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Pendahuluan 


AI Hamdulillah, berkat rahmat dan karunia Allah #, proses 
penerjemahan, pengeditan dan penerbitan buku yang merupakan 
karya seorang ulama dan ahli sejarah Islam terkemuka, Abu Nu'aim 
Al Ashbahani dapat kami selesaikan. Shalawat dan salam semoga 
senantiasa tercurahkan kepada suri teladan dan panutan umat dalam 
setiap derap, langkah dan tindakan, Muhammad Shallallahu Alaihi 
wa Sallam beserta keluarga dan para sahabatnya. 


Buku Hilyah Al Auliya ini merupakan ensiklopodia Islam yang 
memaparkan sejarah dan biografi para ulama salaf terdahulu secara 
detil. Dengan membawakan hadits dan atsar beserta sanadnya, Abu 
Nu'aim Al Ashbahani menceritakan sejarah hidup generasi Islam, 
mulai dari generasi sahabat, tabiin, tabi' at-tabi'in dan seterusnya 
secara otentik. 


Sistematika penyajian buku ini terbilang klasik karena semua 
kisah dan biografi ulama salaf di sini diceritakan menggunakan hadits 
dan atsar secara lengkap, sehingga validitas dan keotentikan ceritanya 
pun bisa dipertanggungjawabkan dan sangat orisinil. Oleh karena 
itu, buku ini merupakan referensi utama dalam disiplin ilmu sejarah, 
disamping buku-buku sejarah Islam lainnya. 
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Semoga kehadiran buku ini semakin menambah khazanah 
keislaman dan meningkatkan wawasan umat untuk tampil sebagai 
komunitas masyarakat terbaik. Akhirnya manusia adalah makhluk 
yang tidak pernah luput dari dosa dan kesalahan, karena hanya Allah- 
lah yang Maha Sempurna, maka saran dan kritik sangat kami 
harapkan untuk perbaikan dan kesempurnaan karya berharga ini. 


Pustaka Azzam 
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(507). SYADAD AL MAJDZUM 


Diantara mereka ada seorang hamba yang terkena penyakit 
lepra, yaitu Syadad, yang masyhur dan disebut-sebut dalam 
golongan orang-orang yang ridha dari kalangan ahli ibadah. 
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14812. Abdullah bin Muhammad bin Ja'far menceritakan 
kepada kami, Abdullah bin Muhammad bin Al Abbas menceritakan 
kepada kami, Salamah bin Syabib menceritakan kepada kami, 
Sahl bin Ashim menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
Uyainah menceritakan kepada kami, dari Makhlad bin Al Husain, 
dia berkata: Dia Bashrah ada seorang lelaki yang bernama Syadad, 
dia menderita penyakit lepra, hingga (tangan dan kakinya) 
terpotong. Lalu datanglah orang-orang yang membesuknya dari 
para sahabat Al Hasan, mereka bertanya, “Bagaimana 
keadaanmu?” Dia menjawab, “Baik, aku tidak pernah 
meninggalkan hizb-ku pada waktu malam sejak aku terpotong, 
tidak ada yang tidak bisa aku lakukan, kecuali aku tidak bisa 
menghadiri shalat jamaah.” | 
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(508). ABU SA'ID AL BARAOFI 


Diantara mereka adalah Abu Sa'id Al Baragi'i. Dia 
termasuk golongan senior dari kalangan arif di Syam. 
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14813. Abdullah bin Muhammad bin Ja'far menceritakan 
kepada kami, Ishag bin Abu Hassan menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Abu Al Hawari menceritakan kepada kami, Abu Sa'id 
Al Baragi'i menceritakan kepada kami, Ubaidullah bin Zahr Al 
Haddad menceritakan kepada kami, dari Shalih Al Murri, dari 
Hausyab, dari Al Hasan, dia berkata, “Carilah kenikmatan dalam 
shalat, dalam Al @ur'an dan dalam dzikir. Jika kalian 
menemukannya, maka lanjutkanlah dan bergembiralah. Namun 
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jika kalian tidak menemukannya, maka ketahuilah bahwa pintu 
sudah terkunci.” 


(509). AL KARIM ABU HASYIM 


Diantara mereka adalah Al Karim Abu Hasyim. Dia selalu 
membagikan harta, memusuhi kebakhilan, dan menahan emosi. 
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14814. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada 

kami, Ali bin Muhammad Al Askari menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Ibrahim bin Ja'far Al Halwadzini menceritakan 


kepadaku, dia berkata: Muhammad bin Mu'awiyah Al Azrag 
menceritakan kepadaku, dia berkata: Abu Hasyim berkata, “Allah 
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mempunyai beberapa hamba yang menginfakkan sesuai dengan 
barang yang dia miliki, Dia juga mempunyai beberapa hamba yang 
menginfakkan atas dasar berbaik sangka kepada-Nya, maka 
mereka itu adalah mereka.” 
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14815. Muhammad bin Al Husain bin Musa menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Ahmad bin Sa'id menceritakan 
kepada kami, Abbas bin Hamzah menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Abu Al Hawari menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Aku mendengar Abu Hasyim berkata, “Kami 
memperhatikan urusan ini (ibadah), ternyata yang sampai kepada 
tujuan adalah orang-orang yang menyendiri.” 
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(510). MAS'UD AL JAHMI 


Diantara mereka adalah Mas'ud bin Al Harits Al Jahmi. Dia 
adalah seorang hamba yang bersungguh-sungguh (dalam ibadah) 
lagi rela (dengan ketentuan Allah). 
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14816. Ibrahim bin Muhammad bin Yahya menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Ishag Ats-Tsagafi menceritakan 
kepada kami, Ubaidullah bin Jarir menceritakan kepada kami, 
Sulaiman bin Musa menceritakan kepada kami, dari seseorang 
yang melihat Mas'ud bin Al Harits, saudara Khalid di dalam mimpi. 
Orang itu bertanya kepadanya, “Apa yang telah Tuhanmu laku 
kan kepadamu?” Dia menjawab, “Dia mendekatkan aku, 
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kemudian Dia berfirman kepadaku, “Wahai Mas'ud, lama sekali 
kamu mondar-mandir di beberapa jalan dunia, dan kini Aku 
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(511). ZUHAIR AL BABI 


Diantara mereka ada seorang da'i yang penuh cinta. Dia 
adalah Abu Abdurrahman Zuhair bin Nu'aim Al Babi. Semua 
keadaannya dia lalui dengan sabar dan yakin, sehingga diapun 
dikuatkan dengan pertolongan dan kekuatan. 
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14817. Abdullah bin Ja'far mengabarkan kepada kami 
dalam apa yang dibaca padanya dan dia mengizinkan (untuk 
meriwayatkan)nya kepadaku, Ahmad bin Ashim menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Zuhair bin Nu'aim. berkata, 
“Sesungguhnya urusan ini tidak akan sempuma, kecuali dengan 
dua hal yaitu, sabar dan yakin. Apabila yang ada hanyalah yakin 
tanpa adanya sabar, maka dia tidak akan sempurna, dan jika yang 
ada hanyalah sabar tanpa adanya yakin, maka dia juga tidak akan 
sempurna. Karena ini, Abu Ad-Darda' memberikan contoh terkait 
kedua hal ini, dia berkata, “Perumpamaan yakin dan sabar adalah 
bagaikan kedua sapi yang sedang membajak tanah, jika salah 
satunya duduk, maka yang satunya lagi juga akan ikut duduk.” 
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14818. Abdullah mengabarkan kepada kami, Ahmad biri 
Ashim menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar 
pamanku Abdul Aziz bin Yusuf berkata: Aku hendak keluar dari 
Bashrah, lalu pertama kali aku mulai berpamitan kepada Yahya 
bin Sa'id, aku mengucapkan salam perpisahan kepadanya. 
Kemudian mengucapkan salam perpisahan Abdurrahman bin 
Mahdi. Kemudian aku mengucapkan salam perpisahan kepada 
Zuhair. Aku bertanya, “Ada yang ingin disampaikan?” Dia 
menjawab, “Iya. Hal ini sangatlah penting. Bertakwalah kepada 
Allah, karena demi Allah, seseorang yang bertakwa kepada-Nya - 
atau dia mengatakan, seorang hamba- lebih aku sukai daripada 
kamu mengganti tiang ini untukku dengan emas. Ketika aku 
hendak pergi, dia membuatku kembali, dia berkata, “Sedangkan 


keperluan yang lain adalah, janganlah kamu masuk menemui 
seorang hakim, atau orang yang biasa masuk menemui seorang 
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hakim, karena selama aku di kota ini, semenjak lima puluh tahun 
yang lalu, aku tidak pernah melihat wajah hakim atau penguasa.” 
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14819. Abdullah mengabarkan kepada kami, Ahmad bin 
Ashim menceritakan kepada kami, dia berkata: Tanganku pernah 
bergandeng dengan tangan Zuhair, aku berjalan bersamanya, 
sehingga kami sampai kepada orang buta yang sedang membaca 
(Al @ur'an). Ketika dia (Zuhair) mendengar bacaan orang itu, 
maka dia berhenti dan melihatnya, lalu dia berkata, “Jangan 
sampai kamu terpedaya dengan bacaannya. Demi Allah, demi 
Allah, seungguhnya bacaan ini lebih buruk daripada nyanyian.” 
Kemudian dia memukul kayu. Dia adalah seorang yang mulia. 
Namun pada saat itu aku tidak menanyakan kepadanya. Setelah 
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dapat beberapa hari, aku mengunjungi bani Gusyair. Aku berdiri 
dan mengucapkan salam kepadanya, lalu aku bertanya, “Wahai 
Abu Abdurrahman, pada waktu itu kamu mengatakan begini dan 
begitu kepadaku.” Seakan dia memicingkan kedua matanya, 
kemudian dia berkata kepadaku, “Benar sadaraku, seseorang yang 
mencari dunia dengan seruling, nyanyian, dan sejenis kecapi lebih 
baik daripada orang yang mencari dunia dengan agama.” 
Kemudian Zuhair berkata, “Aku tidak pernah tahu, bahwa aku 
— bertawakkal kepada Allah dalam sesaat.” 


Ahmad berkata: Aku mendengar Al Hushain bin Jamil 
— berkata: Aku mendengar Zuhair berkata, “Apabila kamu bisa 
menjadi lebih rendah daripada anjing di sisi Allah, maka laku 
kanlah.” Ahmad berkata: Dia pernah mengirim surat kepada kami, 
sementara di Ashbahan terjangkit wabah dan penyakit, 
“Sesungguhnya kematian itu banyak.” Hushain berkata kepadaku, 
“Wahai Abu Yahya, mari kita menemui Zuhair, lalu kita 
mengabarkan kepadanya tentang surat yang dia kirimkan kepada 
kita. Semoga saja dia bisa mendoakan mereka dengan suatu doa.” 
Lalu aku mengabarkan kepadanya tentang surat yang dia kirimkan 
kepada kita berupa banyaknya kematian. Dia pun berkata 
kepadaku, “Janganlah kamu merasa aman dari sedikitnya 
kematian, dan jangan pula kamu merasa takut akan banyaknya 
kematian.” Kemudian dia (Ahmad) berkata: Ma'di menceritakan 
kepadaku, dari seorang lelaki yang diberi kunyah Abu Al Bughail - 
dia pemah mengalami masa terjangkitnya wabah thaun- dia 
berkata, “Kami berpencar di sekitar kabilah, dan memakamkan 
beberapa mayat. Ketika orang yang meninggal itu semakin 
banyak, kami tidak bisa menguburkannya. Kami memasuki sebuah 
rumah, dimana penghuninya telah meninggal, lalu kami akan 
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mengunci pintunya.” Dia berkata, “Kemudian kami masuk ke 
rumah itu, lalu kami memeriksanya, namun kami tidak 
menemukan seorang pun yang masih hidup.” Dia melanjutkan, 
“Kami pun mengunci pintunya.” Dia berkata, “Ketika wabah thaun 
itu telah tiada, kami mengelilingi beberapa kabilah, dan kami akan 
membuka kunci yang kami buat untuk mengunci rumah itu, lalu 
kami membukan kunci pintu yang pernah kami periksa, namun 
kami tidak menemukan seorang pun yang hidup.” Dia 
melanjutkan, “Tiba-tiba, kami melihat bayi di tengah rumah itu 
yang masih belita lagi basah. Seakan pada saat itu, dia baru 
diambil dari pelukan ibunya.” Dia melanjutkan, “Kami pun berdiri 
di samping bayi itu, kami merasa heran kepadanya.” Dia 
melanjutka, “Kemudian seekor anjing betina masuk dari celah 
tembok.” Dia melanjutkan, “Anjing itu bersikap baik kepada bayi 
itu, dan bayi itu juga merasa senang dengan anjing tersebut, 
sehingga menyusu kepadanya.” Zuhair berkata: Ma'di berkata, 
“Aku melihat anak itu di masjid Bashrah, dia memegangi 
janggutnya.” Zuhair sering menyenandungkan bait syair berikut ini, 


“Sehingga engkau meninggal dalam duniamu masih dalam 
keadaan sibuk 


sementara pekerja Allah disibukkan dari duniamu.” 


Ahmad berkata: Telah sampai kepadaku, dari Al Bahili, dia 
berkata: Aku bersama dengan Zuhair, ketika aku akan 
meninggalkannya, aku berkata kepadanya, “Nasihatilah aku.” Dia 
berkata, “Apabila kamu melihat seorang lelaki yang tidak berlaku 
adil kepada dirinya sendiri, maka jika kamu bisa untuk tidak 
melihatnya, janganlah kamu melihatnya.” 
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Ahmad berkata: Zuhair dalam akhir usianya menderita 
kebutaan. Lalu sampai kepadaku, bahwa sebagian sahabatnya 
mengunjunginya setelah dia mengalami kebutaan. Lalu dia 
mengucapkan salam kepadanya, lantas dia (Zuhair) bertanya, 
“Siapa?” Maka lelaki itupun membaca istirja, karena dia sangat 
kaget. Ketika Zuhair merasakan kagetnya lelaki itu, maka berkata, 
“Wahai saudaraku, aku memiliki remukan roti yang terbuat dari 
tepung, lalu dia terjatuh, maka kehilangannya lebih menyedihkan 
bagiku daripada hilangnya penglihatanku.” 

Ahmad berkata: Telah sampai kepadaku, bahwa dia pernah 
sakit, lalu Yahya bin Aktsam datang untuk menjenguknya. Ada yang 
berkata kepadanya, “Yahya bin Aktsam (datang).” Dia berkata, 
“Apa yang harus aku lakukan kepadanya, jika adanya kebun dari 
beberapa kebun Bashrah adalah baik baginya.” Ahmad berkata: 
Pada suatu hari aku menemuinya. Dia bertanya kepadaku, “Kamu 
punya ayah?” Aku menjawab: “Tidak.” Dia bertanya kembali, 
“Kamu punya ibu?” Aku menjawab, “Tidak.” Dia berkata, “Allahu 
Akbar, berapa banyak yang kau lihat cabang masih tetap ada 
setelah pokok? Wahai saudaraku, hendaknya kamu berdoa dengan 
sepenuh untuk keduanya. Karena telah sampai kepadaku, bahwa 
Allah mengangkat kedua orang tua berkat doa seorang anak kepada 
keduanya seperti ini -dia mengangkat kedua tangannya-.” 

Ahmad berkata: Abdurrahman bin Umar mengabarkan 
kepadaku, dia berkata: Pada suatu hari ada seseorang dari 
kalangan mereka yang buruk yang mengikuti paham @adariyah 
datang menemui kami, lalu dia berkata, “wahai Abu Abdurrahman, 
telah sampai kepadaku, bahwa kamu adalah seorang zindig.” 
Zuhair berkata, “Zindig, zindig. Kalau zindig tidak, tapi aku adalah 
orang yang jahat.” 
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14820. Abdullah bin Muhammad bin Ja'far menceritakan 
kepada kami, Abdullah bin Muhammad bin Al Abbas menceritakan 
kepada kami, Salamah bin Syabib menceritakan kepada kami, 
Sah! bin Ashim menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku 
mendengar Ibrahim berkata: Aku mendengar seorang lelaki 
berkata kepada Zuhair bin Nu'aim, “Dari mana kamu wahai Abu 
Abdurrahman?” Dia menjawab, “Bagian dari orang yang diberikan 
nikmat Islam oleh Allah.” Lelaki itu berkata, “Yang aku maksud 
adalah nasab.” Dia membaca (ayat), “Apabila sangkakala ditiup, 
maka tidak ada lagi pertalian keluarga diantara mereka pada hari 
itu (Hari Kiamat), dan tidak (pula) mereka saling bertanya.” (Os. Al 
Mu 'minuun (23): 101). 
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14821. Abdullah bin Muhammad bin Ja'far menceritakan 
kepada kami, Abdullah bin Muhammad bin Al Abbas menceritakan 
kepada kami, Salamah bin Syabib menceritakan kepada kami, 
Sahl bin Ashim menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku 
bertanya kepada Zuhair bin Nu'aim, “Wahai Abu Abdurrahman, 
apakah kamu ingin (menyampaikan pesan)?” Dia menjawab, “Iya.” 
Aku bertanya, “Apa itu?” Dia menjawab, “Bertakwalah kepada 
Allah, karena demi Allah, kamu bertakwa kepada Allah lebih aku 
sukai daripada tembok ini berubah menjadi emas.” 


: pg: Gas 1g Pa Gas 2 -NLAYY 


19 


Hilyatul an 


“ 2 - 5 


Spa Sl 3 3 Oya Pi wi Ka D3 
CN ya peta Ri an 2 ai Kang Ona au 
NA SA 


"te 


Ip dala ena JG Jaa € G3, -JUE 

CI IA RU GR Ha JG 
SA 5 Ip UB eni MN 
WS Ga Bf 3 Lan HL Xp 


an Pi Ap aa Se 3 SY, 


Salon TAB Ga Ga Tenang Hita JB 
Mc eyag uap 4 MEN 


Hilyatul Auliya” 


ag awan de SN Jl 


Tap aah PEN 


So. 3 


of TN 5 P3 Tn0a) Na Ju 
AN GE Mi of PE P3 Kau 
KA Yah kj ba “Jaa JB 


IL LA 03. LS VA ITA ap” - 
SP GA yah ai Oa bag SUS tembem 


- By sek 2 Sia 3 Hy Je 


z 


ne Ca aiaih CA Ca HE Ia 


14822. Sahl menceritakannya kepada kami, Ibrahim bin 
Sa'id bin Anas menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku 
mendengar Zuhair bin Nu'aim berkata, “Seseorang yang bertobat 
lebih aku sukai daripada Allah mengembalikan penglihatanku. 
Seseorang bertobat lebih aku sukai daripada dia mengubah tiang 
masjid ini menjadi emas untukku.” 
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Dia berkata: Sahl menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Aku mendengar Amsyath bin Ziyad berkata: Aku mendengar 
Zuhair bin Nu'aim berkata: Aku bersama dengan manusia selama 
lima puluh tahun, namun aku tidak melihat seorang pun dari 
mereka, kecuali dia mengikuti hawa nafsunya, sehingga dia akan 
melakukan kesalahan, lalu dia ingin, bahwa orang-orang melaku 
kan kesalahan. Aku mendengar suara keras dari tetanggaku lebih 
aku sukai daripada dikatakan kepadaku, “Si fulan melakukan 
— kesalahan'.” “Gn 


Sahl berkata: Aku mendengar orang yang mendengar 
Zuhair, dia bersumpah dengan nama Allah yang tiada tuhan selain 
Dia, “Aku dengan orang yang tidak beriman kepada Allah lebih 
serupa daripada aku dengan orang yang beriman kepada Allah.” 
Perkataan ini aku katakan kepada sepuluh orang sufi. Diantara 
mereka ada yang menangis, diantara mereka ada yang berteriak, 
diantara mereka ada yang bergoncang, dan diantara mereka ada 
yang tercengang. 


Sahl berkata: Aku mendengar Zuhair berkata, “Aku ingin 
jasadku dipotong dengan beberapa gunting, namun makhluk ini 
taat kepada Allah.” Sahl berkata: Abdullah bin Abdul Ghaffar Al 
Karmani menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku naik 
menemui Zuhair bin Nu'aim, dan dia terjatuh dari atap rumahnya 
—hal itu terjadi setelah dia buta-, wajahnya rusak sebab keadaannya 
yang memprihatinkan. Aku bertanya kepadanya, “Wahai Abu 
Abdurahman, bagaimana keadaanmu?” Dia menjawab, 
“Sebagaimana yang kamu lihat. Tidak ada yang menyenangkan 
aku, bahwa aku lebih kuat daripada makhluk ini, yaitu dunia, lalu 
dia akan melakukan apa yang dia kehendaki.” 


Hilyatul Auliya 
(512). MUHAMMAD BIN ISHA@ 


Diantara mereka ada orang yang bersegera beramal untuk 
masa yang akan datang, menjaga diri dari perpisahan, dan 
menyendiri dalam perlombaan (beramal). Dia adalah orang Kufah, 
yaitu Abu Abdullah Muhammad bin Ishag. 


Dia tidak pernah menyia-nyiakan waktu, dan merintih, 
menyesal serta meratapi waktunya yang terlewatkan. 
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14823. Abu Abdullah Muhammad bin Ahmad bin Umar 
menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Muhammad Al Umawi menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Muhammad bin Ishag menceritakan kepadaku, dia 
berkata: Sebagian ahli hikmah berkata, “Hari-hari itu bagaikan 
busur panah dan manusia adalah sasarannya. Masa itu setiap hari 
akan melemparimu dengan anak panahnya, dan menjadikamu 
sebagai pelayannya di malam dan siangnya, sehingga dia akan 
menghabiskan semua pahalamu. Berapa yang tertinggal dari 
keselamatanmu setiap harinya seiring dengan berlalunya hari dan 
cepatnya malam dalam tubuhmu? Seandainya aku menyingkapkan 
apa yang dikatakan oleh hari-hari kepadamu berupa kekurangan 
itu, dan yang tertinggal hanyalah kehancuran, maka kamu akan 
menjahui dari setiap hari yang datang kepadamu, dan kamu akan 
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merasa berat untuk melewati bebarapa waktu. Akan tetapi 
pengaturan Allah di atas segala pelajaran. Dengan kelalain dari 
keburukan dunia, dia menemukan kenikmatannya. Sesungguhnya 
dunia lebih pahit daripada buah algam (buah yang pahit) jika orang 
ahli hikmah menjelaskannya. Sedikit sekali setiap sesuatu disebut 
sedikit. Orang yang mengungkapkan keburukan dunia bisa 
terbantu dengan perbuatan dunia secara zhahir, dan dari apa yang 
dibawa oleh dunia, berupa keajaiban-keajaiban dari apa yang 
diliputi oleh penasihat. Kami memohon kepada Allah agar 
diberikan petunjuk pada kebenaran.” 
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14824. Dia (Abdullah) berkata: Muhammad bin Ishag 
menceritakan kepadaku, dia berkata, “Ada yang berkata kepada 
sebagian ahli hikmah, “Gambarkanlah kepada kita dunia dan masa 
ketetapannya.' Dia berkata, “Dunia adalah waktumu, dimana 
dalam waktumu itu akhir urusanmu akan kembali kepadamu. 
Karena waktu yang telah berlalu darimu tidak akan bisa kamu raih 
kembali, sementara waktu yang akan datang, kamu tidak 
mengetahuinya. (Dunia adalah) hari yang akan datang, dimana 
malamnya memberitahukannya, waktunya melipatnya, dan 
beberapa kejadiannya akan berlomba dalam diri manusia dengan 
perubahan dan pengurangan. Masa itu dipasrahkan dengan 
berbagai macam kelompok, berlalunya persatuan, dan 
berpindahnya kekuasaan. Cita-cita itu panjang, sedangkan umur 
itu pendek, dan kepada Allah-lah segala urusan akan kembali'.” 
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Muhammad bin Ishag berkata, “Ada seorang lelaki yang 
berkata, dari Abdul Mais, "Ke mana kamu akan pergi? Bahkan ke 
mana kalian akan dibawa? Giringan kematian dalam hembusan 
nafas sangatlah cepat, dan atas pemindahan roh dari tempat yang 
fana menuju negeri yang kekal menyepakati, serta dalam 
kebinasaan jasad yang merasakan kelezatan beberapa kenikmatan 
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14825. Abu Bakar Muhammad bin Al Husain Al Ajurri 
menceritakan kepada kami, Abdullah bin Muhammad Al Athasyi 
Al Mugri menceritakan kepada kami, Ibrahim bin Junaid 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendapati bait-bait 
ini di dalam buku Muhammad bin Al Husain Al Burjulani, 


“Nasihat para rahib, dan menyebutkan perbuatan mereka 
serta berita yang benar dari beberapa jiwa bagaikan kesempurnaan 


Beberapa nasihat dapat mengobati kami, lalu kami 
mengumpulkannya 


Walaupun yang adanya beberapa berita datang dari setiap orang 
: kafir 


Nasihat yang baik akan mewariskan pelajaran bagi jiwa 


dan meninggalkan untuknya serta menyadarkannya di sekitar 
kuburan 


Jika nasihat mulai jenuh untuk menyebutkannya pada jiwa 
dia akan akan membangkitkan kesedihan dari hati yang berdebar 
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Maka selainmu wahai orang yang memiliki pemahaman, jika 
engkau memiliki kecerdasan 
maka bersegeralah, karena kematian adalah yang pertama kali 
menjadi pengunjung. ” 

Ibrahim berkata: Muhammad bin Al Husain menceritakan 
kepadaku, dia berkata: Aku diceritakan dari Abdullah bin Al Faraj 
Al Abid, bahwa ada seorang lelaki yang bertanya kepadanya, 
“Wahai Abu Muhammad, para rahib itu berbicara dengan hikmah, 
sementara mereka adalah orang kafir lagi sesat, dari manakah 
hikmah itu?” Dia menjawab, “Warisan lapar itu menyenangkan 
kamu, warisan lapar itu menyenangkan kamu.” 


(513). AL GASIM BIN MUHAMMAD 


Diantara mereka adalah Al @asim bin Muhammad bin 
Salamah Ash-Shufi. Dia menjaga dirinya sendiri, dan 
mengucapkan hikmah kerahiban. 
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14826. Abu Bakar Al Ajurri menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Muhammad Al Athasyi menceritakan kepada kami, 
Ibrahim bin Al Junaid menceritakan kepada kami, Ahmad bin 
Hammam menceritakan kepada kami, dia berkata: Muhammad 
bin Al Husain menceritakan kepadaku, dia berkata: Al @asim bin 
Muhammad bin Salamah Ash-Shufi menceritakan kepadaku, dia 
berkata: Seorang rahib berkata kepadaku di daerah Syam, 
“Keinginan para pencinta (Allah) adalah wushu/ dengan kehendak 
mereka. Keinginan orang-orang yang takut adalah wushu/ (sampai) 
dari ketakutan kepada tempat keamanan mereka. Semua itu 
berada dalam kebaikan. Mereka itu paling kuat tubuhnya, dan 
paling tinggi kedudukannya dalam kebaikan.” 
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Haa Abu bas menceritakan kepada kami, Kah 
menceritakan kepada kami, Ibrahim menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Abu Ahmad bin Hammam menceritakan kepadaku, 
dia berkata: Muhammad bin Al Husain menceritakan kepadaku, 


dia berkata: Al @asim bin Muhammad bin Salamah Ash-Shufi Al 
Abid menceritakan kepadaku, dia berkata: Abu Shafwan Al Abid 
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Asy-Syami yang ada di Makkah menceritakan bea dia 
berkata: Mereka berjumpa dengan seorang rahib yang keadaannya 
sangatlah miris, karena ijtihad. Lalu mereka memanggilnya, dia 
pun tampak kepada mereka, seakan-akan rohnya telah dicabut. 
Mereka bertanya kepadanya, “Atas dasar apa kamu beramal dan 
melelahkan dirimu?” Dia menjawab, “Berdasarkan keinginan dan 
harapan.” Mereka bertanya kembali, “Apakah kelemahan 
membuatmu goyah?” Dia menjawab, “Sesungguhnya hal itu telah 
ada.” Mereka bertanya, “Karena apa hal itu?” Dia menjawab, 
“Ketika dalam keadaan putus asa, putus harapan dan ketakutan 
yang membantu untuk beramal.” Mereka bertanya, “Apa yang : 
membuat seorang hamba lebih kuat dan bersemangat dalam 
beribadah?” Dia menjawab, “Apabila cinta telah menguasai hati, 
maka tidak ada ketenangan dan kelezatan baginya, kecuali melaku 
kan ibadah dengan terus menerus.” 


(514). YAZID BIN YAZID 


Diantara mereka adalah orang yang bersujud (ahli ibadah), 
terpuji lagi kuat. Dia adalah Yazid bin Yazid. 
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14828. Abdullah bin Muhammad bin Ja'far menceritakan 
kepada kami, Abu Ya'la menceritakan kepada kami, Utsman bin 
Arnr bin Abu Ashim menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku 
mendengar Al Khalil Al Bashri berkata: Aku mendengar Yazid bin 
Yazid berdoa dalam sujudnya, “Kami telah mengotori jiwa kami 
dengan dosa, maka bersihkanlah kami dengan ampunan,” 


(515). AL KHADIM 


Diantara mereka adalah Al Khadim Al Makhdum. Dia 
adalah orang yang menyimpang dari kebiasaan, yang merasa 
cukup dengan Dzat Yang menciptakan makhluk dari tidak ada. 
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14829. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Aku membaca kepada Syaikh Ibnu Hatim Al 
Ukli, aku diceritakan dari Abdul Jabbar bin Abdullah, dari Adam 
bin Abu Iyas, dia berkata, “Ada seorang pemuda yang mencatat 
dariku.” Dia berkata, “Lalu dia mengambil catatan dariku yang 
ingin dia selain. Dia pun menyalinnya. Lantas aku berprasangka 
buruk kepadanya. Kemudian pemuda itu datang membawa catatan 
tersebut. Dia mengenakan pakaian yang usang, sehingga aku 
merasa iba padanya. Kemudian aku memerintahkan agar dia 
diberikan beberapa dirham, tetapi dia menolaknya. Aku terus 
memaksanya, namun dia tetap menolak. Kemudian dia memegang 
tanganku dan membawa aku ke laut. Kemudian dia mengeluarkan 
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gelas dari lengan bajunya, lalu dia mengambil air laut, kemudian 
dia berkata, “Minumlah.” Aku pun meminumnya, dan rasanya lebih 
. manis daripada madu. Pemuda itu berkata, (Hal ini hanya bisa 
dilakukan oleh) orang yang melayani Dzat, yang mana inilah 
kekuasaan-Nya. Lalu apa yang bisa diperbuat dengan dirham- 
dirhammu?' Kemudian dia menghilang dariku, sehingga aku tak 
melihatnya.” 


(516). AL FARRAR 


Diantara mereka adalah Al Farrar. Dia adalah orang yang 
terus bergerak tidak pernah diam, karena takut dari kelalaian dan 
terpedaya. 
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14830. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Aku mendengar Amr bin Utsman Al Makki 
berkata: Aku pernah bertemu dengan seorang lelaki yang terus 
berkeliling di antara desa yang ada di Mesir. Aku bertanya 
padanya, “Kenapa aku melihatmu tidak pernah diam di satu 
tempat?” Dia balik bertanya kepadaku, “Bagaimana mungkin 
orang yang sedang diincar bisa diam di satu tempat?” Aku berkata 
kepadanya, “Bukankah kamu berada dalam genggaman-Nya di 
setiap tempat?” Dia menjawab, “Benar. Tetapi aku khawatir jika 
aku mukim di suatu tempat, Dia mencabut nyawaku dalam 
keadaan terpedaya karena bermukim bersama orang-orang yang 
terpedaya.” 


(517). AD-DAILAMI 


Diantara mereka adalah Ad-Dailami. Dia adalah orang yang 
ditawan, disalib, dipenjara, namun dicintai, yang kemarau lagi 
kesulitan. 
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14831. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, Umar bin Al Hasan Al Halabi menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Al Mubarak Ash-Shuri menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Aku mendengar Walid bin Muslim berkata: Kaum 
muslimin pernah berperang dalam sebuah peperangan. Diantara 
mereka terdapat Ad-Dailamii Lalu orang-orang Romawi 
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menawannya, kemudian mereka menyalibnya di sebuah tiang. 
Ketika kaum muslimin melihat dia disalib, maka mereka membawa 
bawaan ke kota Romawi. Lalu mereka mengambil kendaraan yang 
ditunggangi oleh orang tua, kemudian mereka menurunkan Ad- 
Dailami. Lalu dia berkata kepada mereka, “Berilah aku air, aku 
akan menyirami tubuhku.” Mereka bertanya, “Kenapa kamu mau 
menyirami tubuhmu?” Dia menjawab, “Aku junub. Karena ketika 
mereka menyalibku, aku mengantuk. Lalu aku bermimpi seakan- 
akan aku berada di sebuah sungai, di sana ada beberapa gadis. 
Lantas aku menyentuh salah seorang dari mereka, lalu 
menyetubuhinya, sehingga aku junub.” 


(518). UMAYYAH BIN ASH-SHAMIT 


Diantara mereka adalah Umayyah bin Ash-Shamit. Dia 
adalah seorang yang ahli ibadah, patuh dalam kekurangan lagi 
kuat. Dia mencela dirinya sendiri, dan bergembira karena bencana 
yang menimpa syetan. 
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14832. Abu Al Hasan Muhammad bin Muhammad bin 

Ubaid Ash-Shufi menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku 
mendengar saudaraku Abu Abdullah Muhammad bin Muhammad 
berkata: Aku mendengar Khair An-Nassaj Ash-Shufi berkata: Aku 
pemah bersama Umayyah bin Ash-Shamit Ash-Shufi, lalu dia 
melihat kepada seorang anak, lantas dia membaca, “Dan Dia 
bersama kamu di mana saja kamu berada, dan Allah Maha melihat 
apa yang kamu kerjakan.” (Os. Al Hadiid (57): 4). Kemudian dia 
berkata, “Ke mana akan lari dari penjara Allah, sementara Dia 
telah melindunginya dengan para malaikat-Nya, yang kasar dan 
keras, yang tidak durhaka kepada Allah terhadap apa yang Dia 


perintahkan kepada mereka, dan selali mengerjakan apa yang 
diperintahkan. '(@s. At-Tahriim (66): 6). 


Maha Suci Allah. Ujian apa yang lebih besar yang diberikan 
kepadaku daripada aku melihat kepada anak kecil ini. Aku tidak 
menyamakan pandanganku kepadanya, kecuali dengan api yang 
melumat kayu di hari yang berangin, sehingga ia tidak menyisakan 
dan meninggalkan sedikit pun.” Kemudian dia berkata, “Aku 
mohon ampunan kepada Allah atas bencana, yang mana mataku 
melukai hati dan perutku. Aku takut tidak akan selamat dari 
berbuat kesalahan kepada-Nya, dan tidak terlepas dari berbuat 
dosa kepada-Nya, walaupun aku mendatangi Hari Kiamat dengan 
membawa amalan enam puluh orang yang benar-benar 
beribadah.” Kemudian dia menangis, hingga hampir saja dia 
meninggal. Aku mendengar dia berkata dalam tangisannya, 
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“Wahai kedua mataku, aku akan meyibukkanmu dengan tangisan 
dari melihat kepada bencana.” 


(519). HILAL BIN AL WAZIR 


Diantara mereka adalah Hilal bin Al Wazir. Dia adalah 
orang yang lurus lagi menyewakan dirinya kepada Tuannya Yang . 
Maha mengetahui lagi Maha Mengawasi. 
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14833. Muhammad bin Muhammad menceritakan kepada 

kami, dia berkata: Aku mendengar saudaraku, Abu Abdullah bin 
Muhammad bin Muhammad berkata: Aku mendengar Muhammad 
bin Abdullah berkata: Aku mendengar Khair An-Nassaj berkata: 
Aku pemah bersama Hilal bin Al Wazir Ash-Shufi, lalu dia melihat 
kepada anak kecil, lantas dia membaca, “Dan jika Kami 
perlihatkan kepadamu (-Muhammad) sebagian dari (siksaan) yang 
Kami janjikan kepada mereka (tentulah engkau akan melihatnya), 
atau (jika) Kami wafatkan engkau (sebelum itu) maka kepada Kami 


Jualah) mereka kembali, dan Allah menjadi saksi atas apa yang 
mereka kerjakan” (Os: Yunus (10): 46). 


Kemudian dia berkata, “Ya Allah, Engkaulah saksi atas 
perbuatan kami, Engkau yang menjaga perbuatan kami, melihat 
segala urusan kami, mendengar segala ratapan kami, dan Engkau 
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Maha melindungi atas segala hal. Engkau mengetahui apa yang 
disembunyikan oleh orang-orang yang melihat dalam lubuk hati 
mereka, berupa rahasia yang tersimpan dan syahwat batin. 
Engkaulah Yang membedakan antara yang hak dan yang batil. 
Aku tahu, bahwa getaran dalam hati tidak boleh bagimu, begitu 
juga dengan apa diliputi oleh tulang rusuk, dari yang ditampakkan 
dan disembunyikan. Engkau Maha mengetahui atas apa yang ada 
di dalam dada. Maka berikaniah ampunan kepada Hilal atas apa 
yang telah menghancurkan jiwanya, karena keburukan 
pandangannya.” 


(520). MUHARIB BIN HASSAN 


Diantara mereka adalah Muharib bin Hassan. Dia adalah 
seorang pemudanya siang dan malam, yang terjaga dari 
kekurangan dan kerugian, yang berlindung dengan perlindungan 
keyakinan dan keimanan. 
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14834. Abu Al Hasan Muhammad bin Muhammad bin 
Ubaidullah menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku 
mendengar saudaraku, Abu Abdullah Muhammad bin Muhammad 
berkata: Aku mendengar Muhammad bin Abdullah Ar-Razi 
berkata: Aku mendengar Khair An-Nassaj berkata: Aku pernah 
bersama Muharib bin Hassan Ash-Shufi di Masjid Al Khaif -saat itu 
kita sedang berihram-. Lalu ada anak kecil yang rupawan dari 
penduduk daerah barat duduk di samping kami. Aku pun melihat 
Muharib melihat kepada anak itu dengan pandangan yang tidak 
aku sukai. Setelah anak itu beranjak pergi, aku berkata kepadanya, 
“Sesungguhnya kamu sedang berihram di bulan yang haram dan 
hari yang haram, di negeri yang haram, tempat ibadah yang 
haram dan masjid yang haram, namun melihatmu memandangi 
anak itu dengan pandangan yang tidak akan memandangnya, 
kecuali orang yang terkena fitnah.” Dia berkata, “Kepadaku kamu 
mengatakan demikian, wahai hasrat hati dan mata. Tidakkah 
kamu tidak tahu, bahwa yang menghalangiku terjatuh dalam 
sekutu iblis ada tiga hal?” Aku bertanya, “Apa saja itu?” Dia 
menjawab, “Menutupi iman, dan melindungi Islam, serta yang 
pang agung dari keduanya di sisiku, paling mulia dalam dadaku, 
dan yang palmg besar dalam jiwaku adalah baiknya rasa malu 
kepada Allah, jika Dia memperhatikan aku, sementara aku sedang 
melakukan kemungkaran, dimana Tuhanku melarang aku untuk 
melakukannya.” Kemudian dia bergetar, hingga orang-orang 
mengelilingi kami. 


Hilyatul Auliya' 
(521). ABU AMR AL MARWAZI 


Diantara mereka adalah Amr Al Marwazi Al Hakim. Dia 


adalah orang yang menyerahkan segala urusannya kepada Dzat 
Yang Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui. 
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14835. Muhammad bin Ahmad menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Aku mendengar Abu Al Abbas Ats-Tsagafi 
berkata: Aku mendengar Abu Anr Al Marwazi berkata, “Diantara 
sifat para wali ada tiga yaitu, kembali kepada Allah dalam segala 


hal, mengharap kepada Allah dalam segala hal, dan percaya 
kepada Allah dalam segala hal.” 


Hilyatul Auliya" 
(522). IBRAHIM BIN SA'D 


Diantara mereka adalah orang yang dikenal dengan ayat- 
ayat, disifati dengan kemuliaan. Dia adalah Ibrahim bin Sa'd Al 
Alawi. Dia mempunyai wasiat-wasiat Nabawi. 
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14836. Abdul Mun'im bin Amr bin Abdullah menceritakan 
kepada kami, Al Hasan bin Yahya bin Hammuwaih Al Karmani di 
Makkah menceritakan kepada kami, dia berkata: Abu Al Hasan 
An-Numari berkata: Abu Al Harits Al Ulasi berkata, “Aku keluar 
dari benteng kota Ulasi, aku hendek pergi ke laut. Namun salah 
satu saudaraku berkata, “Jangan pergi dulu, karena aku telah 
menyiapkan ujjah (makanan yang terbuat dari tepung, telur dan 
minyak samin) untukmu, sehingga kamu memakannya'.” Dia 
melanjutkan, “Aku pun duduk, dan makan bersamanya. Lalu aku 
pergi menuju ke tepi pantai. Tiba-tiba aku mendapati Ibrahim bin 
Sa'd sedang melaksanakan shalat. Aku pun bergumam, “Aku tidak. 
ragu, kecuali dia akan mengatakan kepadaku: Berjalanlah 
bersamaku di atas air. Jika benar dia mengatakan demikian 
kepadaku, maka aku akan berjalan bersamanya. Namun aku masih 
belum yakin akan keinginan itu, sehingga dia mengucapkan salam. 
Lalu dia berkata, “Heh, wahai Abu Al Harits berjalanlah 
berdasarkan keinginan.” Aku pun mengucapkan, “Bismillaah. 
Lantas dia berjalan di atas air, dan aku pun mengikutinya. Namun 
kakiku tenggelam, sehingga dia menoleh kepadaku seraya berkata, 
Wahai Abu Al Harits, makanan ujiah menyebabkan kakimu 
tenggelam.” 
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14837. Abdul Mum'im bin Amr menceritakan kepada kami, 
Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
Mahbub Al Umani berkata: Aku mendengar Abu Al Harits Al Ulasi 
berkata: Aku pernah keluar dari kota Makkah pada selain hari 
musim haji menuju negeri Syam. Tiba-tiba aku bertemu dengan 
tiga orang yang ada di atas gunung. Mereka saling mengingatkan 
akan dunia. Ketika mereka telah selesai, mereka berjanji kepada 
Allah untuk tidak akan memegang emas atau perak Aku pun 
berkata, “Aku juga ikut bersama kalian” Mereka berkata, “Jika 
kamu berkenan.” Kemudian mereka berdiri, dan salah seorang dari 
mereka berkata, “Sedangkan aku akan pergi ke negeri ini dan itu.” 
Lalu yang lain menimpali, “Aku akan pergi ke negeri ini dan itu.” 
Sehingga tinggal aku dan orang terakhir. Dia pun bertanya 
kepadaku, “Kamu hendak pergi ke mana?” Aku menjawab, “Aku 
akan pergi ke Syam.” Dia berkata, “Aku akan pergi ke Likam.” 
Dia adalah Ibrahim bin Sa'd. Kemudian kami saling berpamitan, 
kemudian berpisah. Sedangkan aku menunggu surat darinya 
(Ibrahim), sehingga aku tidak menyadari sudah sehari berada di 
Ulas. Lalu aku ingin pergi ke laut. Kemudian aku berjalan di antara 
pepohonan. Tiba-tiba aku bertemu dengan seorang lelaki yang 
bersih kakinya sedang melaksanakan shalat, maka hatiku berdegup 
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kencang, ketika aku melihatnya dan kewibawaannya tampak jelas 
bagiku. Ketika dia merasakan kehadiranku, dia pun salam, 
kemudian menoleh kepadaku . Ternyata orang itu adalah Ibrahim 
bin Sa'd. aku dapat mengenalinya setelah beberapa saat. Lalu dia 
berkata kepadaku, “Hah.” Lalu dia menegurku, kemudian dia 
berkata, “Pergilah dariku selama tiga hari. Janganlah kamu 
memakan apapun, kemudian datanglah kepadaku .” Aku pun 
melakukan hal itu Setelah tiga hari berlalu, aku pun datang 
menemuinya. dia sedang melakukan shalat. Ketika dia merasakan 
kedatanganku, dia pun mempercepat shalatnya, kemudian dia 
memegang tanganku, sehingga menghentikan aku di tepi laut, dia 
sambil mengerakkan bibirnya. Aku bergumam, “Dia hendak 
berjalan di atas air. Jika dia melakukannya, aku juga akan ikut 
berjalan.” Tak lama kemudian, aku telah berada di tengah 
sekawanan ikan paus, kepalanya mendongakkan kepada kami 
yang mulutnya sedang menganga. Ketika aku melihat ikan itu, aku 
bergumam, “Mana Abu Bisyr Ash-Shayyad -dia ada di Ulas pada 
saat itu-?” Ternyata ikan paus itu berpencar, seakan dilemparkan 
batu di tengah-tengan ikan paus itu Kemudian dia (Ibrahim) 
melihat kepadaku dan berkata, “Kamu telah melakukannya? Aku 
berkata, “Aku hanya mengatakan ini dan itu.” Dia berkata, 
“Menyingkirlah, kamu tidak dituntut dengan urusan ini, tetapi yang 
wajib atasmu adalah menjaga pasir dan gunung ini. Maka 
berbuatiah semampumu, dan sedikitkanlah dari dunia, sehingga 
perkara Allah mendatangimu. Karena aku melihatmu akan dituntut 
dengan hal ini” Kemudian dia menghilang dari hadapanku, 
aku tidak melihatnya lagi hingga dia meninggal. Sementara 
surat-suratnya sampai kepadaku. Ketika dia telah meninggal, 
pada suatu hari aku duduk, lalu hatiku bergerak untuk keluar dari 
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pintu laut, sementara aku tidak mempunyai kebutuhan. Aku 
berkata, “Aku tidak akan memaksa hati, sehingga ia membuatku 
bersedih.” Ketika aku sampai di pintu masjid, aku bertemu dengan 
seorang yang berkulit hitam. Dia menyambutku, dan bertanya 
kepadaku, “Kamu Abu Al Harits?” Aku menjawab, “Benar.” Dia 
berkata, “Semoga Allah memberimu pahala karena saudaramu 
Ibrahim bin Sa'd.” Nama lelaki itu adalah Wadhih maula Ibrahim 
bin Sa'd. Dia menuturkan, bahwa Ibrahim berwasiat kepadanya 
agar dia menyampaikan surat ini kepadaku. 


Dalam surat itu tertulis, “Bismillaahirrahmaanirrahiim, 
wahai saudaraku, apabila suatu perkara telah turun kepadamu, 
baik berupa kefakiran, dan penyakit ataupun rasa sakit, maka 
mintalah pertolongan kepada Allah, dan mintalah keridhaan dari 
Allah. Karena Allah memperhatikanmu, Dia mengetahui apa yang 
ada dalam hatimu, sementara kamu tidak mengetahuinya. Kamu 
wajib melaksanakan hukum-Nya pada dirimu. Jika kamu ridha, 
maka kamu akan mendapatkan pahala yang banyak, dan rasa 
aman dari ketakutan yang dahsyat. Kamu dalam keridhaanmu dan 
kemurkaanmu, kamu tidak akan bisa melampaui takdir, tidak akan 
bisa menambah rezeki yang telah dibagikan, pengaruh yang telah 
ditetapkan, dan ajal yang telah diketahui. Lalu ketentuan manakah 
yang kamu inginkan untuk membatalkan semua itu, dengan 
keinginanmu atau dengan kekuatan apapun yang kamu inginkan 
untuk menolaknya ketika tiba waktunya atau kamu menariknya 
sebelum waktunya. Sekali-kali tidak, demi Allah, perkara Allah 
harus terlaksana pada dirimu, baik dengan kesukaan darimu 
ataupun kebencian. Apabila kamu tidak menemukan cara untuk 
ridha, maka kamu wajib menanggungnya. Janganlah kamu 
mengadu kepada orang yang tidak pantas dijadikan tempat 
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mengadu, dan kepada orang yang pantas untuk bersyukur dan 
pujian yang agung. Apa yang lebih utama daripada nikmat-Nya 
terhadap kita. Bukankah apa yang telah Dia berikan dan maafkan 
lebih besar daripada ujian dan cobaan. Dalam keadaan demikian, 
Dia mengetahui dengan tempat kebaikan bagi kita daripada kita 
sendiri. Jika beberapa perkara telah membuatmu terdesak, maka 
pasrahkanlah kesabaranmu, lalu kembalilah kepada-Nya dengan 
keridhaanmu. Mengadulah kepada-Nya tentang keadaanmu, dan 
hendaklah harapanmu hanyalah Dia. Janganlah kamu 
menganggap Dia lamban atau berburuk sangka kepada-Nya, 
karena setiap sesuatu itu mempunyai sebab, dan setiap sebab 
mempunyai masa. Setiap keridhaan karena Allah, maka bagi 
Allah-lah jalan keluar, baik segera ataupun menunggu waktu. 
Barangsiapa yang mengetahui, bahwa dia merasa malu akan mata 
Allah, yang mana Allah akan melihatnya berharap kepada selain- 
Nya. Barangsiapa yang yakin dengan pandangan Allah kepadanya, 
maka dia akan menggugurkan usaha untuk dirinya dalam segala 
urusan. Barangsiapa yang mengetahui, bahwa Allah adalah Dzat 
Yang Memberikan bahaya dan manfaat, maka dia akan 
menggugurkan ketakutan kepada makhluk dari hatinya, kemudian 
dia akan merasa diawasi oleh Allah dalam kedekatannya, dan 
mencari sesuatu dari tempatnya. | 


Waspadalah : untuk menggantungkan hatimu kepada 
makhluk dengan penggantungan ketakutan atau harapan. Atau 
kamu menyebar luaskan rahasiamu kepada seseorang pada suatu 
hari, atau mengadukan keadaanmu kepadanya, atau kamu 
berpegang teguh terhadap persaudaraanya, atau kamu merasa 
tenang bersamanya, yang mana di dalamnya ada tempat untuk 
mengadukan keadaan. Sesungguhnya kekayaan mereka adalah 
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kefakiran, dan kefakiran mereka adalah merasa hina dalam 
kefakirannya. Orang yang tahu diantara mereka adalah orang yang 
bodoh dalam ilmunya lagi keji dalam perbuatannya, kecuali hanya 
sedikit dari orang yang dilindungi oleh Allah Ta'ala.” 


(523). ABU MUHRIZ 


Diantara mereka adalah orang yang menempuh jalan 
orang-orang yang cerdas. Dia adalah Abu Muhriz yang selalu 
menjaga keburukan dan nafsu. 
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14838. Muhammad bin Ahmad bin Umar menceritakan 
kepada kami, ayahku menceritakan kepada kami, Abu Bakar bin 
Ubaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Muhammad bin Al 
Husain menceritakan kepadaku, Aun bin Umarah menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Abu Muhriz Ath-Thufawi berkata, 
“Ketika orang-orang yang cerdas mengetahui tentang tempat yang 
paling tinggi diantara dua negeri (dunia dan akhirat), maka dia 
akan mencari yang paling tinggi dengan beberapa amalan. 
Kemudian mereka mengetahui bahwa sesuatu tidak akan tercapai, 
kecuali dengan yang lebih banyak darinya. Kemudian mereka 
memasrahkan -demi Allah, karena Allah- jiwa mereka, karena 
mengharap ketenangan di sisi-Nya dan kelapangan pada hari yang 
mana orang yang mencari (ridha Allah) tidak akan merugi.” 


Abu Muhriz berkata, “Mereka diberikan dunia, namun 
mereka tidak mengambil darinya melebihi bagian (kebutuhan) 
mereka, dan mereka berpaling kepada akhirat. Sebab mencari 
akhirat, para ahli ibadah mengharap keselamatan diri mereka.” 
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(524). DAUD BIN HILAL 


Diantara mereka adalah An-Nashibi Daud bin Hilal. Dia 
menempuh beberapa gunung dan bukit. Dia adalah orang yang 
mulia diantara orang-orang yang menghadap (beribadah kepada 
Allah) dan meletakkan kelebihan dunia. 
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14839. Ayahku menceritakan kepada kami, Abu Al Hasan 
bin Aban menceritakan kepada kami, Abu Abdullah Muhammad 
bin Sufyan menceritakan kepada kami, Ali bin Maryam 
menceritakan kepada kami, dari Zuhair bin Abbad, Daud bin Hilal 
An-Nashibi menceritakan kepada kami, dia berkata, “Tertulis 
dalam shuhuf Ibrahim &, “Wahai dunia, betapa hina kamu bagi 
orang-orang yang berbuat kebaikan, yaitu orang-orang yang kamu 
datangi di pagi hari dan kamu berhias untuk mereka. 
Sesungguhnya Aku telah meletakkan kebencian kepadamu di 
dalam hati mereka, dan mencegah darimu. Aku tidak menciptakan 
makhluk yang lebih hina bagi-Ku daripada kamu. Segala 
keadaanmu adalah kecil, dan kamu akan binasa. Aku menetapkan 
kepadamu pada saat Aku menciptakanmu, agar kamu menyesal 
karena seorang pun, dan tidak ada seorang pun yang menyesal 
karenamu, walaupun orang yang memilikimu kikir, dan rakus 
terhadapmu. Beruntunglah orang-orang yang melakukan ke- 
baikan, yaitu orang-orang yang menaati-Ku dari para makhluk-Ku, 
mereka memperlihatkan keridhaan kepada-Ku dari hati mereka, 
mereka juga memperlihatkan kebenaran dan istigamah dari 
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sanubari mereka. Beruntunglah mereka, mereka tidak 
mendapatkan balasan yang buruk dari-Ku jika mereka datang 
kepada-Ku .dari dalam kubur mereka. Cahaya memancar di 
hadapan mereka, dan para malaikat mengiringi mereka, sehingga 
mereka mendapatkan apa yang mereka harapkan dari rahmat- 
Ku.” 


(525). MISKIN ASH-SHUFI 


Diantara mereka adalah Miskin bin Ubaid Ash-Shufi. Dia 
adalah sekutu bagi kesedihan yang menjadi penukil perkataan para 
Imam dan kerabat. 
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14840. Abu Bakar Muhammad bin Ahmad Al Ma 'adzdzin 
menceritakan kepada kami, Ahmad bin Aban menceritakan 
kepada kami, Abu Bakar bin Sufyan menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Al Husain menceritakan kepada kami, Miskin bin 
Ubaid Ash-Shufi menceritakan kepada kami, dia berkata: Al 
Mutawakkil bin Al Husain Al Abid menceritakan kepadaku, dia 
berkata: Ibrahim bin Adham berkata, “Kesedihan ada dua macam, 
kesedihan yang bermanfaat bagimu dan kesedihan yang 
membahayakanmu. Kesedihan yang bermanfaat bagimu adalah 
kesedihanmu terhadap akhirat dan kebaikannya. Sedangkan 
kesedihan yang membahayakanmu adalah kesedihanmu terhadap 
dunia dan perhiasannya.” 


(526). AL ABBAS BIN AL MU 'AMMAL 


Diantara mereka adalah Abu Al Walid Al Abbas bin Al 
Mu'ammal Ash-Shufi. Dia mendapatkan ujian, namun dia 
bersabar dalam menghadapinya, sehingga dia dimaafkan. 
Ketenangannya terdapat dalam tangisan dan kesedihan, dan 
ketakutannya adalah kuburan dan makam. 
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14841. Abu Bakar Al Mu'adzdzin menceritakan kepada 
kami, Ahmad bin Aban menceritakan kepada kami, Abu Bakar bin 
Sufyan menceritakan kepada kami, Muhammad bin Al Husain 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Zaid Al Khabari 
menceritakan kepadaku, dia berkata: Abu Al Walid, Al Abbas bin 
Al Mu'ammal Ash-Shufi —dia pernah memerintahkan kebaikan 
kepada Harun, lalu dia ditahan selama setahun-, dia berkata, “Ada 
seorang yang datang dalam mimpiku, dia berkata, “Berapa banyak 
orang yang bersedih kelak pada Hari Kiamat akan meraih 
kegembiraan, ia akan menghabiskan kesedihannya yang panjang 
di negeri dunia'.” Dia melanjutkan, “Aku pun bangun terkejut. 
Tidak lama kemudian, Allah memberikan aku kelapangan dan 
mengeluarkan aku dari penjara yang sedang aku jalani, sehingga 
hal itu membuat sahabat dan keluargaku bahagia.” Dia 
melanjutkan, “Aku bermimpi lagi, seakan orang yang datang itu 
mendatangi aku kembali, dia berkata, “Berikanlah kabar gembira 
kepada orang-orang yang bersedih, dengan kebahagiaan yang 
panjang di sisi Raja mereka besok (hari Kiamat). Oleh sebab itu, 
aku tahu -demi Allah-, bahwa kesedihan adalah untuk kebaikan 
akhirat, bukan dunia.” 


Zaid berkata, “Abu Al-Walid selama hidupnya selalu berurai 
air mata. Dia senantiasa mengiringi jenazah, atau menjenguk 
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orang sakit, atau menetapi perasaan ketakutan, dan dia sangatlah 
bersedih.” 


(527). MUGHITS AL ASWAD 


Diantara mereka adalah Mughits Al Aswad. Dia lebih 
mendahulukan yang kekal dan yang baik. Dia suka memuji dan 
menjenguk (orang sakit). 
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14842. Abu Bakar Al Mu'adzdzin menceritakan kepada 
kami, Ahmad bin Aban menceritakan kepada kami, Abu Bakar bin 
Ubaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Muhammad bin Al 
Husain menceritakan kepadaku, dia berkata: Yusuf bin Al Hakam 
Ar-Raggi menceritakan kepadaku, Fayyadh bin Muhammad bin 
Sinan menceritakan kepada kami, dia berkata: Mughits Al Aswad 
berkata kepadaku -dia termasuk orang pilihan dari para maula bani 
Umayyah-, dia berkata: Seorang rahib berkata kepadaku di sebuah 
biara, “Kenapa aku melihatmu selalu bersedih?” Aku menjawab, 
“Perjalananku masih panjang, kesulitanku masih jauh dan perjalan 
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— ini membuatku sangat kesulitan.” Dia berkata, “Innaa lillhaahi wa 
innaa ilaihi raaji'uun. Sungguh aku mengira kamu adalah bagian 
dari para pekerja Allah di bumi-Nya.” Aku bertanya, “Apa yang 
kamu ingkari?” Dia menjawab, “Aku mengira bahwa kesedihanmu 
itu untuk dirimu, tapi ternyata kamu bersedih untuk selainmu. 
Tidakkah kamu tahu, bahwa kesedihan orang yang menginginkan 
(keridhaan Allah) senantiasa baru pada siang dan malam. Waktu 
kebahagiaannya pada saat kekacauaannya adalah saat dia 
menangis lagi bersedih. Di muka bumi ini dia tidak mempunyai 
ketenangan. Kamu melihatnya sebagai orang yang kebingungan, 
dia lari dengan membawa agamanya, sibuk dengan kesedihan 
yang panjang, dimana kesedihannya semakin memuncak. 
Keinginannya adalah akhirat, dan sampai padanya dengan jalan 
keselamatan dari keburukannya.” Kemudian dia berkata, “Hah.” 
Kemudian berurailah air matanya, lalu dia senantiasa menangis 
hingga dia jatuh pingsan. 


(528). AL GALANISI 


Dan diantara mereka adalah Al Mua'nisi Abu Abdullah Al 
Galanisi. Dia selalu menepati janji, sehingga dia berhak 
mendapatkan keselamatan dari kebinasaan. 
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14843. Muhammad bin Al Husain menceritakan kepada 
kami, Abdul Wahid bin Bakar menceritakan kepada kami, bahwa 
Abu Abdullah Al @alanisi menyebrangi lautan dalam sebagian 
perjalanannya. Lalu datang angin kencang menerpa perahunya. 
Orang-orang yang ada di dalam perahu itu pun berdoa, 
merendahkan diri dan bernadzar dengan beberapa nadzar. Mereka 
berkata, “Wahai hamba Allah, setiap kita telah berjanji dan 
bemadzar kepada Allah, jika Allah meyelamatkan kita. Maka 
bernadzarlah engkau (Al @alanisi) dan berjanjilah kepada Allah. 
Aku berkata, “Aku tidak memiliki dunia, lalu apa yang akan aku 
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nadzarkan?” Namun mereka terus mendesakku. Maka aku 
berkata, “Aku bernadzar kepada Allah, jika Allah membebaskan 
aku dari apa yang sedang aku alami, maka aku tidak akan makan 
daging gajah.” Mereka pun berkata, “Nadzar apa ini? Apakah ada 
seorang pun yang memakan daging gajah?” Aku berkata, 
“Demikianlah yang terdapat dalam batinku dan Allah menuntun 
lisanku (untuk mengucapkannya).” 


Lantas perahu pun terbelah, dan aku bersama para 
penumpang lainnya terdampar di tepi pantai. Kami terdampar 
dalam beberapa hari tanpa menyicipi makanan. Ketika kami 
sedang duduk, tiba-tiba datang seekor anak gajah. Lalu mereka 
memburu dan menyembelihnya. Mereka pun memakannya dan 
menawarkan kepadaku. Aku berkata, “Aku telah bernadzar dan 
berjanji kepada Allah untuk tidak memakan daging gajah.” Mereka 
pun memberikan alasan kepadaku, bahwa aku dalam keadaan 
terpaksa, dan aku boleh membatalkan nadzarku karena terpaksa. 
Namun aku tetap mengabaikan mereka dan memegang teguh 
janjiku. Mereka pun memakan, hingga kenyang dan tertidur. 
Ketika mereka sedang tidur, tiba-tiba datang induk gajah mencari 
anaknya dengan cara mengikuti jejak anaknya. Induk gajah itu 
senantiasa mengendus bau anaknya, sehingga ia menemukan 
tulang anaknya, lalu ia mengendusnya. Kemudian ia datang (ke 
tempat orang-orang yang sedang tidur), sementara aku terus 
melihatnya. Induk gajah itu mengendus satu persatu (orang-orang 
yang tidur). Setiap kali ia menemukan bau daging, ia menginjaknya 
dengan kaki atau tangannya, lalu ia membunuhnya, sehingga ia 
membunuh mereka semua. Kemudian ia menghadapku dan 
mengendusku, namun ia tidak menemukan bau daging padaku. 
Lalu ia memutar-mutar ekor matanya dan berisyarat dengan 
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belalainya (yaitu naiklah). Tetapi aku tidak melakukan apa yang ia 
isyaratkan, sehingga ia mengangkat ekor dan kakinya. Aku pun 
tahu, bahwa ia menginginkan agar aku menaikinya, lalu aku 
menaikinya, dan duduk di atas tempat yang sangat empuk. Ia 
membawaku pergi dengan berjalan sangat cepat, sehingga sampai 
pada malam itu juga di tempat yang banyak tumbuh-tumbuhan 
dan harta. Kemudian gajah itu berisyarat kepadaku agar aku turun. 
Lalu ia menekuk kakinya, sampai aku turun darinya. Lantas ia 
pergi dengan berjalan yang lebih cepat daripada ia berjalan 
bersamaku tadi. Ketika aku memasuki pagi, aku melihat tumbuh- 
tumbuhan, harta yang banyak dan manusia. Lalu mereka 
membawaku menemui raja mereka. Lantas penterjemah sang raja 
itu bertanya kepadaku, aku pun menceritakan kisah itu dan apa 
yang menimpa pada suatu kaum. Lantas dia bertanya, “Tahukah 
kamu berapa jauh perjalanan yang kamu tempuh dalam semalam 
itu?” Aku menjawab, “Aku tidak tahu.” Dia berkata, “Sejauh 
perjalanan delapan hari. Gajah itu membawamu hanya dalam 
semalam.” Lalu aku pun tinggal bersama mereka, hingga aku 
dibawa pulang. 


(529). SYIBL AL MADARI 


Diantara mereka adalah Syibl Al Madari. Dia senantiasa 
bersikap lemah lembut, sehingga dia pun selamat. 
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14844. Muhammad bin Ibrahim menceritakan kepada 
kami, Abdul Wahid bin Ahmad menceritakan kepada kami, Abu Al 
Faraj bin Bakar menceritakan kepada kami, dari Abdul Aziz bin 
Ahmad, dari Abu Musa Ath-Thawil Al Bashri, dia berkata, “Syibl 
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Al Madari menginginkan daging. Dia pun mengambilnya untuk dia 
bawa. Tiba-tiba burung rajawali menyambar daging itu, sehingga ia 
merampasnya dari Syibl. Lalu dia pun niat berpuasa dan kembali 
ke masjid.” Dia (Abu Musa) melanjutkan, “Lalu burung rajawali itu 
terbang, kemudian burung rajawali yang lain merebutnya, persis di 
atas rumah Syibl. Lalu daging itu pun jatuh darinya, sehingga 
terjatuh di pangkuan istri Syibl, lalu diapun memasaknya. Ketika 
Syibl pulang ke rumahnya untuk berbuka puasa, istrinya 
menghidangkan daging kepadanya. Syibl bertanya, “Dari mana 
kamu mendapatkan daging ini?” Istrinya pun mengabarkan 
tentang dua ekor burung rajawali itu dan perebutan keduanya. 
Syibl pun menangis, dan berkata, “Segala puji bagi Allah yang 
tidak pernah melupakan Syibl, meskipun Syibl melupakan-Nya.” 


(530). ABDULLAH BIN DINAR 


Diantara mereka adalah Abu Muhammad Abdullah bin 


Dinar. Dia menjaga batinnya dan dilindungi dengan beberapa 
cahaya. 
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14845. Muhammad bin Ahmad bin Muhammad Al 
Baghdadi menceritakan kepada kami, dia berkata: Ja'far bin 
Abdullah Ad-Dinawari mengabarkan kepadaku, dia berkata: Aku 
mendengar Abu Hamzah berkata: Aku berkata kepada Ibnu Dinar 
Al Ju'fi, “Nasihatilah aku.” Dia berkata, “Bertakwalah kepada 
Allah dalam kesendirianmu, jagalah waktu shalatmu, dan 
pejamkanlah matamu dari lirikanmu, maka kamu akan menjadi 
orang yang didekatkan di sisi Allah dalam beberapa keadaanmu.” 


(531). MUSAWIR AL MAGHRIBI 


Diantara mereka adalah Musawir Al Maghribi. Dia tinggal di 
padang pasir yang tandus. 
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14846. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, Abdullah bin Muhammad bin Al Abbas menceritakan kepada 
kami, Salamah bin Syabib menceritakan kepada kami, Sahl bin 
Ashim menceritakan kepada kami, dari Kurd bin Anbasah, dia 
berkata: Musawir bin Labib Al Maghribi berkata: Aku menemui 
seorang rahib yang dikatakan oleh orang-orang, bahwa rahib itu 
tidak berbicara dengan orang sejak empat puluh tahun yang lalu, 
dia juga tidak pernah turun dari biaranya. Dia senantiasa demikian, 
sehingga dia menampakkan diri kepadaku. Lalu aku 
memancingnya untuk berbicara. Namun dia tetap enggan untuk 
berbicara. Lantas aku berkata kepadanya, “Demi kemuliaan Dzat 


yang membiarkanmu berbicara. Kenapa kamu tidak mau berbicara 
denganku?” 


Dia (Musawir) melanjutkan: Dia pun miring sedikit, 
sebagaimana keadaan orang yang pingsan. Kemudian dia terjaga 
sebagaimana keadaan orang yang terkejut. Kemudian dia berkata, 
“Tanyalah dengan singkat.” Aku bertanya, “Sejak kapan kamu 
melakukan hal ini?” Dia menjawab, “Satu hari.” Aku bertanya, 
“Bagaimana bisa demikian?” Dia menjawab, “Aku mendengar 
orang-orang berkata, besok, hari ini dan lusa. Kemudian aku 
memikirkan keadaaku, ternyata aku tidak diberi apa yang diberikan 
kepada mereka. Lalu aku berpikir, ternyata kemarin telah berlalu 
dariku, hari ini adalah hari yang sedang aku alami, dan besok aku 
tidak tahu, apakah aku akan melaluinya ataukah tidak?” Kemudian 
dia memasukkan kepalanya. 
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(532). AL FARAJ BIN SA'ID 


Diantara mereka adalah Abu Ruh Al Faraj bin Sa'id Ash- 
Shufi. Dia menapaki jalan para Imam dan wali Autad. Dia menukil 
dari mereka apa yang bisa menyembuhkan para ahli ibadah. 
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14847. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada kami, 
Salamah bin Syabib menceritakan kepada kami, Sahl bin Ashim 
menceritakan kepada kami, Abu Ruh Al Faraj bin Sa'id Ash-Shufi 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Utsman bin Ammar 
menceritakan kepadaku, dia berkata: Aku mendengar Hammad 
bin Zaid berkata: Ayyub As-Sakhtiyani, Yunus bin Ubaid, Ibnu Aun 
dan Tsabit Al Bunani berkumpul dalam satu rumah. Tsabit 
berkata, “Wahai tuan-tuan, bagaimana seorang hamba jika dia 
berdoa kepada Allah, lalu Dia mengabulkan doanya?” Ibnu Aun 
Berkata, “Cobaan akan menimpa dirinya.” Tsabit berkata, 
“Karena kebanggaan akan tampak pada jiwanya dengan apa yang 
diperbuat oleh Allah.” Yunus bm Ubaid berkata, “Tidak ada 
seorang hamba yang merasa bangga dengan apa yang diperbuat 
Allah untuknya, kecuali dia mustadraj (diberi tanpa keridhaan 
Allah)” Ayyub bertanya, “Apa tanda-tanda mustadraj itu?” Dia 
(Yunus) menjawab, “Apabila seorang hamba memiliki kedudukan 
di sisi Allah, lalu dia menjaganya, kemudian bersyukur kepada 
Allah, maka Allah akan memberikannya kedudukan yang lebih 
mulia dari kedudukan yang pertama. Namun apabila dia tidak 
bersyukur, maka Allah akan memberikan semua (tanpa keridhaan) 
kepadanya. Tidak bersyukurnya itu merupakan istidraj dari Allah 
baginya. Jadi bangga diri dapat membuat dia melupakan 
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bersyukur. (Ini adalah) tanda istidraj. Apabila seorang hamba yang 
mendapatkan istidraj di hatinya terdapat sedikit rasa syukur, maka 
syukur itu mendorongnya untuk mencari darimana dia datang? 
Apabila dia telah mengetahui hal itu dengan sebenarnya, maka dia 
akan rendah hati. Apabila dia rendah hati, maka Allah 
menyedikitkan kesalahannya.” 


Hammad berkata, “Ibnu Umar pemah ditanya tentang 
istidraj, dia menjawab, 'Hal itu diberikan secara paksa kepada para 
hamba yang menyia-nyiakan'.” Dia melanjutkan, “Lalu mereka 
semua menangis. Kemudian Ayyub yang berada diantara mereka 
mengangkat tangannya seraya berkata, “Wahai Dzat Yang Maha 
Mengetahui perkara ghaib dan yang tampak. Kami tidak akan 
mendapatkan taufik jika Engkau tidak memberikan kami taufik dan 
tidak ada kekuatan bagi kami, jika Engkau tidak memberikan kami 
kekuatan." Yunus berkata, “Dengannya kami merasakan kekuatan 
dari doamu wahai Abu Bakar'.” Dia (Hammad) berkata, “Ayyub 
terkenal di kalangan sahabatnya bahwa doanya dikabulkan.” 


(533). ABU AL YAMAN 


Diantara mereka adalah Abu Al Yaman Garin Al Khair Al 
Habr bin Sulaiman. 
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14843. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada 
kami « Ishag bin Abu Hassan menceritakan kepada kami, Ahmad 
bin Abu Al Hawari menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku 
mendengar Abu Sulaiman berkata: Di daerah kami, ada seorang 
Syeikh yang menurut orang-orang dia mengetahui nama Allah 
yang Agung. Aku pun datang menemuinya dan berkata 
kepadanya, “Wahai paman, telah sampai kepada kami, bahwa 
engkau mengetahui nama Allah yang Agung.” Dia bertanya, 
“Wahai keponakanku, apakah kamu mengenal hatimu?” Aku 
menjawab, “Iya.” Dia berkata, “Apabila kamu melihatnya, maka 
lembutkanlah dan fokuslah, lalu mintalah kebutuhanmu kepada 
Allah. Itulah nama Allah yang Agung.” 
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(534). HAYYAN AL ASWAD 


Diantara mereka adalah Hayyan Al Aswad. 
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14849. Abdullah menceritakan kepada kami, Ishag 
menceritakan kepada kami, Ahmad bin Abu Al Hawari 
menceritakan kepada kami, Ja'far bin Muhammad menceritakan 


kepada kami, dari Hayyan Al Aswad, dia berkata: Di sisi kami ada 
seseorang yang menetap selama tiga belas tahun, dia shalat dalam 
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sehari semalam sebanyak seribu rakaat, sehingga kedua kakinya 
menjadi lumpuh. Apabila dia hendak melaksanakan shalat Ashar, 
dia beringsut dan menghadap kiblat, kemudian dia berkata, “Aku 
"heran kepada manusia, bagaimana bisa mereka menginginkan 
pengganti-Mu. Bahkan aku merasa heran kepada manusia, 
bagaimana bisa hatinya bersinar dengan mengingat selain-Mu. 
Bahkan aku merasa heran kepada manusia, bagaimana bisa 
mereka merasa senang dengan selain-Mu.” Kemudian dia diam 
hingga Maghrib. 


(535). ABU AL FADHL AL HASYIMI 


Diantara mereka adalah Abu Al Fadhl Al Hasyimi. 
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14850. Muhammad bin Al Husain menceritakan Peak 
kami, Abu Ja'far Ar-Razi menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Aku mendengar Zakariya bin Dalluwaih berkata: Abu Al Abbas bin 
Masrug Ath-Thusi masuk ke rumah Abu Al Fadhl Al Hasyimi pada 
saat dia sakit. Dia memang mempunyai penyakit, namun tidak 
diketahui sebabnya. Dia (Abu Al Abbas) berkata, “Ketika aku 
beranjak, aku bergumam, Dari mana orang ini memperoleh 
makanan?'.” Dia melanjutkan, “Maka dia (Abu Al Fadhil) berteriak, 
“Wahai Abu Al Abbas, kembalikanlah keinginan yang rendah ini, 
karena Allah mempunyai makanan sedikit yang tersembunyi'.” 


(536). IBRAHIM AL MAGHRIBI 


Diantara mereka adalah Ibrahim Al Maghribi. 


Here Deen 
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14851. Muhammad bin Al Husain menceritakan kepada 

kami, dia berkata: Aku mendengar Muhammad bin Abdullah 
berkata: Aku mendengar Ibrahim bin Al Walid berkata: Aku masuk 
ke rumah Ibrahim Al Maghribi. Ada seekor baghal menginjaknya, 
sehingga ia mematahkan kakinya, lalu dia berkata, “Seandainya 


tidak ada musibah di dunia, maka kita akan menghadap Allah 
dalam keadaan bangkrut.” 


(537). Abu Turab Ar-Ramli 


Diantara mereka adalah Abu Turab Ar-Ramli. 
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14852. Muhammad bin Al Husain menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Aku mendengar Abdullah bin Muhammad Ar- 
Razi berkata: Abu Turab keluar dari Makkah dalam setahun dari 
beberapa tahun. Dia berkata kepada sahabatnya, “Lewatlah jalan 
Jaddah, sedangkan aku akan melewati jalan Tabuk.” Mereka 
berkata, “Cuaca sangat panas.” Dia berkata, “Memang, tetapi jika 
kamu memasuki Ramlah, maka tinggallah kalian di rumah fulan 
temanku.” Kemudian sahabatnya memasuki Ramlah, lalu mereka 
tinggal bersama orang tersebut. Orang itu pun membakarkan 
empat potong daging untuk mereka. Ketika daging itu dihidangkan 
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di hadapan mereka, datanglah burung rajawali mengambil 
sepotong daging. Mereka berkata, “Daging itu bukan rezeki kita. 
Kami makan saja sisanya.” Dua hari kemudian, Abu Turab keluar 
dari Mafazah, kami bertanya, “Apakah kamu mendapatkan 
sesuatu dalam perjalanan?” Dia berkata, “Tidak, hanya saja pada 
suatu hari, ada burung rajawali melemparkan daging bakar yang 
hangat kepadaku .” Kami berkata kepadanya, “Daging itu adalah 
makanan kami, karena rajawali itu mengambilnya dari kami.” Abu 
Turab berkata, “Demikian itu adalah kejujuran.” 


(538). SA'ID ASY-SYAHID 


Diantara mereka adalah Sa'id Asy-Syahid. Dia mengenakan 
baju besi, dan rindu ingin melihat Allah Yang Maha Mulia. 
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14853. Muhammad bin Ahmad bin Muhammad 
menceritakan kepada kami, Utsman bin Muhammad Al Utsmani 
menceritakan kepadaku darinya, Abbas bin Yusuf menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Maisarah Al Khadim berkata: Kami 
| pernah berperang dalam sebuah peperangan, lalu kami berjumpa 
dengan musuh. Tiba-tiba ada seorang pemuda di sampingku, dia 
mengenakan baju besi. Pemuda itu menyerang sayap kanan, 
sehingga dia memukul mundurnya. Kemudian dia menyerang 
sayap kiri, sehingga dia memukul mundurnya. Lalu dia menyerang 
bagian tengah, sehingga dia memukul mundurnya. Kemudian dia 
bersenandung, 


“Berbaik sangkalah kepada Tuanmu, (engkau) akan bahagia # 
inilah yang menjadi keinginanmu 
Wahai bidadari surga, menyingkirlah dari kami # kami berperang 
dan dibunuh bukan karenamu 


Tetapi kami sangat merindukan Tuan kami # Dia mengetahui 
yang tersembunyi dan yang kami tampakkan.” 


Dia (Maisarah) berkata: Pemuda itu kembali menyerang, 
lalu berperang, sehingga banyak dari golongan musuh yang 
terbunuh. Kemudian dia kembali ke barisannya. Hal ini membuat 
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musuh ingin membunuhnya. Pada saat itu, dia telah memukul 
mundur musuh, kemudian dia bersenandung, 


“ Aku mempunyai harapan dan harapanku itu tidak akan gagal # 
agar susah payah dan pencarianku tidak sia-sia hari ini 


Wahai orang yang telah memenuhi istana ini dengan permainan # 
seandainya bukan karena-Mu, istana ini tidak akan baik dan 
kebahagiaan pun akan sima.” 


Lalu dia menyerang untuk ketiga kalinya, kemudian dia 
bersenandung, 


“Wahai permainan keabadian diamlah, kemudian dengarkanlah # 
kami berperang bukan karenamu, maka cukuplah dan kembalilah 


Kemudian kembalilah ke surga dengan cepat # janganlah 
berharap, janganlah berharap, janganlah berharap." 


Dia (Maisarah) berkata, “Lalu pemuda itu menyerang lagi, 
sehingga dia terbunuh, semoga Allah merahmatinya.” 


(539). SAYYAR AN-NUBAJI 


Diantara mereka adalah Sayyar An-Nubaji, seorang yang 
selalu menangis, berteriak dan bermunajat. 
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14854. Utsman bin Muhammad Al Utsmani menceritakan 
kepada kami, Abu Al Hasan Al Mudzakkir menceritakan kepada 
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kami, Umar bin Yusuf menceritakan kepada kami, Ahmad bin 
Masrug menceritakan kepada kami, dia berkata: Sayyar An-Nabaji 
—dia menangis kepada -Allah selama enam puluh tahun-, dia 
berkata: Pada suatu malam, aku meninggalkan wiridku karena 
ketiduran. Ketika aku tidur, aku bermimpi seakan aku masuk ke 
dalam surga, disana terdapat sungai yang mengalir di atas intan 
dan permata serta wangi misik yang menyengat. Di tepi sungai itu 
terdapat kubah mutiara serta batang emas dan permata. Para 
bidadari berada di pantai, mereka berkata, “Maha Suci Dzat yang 
disucikan di setiap tempat. Masa Suci Dia, Maha Suci Dia.” Aku 
bertanya, “Siapa kalian?” Mereka menjawab, “Kami termasuk 
ciptaan Dzat Yang Maha Pengasih.” Aku bertanya lagi, “Untuk 
siapa kalian?” Mereka menjawab, 


“Tuhannya manusia, Tuhannya Muhammad menciptakan kami 


untuk suatu kaum yang berdiri tegak di tengah malam 
melaksanakan shalat 


Mereka bermunajat kepada Tuhan semesta alam Tuhan mereka 


dan beberapa keinginan suatu kaum melayang di malam hari pada 
saat manusia terlelap tidur.” 


(540). AHMAD BIN RAUH 


Diantara mereka adalah Ahmad bin Rauh. Dia meminta 
pertolongan kepada Allah dari segala musibah. 
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14855. Utsman bin Muhammad Al Utsmani bersenandung 
kepadaku, dia berkata: Al Husain bin Abdurrahman Al @adhi 
bersenandung kepadaku, dia berkata: Ayahku menceritakan 


kepadaku, dia berkata: Aku mendengar Ahmad bin Rauh 
bersenandung, 


“Apabila musibah menimpa, aku berteriak kepada Sayyid 
dengannya musibah akan diangkat dan bahaya akan dihilangkan 


Aku menggantungkan harapan kepada Maula yang tidak akan 
mengecewakan hamba-Nya 


milik-Nya kemuliaan, kenikmatan, makhluk dan urusan.” 
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Dia (Abdurrahman) berkata: Dia juga bersenandung kepada 
sebagian sahabatnya, 


“Aku berlindung di pintu Dzat yang mana aku berdoa kepada-Nya 
sendirian 
Aku berharap aku didekatkan dengan Kekasihku 
Apabila mata manusia telah tertidur seluruhnya 


aku mengetuk pintu dengan hati yang penuh harap." 


(541). JABIR AR-RAHABI 


Diantara mereka adalah Jabir Ar-Rahabi. Dia memiliki 
beberapa keadaan yang mulia dan kebajikan yang mengagumkan. 
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14856. Muhammad bin Ahmad bin Ya'gub menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Al Junaid bin 
Muhammad berkata: Abu Ja'far Al Khashshaf menceritakan 
kepadaku, dia berkata: Pada suatu hari, Jabir Ar-Rahabi berkata 
kepadaku saat aku berjalan bersamanya, “Mari kita lomba berjalan. 
Kamu berjalan seperti ini dan aku akan berjalan seperti ini.” Aku 
pun berjalan di atas jembatan. Ketika aku telah jauh dari jembatan, 
aku menoleh, ternyata aku melihat dia berjalan di atas air, di 
bawah kedua kakinya terdapat percikan seperti percikan debu di 
bawah kedua kaki orang yang berjalan. Ketika kami berjumpa 
kembali, aku bertanya padanya, “Siapa yang bisa melakukan 
seperti ini? Aku berjalan di atas jembatan, sementara kamu 
berjalan di atas air.” Dia balik bertanya kepadaku, “Apakah kamu 
melihatku?” Aku menjawab, “Iya.” Dia berkata, “Berarti kamu 
orang yang shalih.” 
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(542). DIANTARA MEREKA ADA ORANG YANG 
MERASA BAHAGIA DENGAN AL HAO DAN 
MENJAUH DARI MANUSIA. NAMANYA SAMAR, 
NAMUN KEADAANNYA MULIA. 
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14857. Utsman bin Muhammad Al Utsmani menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Abu Al Hasan 
Muhammad bin Ahmad berkata: Ubaid Al Busri menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Aku bertanya pada seorang lelaki di Al 
Likam, “Siapa yang mendudukkanmu dalam tempat ini?” Dia 
menjawab, “Apa pertanyaanmu tentang sesuatu, jika kamu 
mencarinya, maka dia tidak akan mendapatkannya, dan jika kamu 
mendapatkannya, maka kamu tidak akan memahaminya?” Aku 
berkata, “Kabarkanlah kepadaku, apa itu?” Dia berkata, 
“Pengetahuanku, bahwa duduk bersama Allah akan menghabiskan 
seluruh kenikamatan-kenikmatan surga yang kecil.” Aku bertanya, 
“Dengan apa?” Dia berkata, “Aku mengira bahwa jiwaku akan 
beruntung dan menghindar dari manusia. Padahal ternyata aku 
adalah pendusta. Seandainya cintaku kepada Allah benar, maka 
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tidak akan ada seorang pun yang tampak bagiku.” Aku bertanya, 
“Tidakkah kamu mengetahui, bahwa orang-orang yang mencintai 
Allah adalah khalifah Allah di muka bumi? Orang-orang yang 
merasa senang dengan makhluk-Nya akan mendorong mereka 
atas ketaatan kepada-Nya.” 


Dia (Ubaid) berkata: Lelaki itupun berteriak kepadaku, dan 
berkata, “Wahai orang yang terpedaya, jika kamu mencium aroma 
cinta, dan hatimu melihat apa yang ada di balik itu, yaitu 
kedekatan (kepada Allah), maka kamu tidak akan terhalang untuk 
melihat melebihi apa yang kamu lihat.” Kemudian dia berkata, 
“Wahai langit, wahai bumi bersaksilah kalian, bahwa tidak pernah 
terlintas di dalam hatiku untuk mengingat surga dan neraka sedikit 
pun. Jika aku benar, maka matikanlah aku .” Demi Allah 
setelahnya aku tidak pernah lagi mendengar perkataan darinya. 
Aku khawatir orang-orang akan mengira bahwa aku 
membunuhnya, maka aku pun meninggalkannya dan pergi. Ketika 
aku sedang demikian, aku bertemu dengan sekumpulan orang- 
orang, mereka berkata, “Apa yang telah dilakukan oleh pemuda 
itu?” Aku pun menjelaskan tentang hal tersebut. lalu mereka 
berkata, “Kembalilah, karena Allah telah mengambil nyawanya.” 
Aku pun menyalatinya bersama mereka. Aku bertanya, “Siapakah 
orang ini dan siapa kalian?” Mereka menjawab, “Celaka kamu, 
orang ini adalah orang yang dengannya hujan turun. Hatinya selalu 
bersama hati Ibrahim Al Khalil &. Tidakkah kamu melihat dia 
mengabarkan tentang dirinya, mengingat surga dan neraka tidak 
pernah terlintas di hatinya sedikitpun. Apakah ada orang yang 
seperti ini, kecuali Ibrahim Al Khalil #&.?” Aku bertanya, “Lalu 
kalian siapa?” Mereka menjawab, “Kami adalah tujuh orang yang 
dikhususkan sebagai wali Abdal.” Aku berkata, “Ajarkanlah 
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sesuatu kepadaku .” Mereka menjawab, “Janganlah kamu ingin 
dikenal dan janganlah kamu ingin diketahui, bahwa kamu 
termasuk orang yang tidak ingin dikenal.” 


(543). ABDULLAH BIN KHUBAIO 


Diantara mereka adalah orang yang jujur, dapat dipercaya, 
menyingsingkan lengan bajunya (untuk beramal) lagi yang melaku 
kan (kebajikan), yaitu Abdullah bin Khubaig. Dia merasakan 
keikhlasan sedikit demi sedikit dan menyatakan untuk memenuhi 
(kewajiban). Dia belajar kepada Yusuf bin Asbath, sehingga dia 
berpaling dari syubhat dan kelaliman. Dia tinggal di benteng 
Anthakia. 


Uang ee ate Ia PA Bara — NS AOAN 
sa ka TAG Ke 5 


11858. Abu Ya'la Al Husain bin Muhammad bin Al Husain 
Az-Zubairi menceritakan kepada kami, Muhammad bin Al 
Musayyib Al Arghiyani menceritakan kepada kami, Abdullah bin 
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Khubaig bin Sabig menceritakan kepada kami, dia berkata: Yusuf 
bin Asbath berkata kepadaku, “Janganlah kamu menjadi bagian 
dari para ahli giraat (yang suka berada) di pasar.” 
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14859. Al Husain bin Muhammad bin Al Musayyib 
menceritakan kepada kami, Abdullah bin Khubaig menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Hudzaifah Al Mar'asyi berkata padaku, 
“Bagaimana kamu akan beruntung, sedangkan dunia lebih kamu 
cintai daripada kecintaan manusia kepadamu?” Hudzaifah juga 
berkata kepadaku, “Jika kamu tidak takut, Allah akan 
mengadzabmu atas amalanmu yang paling utama, maka kamu 
celaka.” Al Fadhl berkata, “Pangkal adab menurut kami adalah 
seseorang mengetahui kadarnya sendiri.” 
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14860. Al Husain menceritakan kepada kami, Muhammad 
menceritakan kepada kami, Abdullah menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Allah Ta'ala mewahyukan kepada Musa ga, 
“Janganlah kamu memarahi orang yang bodoh, sehingga 
kesedihanmu semakin banyak.” Dia (Abdullah) berkata, “Salah 
seorang dari golongan ahli ibadah bani Israil berkata, “Wahai 
Tuhanku, berapa banyak aku mendurhakai-Mu, namun Engkau 
tidak menghukumku.' Lalu Allah Ta ala mewahyukan kepada salah 
satu nabi dari nabi-bani Israil, “Katakanlah kepadanya: Berapa 
banyak aku menghukummu, namun kamu tidak menyadarinya? 
Bukankah Aku telah mencabut manisnya bermunajat pada-Ku?'.” 
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14861. Dengan jalur ini, dia (Abdullah) berkata: Ada yang 
bertanya kepada Ibnu As-Sammak, “Kebaikan apa yang paling 
baik?” Dia menjawab, “Meninggalkan syahwat.” Hudzaifah Al 
Mar'asyi berkata padaku, “Tidaklah seseorang mendapatkan ujian 


yang besar baginya daripada hatinya yang keras.” Hudzaifah 
berkata kepadaku, “Sesungguhnya (anggota badan yang harus 


& N 
4 
( 


dijaga) pada empat macam, yaitu kedua mata kamu, lisanmu, 
hawa nafsumu dan hatimu. Perhatikanlah kedua matamu, 
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janganlah kamu menggunakan keduanya kepada sesuatu yang 
diharamkan bagimu. Perhatikan lisanmu, janganlah kamu 
menggunakannya mengatakan seuatu yang mana Allah 
mengetahui perselisihannya dari hatimu. Perhatikanlah hatimu, 
jangan sampai di dalamnya terdapat rasa benci dan dendam 
kepada seorang muslim. Dan perhatikaniah hawa nafsumu, 
janganlahlah kamu menginginkan keburukan. Selama empat 
macam ini tidak ada pada dirimu, maka lemparkanlah abu pada 
kepalamu.” 
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14862. Al Husain menceritakan kepada kami, Muhammad 
menceritakan kepada kami, Abdullah menceritakan kepada kami, 
dia berkata, “Barangsiapa mencela dirinya dalam keridhaan Allah, 
maka Allah akan menjamin keamanannya dari murka-Nya.” 
Abdullah bin Khubaig bersenandung kepadaku, 

“Sungguh menjengkelkan dunia itu, ia tidak mau mendatangiku 


kecuali aku melepaskan agamaku untuknya 
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ja mencari kesenangannya untuk mengusirku.” 
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14863. Al Husain menceritakan kepada kami, Muhammad 
menceritakan kepada kami, Abdullah menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Tertulis di dalam Al Hikmah, “Barangsiapa yang ridha 
“ dengan kemampuannya yang rendah, maka manusia akan 
mengangkatnya di atas tujuannya.” Abdullah berkata, “Kamu tidak 
menaati orang yang berbuat baik kepadamu, lalu bagaimana 


mungkin kamu akan berbuat baik kepada orang yang jahat 
kepadamu?” 


As ramai 
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14864. Muhammad bin Al Husain bin Musa menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Muhammad bin Ali bin 
Al Khalil berkata: Aku mendengar Muhammad bin Ja'far bin 
Sawwar berkata: Aku mendengar Abdullah bin Khubaig berkata, 
“Satu keadaan dari beberapa keadaan membutuhkan kejujuran, 
sementara kejujuran tidak butuh kepada seluruh keadaan. Jika 
seorang hamba bersikap jujur terkait dengan apa yang ada 
diantara dia dan Allah dengan kejujuran yang sebenarnya, maka 
dia akan mengetahui simpanan-simpanan yang ghaib, dia juga 
menjadi orang yang dipercaya di langit dan bumi.” Abdullah 
berkata, “Para hamba yang menjauhi kebenaran, menyebabkan 
hati (para makhluk) menjauhi mereka. Jika mereka merasa bahagia 
bersama Tuhan mereka dan mereka juga melaku kan kebenaran, 
maka setiap manusia akan merasa bahagia bersama mereka.” Ada 
yang bertanya kepada Abdullah, “Dengan apa aku bisa 
menetapkan kebenaran dalam semua keadaanku?” Dia menjawab, 
“Berlaku adil kepada manusia daripada kepada dirimu sendiri, dan 
menerima kebenaran dari orang yang berada di bawahmu.” 
Abdullah berkata, “Sering mendengar kebatilan akan 
memadamkan manisnya ketaatan dalam hati. Barangsiapa yang 
ingin senang dalam kehidupannya, singkirkanlah ketamakan dari 
hatinya.” 
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14865. Abdullah bin Muhammad bin Utsman Al Wasithi 
menceritakan kepada kami, Umar bin Abdullah Al Hajari 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Abdullah 
bin Khubaig berkata, “Janganlah bersedih, kecuali karena sesuatu 
yang akan membahayakanmu esok hari (hari Kiamat) dan 
janganlah bergembira karena sesuatu yang tidak akan 
menggembirakanmu esok hari. Rasa takut yang paling bermanfaat 
adalah rasa takut yang merintangimu dari perbuatan maksiat, 


memperpanjang kesedihanmu karena apa yang terlewatkan 
darimu dan menetapkan tafakkur dalam sisa umurmu.” 
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14866. Ayahku menceritakan kepada kami, Ibrahim bin 
Muhammad bin Al Hasan menceritakan kepada kami, Abdullah 
bin Khubaig menceritakan kepada kami, dia berkata: Musa bin 
Tharif menceritakan kepadaku, dia berkata padaku: Aku 
mendengar Yusuf bin Asbath berkata, “Selama empat puluh tahun 
tidak ada sesuatu yang menetap di dadaku, kecuali aku 
membiarkannya.” 
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14867. Ayahku menceritakan kepada kami, Ibrahim 
menceritakan kepada kami, Abdullah menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Yusuf bin Asbath berkata padaku, “Belajarlah tentang 
amalan yang sehat dari sakitnya perbuatan itu. Sungguh aku 
mempelajarinya selama dua puluh dua tahun.” 
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14868. Ayahku menceritakan kepada kami, Ibrahim 
menceritakan kepada kami, Abdullah menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Yusuf bin Asbath berkata padaku, “Apabila kamu 
melihat seseorang yang bersuka ria dan menyalahgunakan nikmat, 
maka janganlah kamu menasihatinya, karena dia tidak mempunyai 
tempat untuk nasihat.” Dia (Abdullah) berkata: Yusuf melihat 
seseorang yang di tangannya terdapat buku tulis, lalu dia berkata, 
“Berhiaslah kalian dengan apa yang kalian kehendaki, karena 
Allah tidak akan menambah pada kalian, kecuali kesia-siaan.” 
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14869. Muhammad bin Ibrahim menceritakan kepada 
kami, Adullah bin Jabir Ath-Tharasusi menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Khubaig menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku 
mendengar Yusuf bin Asbath berkata, “Orang yang jujur akan 
dianugerahi tiga hal, yaitu kemanisan (dalam beribadah), 
kegantengan, dan kewibawaan.” 
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14870. Muhammad menceritakan kepada kami, Abdullah 


menceritakan kepada kami, Abdullah bin Khubaig menceritakan 
kepada kami, dia berkata, “Ada seorang tabib yang masuk 
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menemui Yusuf, dan aku sedang bersamanya. Tabib itu 
memperhatikannya dan berkata, "Kamu tidak mempunyai 
penyakit.' Dia berkata, “Aku ingin sesuatu yang kamu khawatirkan 
atasku adalah waktu'.” 


Abdullah banyak meriwayatkan secara musnad. Diantara 
riwayatnya yang diriwayatkan secara gharib adalah: 
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14871. Ayahku menceritakan kepada kami, Umar bin 
Abdullah bin Umar Al Hajari menceritakan kepada kami di 
Ubullah, Abdullah bin Khubaig menceritakan kepada kami, Yusuf 
bin Asbath menceritakan kepada kami, dari Sufyan Ats-Tsauri, dari 
Muhammad bin Juhadah, dari @Watadah, dari Anas, bahwa 
Rasulullah & mengggilir para istrinya yang ini, kemudian yang ini, 
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kemudian yang ini. Kemudian beliau mandi karena mereka dengan 
satu kali mandi.1 
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14872. Muhammad bin Ali bin Hubaisy menceritakan 
kepada kami, Yusuf bin Musa bin Abdullah Al Marwazi 
menceritakan kepada kami, Abdullah bin Khubaig menceritakan 
kepada kami, Yusuf bin Asbath menceritakan kepada kami, dari 
Habib bin Hassan, dari Zaid bin Wahb, dari Abdulllah bin Mas'ud, 
dia berkata: Rasulullah & menceritakan kepada kami, dan beliau 


1 HR. Muslim (Shahih Muslim, pembahasan: Haidh, 309): At-Tirmidzi (Sunan At- 
Tirmidzi, pembahasan: Bersuci, 140): Ibnu Majah (Sunan Ibnu Majah, pembahasan: 
Bersuci, 588): dan An-Nasa'i (Sunan An-Nasa 'i, pembahasan: Bersuci, 263, 264). 


115 


Hilyatul Auliya”" 


adalah orang yang jujur lagi dipercaya, bahwa penciptaan salah 
seorang dari kalian dikumpulkan dalam perut ibunya selama empat 
puluh hari. Lalu dia menyebutkan kelanjutan hadist. 

Tidak ada yang meriwayatkan dari habib, kecuali Yusuf, 
dan tidak ada yang meriwayatkan darinya, kecuali Abdullah. 
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14873. Ibrahim bin Muhammad  An-Naisaburi 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Al Musayyib 
menceritakan kepada kami, Abdullah bin Khubaig menceritakan 
kepada kami, dari Habib bin Hassan, dari Ibrahim At-Taimi, dari 
ayahnya, dari Abu Dzar, dia berkata, “Kadar makananku pada 
masa Rasulullah 8 adalah satu sha! aku tidak pernah 
menambahnya, sehingga beliau berjumpa dengan Allah Ta ala.” 


Tidak ada yang meriwayatkan dari Habib, kecuali Yusuf, 
dan tidak ada yang meriwayatkan dari Yusuf, kecuali Abdullah. 
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14874. Ayahku menceritakan kepada kami, Ibrahim bin 
Muhammad bin Al Hasan menceritakan kepada kami, Abdullah 
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bin Khubaig menceritakan kepada kami, Al Haitsam bin Jamil 
menceritakan kepada kami, dari Mubarak bin Fadhalah, dari Al 
Hasan, dari An-Nu'man bin Basyir, dia berkata: Kami menemani 
Rasulullah &, lalu kami mendengar beliau bersabda, 
“Sesungguhnya sebelum datangnya Hari Kiamat akan ada satu 
fitnah, dimana seseorang beriman di pagi hari dan kafir di sore 
hari. Beriman di sore hari dan kafir di pagi hari. Suatu kaum akan 
menjual akhlak mereka dengan sedikit dunia. '? 


Al Hasan berkata, “Demi Allah, aku melihat mereka 
sebagai bentuk tanpa akal, badan tanpa kecerdasan, beralaskan 
api dan mempertahankan ketamakan, di pagi hari mereka 
menggunakan dua dirham dan di sore hari menggunakan dua 
dirham, salah seorang dari mereka menjual agamanya seharga 


kambing.” 
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2 Hadits ini shahih. 

HR: Abu Daud (Sunan Abi Daud, pembahasan: Fimah, 4259) dan Ibnu Majah 
(Sunan Ibnu Majah, pembahasan: Fitnah, 3961). 

Al Albani menilainya shahih dalam Sunan ini, cet. Maktabah Al Ma'arif Riyadh, 
dari hadits Abu Musa Al Asy'ari. 
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14875. Abu Ya'la Al Husain bin Muhammad Az-Zubairi 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Al Musayyib 
menceritakan kepada kami, Abdullah bin Khubaig menceritakan 
kepada kami, Al Haitsam bin Jamil menceritakan kepada kami, 
Mubarak bin Fadhalah menceritakan kepada kami, dari Al Hasan, 
dari Anas, dia berkata: Ada seorang lelaki yang datang menemui 
Rasulullah &, dia bertanya, “Wahai Rasulullah, kapankah 
terjadinya Hari Kiamat?” Beliau menjawab, “Hari Kiamat pasti 
terjadi. Apa yang telah engkau persiapkan untuknya?” Lelaki itu 
berkata, “Aku tidak mempersiapkan amalan yang besar untuknya, 
hanya saja aku mencintai Allah dan Rasul-Nya.” Beliau bersabda, 
“Bagimu apa yang kau harapkan dan engkau bersama orang yang 
kau cintai”? 


3 HR: Bukhari (Shahih A/ Bukhari, pembahasan: Adab, 6171, dan pembahasan: 
Hukum-hukum, 7153): Muslim (Shahih Muslim, pembahasan: Kebaikan, Silaturrahmi 
dan Adab, 2639): At-Tirmidzi (Sunan At-Tirmidzi, pembahasan: Zuhud, 2385, 2386) 
dan Ahmad (Musnad Ahmad, 3/104, 165, 172). 
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14876. Abu Ya'la menceritakan kepada kami, Muhammad 
menceritakan kepada kami, Abdullah bin Khubaig menceritakan 
kepada kami, Yusuf bin Asbath menceritakan kepada kami, dari 
Ibnu Abu Dzi'b, dari Al Gasim, dari Bukair bin Abdullah bin Al 


Asyaj, dari Mikraz —seorang lelaki dari penduduk Syam dari bani 
Amir bin Lu'ai-, dari Abu Hurairah, bahwa ada seorang lelaki 
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datang menemui Nabi &, lalu dia berkata, “Wahai Rasulullah, ada 
seorang lelaki yang berperang di jalan Allah yang ingin 
mendapatkan harta dunia.” Beliau bersabda, “Tidak ada pahala 
baginya.” Abu Hurairah pun keluar dan mengabarkan kepada 
manusia, lalu dia memandang besar hal tersebut kepada mereka. 
Mereka berkata, “Jangan-jangan kamu tidak memahami sabda 
Rasulullah &.” Dia (Mikraz) berkata: Abu Hurairah pun kembali 
(menemui Rasulullah) dan bertanya pada beliau, maka beliau 
bersabda, “Tidak ada pahala baginya, tidak ada pahala baginya, 
tidak ada pahala baginya. 
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menceritakan kepada kami, Abdullah menceritakan kepada kami, 


4 Hadits ini hasan. 

HR: Abu Daud (Sunan Abi Daud, pembahasan: Jihad, 2516) Ahmad (Musnad 
Ahmad, 2/290, 3606): Ibnu Hibban (1604-mawaridj dan Al Hakim (A/ Mustadrak, 
2/85, 371). 

Al Albani menilainya hasan di dalam Sunan Abu Daud, cet. Maktabah Al Ma'arif, 
Riyadh. 
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Yusuf bin Asbath menceritakan kepada kami, dari Sufyan Ats- 
Tsauri, dari Ja'far bin Muhammad, dari ayahnya, dari Ali bin Al 
Husain, dia berkata: Rasulullah & bersabda, “Sesungguhnya 
diantara (tanda-tanda) bagusnya keislaman seseorang adalah 
meninggalkan apa yang tidak berguna baginya. 


Para Wali yang Hakikat Mereka Tidak Diketahui oleh 
Manusia 


Syaikh (Abu Nu'aim) 8 berkata: Dalam khidmat (kepada 
Allah) ada beberapa wali yang hakikat di dalamnya menghilangkan 
mereka dari pandangan, juga menghapus nama-nama mereka dan 
garis keturunan mereka dari publik dan ingatan. Dia (Allah) 
menjadikan mereka orang yang aman untuk memiliki beberapa 
kepemilikan, dan pembagian mereka dalam kedudukan ini dapat 
menolak kebinasaan dari mereka. 
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5 Hadits ini shahih H ghairihi. 

HR: At-Tirmidzi (Sunan At-Tirmidzi, pembahasan: Zuhud, 2318), dengan sanad 
Abu Nu'aim: At-Tirmidzi (Sunan At-Tirmidzi, pembahasan: Zuhud, 2317) dan Ibnu 
Majah (Sunan Ibni Majah, pembahasan: Fitnah, 3976) dari hadits Abu Hurairah. 
Sedangkan hadits Ali bin Husain shahih dengan hadits Abu Hurairah. 


122 


Hilyatul Auliya'" 


Sp SA Ad Lia aa al SA: AE 


one Ka Bata ts DE 3 Jab 

- Pa se » Ka AN 2, 

Batas Pr SES ag Im ol Did 
- - - Pd gor w . of 


Ka "JB Haa Yi Tg L Ll as HA A3 


Ph 


A 0 £ -, Pn an 

on Gani SE ta at Bl Ta Y OS 
Ka ea El A IE ug o, 
BA ag Had, Ia JS SI NAS Ja tp 


- 
o 7. 


ori 3 AN Bray pik Ata au Lapan 4 Lola 


2 nias bts cab A pn A & Aa 
JEs 


Kata Uf B RT S5 CB 23553 1JE 


si 


JSI -JU (jas YEN A Sea can » pi 


. 


AA HA AT Pata Ban pbb 


123 


Hilyatul Auliya' 
23 Ta PPS (4 2 ia “JB CA : 


5 


JG DAS) Sat (ab La 
La SA Sah Ai 3D Ja upil GA ik 
SK NB SA Al 3 LAS UE, 
Sa ia SA Yp s5 SAY UI 
Ai 3 es saku aU Pa Y, Dl 


Pd 5 Lia 
oo. 


J6 af Sh CA A ni AI Ae 
3 S3 3 JG tuju 0S aman SA 
“5 D0 Pera at 

JA Ob ap JB Gk eh GA JB 
AI 2G Cl Ja JW 35 Petani 
BA JPN EA AE GA 3 


14878. Abdullah bin Muhammad bin Ja'far menceritakan 
kepada kami, Abu Al Abbas Al Harawi menceritakan kepada 
kami, Yunus bin Abdul A'la menceritakan kepada kami, Ibnu Zaid 
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bin Aslam menceritakan kepada kami, dia berkata: Muhammad bin 
Al Munkadir berkata: Pada suatu malam aku menghadap ke arah 
mimbar ini, aku berdoa di tengah malam. Tiba-tiba aku melihat 
seseorang berada di sebuah tiang masjid dengan menutup 
kepalanya, lalu aku mendengar dia berkata, “Wahai Tuhanku, 
sesungguhnya paceklik semakin menghimpit para hamba-Mu, dan 
aku bersumpah atas nama-Mu wahai Tuhanku, agar Engkau 
memberikan mereka hujan.” Ibnu Al Munkadir melanjutkan: Tak 
berapa lama datanglah awan, kemudian Allah menurunkannya. 
Dan yang membuat Ibnu Al Munkadir merasa kesulitan (untuk 
mengetahuinya), karena dia tidak mengetahui seorang pun dari 
golongan orang-orang yang melakukan kebaikan ini, sehingga dia 
berkata, “Ini adalah Madinah, sementara aku tidak mengenalnya.” 
Ketika imam salam, orang itu menutup (kepalanya) dan pergi. Dia 
(Ibnu Al Munkadir) mengikutinya, dan dia tidak duduk 
mendengarkan tukang cerita, sehingga dia sampai di rumah Anas, 
lalu dia mengeluarkan kunci, lantas membuka pintunya dan masuk. 


Ibnu Al Munkadir melanjutkan: Aku pun kembali. Ketika 
aku selesai bertasbih, aku mendatanginya lagi. Ternyata aku 
mendengar bunyi pahatan di dalam rumahnya. Aku pun 
memberikan salam, kemudian aku berkata, “Bolehkah aku 
masuk?” Dia menjawab, “Masuklah.” Ternyata dia sedang 
memahat gelas yang menjadi profesinya. Aku bertanya, 
“Bagaimana keadaamu pagi ini, semoga Allah menyehatkanmu?" 
Ibnu Al Munkadir melanjutkan: Namun orang itu terus saja 
membuat gelas itu dan lebih mementingkannya daripada aku. 
Ketika aku melihat demikian, aku berkata, “Kemarin aku 
mendengar sumpahmu kepada Allah wahai saudaraku. Apakah 
kamu mempunyai nafkah yang mencukupimu tanpa melakukan 
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hal ini dan bisa menyempurnakanmu untuk mendapatkan apa 
yang kamu inginkan, berupa perkara akhirat?” Dia menjawab, 
“Tidak, tetapi selain itu, janganlah kamu menyebutku pada 
seorang pun dan janganlah menyebutkan kejadian ini kepada 
seorang pun hingga aku meninggal, serta janganlah kamu 
menemui aku lagi wahai Ibnu Al Munkadir. Karena jika kamu 
menemuiku, maka kamu akan membuat aku terkenal dikalangan 
manusia.” Aku berkata, “Aku suka berjumpa denganmu.” Dia 
berkata, “Temuilah aku di masjid.” Orang itu adalah orang Persia. 
Dia (Ibnu Zaid) berkata, “Ibnu Al Munkadir tidak menyebutkan hal 
itu, sehingga lelaki itu meninggal.” 

Ibnu Wahb berkata, “Telah sampai kepadaku, bahwa lelaki 
itu pindah, sehingga dia tidak terlihat lagi dan tidak pula diketahui 
kemana dia pergi. Penduduk perkampungan itu berkata, “Allah 
berada diantara kami dan Ibnu Al Munkadir, dia telah 
mengeluarkan orang yang shalih dari kami'.” 
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14879. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada 

kami, Abu Usaid menceritakan kepada kami, Ubaidullah bin Jarir 
bin Jabalah menceritakan kepada kami, Sulaiman bin Harb 
menceritakan kepada kami, As-Sari bin Yahya menceritakan 
kepada kami, Abdullah bin Ubaid bin Umair menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Aku pergi bersama ayahku dari satu desa 
menuju desa yang lain, lalu kami tersesat. Ketika kami dalam 
keadaan demikian, kami melihat seorang lelaki yang sedang shalat, 


lalu kami pun mendekatinya, ternyata (di sisinya) ada kolam kering 
dan tempat air kosong. Kami menunggunya selesai shalat, akan 


127 


Hilyatul Auliya' 


tetapi dia belum juga selesai dari shalatnya, sehingga ayahku 
menghadapnya dan berkata, “Wahai tuan, sesungguhnya kami 
telah tersesat.” Lelaki itu pun menunjuk dengan tangannya ke arah 
sebuah jalan. Ayahku bertanya padanya, “Apakah kamu tidak 
mengisi tempat airmu?” Dia mengisyaratkan dengan tangannya 
sebagai pertanda tidak. Tidak lama kemudian mendung datang, 
lalu turunlah hujan, sehingga kolam itu penuh. Lantas kami 
melanjutkan perjalanan, hingga kami sampai pada suatu desa, lalu 
kami menuturkan perihal lelaki itu kepada mereka. Mereka 
berkata, “Lelaki itu adalah Fulan, tidaklah dia berada di muka bumi 
ini, kecuali diturunkan hujan.” Lalu ayahku berkata padaku, 
“Segala puji bagi Allah, berapa banyak hamba Allah yang shalih 
yang tidak kita ketahui.” 
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14880. Abu Al Azhar Dhamrah bin Hamzah bin Hilal Al 
Magdisi megabarkan kepada kami di dalam kitabnya, Muhammad 
bin Ibrahim bin Ahmad menceritakan kepadaku darinya, dia 
berkata: Ayahku menceritakan kepadaku, Ubaidullah bin Sa'id Al 
Hasyimi Al Bashri menceritakan kepada kami -dia menemui kami-, 
ayahku menceritakan kepada kami, Abdullah bin Idris 
menceritakan kepada kami, dari Malik bin Dinar, dia berkata: 
Sudah lama kami tidak mendapatkan di Bashrah, sehingga kami 
keluar demi untuk meminta hujan (shalat Istisga), namun kami 
tidak melihat tanda-tanda pengabulan. Lalu aku bersama Atha" 
As-Sulaimi, Tsabit Al Bunani, Yahya Al Bakka', Muhammad bin 
Wasi', Abu Muhammad As-Syakhtiyani, Habib Abu Muhammad Al 
Farisi, Hassan bin Abu Sinan, Utbah Al Ghulam, dan Shalih Al 
Murri, sehingga kami sampai di mushalla Bashrah, dan anak-anak 
pun keluar dari perpustakaan. Kemudian kami melaksanakan 
shalat Istisga, namun tetap saja kami tidak juga melihat tanda- 
tanda pengabulan, kemudian hari beranjak siang dan orang-orang 
sudah bubar, hanya tinggal aku dan Tsabit Al Bunani di mushalla. 
Ketika hari sudah mulai gelap, tiba-tiba datang orang hitam 
dengan wajah yang bersinar, kedua betis yang kecil dan perut yang 
besar. Dia mengenakan pakaian dari bulu domba, aku perkirakan 
semua yang dia pakai itu seharga dua dirham. Lalu dia mengambil 
wudhu, kemudian mendekati mihrab dan shalat dua rakaat, - 
berdirinya, rukuknya dan sujudnya adalah sama- yang ringan. 
Kemudian dia mengangkat pandangannya ke langit seraya berkata, 
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“Wahai Tuanku, berapa banyak lagi Engkau akan menolak para 
hamba-Mu terkait dengan sesuatu yang tidak akan mengurangi- 
Mu, juga tidak akan menghabiskan apa yang ada di sisi-Mu atau 
Engkau telah kehabisan simpanan kekuasaan-Mu? Wahai Tuanku, 
aku bersumpah atas nama-Mu sebab cinta-Mu kepadaku, siramilah 
kami dengan hujan-Mu saat ini.” 


Malik berkata: Orang itu belum menyempurnakan doanya, 
langit sudah mendung dan kami pun menyiapkan geriba (tempat 
air). Tidaklah kami keluar dari mushalla, sehingga air sampai ke 
lutut kami. Dia melanjutkan: Aku dan Tsabit terkagum-kagum 
kepada orang hitam itu. Kemudian orang itu pergi, dan kami pun 
mengikutinya. Kemudian aku beranikan diri untuk berkata 
kepadanya, “Wahai orang hitam, tidakkah kamu malu dengan apa 
yang telah kamu katakan?” Orang itu berkata, “Memang apa yang 
aku katakan?” Aku berkata, “Kamu mengatakan, sebab cinta-Mu 
kepadaku, apakah kamu tahu bahwa Dia mencintaimu?” Dia 
berkata, “Kamu menjauhi beberapa keinginan yang tidak kamu 
ketahui wahai orang yang sibuk dengan dirinya sendiri. Dimanakah 
aku ketika Dia mengkhususkan aku dengan tauhid dan makrifat- 
Nya? Tidaklah Dia mengawaliku dengan hal itu, kecuali dengan 
cinta-Nya kepadaku sesuai kadarnya dan cintaku kepada-Nya 
sesuai kadarnya?” Dia (Malik) melanjutkan: Kemudian orang itu 
berjalan dengan cepat. Aku pun berkata kepadanya, “Semoga 
Allah merahmatimu, bertemanlah dengan kami.” Dia menjawab, 
“Aku adalah seorang budak yang mempunyai kewajiban mematuhi 
tuanku yang kecil.” 

Dia melanjutkan: Lalu kami mengikutinya dari jauh, 
sehingga dia masuk ke rumah Nakhkhas. Setengah malam telah 
berlalu, namun setengah sisanya terasa panjang bagi kami. Ketika 
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kami memasuki pagi hari, aku menemui Nakhkhas, aku bertanya 
kepadanya, “Apa kamu mempunyai budak yang akan kamu jual 
kepadaku sebagai pelayan?” Nakhkhas berkata, “Iya, aku 
mepunyai seratus budak, yang semuanya sebagai pelayan.” Dia 
(Malik) melanjutkan: Lalu Nakhkhas pun mengeluarkan budaknya 
padaku satu persatu, sementara aku terus berkata, “Bukan ini.” 
sehingga dia memperlihatkan kepadaku sembilan puluh budak, 
kemudian nakhkhas berkata, “Tidak ada lagi yang aku miliki selain 
mereka, kecuali satu orang.” Dia melanjutkan: Ketika kami hendak 
keluar, aku masuk ke dalam sebuah kamar rusak yang berada di 
belakang rumahnya, dan aku mendapati orang hitam itu sedang 
tertidur -saat itu adalah waktu gailWlah-. Aku berkata, “Dia, dia, 
demi Tuhan Ka'bah.” Lalu aku menghampiri Nakhkhas, aku 
berkata kepadanya, “Juallah budak hitam ini kepadaku.” Nakhkhas 
berkata kepadaku, “Wahai Abu Yahya, dia adalah budak yang sial 
lagi payah. Pada malam hari dia tidak mempunyai keinginan, 
selain menangis, dan pada siang hari, selain shalat dan tidur. Aku 
berkata kepadanya, “Karena itulah aku menginginkannya.” 


Dia (Malik) melanjutkan: Nakhkhas pun memanggil budak 
hitam itu, dan dia pun keluar dalam keadaan masih mengantuk. 
Nakhkhas berkata kepadaku, “Ambillah dia dengan membayar 
berapa saja yang kamu mau.” Setelah dia membeberkan semua 
aibnya. Lalu aku membelinya seharga dua puluh dinar terlepas dari 
semua aibnya. Aku pun bertanya, “Siapa namanya?” Nakhkhas 
menjawab, “Maimun.” Lalu aku memegang tangannya, aku ingin 
membawanya ke rumah. Ketika di pertengahan jalan, dia berkata 
kepadaku, “Wahai tuanku yang kecil, kenapa kamu membeliku, 
aku tidak pantas melayani manusia?” Malik berkata: Aku berkata 
kepadanya, “Wahai kekasihku, sesungguhnya kami membelimu 
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untuk melayanimu dengan segenap jiwa dan raga kami.” Dia 
bertanya, “Kenapa bisa demikian?” Aku menjawab, “Bukankah 
kamu yang menemani kami kemarin malam di mushalla?” Dia 
balik bertanya, “Apakah kalian berdua melihat hal itu?” Aku 
berkata, “Aku adalah orang yang berkata kepadamu (pada malam 
itu)” Dia melanjutkan: Budak itu melanjutkan berjalan hingga 
sampai di sebuah masjid, lalu dia masuk dan meluruskan kedua 
kakinya dan shalat dua rakaat, kemudian dia mengangkat 
pandangannya ke langit seraya berkata, “Wahai Tuhan dan 
Tuanku, rahasia antara aku dan Engkau telah Engkau perlihatkan 
kepada manusia dan Engkau telah membukakan /jati diri)ku. 
Sekarang bagaimana mungkin kehidupanku akan baik, sementara 
ada selain-Mu yang diam diantara aku dan Engkau? Aku 
bersumpah atas nama-Mu untuk mencabut nyawaku sekarang 
juga.” Lalu dia tidak mengangkat kepalanya lagi, lantas aku 
menggerakkan badannya, ternyata dia telah meninggal. 


Dia melanjutkan: Lalu aku merentangkan kedua tangan dan 
kakinya, ternyata wajahnya tersenyum. Orang hitam itu telah naik, 
dan wajah bagaikan bulan purnama. Lalu ada seorang pemuda 
berada didepan pintu, dia berkata, “Assalamu “alaikum wa 
rahmatullaahi wa barakaatuh. Semoga Allah memberikan pahala 
yang besar kepada kita terkait dengan saudara kita ini. Apakah 
kalian mempunyai kafan, kafanilah dia.” Lalu pemuda itu 
memberikan aku dua buah kain kafan, aku tidak pernah melihat 
kain kafan yang menyamainya, kemudian dia pergi. Lalu kami pun 
mengafaninya dengan kafan tersebut. Malik berkata, “Kuburnya 
dijadikan sebagai tempat untuk meminta hujan dan beberapa 
kebutuhan, hingga saat ini.” 
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14881. Ahmad bin Ishag menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Aku mendengar Umar bin Bahr Al Asadi berkata: Aku 
mendengar Muhammad bin Al Mubarak Ash-Shuri berkata -pada 
tahun 150 H-: Kami pergi untuk melaksanakan haji, kami bersama 
seorang pemuda yang tidak membawa bekal dan kendaraan. Aku 
pun berkata, “Wahai kekasihku, dalam perjalanan seperti ini kamu 
tidak membawa bekal dan kendaraan?” Dia berkata kepadaku, 
“bacalah (Al Our'an) dengan baik.” Aku berkata, “Baik.” Aku pun 
membaca, “Bismillaahirrahmaanirrahiim, Kaa Haa Yaa 'Aiin 
Shaad” Pemuda itu berteriak hesteris, lalu terjatuh pingsan. 
- Kemudian dia siuman dan berkata, “Celaka kamu, tahukah kamu 
apa yang kamu baca? Kaf diambil dari kata Kaafin (Dzat Yang 
mencukupi), ha diambil dari kata Haadin (Dzat Yang memberikan 
petunjuk), ain diambil dari kata Alim (Dzat Yang Maha 
mengetahui) dan shadh diambil dari kata Shaadig (Dzat Yang 
jujur). Apabila aku sudah bersama dengan Dzat yang mencukupi, 
Pemberi petunjuk, Maha mengetahui dan jujur, maka untuk apa 
aku harus membawa bekal dan kendaraan?”S Kemudian dia 
berpaling sambil bersenandung, 


$ Ini adalah bagian dari khurafat para ahli tasawuf, semoga Allah memberikan 
mereka petunjuk. Karena tawakkal ini adalah tawakkal yang dilarang secara syariat. 

Sedangkan tawakkal yang benar adalah melakukan sebab (ikhtiar) dan hati 
berpegang teguh kepada Tuhannya para tuhan. Makhluk terbaik Muhammad 
shallallahu alaihi wa sallam dan para sahabatnya saja jika mereka dalam perjalanan 
untuk berjihad, haji, umrah dan lainnya masih membawa perbekalan dan kendaraan 
mereka. Petunjuk mereka adalah petunjuk yang lurus. 
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“Wahai penuntut ilmu di sini dan di sini 
dan tempat ilmu itu berada disisimu 
Jika engkau mengharapkan surga sebagai tempat tinggal 
maka perumpamaan luasnya sejauh kedua matamu (memandang) 
Jika engkau mengharapkan kebaikan menyapamu 
maka alirkanlah air mata di atas pipimu 
Dan berdirilah, karena setiap orang yang bersungguh-sungguh 


telah berdiri 
dan berdoalah kepada-Nya sebagaimana dia mengatakan, aku 
penuhi panggilan-Mu.” 
0 2.1 Pa - 
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Abu Al Farj bin Al Jauzi rahimahullah di dalam “ Ta/bis Iblis” memandang jelek 
tawakkal seperti ini yang dilakukan oleh para ahli tasawuf, semoga Allah memberikan 
mereka petunjuk. 
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14882. Ahmad menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Aku mendengar Umar bin Bahr berkata: Aku mendengar Abu Al 
Faidh di Akhmim berkata, -dia berada di negerinya pada tahun 
250 H- dia berkata: Aku berada di kawasan bani Israil, aku ingin 
melaksanakan ibadah haji, lalu aku melihat seorang remaja yang 
berjalan di depanku, di menuju Bait Al Atig (Ka'bah) tanpa bekal 
. dan kendaraan. Lalu aku berkata kepada temanku, “Inna Iillaah, 
jika pemuda ini mempunyai keyakinan (maka itu bagus baginya), 
tapi jika tidak mempunyainya, maka dia akan celaka.” Aku pun 
menyusulnya dan berkata, “Wahai anak muda.” Dia pun 
menjawab, “Labbaik.” Aku berkata, “Dalam tempat ini dan pada 
waktu seperti ini (kamu pergi) tanpa membawa bekal dan 
kendaraan?” Pemuda itupun memandangiku, kemudian dia 
berkata, “Wahai orang tua, angkatlah kepalamu, lalu perhatikanlah 
apakah kamu melihat selain Dia?” Aku berkata, “Wahai kekasihku, 
pergilah sesukamu.” 
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14883. Abu Al Abbas Ahmad bin Al Ala" menceritakan 
kepada kami, Ahmad bin Muhammad bin Isa menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Dzunnun berkata: Pada suatu tahun, 
aku pergi melaksanakan haji ke Baitullah Al Haram. Aku tersesat 
dan aku tidak membawa air dan bekal sehingga hampir saja aku 
meninggal dan berputus asa dari kehidupan. Lalu aku melihat 
pepohonan yang banyak, kemudian aku diam di suatu tempat, - 
yang aman jarak antara pepohonan itu saling berdekatan-. 
Kemudian aku merebahkan badanku di bawah rindangnya pohon 
itu sambil menunggu angin malam yang sepoi-sepoi. Ketika 
matahari mulai tenggelam, aku melihat seorang pemuda yang telah 
berubah rona wajahnya lagi kurus badannya. Dia menuju kearah 
suatu tempat, lalu dia menghentakkan kakinya ke tanah yang agak 
tinggi. Lalu keluarlah mata air yang putih lagi tawar, lantas dia 
minum dan berwudhu dengannya, kemudian dia shalat di 
tempatnya itu. Aku pun menghampiri mata air itu, lalu aku 
meminum air yang tawar, memakan gandum suff dan gula 
thibrazd, sehingga aku kenyang dan segar. Kemudian aku 
berwudhu, lalu aku berdiri di belakangnya, aku shalat dengan 
shalatnya (bermakmum), sehingga cahaya pagi menampakkan diri. 
Ketika dia melihat pagi telah tiba, dia melompat berdiri kokoh di 
atas kedua kakinya. Kemudian dia berteriak dengan suara yang 
sangat keras, “Malam dan seisinya telah berlalu, sementara aku 
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tidak menunaikan keinginan untuk berkhidmat kepada-Mu. 
Kelezatan air munajat-Mu tidak akan terbagi dua wahai Tuhanku. 
Merugilah orang yang memayahkan tubuhnya untuk selain-Mu dan 
menyerahkan keinginannya kepada selain-Mu.” Ketika dia hendak 
beranjak, aku memanggilnya, “Demi Dzat Yang telah memberimu 
kelezatan cinta dan menghilangkan penatnya kepayahan darimu, 
sungguh kamu telah mengelilingi aku dengan sayap kasih sayang 
dan melindungi aku dari sayap kehinaan. Aku adalah orang asing, 
aku ingin pergi ke Baitullah Al Haram, namun aku tersesat, 
sementara aku tidak membawa air, bekal dan kendaraan, sehingga 
hampir saja aku meninggal dan berputus asa dari kehidupan.” 
Orang itu berkata, “Diamlah orang yang suka melakukan 
kebatilan. Adakah seorang utusan yang diutus kepadanya, lalu dia 
memutuskan agar dia tidak sampai kepadanya? Seandainya kamu 
benar dalam bergaul dengan-Nya, maka kamu akan benar dalam 
melihat petunjuk.” Kemudian dia berkata, “Ikutilah aku .” Lalu aku 
melihat bumi ini dilipat di bawah kaki kami, sehingga aku melihat 
orang-orang yang melakukan haji dan mendengar kegaduhan. Lalu 
orang itu berkata, “Ini adalah Bakkah (Makkah).” Kemudian dia 
bersenandung, | 


“Barangsiapa yang bergaul bersama Allah dengan ketakwaan 
kepada-Nya 
dan dalam kesendirian dia menjaga takwanya 
Maka Dia akan memberinya minuman secawan cinta-Nya yang 
Jemih | 
yang bisa menghilangkan kenikmatan dunia 
Lalu dia akan menjauhi dan menghindari manusia 


kemudian hamba itu menyendiri bersama maulanya.” 
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14884. Abu Bakar Muhammad bin Al Husain Al Ajurri 
menceritakan kepada kami, Abdullah bin Muhammad Al Athasyi 
menceritakan kepada kami, Abu Hafsh Umar bin Muhammad bin 
Al Hakam An-Nasa'i menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Muhammad bin Al Husain Al Burjulani menceritakan kepadaku, 
dia berkata: Husain bin Muhammad Asy-Syami menceritakan 
kepadaku, dia berkata: Aku mendengar Dzunnun berkata: Kami 
pernah melintasi lautan menuju Makkah, di atas kapal kami 
bersama seorang lelaki yang mengenakan pakaian lusuh lagi 
usang, sehingga di dalam kapal itu beredar kecurigaan, hingga 
sampai kepada lelaki tersebut. Aku berkata, “Orang-orang 
mencurigaimu.” Lelaki itu berkata, “Aku yang kamu maksud?” 
Aku menjawab, “Iya.” Dzunnun melanjutkan: Lelaki itu menatap 
ke langit, kemudian dia berkata, “Aku persumpahkan kepadamu, 
bawah ikan (di dalam lautan ini) akan mengeluarkan permata.” 
Dzunnun melanjutkan: Aku membayangkan bahwa di dalam lautan 
ini ada ikan yang akan mengeluarkan mutiara dan permata, 
kemudian dia menceburkan dirinya ke dalam lautan, sehingga dia 
hilang. 
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14885. Abu Bahr Muhammad bin Al Hasan bin Kautsar 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Yunus menceritakan 
kepada kami, Yusuf bin Ya'gub Al Mugri menceritakan kepada 
kami, Mubarak bin Fadhalah bin Tsabit Al Bunani menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Aku wukuf di Arafah, lalu aku melihat 
dua pemuda yang memakai sejenis mantel yang terbuat dari kain 
katun, salah satu pemuda itu berkata kepada sahabatnya, 
“Bagaimana kamu wahai kekasihku?” Temannya itu menjawab, 
“Labbaik wahai pecinta.” Dia berkata, “Apakah kamu 
berpendapat bahwa Tuhan, yang karena-Nya kita saling mengasihi 
dan karena-Nya pula kita saling mencintai, akan mengadzab kita 
esok pada Hari Kiamat?” Kemudian aku mendengar suara yang 
bisa didengar oleh telinga namun tak dapat dilihat oleh mata, 


“Bukanlah orang yang melakukan, bukanlah orang yang melaku 
kan.” 
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14886. Aku mendengar Abu Bakar Muhammad bin 
Ahmad Ad-Dinawari Ath-Thusi di Makkah berkata: Aku 
mendengar Ibrahim bin Syaiban berkata: Aku mendengar Abu 
Abdullah Al Maghribi berkata: Aku pergi untuk melaksanakan 
ibadah haji. Ketika aku berada di padang sahara Tabuk, aku 
melihat seorang wanita tanpa tangan, kaki, dan mata. Aku merasa 
heran padanya, aku bertanya, “Wahai budak perempuan Allah, 
dari mana kamu datang?” Dia menjawab, “Dari sisi-Nya.” Aku 
bertanya kembali, “Mau pergi kemana?” Dia menjawab, “(Pergi) 
kepada-Nya.” Aku berkata, “Subhanallah, di padang sahara Tabuk 
ini tidak ada yang hujan sementara kamu dalam kondisi seperti 
ini.” Wanita itu berkata, “Subhanallah, pejamkanlah kedua 
matamu.” Aku pun memejamkan mata. Kemudian wanita itu 
berkata, “Bukalah kedua matamu.” Aku pun membuka kedua 
mataku, dan aku mendapati diriku dan wanita itu tergantung di 
penutup Ka'bah. Kemudian dia berkata, “Wahai Abu Abdillah, 
apakah kamu heran dengan orang lemah yang dibawa oleh Dzat 
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Yang Maha kuat?” Kemudian dia berjalan diantara langit dan 
bumi. 


Aku datang menemui Umar bin Rufail, seorang Syaikh 
yang terpercaya di Jurjan, aku mendengar darinya, dan Abu Al 
Hasan Ali bin Abdullah menceritakan kepadaku dengan riwayat ini 
darinya di Makkah, dia berkata: Syaikh Asy-Syibli mengisahkan, 
bahwa kebiasaan Abu Hamzah adalah duduk di rumahnya, dia 
tidak akan keluar, kecuali sangat mendesak, karena dia tidak 
mampu lagi duduk. Pada suatu hari, ada orang fakir yang masuk 
menemui Abu Hamzah, sementara dia tidak mempunyai apa-apa, 
maka dia pun membuka bajunya dan memberikan kepada orang 
fakir itu, lalu orang fakir itu pun pergi. Lantas dia ingin sekali 
menemui Hamzah Al Wajd, sehingga dia pun pergi seorang diri. 
Ketika dia berjalan di gurun pasir, dia terjatuh ke dalam sumur. 
Lalu dia hendak berteriak, namun dia teringat akan janjinya 
kepada Allah -dia pernah berjanji kepada Allah, bahwa dia tidak 
akan meminta bantuan kepada manusia-. Pada saat dia berada di 
dalam sumur itu, ada dua orang lelaki yang melintas di 
pertengahan jalan. Salah seorang dari mereka berkata, “Wahai 
saudaraku, sumur ini berada di tengah jalan. Jika orang yang tidak 
tahu melintasi jalan ini, maka dia akan terperosok ke dalamnya. 
Pergilah kamu dan bawalah kayu, sedangkan aku akan mengambil 
batu dan tanah.” Kedua lelaki itu pun mulai bekerja dan menutup 
mulut sumur itu, lalu keduanya pergi. Aku pun hendak 
mengatakan kepada kedua lelaki itu untuk mengeluarkan aku 
karena kelemahan manusiawi, namun janjiku kepada Tuanku 
mencegahku, sehingga aku berkata, “Wahai Tuanku, demi 
kemuliaan-Mu, aku tidak akan meminta kepada selain-Mu.” Ketika 
aku masih dalam kondisi demikian, dan malam pun sudah lewat 
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separuh, tiba-tiba tanah itu berhamburan kepadaku dari mulut 
sumur, seakan ada orang yang menggalinya, lalu aku mendengar 
suara, “Janganlah mengangkat kepalamu, agar tanah ini tidak 
menimpamu.” Kemudian dia memanggilku, “Wahai Abu Hamzah, 
bergantunglah kepada kakiku.” Aku pun bergantung kepada 
kakinya, ternyata dia kasar pegangannya. Ketika aku naik dan 
berada di atas sumur, aku dapati seekor srigala yang besar, lalu 
srigala itu menoleh kepadaku sambil berkata, “Wahai Abu 
Hamzah, kami telah menyelamatkanmu dari kebinasaan.” 
Kemudian srigala itu pun pergi dariku menuju padang sahara, 


kemudian aku bersenandung, 


“Aku ingin sekali menampakkan kepada-Mu apa yang aku simpan 
namun pandangan-Mu mengetahui apa yang diucapkan mulutku 


Rasa maluku kepada-Mu melarangku untuk menyingkapkan hawa 
nafsu 


kemudian Engkau mencukupiku dengan pemahaman dari-Mu 
tentang kaysf 


Engkau mengawasiku secara ghaib, sehingga seakan 


Engkau memberikan kabar gembira dengan ghaib, bahwa Engkau 
berada di telapak tanganku 


Tamu-tamu melihat-Mu sementara aku menghormati-Mu 


sehingga Engkau membahagiakan aku dengan bersandar kepada- 
Mu dan kelembutan 


Engkau menghidupkan orang yang mencintai-Mu di dalam cinta 
yang sudah mati 


dan sungguh mengherankan adanya kehidupan dari kematian.” 
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14887. Ali bin Abdullah menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Muhammad bin Al Hasan menceritakan kepadaku, dia 
berkata: Aku mendengar Ali bin Muhammad An-Nagid berkata: 
Sebagian Syaikh kami berkata kepadaku: Aku berada di salah satu 
pantai di Syam, lalu aku melihat seorang pemuda yang 
mengenakan pakaian lusuh dan usang. Aku pun terus 
menatapnya, lalu dia berkata padaku, “Kerinduan dan hasrat yang 
menggebu ini telah membuat aku seperti yang kamu lihat.” Aku 
berkata padanya, “Lanjutkanlah.” Dia bersenandung, 


“Tubuhku tidak pernah berada di pembaringan 
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berapa banyak tubuh ini berada di atas kerikil 
Demi Allah, aku senantiasa merindukan-Nya 
Jika aku mati, aku akan mengingat-Nya di dalam kubur.” 
Pemuda itupun beranjak dan meninggalkan aku. 
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14888. Aku mendengar Abu Al @asim Abdussalam bin 
Muhammad Al Mukharrimi Ash-Shufi -di Makkah- berkata: Abu 
bakar Al Jauhari berkata: Aku berada di Asgalan, aku menjaga 
tempat yang banyak sayuran hijau. Lalu aku bertemu dengan 
seorang lelaki yang mengenakan jubah dari bulu domba yang 
sobek. Aku pun berdiri mengucapkan salam kepadanya, kemudian 
aku memeluknya dan mengajaknya duduk, lalu aku membicarakan 
tentang beberapa bidang ilmu bersama dia. Kedua kaki lelaki itu 
tidak mengenakan alas kaki. Aku pun berkata kepadanya, 
“Kenapa kamu tidak meminta kepada sahabat kami sebuah sandal 
agar kakimu terhindar dari kotoran?” Dia berkata padaku, 


“ Wahai saudaraku, hari kemarin kembali dariku dengan tali 
cahaya matahari tertahan dengan igal 
Dan memindahkan air laut dengan timba 
lebih ringan bagiku daripada kehinaan pertanggungan jawab 
Dengan berdiri di pintu perumpamaanku 
aku mengharapkan anugerah dari-Nya.” 


Kemudian dia memintaku keluar dari gerbang kota, lalu 
aku sampai di sebuah batu besar yang berukir, di batu itu tertulis, 
“Makanlah dengan tangan kananmu dari hasil keringatmu. Jika 
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keyakinanmu melemah, maka memohonlah kepada Maula untu 
menolongmu.” 
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14889. Muhammad bin Muhammad bin Umar 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Ahmad 
bin Isa Al Wasysya' berkata: Aku mendengar Abu Utsman Sa'id 
bin Al Hakam berkata: Aku mendengar Dzunnun berkata: Aku 
pergi untuk mencari rezeki yang halal, lalu aku mendengar suara. 
Aku pun mengikuti suara itu, lalu aku melihat seorang lelaki yang 


158 


Hilyatul Auliya' 
menyelam di lautan Walih, kemudian dia keluar di pantai Kamad, 
dia berkata di dalam doanya, “Engkau mengetahui, bahwa aku 
mengetahui bahwa istighfar disertai dengan ketetapan hati untuk 
senantiasa melakukannya.” Cerita selengkapnya terdapat dalam 
biographi Dzunnun, demikian juga dengan cerita berikutnya. 
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14890. Utsman bin Muhammad Al Utsmani menceritakan 
kepada kami, Ahmad bin Muhammad bin Isa menceritakan 
kepada kami, Hidarah bin Ubaidah bin Ubaid menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Kami pernah masuk menemui seorang 
lelaki dari kalangan ahli ibadah untuk menjenguknya. Aku bertanya 
kepadanya, “Bagaimana keadaanmu?” Dia menjawab, “Dosa yang 
banyak, nafas yang lemah, kebaikan yang sedikit, perjalanan yang 
panjang, dan tujuan yang mengerikan.” Kami bertanya, “Apa 
bekalmu dari yang telah kamu sebutkan itu?” Dia menjawab, “Aku 
memiliki harapan kepada Tuan Yang Maha mulia.” Kemudian dia 
berkata, “Ya Allah, janganlah Engkau mengecewakan orang yang 
mempunyai harapan kepada-Mu dalam kesengsaraan ini, dan 
rahmatilah dia dalam kebingungan dan kerugian itu, ketika hati 
telah terlepas pada hari kerugian.” Kemudian dia membaca 
tasyahhud hingga meninggal. 
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14891. Abdullah bin Muhammad bin Ja'far menceritakan 
kepada kami, Ali bin Hamzah menceritakan kepada kami, Abu Al 
Aina" menceritakan kepada kami, dia berkata: Al Ashma'i 
menceritakan kepadaku, dari Abu Arr bin Al Ala', dia berkata, 
“Barangsiapa yang mengetahui keutamaan orang yang ada di 
atasnya, maka dia akan mengetahui keutamaan orang yang ada di 
bawahnya. Namun jika dia mengingkari, maka dia juga akan 
mengingkarinya.” Dia menyebutkan, bahwa As-Sari bin Jabir 
masuk ke Negara orang Negro. Dia melanjutkan, “Lalu aku 
melihat penduduk orang-orang Negro menumbuk beras, kemudian 
menangis dan bersenandung dengan bahasa mereka yang tidak 
aku pahami.” Aku berkata, “Seandainya aku bisa memahami 
artinya.” Aku pun menemui seorang Syaikh, lalu aku menanyakan 
tentang terjemahan syairan itu kepadanya. Syiakh itu pun berkata, 
orang-orang Negro itu berkata, 


TM 


“Aku memandang sepintas ke kanan kemudian kekiri 
namun aku tidak melihat selain Allah yang diinginkan oleh hatiku 
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Lalu aku datang dengan beberapa alasan kepada Dzat yang 
mengenalku 
maka dengan ketamakan dan kebaikan Dia mengampuni dosaku 
Pertolongan-Mu tak terhingga walaupun masanya cukup lama 


dan kebaikan-Mu yang diserahkan ke barat dan timur.” 
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14892. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Abdurrahman bin Muhammad menceritakan 
kepadaku, Ahmad bin Rauh menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Ibrahim bin Abdullah menceritakan kepadaku, dia 
berkata: Abdurrahim bin Yahya Ar-Razi menceritakan kepadaku, 
dari Abu Khalid bin Sulaim Al Amiri, dia berkata: Telah sampai 
kepadaku, bahwa seorang rahib dari kalangan para rahib terdahulu 
meminta kebutuhannya kepada Allah. Namun pengabulan 
hajatnya itu masih jauh, lalu dia pun mengangkat kepalanya, dan 
berkata, “Wahai Tuan dan Maulaku, Engkau memenjarakan aku di 
penjara yang paling sempit, Engkau menjadikan aku hanya 
sendirian, hingga aku tidak bisa mengingat selain Engkau. Aku 
tidak merasa tenang, kecuali di sisi-Mu, dan aku berperasangka 
baik kepada-Mu. Wahai Tuhanku, bagaimana hajatku bisa 

tertahan, sementara Engkau tidak akan menyelisihi sangkaan.” 


Abu Khalid berkata: Lalu ada yang berseru, “Ini 
kebutuhanmu. Karena perkataan inilah kebutuhanmu tertahan.” 
Dia melanjutkan: Maka rahib itu pun tersungkur pingsan. Dia tidak 
siuman sampai beberapa hari, kemudian dia mengangkat 
kepalanya dan berkata, “Wahai Tuhanku, apakah semua ini 
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Engkau lakukan kepada orang-orang yang berdosa?” Kemudian 
dia tersungkur meninggal dunia. 
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14893. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, Ahmad bin Sa'id menceritakan kepadaku, dari Ubaidullah 
bin Abdul Malik, dia berkata: Dzunnun Al Mishri berkata: Ada 
yang menyebutkan kepadaku di Yaman tentang seorang lelaki 
yang berada di atas (derajat) mujtahidin, dan disebutkan dengan /ub 
(akal yang bercahaya) dan hikmah kepadaku. Lalu aku pergi untuk 
. menunaikan ibadah haji ke Baitullah. Ketika aku menyelesaikan 
rangkaian ibadah haji, aku mendatangi lelaki tersebut, aku ingin 
mendengarkan perkataanya dan mengambil manfaat dengan 
nasihatnya. Aku pun berdiri di depan pintunya selama berhari-hari, 
sehingga aku bertemu dengannya. Kulit lelaki itu kuning, bukan 
karena penyakit. Kedua matanya sering mengeluarkan air mata, 
bukan karena kabur penglihatannya. badannya kurus, bukan 
karena mengidap penyakit. Dia suka menyepi dan merasa tenang 
dalam kesendirian. Engkau melihatnya seakan musibah tidak lama 
lagi menimpanya. 


Dia melanjutkan: Pada suatu hari, Syaikh itu keluar untuk 
melaksanakan shalat Jum'at. Kami pun mengikutinya dengan 
kesepakatan kami untuk menanyakan kepadanya, lalu seorang 
pemuda menyusulinya, lantas dia mengucapkan salam kepada 
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Syaikh itu dan bersalaman dengannya, kemudian dia menyebutkan 
kepadanya At-Tarhib dan Bisyr, lalu pemuda itu berkata kepada 
Syaikh itu, “Sesungguhnya Allah dengan karunia dan keutamaan- 
Nya, Dia menjadikanmu dan orang sepertimu sebagai dokter bagi 
hati yang sakit dan penyembuh bagi dosa yang menyakitkan. 
Sementara aku memiliki luka yang telah membusuk dan penyakit 
yang telah lama mendera, jika engkau berpendapat bahwa engkau 
akan bersikap lemah lebut dengan sebagian salepmu dan 
mengobatiku dengan kasih sayangmu (maka laku kanlah).” Syaikh 
itu berkata kepadanya, “Tanyakan apa yang ingin kamu 
tanyakan.” Dia bertanya, “Apa tanda-tanda takut kepada Allah?” 
Syaikh itu menjawab, “Kamu menjamin dirimu dari segala 
ketakutan, kecuali ketakutan kepada Allah.” Tiba-tiba pemuda itu 
terguncang sebagaimana ikan menggelepar di dalam jarring. 
Sementara Syaikh itu berdiri untuk menenangkannya. Kemudian 
pemuda itu mengucapkan istirja' dan mengusap wajahnya dengan 
kedua tangannya, kemudian dia berkata, “Semoga Allah 
merahmatimu, kapan rasa takutnya kepada Allah itu tampak 
baginya?” Syaikh itu menjawab, “Wahai anakku, apabila dia 
memposisikan dirinya di dunia seperti posisi orang yang sakit, dan 
dia menjaga semua makanan karena takut merasakan sakit yang 
berkepanjangan.” Dzunnun melanjutkan: Lalu pemuda itu 
berteriak dengan sangat keras. Kemudian dia berkata, “Aduh, 
engkau menyiksaku dan membuatku kesakitan.” Syaikh itu 
berkata, “Justru aku berbuat baik dan mengobatimu, lalu aku 
mengasihimu.” Pemuda itu pun sesaat, dia tidak memberikan 
jawaban. Kemudian pemuda itu tersadar, lalu dia mengusap 
wajahnya dengan kedua tangannya. 
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Kemudian dia berkata kepadanya, “Semoga Allah 
merahmatimu, apa tanda-tanda cinta kepada Allah?” Tiba-tiba 
Syaikh itu terkejut dan air matanya berurai di pipinya seperti 
untaian mutiara. Kemudian dia berkata, “Wahai pemuda, 
sesungguhnya derajat cinta itu adalah derajat yang agung, berkilau 
lagi mulia.” Pemuda itu berkata, “Aku ingin engkau menjelaskan 
cinta itu kepadaku .” Syaikh itu berkata, “Sesungguhnya orang- 
orang yang mencintai Allah, hati mereka terbuka, lalu mereka 
melihat keagungan Allah Jalla Jalaluh dengan cahaya hati, lalu 
seakan badan mereka berada di dunia, sedangkan hati mereka 
berada di langit, ruh mereka tersembunyi dan akal mereka 
bercahaya, berada diantara barisan para malaikat, dan 
menyaksikan semua itu dengan nyata dan jelas. Lalu mereka 
menyembah kepada Allah dengan puncak kemampuan mereka, 
bukan karena surga dan bukan pula karena neraka.” 


Dzunnun melanjutkan: Kemudian pemuda itu berteriak 
dengan sangat keras, kemudian tersungkur pingsan. Lalu kami 
menggerakkan badannya, dan ternyata dia telah meninggalkan 
dunia ini. Lalu Syaikh itu pun merangkulnya dan mencium 
keningnya sambil menangis dan berkata, “Ini adalah tempat 
terjatuhnya orang-orang yang takut kepada Allah. Inilah derajat 
para mujtahid dan inilah kedudukan orang yang bertakwa.” 
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14894. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Aku mendengar Umar bin Bahr Al Asadi 
berkata: Aku mendengar Ahmad bin Abu Al Hawari berkata: Pada 
suatu hari aku berada di negeri Syam, di sebuah kubah dari 
beberapa kubah kuburan yang tidak ada pintunya, kecuali kain 
yang telah aku turunkan. Tiba-tiba ada seorang wanita yang 
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mengetuk tembok, lalu aku bertanya, “Siapa itu?” Wanita itu 
menjawab, “Orang yang tersesat. Tunjukkanlah jalan kepadaku, 
semoga Allah merahmatimu.” Aku menjawab, “Semoga Allah 
merahmatimu juga, jalan yang mana yang kamu tanyakan?” 
Kemudian wanita itu menangis dan berkata, “Wahai Ahmad, jalan 
menuju keselamatan.” Aku berkata, “Jauh sekali, sesungguhnya 
diantara kita dan jalan keselamatan ada jarak, dan jarak itu tidak 
bisa ditempuh, kecuali dengan langkah yang cepat, pekerjaan yang 
baik, dan membuang keterkaitan yang menyibukkan dari urusan 
dunia dan akhirat.” 


Ahmad melanjutkan: Wanita itu pun menangis tersedu- 
sedu, kemudian dia berkata, “Wahai Ahmad, Maha Suci Dzat yang 
telah mendiamkan anggota tubuhmu atasmu, sehingga ia tidak 
terputus. Kamu wajib menjaga hatimu, sehingga ia tidak tercerai- 
berai.” Lalu wanita itu tersungkur pingsan. Aku pun berkata 
kepada para wanita, “Lihatlah, bagaimana keadaan budak wanita 
ini.” Ahmad berkata: Lalu mereka melihatnya dan memeriksanya, 
ternyata di saku nya terdapat wasiat, (yang berbunyi), “Kafanilah 
'aku dengan pakaianku ini, jika aku memiliki kebaikan di sisi Allah, 
maka itulah yang paling membuatku bahagia, namun jika tidak 
demikian, maka jauhlah diriku (dari rahmat-Nya).” Aku berkata, 
“Bagaimana keadaannya?” Kemudian mereka menggerakkan 
badannya, ternyata dia telah meninggal. Lalu aku bertanya kepada 
para pelayan, “Budak wanita siapa ini?” Mereka berkata, “Ini 
adalah budak wanita @uraisy yang mendapatkan musibah, dan 
orang yang bersamanya melarang dia makan. Dia pernah 
mengadu kepada kami tentang perutnya yang kelaparan. Lalu 
kami menyarankannya untuk pergi ke para tabib di Syam dan Irak. 
Namun dia berkata, “Biarkanlah aku berduaan bersama seorang 
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tabib yang ahli ibadah -maksudnya adalah Ahmad-, aku akan 
mengadukan kepadanya tentang cobaan yang aku alami, semoga 
saja dia mempunyai obat untukku.” 
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14895. Ayahku menceritakan kepada kami, Ahmad bin 
Umar menceritakan kepada kami, Abdullah bin Muhammad bin 
Sufyan menceritakan kepada kami, Harun bin Abdullah 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Yazid bin Hubaisy 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Wuhaib bin Al Ward 
berkata: Ada seorang lelaki yang berkata: Ketika aku berjalan di 
Romawi pada suatu hari, tiba-tiba aku mendengar suara dari 
puncak gunung, suara itu berkata, “Wahai Tuhanku, aku heran 
kepada orang yang mengenal-Mu, bagaimana bisa dia berharap 
kepada selain-Mu.” Kemudian dia mengulangi kedua kalinya, dia 
berkata, “Wahai Tuhanku, aku heran kepada orang yang 
mengenal-Mu, bagaimana bisa dia meminta pertolongan untuk 
urusannya kepada seseorang selain-Mu.” Kemudian dia ulangi lagi 
untuk yang ketiga kalinya, dia berkata, “Wahai Tuhanku, aku 
heran kepada orang yang mengenal-Mu, bagaimana bisa dia 
menantang murka-Mu sebab keridhaan selain-Mu?” Wuhaib 
berkata: Aku pun memanggilnya, aku berkata, “Jin apa manusia?” 
Dia menjawab, “Justru (aku adalah) manusia. Sibukkanlah dirimu 
dengan sesuatu yang bermanfaat bagimu dengan meninggalkan 
apa yang tidak bermanfaat bagimu.” 
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14896. Muhammad bin Ahmad bin Aban menceritakan 
kepada kami, ayahku menceritakan kepada kami, Abu Bakar bin 
Ubaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Ali bin Al Hasan 
menceritakan kepadaku, dia berkata: Ada seorang lelaki di 
Mashshishah hilang separuh, bagian bawahnya, hingga tidak ada 
yang tersisa darinya, selain nyawanya di sebagian tubuhnya, dia 
terbaring lemas di atas kasur yang berlubang. Lalu datanglah 
seseorang menemuinya, dia bertanya, “Bagaimana keadaanmu 
wahai Abu Ahmad?” Dia menjawab, “Kerajaan dunia telah 
memutuskan dari-Nya, aku tidak membutuhkan apapun kepada- 
Nya, kecuali Dia mewafatkan aku dalam keadaan Islam.” 
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14897. Abdullah bin Muhammad bin Ja'far menceritakan 
kepada kami, Umar bin Al Hasan Al Halabi menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Ahmad bin Sinan Al @Gaththan menceritakan 
kepadaku, dia berkata: Aku mendengar Abdullah bin Daud Al 
Wasithi berkata: Ketika aku sedang wukuf di Arafah, tiba-tiba aku 
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melihat seorang wanita yang berkata, “Barangsiapa yang diberikan 
petunjuk oleh Allah, maka tidak ada yang bisa menyesatkannya, 
dan barangsiapa yang disesatkan oleh Allah, maka tidak ada yang 
bisa memberikannya petunjuk.” Aku bertanya kepadanya, 
“Siapakah kamu?” Dia menjawab, “Wanita yang tersesat.” Lalu 
aku turun dari untaku, dan aku berkata padanya, “Wahai wanita, 
bagaimana kisahmu?” Lalu aku membaca, “Dan janganlah kamu 
mengikuti sesuatu yang tidak kamu ketahui. Karena pendengaran, 
penglihatan dan hati nurani, semuanya itu akan diminta 
pertanggungjawabannya.” (Os. Al Israa” (17): 36). Aku pun 
bergumam, “Wanita merdeka ini tidak memperhatikan ucapanku.” 
Lalu aku berkata kepadanya, “Dari mana kamu berasal?” Dia 
menjawab, “Maha Suci (Allah) yang telah memperjalankan hamba- 
Nya (Muhammad) pada malam hari, dari Masjidil Haram ke 
Masjidil Agsha.” (@s. Al Israa' (17): 1). Lalu aku menaikkannya ke 
atas untaku, aku menuntunnya untuk dibawa ke Baitul Magdis. 


Ketika telah mencapai setengah perjalanan, aku berkata, 
“Wahai wanita, dengan siapa sebenarnya aku berbicara?” Dia pun 
membaca, “Wahai Daud sesungguhnya engkau Kami jadikan 
khalifah (penguasa) di bumi” (@s. Shaad (38): 26). “Allah 
berfirman): Wahai Zakaria, Kami memberi kabar gembira 
kepadamu dengan seorang anak laki-laki.” (Os. Maryam (19): 7). 
“Wahai Yahya, ambillah (pelajarilah) Al Kitab (Taurat) itu dengan 
sungguh-sungguh” (Ms: Maryam (19): 12). Kemudian aku 
memanggil, “Wahai Daud, Wahai Zakaria, Wahai Yahya.” Lalu 
keluar tiga pemuda dari beberapa penjuru. Mereka berkata, “Demi 
Tuhan Ka'bah, ini adalah ibu kami yang tersesat selama tiga hari.” 
Lalu mereka menurunkannya. Lantas wanita itu membaca, “Maka 
suruhlah salah seorang diantara kamu pergi ke kota.” (Os. Al Kahfi 


178 


bbm Hilyatul Auuliya" 
(18): 19). Lalu mereka pergi, lantas membeli kurma, kacang tanah 

dan buah pala. Kemudian mereka memintaku untuk menerimanya, 

maka aku pun menerimanya. Aku bertanya kepada mereka, 

“Kenapa dia tidak mau berbicara?” Mereka menjawab, “Ibu kami 

ini tidak pernah berbicara sejak tiga puluh tahun yang lalu, kecuali 

dengan Al Our'an, karena takut tergelincir.” 
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14898. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada 

kami, Umar bin Bahr Al Asadi menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Aku mendengar Ahmad bin Abu Al Hawari berkata: Abu 
Sulaiman Ad-Darani berkata: Aku melihat Zahlah Al Abidah di 
suatu tempat, dia sedang berdoa dengan mengucapkan, “Dosa- 
dosa memberatkanku dan hari-hari begitu cepat melewatiku, wahai 
Sang Pemilik hari. Aku mencelaki kedua mataku dengan celak 
kesedihan. Maka demi janji-Mu, aku tidak akan menikmati tertawa 
selamanya, sehingga aku mengetahui, dimana tempat tingggalku, 
dan ke tempat manakah diantara dua tempat yang akan menjadi 
tempatku.” Ketika dia melihat tangan orang-orang terbentang 
untuk berdoa, dia pun berkata, “Wahai Tuhanku, takut kepada 
neraka telah menempatkan mereka dalam tempat ini. Wahai 
Penenteram mata orang-orang yang berbuat kebaikan, mereka 
meminta anugerah-Mu dan mengharap keutamaan-Mu. Maka 
jadikanlah perhiasan ketaatan bagiku sebagai syiar dan keridhaan- 
Mu kepadaku sebagai selimut. Tambahkanlah kesedihan karena 
takut kepada-Mu dalam hatiku dan lindungilah aku dari murka- 
Mu.” Ketika imam beranjak, dia meletakkan tangannya di pipinya, 
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lalu dia berkata, “Orang-orang telah beranjak pergi, dan hatiku 
belum pemah merasakan putus asa kepada-Mu.” Lalu dia 
berteriak dan terjatuh pingsan. 
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14899. Muhammad bin Abdullah bin Muhammad 
menceritakan kepada kami, Abu Bakar Ad-Dainawari Al Mufassir 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Ahmad Asy 
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Syimsyathi menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku 
mendengar Dzunnun Al Mishri berkata: Ketika aku berjalan di 
tepian sungai Nil di Mesir, aku melihat seorang budak wanita 
tengah berdoa, dalam doanya dia berkata, “Wahai Dzat yang 
berada di lisan orang-orang yang berbicara, wahai Dzat yang 
berada di hati orang-orang yang berdzikir, wahai Dzat yang berada 
di pikiran orang-orang yang memuji, wahai Dzat yang berada di 
dalam jiwa orang-orang yang sewenang-wenang lagi sombong. 
Engkau mengetahui apa yang ada padaku, wahai tujuan orang- 
orang yang berharap.” Dia (Dzunnun) berkata: Kemudian dia 
berteriak dengan sangat keras, lalu tersungkur pingsan. 
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14900. Abdullah bin Muhammmad menceritakan kepada 
kami, Umar bin Bahr Al Asadi menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Aku mendengar Abdullah bin Muhammad Al Balawi Al 
Anshari berkata: Abu Ishag Jima' bin Sama'ah Al Kattani 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu Faris mengabarkan 
kepadaku, dia berkata: Seorang Arab Badui di kota Najed 
mengabarkan kepadaku, dia berkata: Aku memiliki tetangga, lalu 
dia sakit dan aku pun datang menjenguknya, aku bertanya, “Wahai 
Abu Nujaid, bagaimana keadaanmu?” Dia menjawab, “Aku 
mendengar runcingnya kematian telah bersiul dan penyuara 
perpindahan telah berulang kali. Aku memiliki jiwa yang sangat 
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berambisi, ia sangat rakus terhadap dunia, sehingga ia 
menyibukkanku dari mendengarkan seruan, dan merintangiku 
dengan angan-angan yang panjang hingga lupa menjawab 
panggilan. Hingga yang memperingatkanku adalah uban dan 
sakitku, keduanya membuat aku berputus asa, menipu ambisi dan 
keinginanku, dan keduanya menjadikan aku rakus. Dan aku 
bagaikan dua jiwa, yaitu jiwa yang membenci kematian serta 
menyukai kehidupan dan jiwa yang tenang dengan 
pemberangkatan dan menginginkan perpindahan. Karena 
kebenaran akan mengalahkan kebatilan, sebagaimana kesabaran 
orang yang sabar dapat mengalahkan kebodohan orang yang 
bodoh.” Kemudian dia bersenandung, 


“Uban berteriak kepadaku, tidak ada tempat 
dan antara kembali ada rasa sakit 
Dua suara yang membuat gelisah, umurku 
berkurang dan demam menakutkanku 
Aku tidak merasa aman pada masa dan harapan 
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14901. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Aku membaca dalam kitab Ibnu Hatim Al Alki: 
Abdul Jabbar menceritakan kepada kalian, dari Al Mughirah bin 
Sahl, dari Ar-Rabi' bin Shubaih, dari Al Hasan, dia berkata: Pada 
masa Umar bin Al Khaththab ada seorang pemuda yang ahli 
ibadah dan selalu berada di masjid. Lalu ada seorang budak wanita 
yang sangat mencintainya, lalu dia datang menemui pemuda itu 
dan berkata kepadanya dengan suara lirih. Lantas pemuda itu 
berkata, “Wahai jiwa, kamu berbicara dengannya dengan suara 
lirih, maka kamu akan bertemu dengan Allah sebagai pezina.” Lalu 
dia berteriak dengan sangat keras, lalu dia pingsan. lantas 
pamannya datang dan membawanya menuju rumahnya. Ketika 
pemuda itu siuman, dia berkata kepada pamannya, “Wahai 
pamanku, temuilah Umar dan sampaikan salamku padanya, dan 
katakanlah padanya, “Apa balasan bagi orang yang takut akan 
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hukuman Tuhannya?” Umar pun berkata, “Wa 'alakasaalam, 
balasannya adalah dua surga, balasannya adalah dua buah surga.” 
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14902. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, Abu Bakar Ad-Dainawari Al Mufassir menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Ahmad Asy-Syimsyathi menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Dzunnun berkata: 
— Ketika aku berada di perkampungan di Mesir, aku bertemu dengan 
seorang yang berkulit hitam, bungkuk, kedua betisnya kurus lagi 
merasa kesakitan karena badannya yang kerempeng. Aku pun 
mendekatinya, lalu aku mengucapkan salam kepadanya, dia 
berkata, “Wa'alaikassalam wahai Dzunnun.” Aku bertanya, 
“Semoga Allah memaafkanmu, bagaimana kamu bisa mengenalku, 
bukankah aku belum pernah bertemu denganmu sebelum hari 
ini?” Dia berkata, “Wahai orang yang suka melakukan kebatilan, 
makrifat bersambung dengan gerakan orang-orang yang arif, 
sehingga aku mengenalmu melalui makrifat kepada Dzat yang 
dicintai (Allah).” Kemudian dia bersenandung, 


“Sungguh mengenal Dzat Yang Maha agung adalah kemuliaan 
keelokan, keindahan dan kebahagiaan 
Ahli makrifat juga mempunyai keindahan 
dan mereka memiliki cahaya dari Dzat yang Maha agung 
Berbahagialah orang yang dijadikan taat oleh Tuhanku 
sehingga semua itu akan berkumpul dalam kebaikan 
Orang yang takut tidak memiliki tuhan selain-Mu 


Engkaulah tempat meminta dan harapanku wahai Dzat yang Maha 
Pengampun.” 
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14903. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, Abu Bakar Muhammad bin Ahmad Al Mufassir 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Ahmad Asy- 
Syimsyathi menceritakan kepada kami, dia berkata: Abu Amir 
berkata: Aku pernah duduk di masjid Nabi &, lalu aku melihat 
seorang budak hitam, dia mendatangiku dengan membawa kertas. 
Lalu aku melihat isi kertas itu, di dalamnya tertulis, 
“Bismillaahirramaanirrahiim, semoga Allah ' memberikanmu 
nikmatnya percakapan dalam pikiran, memberikanmu nikmat 
senang dengan mengambil pelajaran, dan menyendirikanmu sebab 
menyukai kesendirian. Aku adalah salah seorang dari saudaramu, 
kabar kedatanganmu di Madinah telah sampai kepadaku, sehingga 
aku pun merasa bahagia dengan kabar itu. Aku ingin 
mengunjungimu, namun aku tidak bisa melakukannya. Lalu aku 
mencari solusi untuk mencari alasan dari Kitab Allah, lantas Allah 
pun menganugerahiku tiga hal, yaitu Dia menghilangkan dosa 
penduduk Madinah dariku, sedangkan aku ingin duduk bersamamu 
dan mendengarkan pembicaraanmu selama langit menaungiku dan 
bumi menjadi pijakanku. Maka aku memintamu untuk menemuiku, 
dengan kedua tangan terbuka aku akan menerima kunjunganmu. 
Wassalam. | 


Abu Amir berkata: Aku kemudian pergi bersama budak itu, 
hingga aku sampai dia sebuah rumah yang luas namun tak 
terawat. Budak itu berkata kepadaku, “Berhenti, sehingga aku 
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memintakan izin untukmu.” Aku pun berhenti, hingga budak itu 
keluar. Lalu dia berkata, “Masuklah.” Aku pun masuk, ternyata 
aku berada di rumah yang memiliki pintu dari pelepah kurma. 
Lantas aku melihat seseorang yang berumur antara 30-50 tahun 
sedang menghadap kiblat, dia tampak kesulitan karena wara dan 
tampak murung karena rasa takut. Kesedihannya tampak jalas di 
guratan wajahnya, kedua matanya terluka karena banyak 
menangis, dan pelupuk matanya terkena penyakit. Aku lalu 
mengucapkan salam kepadanya, dia pun membalas salamku. 
Kemudian dia bergerak, namun dia tidak bisa berdiri, karena dia 
pincang, buta lagi mempunyai penyakit. Lalu dia berkata 
kepadaku, “Semoga Allah memberikanmu nikmat pada hatimu 
dengan kesedihan, dan membasuh karat dosa yang ada di hatimu. 
Jiwaku senantiasa merindukanmu dan hatiku ingin sekali berjumpa 
denganmu. Namun aku punya penyakit, yang mana pengobatannya 
telah membuat orang-orang dan para dokter kelelahan. Anti toksin 
juga telah diberikan pada penyakit ini, walaupun rasanya begitu 
pahit. Karena aku termasuk orang yang sabar untuk meminum obat 
karena khawatir penyakit yang lebih parah akan terjadi.” 


Dia (Abu Amir) melanjutkan: Aku mendengar perkataan 
yang sangat baik, aku juga melihat pemandangan yang 
memilukanku, sehingga membuatku tertegun lama. Kemudian aku 
ingin menyampaikan perkataan yang ingin aku katakan, aku 
berkata, “Wahai Syaikh, lihatlah kerajaan langit dengan mata 
hatimu, lalu bayangkanlah dengan hakikat keimananmu surga 
tempat tinggal, maka engkau akan melihat tempat yang telah 
dijanjikan Allah di dalamnya kepada para walinya. Kemudian 
lihatlah dengan menggunakan hatimu neraka yang menyala-nyala, 
maka engkau akan melihat tempat yang dijanjikan Allah di 
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dalamnya kepada orang-orang yang celaka. Jauh berbeda diantara 
kedua tempat itu, jauh berbeda diantara kedua negeri itu. 
Bukanlah kedua golongan ini dalam kematian sama?” 


Dia (Abu Amir) berkata: Dia pun merintih, menarik nafas 
panjang dan menjadi kacau. Kemudian dia berkata, “Obatmu telah 
mengenai penyakitku. Aku tahu bahwa engkau mempunyai obat. 
Tambahkan lagi untukku semoga Allah merahmatimu.” Aku pun 
berkata, “Sesungguhnya Dia (Allah) mengetahui apa yang kamu 
sembunyikan dan melihat rahasiamu.” Dia melanjutkan: Dia pun 
berteriak dengan sangat keras, kemudian jatuh tersungkur 
meninggal dunia. Lalu aku melihat seorang wanita yang membuka 
mantelnya, dan dia mengenakan jubah dari kain wol. Banyaknya 
sujud telah membuat kening dan hidungnya terluka. Ketika wanita 
itu melihat kepadaku, dia berkata, “Bagus wahai petunjuk hati 
orang-orang yang arif dan orang yang mempengaruhi kesedihan 
orang-orang yang bersedih. Aku tidak akan melupakanmu di 
tempat ini, demi Tuhan semesta alam. Ayahku ini telah menderita 
penyakit sejak 20 tahun lalu. Dia shalat, hingga dia bungkuk, dia 
berpuasa, hingga dia tidak mampu berdiri, dan dia menangis 
hingga buta. Dia sangat berharap kepada Tuhannya & agar dapat 
bertemu denganmu. Dia pernah berkata, “Aku pernah mendengar 
sekali perkataan Abu Amir, lalu Alah menghidupkan hatiku yang 
mati. Jika aku mendengar perkataannya yang kedua kalinya, maka 
dia akan membunuhku.” 


Abu Amir berkata: Aku bermimpi melihat orang itu setelah 
beberapa hari, seakan dia berada di salah satu taman diantara 
taman-taman surga. Aku bertanya padanya, “Apa yang telah Allah 
perbuat padamu?” Dia menjawab, “Allah mengampuniku.” Lalu 
dia bersenandung, 
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“Engkau adalah serikatku dalam apa yang aku capai 
hal itu memang pantas wahai Abu Amir 
Setiap orang yang bangun dalam keadaan kealpaan 
maka separuh apa yang akan diberikan kepadanya untuk Amir 
Siapa yang mengembalikan hamba yang kabur sekali saja 
maka dia bagaikan mujtahid yang sabar.” 
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14904. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, Ishag bin Ibrahim menceritakan kepada kami, Ahmad bin 
Abu Al Hawari menceritakan kepada kami, Abu @urrah 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Seorang tabi'in berkata, 
“Ya Allah, Engkau menganugerahiku tanpa aku meminta pada- 
Mu, lalu bagaimana mungkin Engkau akan menghalangiku ketika 
aku memohon pada-Mu? Ya Allah, sesungguhnya aku meminta 
pada-Mu agar Engkau menetapkan keagungan-Mu dalam hatiku 
dan agar Engkau memberikan aku minum dari cawan cinta-Mu.” 


Ahmad bin Abu Al Hawari berkata: Ja'far bin Muhammad 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Seorang tabi'in berkata, 
“Ya Allah matikanlah hatiku dengan perasaan takut pada-Mu, dan 
hidupkanlah ia dengan cinta-Mu dan dzikir pada-Mu.” 
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14905. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, Al Fudhail bin Ahmad menceritakan kepada kami, Abu 
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Hatim menceritakan kepada kami, Muhammad bin Hisyam 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar 
seseorang sedang berada di masjid Al Khaif Mina dalam beberapa 
malam, pada suatu malam dia berdoa, “Wahai Tuhan semesta 
alam, para pendosa datang kepada-Mu, mereka menginginkan 
rahmat-Mu, berharap lagi bertobat. Maka terimalah kami dan 
mereka (sehingga) menjadi orang-orang yang diampuni dan 
janganlah Engkau menolak kami dan mereka (sehingga) menjadi 
orang-orang yang tertipu.” 


A8 - P, & o- 


0S Ia ag Ju pen 
EL Peta A1 Lang Uagni SS 
1g SAK DA Eu S1 ar, 


er ba 3 2 egg 2 SAN, 


. 


' 


CE EU Ai Ipad SA) 
LA AS 3 If 33 ade 3 NN Sh 


2 
2r3 


Sa Op Ja he 3 JKN 


197 


Hilyatul Auliya'" 


hrg Ana LL Ka 3 S& Na 


S2 ar Iu SI Oa ob ac, HL 
al aa Aa 


tali AN JG Amd 1 Be Ha Ju 


8 3 0£ 0. Ja. 5 0 


Br 0g jl au ia si ga EN DAS 
sb Je KE SA G5 ya e Ai Gan 
Ada Gta adl, SAR 


14906. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, Ahmad bin Nashr menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Ibrahim bin Al Junaid berkata: Ada seorang ahli ibadah berkata, 
“Hidupkanlah hati kalian dengan dzikir pada Allah dan matikanlah 
ia dengan perasaan takut pada-Nya, sinarilah ia dengan cinta 
kepada Allah dan gembirakanlah ia dengan kerinduan pada-Nya. 
Ketahuilah, dengan cinta kalian akan mulia, dengan ampunan 
kalian akan rajin beribadah, dengan kerinduan kalian akan 
menyukai, dengan niat yang baik kalian menundukkan hawa nafsu, 
dan dengan meninggalkan syahwat kalian akan memurnikan 
amalan kalian, sehingga Dia akan mewariskan kepada kalian 
kerajaan langit di Illiyyin. Barangsiapa yang menginginkan 
kedamaian, maka hendaklah dia beramal seperti ora. g-orang yang 
mencintai Allah, dan diantara karakter orang-orang yang cinta 
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kepada Allah adalah sering berdzikir setiap saat malam dan siang 
dengan hati dan mulut. Jika mulut tertahan, maka hati. Karena 
dzikir hati lebih sempurna dan bermanfaat.” 


Ibrahim bin Al Junaid berkata: Seorang ahli ibadahberkata, 
“Aku mendapati Allah pencemburu, Dia menjauhkan aku dari 
siapa saja yang aku harapkan. Apabila hatiku bertasbih dalam 
kecintaan-Nya, maka dzikir kepada-Nya akan mengalir pada 
mulutku. Sehingga aku sangat merindukan-Nya, sangat 
merindukan-Nya.” Kemudian dia terjatuh pingsan. 
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14907. Abdullah bin Muhammad bin Ja'far menceritakan 
kepada kami, Abu Ath-Thayyib Ahmad bin Rauh menceritakan 
kepada kami, Abdullah bin Khubaig menceritakan kepada kami, 
Sa'id bin Abdurrahman menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Aku berada di majelis Yazid bin Harun, sementara sebagian 
hartaku berkurang dalam sebagian perjalanan. Seorang ahli hadits 
berkata, “Siapa yang engkau harapkan ketika engkau 
mendapatkan musibah?” Aku menjawab, “Yazid bin Harun.” Dia 
berkata, “Jika demikian, maka hajatmu tidak akan terpenuhi, dan 
pencarianmu tidak akan berhasil.” Dia (Yazid) bertanya, “Apa yang 
kamu ketahui?” Ahli hadits itu menjawab, “Karena aku pernah 
membaca, bahwa Allah berfirman, “Demi kemuliaan-Ku, 
keagungan-Ku, kemurahan-Ku, kedermawanan-Ku, dan 
kemuliaan-Ku di tempat-Ku, Aku akan memutus harapan setiap 
orang yang berharap kepada selain-Ku dengan keputusasaan. 
Kemudian Aku akan mengenakannya pakaian kehinaan di 
hadapan manusia, Aku akan menyingkirkannya dari kedekatan-Ku 
dan Aku akan mejauhkannya dari wushu/Ku. Apakah dia akan 
berharap kepada selain-Ku dalam menghadapi kesulitan, 
sedangkan kesulitan itu berada di tangan-Ku. Apakah dia akan 
berharap kepada selain-Ku dan mengetuk dengan kefakiran pintu 
salain-Ku, sedangkan kunci segala pintu ada di tangan-Ku. Pintu- 
pintu itu terkunci, sedangkan pintu-Ku terbuka bagi orang yang 
berdoa kepada-Ku. Siapa yang mengharapkan Aku karena 
musibah yang menimpanya, namun Aku memutusnya dari 
selainnya. Siapa yang yang berharap kepada-Ku karena dosanya 
yang besar, namun Aku memutus harapannya. Dan siapa yang 
berdoa kepadaku, namun Aku tidak mengabulkannya. Aku 
menjadikan harapan para hamba-Ku berhubungan dengan-Ku, lalu 
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akan diputus dari selain Aku, kemudian Aku menjadikan harapan 
mereka sebagai simpanan di sisi-Ku, namun mereka tidak meridhai 
penjagaan-Ku. Aku memenuhi langit-Ku dari golongan orang yang 
tidak pernah bosan untuk bertasbih kepada-Ku, dan Aku 
memerintahkan mereka agar mereka tidak mengunci pintu-pintu 
antara Aku dan mereka, namun mereka tidak mempercayai 
ucapan-Ku. Tidakkah orang yang tertimpa satu musibah dari 
beberapa musibah-Ku tahu, bahwa tidak ada seorang pun yang 
bisa menghilangkannya, kecuali dengan izin-Ku. Lalu kenapa Aku 
melihatnya berpaling dari-Ku dengan harapannya? Kenapa Aku 
melihatnya menjauh dari-Ku? Dengan kemurahan-Ku, Aku 
memberinya tanpa dia meminta pada-Ku, kemudian aku 
menariknya kembali darinya, namun dia tidak meminta kepada-Ku 
untuk mengembalikannya, dan malah dia meminta kepada selain 
Aku. Aku lebih dulu memberi sebelum Aku diminta. Kemudian 
Aku diminta, maka Aku tidak akan menipu orang yang meminta 
kepada-Ku. Apakah Aku pelit, sehingga hamba-Ku menganggap- 
Ku pelit? Bukankah dunia dan akhirat milik-Ku? Bukankah karunia 
dan kasih sayang ada di tangan-Ku? Bukankah kemurahan dan 
kedermawanan milik-Ku? Bukankah Aku tempat berharap? Lalu 
siapa yang memutusnya pada selain Aku? atau bukankah orang- 
orang yang berharap kepada-Ku melakukan kebaikan, jika mereka 
berharap kepada-Ku? Seandainya Aku megumpulkan penduduk 
langit dan bumi, lalu Aku memberikan setiap mereka karena 
pikiran seperti apa yang telah Aku berikan kepada mereka semua, 
Aku lantas berkata kepada mereka, “Berharaplah kepada-Ku', 
mereka pun berharap kepada-Ku, lalu Aku memberikan setiap 
permintaan mereka, maka hal itu tidak akan mengurangi apa yang 
ada di sisi-Ku sebesar biji sawi pun. Lalu bagaimana mungkin 
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kerajaan akan berkurang, sedangkan Aku-lah yang mengurusnya? 
Kecelakaanlah bagi orang-orang yang berputus asa dari rahmat- 
Ku, dan keburukanlah bagi orang yang bermaksiat kepada-Ku, dia 
tidak merasa diawasi oleh-Ku'.” 
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14908. Ibrahim bin Abdullah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishag Ats-Tsagafi menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Aku mendengar Ahmad bin Musa Al Anshari berkata: 
Manshur bin Ammar berkata: Aku hendak melaksanakan haji, lalu 
aku berhenti singgah di salah satu jalan dari jalanan Kufah. Lalu 
aku keluar pada malam yang gelap. Tiba-tiba aku mendengar 
orang yang berteriak, dia berteriak di tengah malam, dia berkata, 
“Wahai Tuhanku, demi kemuliaan-Mu dan keagungan-Mu, aku 
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tidak bermaksud dengan kemaksiatanku untuk menyelisihi-Mu. 
Sungguh aku telah bermaksiat kepada-Mu karena aku bermaksiat 
kepada-Mu, dan bukanlah aku tidak mengetahui hukuman-Mu. 
Akan tetapi kesalahanku sudah tampak, kecelakaanku 
mendorongku untuk melakukannya dan satir-Mu yang menjuntai 
atasku telah menipuku. Aku bermaksiat kepada-Mu dengan 
usahaku, dan aku menyelisihi-Mu dengan kebodohanku, lalu 
kepada siapa aku akan berlindung? Siapakah yang bisa 
menyelamatkan aku dari adzab-Mu? Dan kepada tali siapakah aku 
akan berpegangan jika Engkau memutuskan tali-Mu dariku? 
Pengkhianat, pengkhianat.” Setelah dia selesai berdoa, aku 
membacakan satu ayat dari Kitab Allah, “..api neraka yang bahan 
bakarnya adalah manusia dan batu...” (@s. At-Tahriim (66|: 6). 
Kemudian aku mendengar suara keras, yang setelah itu aku tidak 
mendengar suara lagi, sehingga aku pun beranjak pergi. Ketika 
keesokan harinya, aku kembali melanjutkan perjalananku. Lalu aku 
melihat jenazah yang baru saja dikeluarkan (dari dalam rumah). 
Lantas aku bertemu dengan seorang wanita lemah yang telah 
kehilangan kekuatannya, aku pun bertanya padanya perihal mayat 
tersebut, dan dia tidak aku kenal. Wanita itu berkata, “Dia adalah 
seorang lelaki yang tidak diberikan balasan oleh Allah, kecuali 
balasan-Nya. Kemarin dia bertemu dengan anakku pada saat dia 
melaksanakan shalat. Lalu dia membaca ayat dari Kitab Allah, 
lantas kandung empedunya pecah, sehingga dia terjatuh meninggal 
dunia.” 
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14909. Ibrahim bin Abu Thalib An-Naisaburi berkata: Ibnu 
Abu Ad-Dunya menceritakan, dari Muhammad bin Ishag Ats- 
Tsagafi dengan kisah ini, ayahku menceritakan kepada kami, 
pamanku Ahmad bin Muhammad bin Yusuf menceritakan kepada 
kami, dari ayahnya, dari Syaikhnya, Manshur bin Ammar berkata: 
Pada suatu malam aku keluar, kemudian aku mengira bahwa siang 
telah menyingsing, akan tetapi hari masih pagi. Lalu aku duduk di 
lorong yang tinggi, lantas aku mendengar suara pemuda yang 
sedang berdoa sambil menangis, dia berkata, “Ya Allah, demi 
keagungan-Mu, aku tidak bermaksud dengan bermaksiat kepada- 
Mu untuk menyelisihi-Mu. Sungguh aku telah bermaksiat kepada- 
Mu karena kemaksiatanku kepada-Mu. Sedangkan aku tidak 
mengetahui hukuman-Mu, dan bukanlah aku tidak mengetahui 
hukuman-Mu, tidak menantang siksaan-Mu, dan tidak 
meremehkan pengawasan-Mu. Akan tetapi jiwaku menguasaiku, 
lalu kecelakaanku menolongku untuk melakukannya, dan satir-Mu 
yang menjuntai atasku menipuku. Aku bermaksiat kepada-Mu dan 
menyelisihi-Mu dengan kebodohanku. Lalu siapa yang bisa 
menyelamatkan aku dari adzab-Mu? Siapakah yang bisa 
melepaskanku dari kedua tangan malaikat Zabaniyah-Mu? dan 
dengan tali siapa aku akan berpegangan, jika Engkau memutuskan 
tali-Mu dariku? Kecelakaanlah, jika dikatakan kepada orang-orang 
yang timbangannya ringan 'lewatlah', dan kepada orang-orang 
yang timbangannya berat “Turunlah'. Aduhai apakah aku akan 
bersama orang-orang yang timbangannya berat, yang mana kita 
akan turun (ke neraka) atau bersama orang-orang yang 
timbangannya ringan, yang mana kami bisa lewat dan selamat? 
Ketika umurku panjang dan usiaku semakin tua, maka dosaku dan 
kesalahanku semakin banyak. Wahai kecelakaanku, berapa kali 
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aku bertobat dan berapa kali aku kembali, serta aku tidak merasa 
malu kepada Tuhanku.” Manshur berkata: Setelah aku mendengar 
ucapan ini, aku meletakkan mulutku di depan pintu rumahnya, 
kemudian aku membaca, “Aku berlindung kepada Allah dari 
godaan syetan yang terkutuk, dengan menyebut nama Allah yang 
Maha Pengasih lagi Maha Penyayang: ...peliharalah dirimu dan 
keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia 
dan batu... (Os. At-Tahriim (66): 6).” 


Manshur berkata: Kemudian aku mendengar suara keras, 
setelah itu senyap. Lalu aku berkata, “Di sini ada musibah.” 
Setelah aku mengajarkan tanda-tanda melalui pintu, aku pergi 
karena hajatku. Keesokan harinya, aku bertemu dengan jenazah 
yang telah dikafani, dan aku melihat seorang wanita tua masuk 
kedalam rumah, kemudian dia keluar dalam keadaan menangis. 
Aku bertanya, “Wahai hamba Allah, apa hubunganmu dengan 
mayat ini?” Dia berkata, “Pergi dariku, janganlah menambah 
kedukaanku.” Aku berkata, “Aku orang asing, tolong kebarkanlah 
aku .” Dia pun berkata, “Demi Allah, seandainya kamu bukan 
orang asing, aku tidak akan mengabarkan kepadamu. Ini adalah 
anakku, belahan hatiku, dan aku harapkan dialah yang akan 
mendoakanku setelah kematianku. Anakku itu adalah salah 
seorang maula Rasulullah &. Apabila malam telah datang, dia 
akan shalat di mihrabnya, sambil meratapi dosa-dosanya. Dia 
melakukan amalan khusus ini, lalu dia membagikan 
pencahariannya dengan sepertiga. Sepertiga untukku, untukmu, 
sepertiga lagi untuk orang miskin, dan sepertiga lagi untuk dirinya. 
Kemarin ada seorang lelaki yang datang kepada kami, semoga 
Allah tidak membalasnya dengan kebaikan. Lalu lelaki itu 
membacakan ayat kepada anakku, di dalam ayat itu menyebutkan 
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neraka, maka anakku terus meratap dan menangis, hingga dia 
meninggal, semoga Allah merahmatinya.” Manshur berkata, 


“Inilah sifat orang-orang yang takut kepada Allah, jika ketakutan 
mereka memuncak.” 
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IMAM AHLI TASAWWUF 


Syaikh (Abu Nu'aim) #8: Kami telah menyebutkan sebagian 
keadaan orang-orang yang Allah sembunyikan dari manusia. Dia 
mengkhususkan mereka dengan kebahagiaan bersama-Nya dan 
Dia tidak memberikan tanda-tanda bagi mereka sehingga mereka 
bisa dijadikan panutan. Dan sekarang kami akan menyebutkan 
sebagian orang yang Allah jadikan sebagai panutan, pembelajaran, 
dakwah dan pemahaman. Dia juga menjadikan mereka sebagai 
pengganti para nabi dan Imam ahli tasawwuf. Pembahasan ini 
hanya menyebutkan sebagian dari mereka. Allah adalah sebaik- 
baik Penolong dan Pembimbing. Insyaallah Ta ala. 


Kita kembali meminta pertolongan kepada Allah & untuk 
menyebutkan sebagian dari mereka, yang mana mereka telah 
disiapkan dan diperkenalkan sebagai panutan, disucikan dari 
kotoran-kotoran (hati), dijauhkan dari sikap pura-pura, dan 
diperbaiki melalui persahabatan mereka dengan orang-orang mulia 
dan pilihan. Mereka banyak belajar dari para Imam yang mengikuti 
atsar, mereka juga dikokohkan dengan beberapa cahaya, dijaga 
dari berbagai macam rahasia, dikhususkan dengan penyebutan 
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yang bersih, dan dilindungi dari menetapi beberapa keburukan dan 
memperhatikan dosa. 


(544). SAHL BIN ABDULLAH 


Diantara mereka ada seorang syaikh yang miskin yang 
menjadi penasihat yang dapat dipercaya lagi mengucapkan 
keutamaan, yaitu Ar-Rashin Abu Muhammad Sahl bin Abdullah 
bin Yunus bin Isa bin Abdullah bin Rufai' At-Tustari. Dia pergi dari 
rumah pamannya Muhammad bin Sawwar dan bertemu dengan 
Abu Al Faidh Dzunnun Al Mishri di Al Haram. Sebagian besar 
ucapannya adalah untuk membersihkan amalan serta menyucikan 
keadaan dari segala aib dan penyakit. 
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14910. Aku mendengar ayahku berkata: Aku mendengar 

Abu Bakar Al Jaurabi berkata: Aku mendengar Abu Muhammad 

Sahl bin Abdullah berkata, “Prinsip kita ada enam yaitu, 

berpegang teguh terhadap Kitab Allah Ta ala, mengikuti Sunnah 

Rasulullah &, memakan yang halal, mencegah sesuatu yang 
menyakitkan, menjauhi dosa, tobat, dan menunaikan hak.” 
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14911. Dia (Sahl bin Abdullah) berkata, “Barangsiapa 
menjadikan Nabi & sebagai panutannya, maka di hatinya tidak 


akan ada pilihan pada sesuatu yang lain, dan dia tidak akan 


memilih dengan hatinya pada selain apa yang Allah dan 
Rasulullah & cintai.” 
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14912. Ada yang bertanya, “Apakah orang yang mengikuti 
(As-Sunnah) boleh memilih istihsan?” Dia menjawab, “Tidak, 
karena dia telah menjadikan As-Sunnah dan meyakininya menjadi 
sebuah nama, dan itu tidak akan terlepas dari empat hal yaitu, 
meminta pilihan, musyawarah, meminta pertolongan dan 
tawakkal. Sehingga bumi menjadi panutan serta langit sebagai ilmu 
dan pelajaran baginya, dan kehidupannya terdapat di dalam 
keadaannya, karena keadaannya itu adalah tambahan. Ini adalah 
syukur. 
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14913. Dia berkata, “Seorang hamba manapun yang 
memahami sesuatu yang diperintahkan oleh Allah dari urusan 
agamanya, lalu dia mengamalkannya dan berpegang teguh 
terhadapnya, lalu dia menjahui larangan Allah Ta'ala ketika 
rusaknya segala urusan, kacaunya sebuah masa, perselisihan 
manusia dalam pendapat dan perbedaan, maka Allah akan 
menjadikannya sebagai Imam yang diteladani, yang memberikan 
petunjuk lagi mendapat petunjuk. Dia menegakkan agama di 
masanya serta menegakkan amar makruf dan nahi munkar. Dia di 
masanya akan menjadi orang asing sebagaimana yang disabdakan 
oleh Rasulullah &, “slam awalnya asing dan ia akan kembali 
sebagaimana pada awalnya' Tidak ada seorang hamba pun yang 
melakukan salah satu As-Sunnah, dan niatnya pertama kali dalam 
melaku kannya adalah karena Allah, kecuali kebodohan keluar dari 
sirnya, baik dia mau atau tidak, sebab dia telah mendahulukan 
niat. Tidak ada yang mengetahui kebodohan itu kecuali orang 
alim, fakih, zuhud, ahli ibadah dan bijaksana.” 


Ada yang bertanya kepadanya, “Bagaimana seorang hamba 
bisa terlepas dari tipudaya jiwanya dan musuhnya?” Dia 
menjawab, “Dia mengetahui keadaannya diantara dia dan Allah. 
Setelah dia mengetahui keadaannya antara dia dan Allah, maka 
dia akan mengikutkan dirinya pada Al @ur'an dan atsar, serta 
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akan mengikuti As-Sunnah.” Dia berkata, “Kewajiban manusia dari 
Allah adalah mereka menetapkan tujuh hal pada diri mereka. 
Pertama, amar makruf nahi munkar, dan ini adalah kewajiban, 
kemudian As-Sunnah, kemudian adab, kemudian ancaman, 
kemudian anjuran, kemudian lapang dada. Barangsiapa yang 
menetapkan tujuh hal ini pada dirinya dan tidak mengamalkannya, 
maka keimanannya tidak sempurna, akalnya tidak sempurna, tidak 
akan merasakan ketenangan dalam hidupnya dan tidak akan 
menemukan kenikmatan ketaatan kepada Tuhannya.” 
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14914. Dia (Abu Bakar) berkata: Aku mendengar Sahl 
berkata, “Ketahuilah wahai saudaraku, bahwa para ahli ibadah 
menyembah Allah berdasarkan tiga hal, yaitu rasa takut, harapan 
dan kedekatan. Semua ini mempunyai tanda-tanda yang dapat 
diketahui dengannya dan penyaksian yang menjadi saksi baginya 
dan atasnya. Tanda-tanda orang yang takut adalah sibuk dengan 
usaha untuk terbebas dari apa yang dia takuti, dia akan senantiasa 
menjadi orang yang takut, sehingga dia terbebas. Apabila dia telah 
terbebas dari apa yang dia takuti, maka dia akan merasa tentram 
dan tenang. Inilah tanda-tanda orang yang takut. Orang yang 
berharap adalah dia mengharapkan surga serta mencari 
kenikmatan dan kerajaannya. Dia memberikan yang sedikit dalam 
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mencari yang banyak. Lalu dia menyerahkan jiwanya, dan dia 
khawatir ada yang akan mendahuluinya, sehingga dia bersungguh- 
sungguh dalam usaha dan menjaga, agar besok dia tidak berhenti 
di tempat hisab, sehingga dia didahului. Inilah tanda-tanda orang 
yang berharap. Sedangkan orang arif yang mencari makrifat Allah 
dan mendekati-Nya adalah dia menyerahkan hartanya, lalu 
menyedekahkannya, kemudian jiwanya, lalu dia menjualnya, 
kemudian dia melegakannya, lalu membolehkannya. Seandainya 
tidak ada surga dan neraka, maka dia miring, bergeser dan penat. 
Inilah tanda-tanda orang yang arif. 


Sekarang perhatikanlah wahai orang-orang yang berakal 
dari golongan yang manakah kalian? Apakah kematian, tidak ada 
kehidupan pada diri kalian, ataukah tidak ada kematian maupun 
kehidupan, atau kehidupan, yang mana mereka hidup dengan 
kehidupan yang kekal? Celaka engkau, sesungguhnya orang yang 
takut itu hanya hidup dalam satu kehidupan, orang yang berharap 
mempunyai dua kehidupan dan orang yang arif mempunyai tiga 
kehidupan, yaitu kehidupan yang tidak ada kematian di dalamnya. 
Kehidupan orang yang takut adalah jika dia aman dari neraka, 
maka dia hidup dengan kehidupan, kemudian dia 
menyempumakan dengan kehidupan yang kedua dan masuk surga 
tanpa hisab. Sedangkan orang yang berharap adalah jika dia aman 
dari adzab dan hisab, lalu dia berjalan menuju surga bersama 
orang-orang terdahulu tanpa hisab, sehingga dia mempunyai dua 
rasa aman. Sedangkan orang yang arif adalah sehingga dia 
mempunyai rasa aman dari neraka, sementara rasa aman yang 
kedua menuju kepada Dzat Yang Maha Penyayang, sedangkan 
orang yang berharap menuju surga, sehingga orang yang arif lebih 
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dulu menuju Dzat Yang Maha Penyayang, sehingga dia 
mempunyai tiga kehidupan. 

Perhatikanlah dari golongan yang manakah kalian? Dan 
tempuhlah jalan orang-orang yang arif. Janganlah kalian ridha 
pada Tuhan kalian dengan hadiah yang rendah. Sesuai kadar 
hadiah yang diberikan kepada kalian, maka (dengan itulah) kalian 
dimuliakan dan didekatkan. Dan sesuai kadar kalian didekatkan, 
maka (dengan itulah) kalian diberikan nikmat. Tidak daya dan 
upaya kecuali dengan pertolongan Allah.” 
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14915. Dia berkata, “Pertama kali selayaknya seorang 
hamba tiga akhlak berikut ini, yang mana di dalamnya bisa 
pengaruh bagi akal, yaitu menanggung kesulitan, bersikap lemah 
lembut pada setiap sesuatu, dan waspada agar dia tidak condong 
terhadap hawa nafsu, tidak bersama hawa nafsu dan tidak pula 
menuju hawa nafsu. Kemudian dia juga harus mempunyai tiga hal 
yang lain, yang mana di dalamnya bisa mendapatkan ilmu yang 
tinggi, kesabaran dan kerendahan hati. Kemudian dia juga harus 
mempunyai tiga hal yang lain, yang mana di dalamnya bisa 
menghasilkan makrifat dan akhlak orang yang bermakrifat, 
ketenangan, kemuliaan, pemeliharaan dan adil. Diantara akhlak 
Islam dan iman adalah rasa malu, menjahui hal yang menyakitkan, 


menyebarkan kebaikan dan nasihat, dalam hal ini juga terdapat 
beberapa hukum ta abbud.” 
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Dia juga berkata, “Rukun agama ada empat, yaitu jujur, 
yakin, ridha dan cinta. Tanda kejujuran adalah sabar, tanda 
keyakinan adalah memberikan nasihat, tanda keridhaan adalah 
meninggalkan perselisihan, dan tanda cinta adalah pengutamaan, 
sedangkan kesabaran menjadi saksi bagi kejujuran.” Dia juga 
berkata, “Orang bodoh adalah mayat, orang yang lupa adalah 
orang yang tidur, orang yang bermaksiat adalah orang yang 


mabuk, dan orang yang berambisi adalah orang yang menyesal.” 
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14916. Aku mendengar Abu Umar Utsman bin 
Muhammad Al Utsmani berkata: Aku mendengar Abu Bakar 
Muhammad bin Yahya bin Abu Badr berkata: Aku mendengar 
Abu Muhammad Sahl bin Abdullah berkata, “Memutus syahwat 
berarti keluar dari kebodohan menuju ilmu, dari lupa menuju ingat, 
dari maksiat menuju taat, dan dari ambisi menuju tobat.” 
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14917. Dia (Abu Bakar) juga berkata: Aku mendengar Abu 
Muhammad Sahl bin Abdullah berkata tentang firman Allah Ta 'a/a, 
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“Dan barangsiapa yang bertakwa kepada Allah, niscaya Dia akan 
membukakan jalan keluar baginya.” (@s. Ath-Thalag (651: 2). Dia 
berkata, “Barangsiapa yang bertakwa kepada Allah dalam doanya, 
dia tidak mengklain akan kemampuan dan upayanya, sehingga dia 
terlepas dari daya dan upaya-Nya dan kembali kepada daya dan 
upaya Allah, maka Dia akan membukakan jalan keluar baginya 
dan memberikannya rezeki dari jalan yang tidak diduga. Dan 
barangsiapa yang bertawakkal kepada Allah, niscaya Allah akan 
mencukupkan.” 


Dia juga berkata, “Tawakkal tidak sah, kecuali bagi orang 
yang bertakwa, dan ketakwaan tidak akan sempurna, kecuali bagi 
orang yang bertawakkal, sesuai dengan firman Allah Ta'ala, Dan 
bertawakkallah kamu hanya kepada Allah, jika kamu beriman. 
(Os. Al Maa 'idah (51: 23) dia berkata, “Jika kalian membenarkan 
bahwa tidak ada pembela dan pemberi manfaat, selain Allah, 
sesuai dengan firman Allah Ta ala, “Apa saja diantara rahmat Allah 
yang dianugerahkan kepada manusia, maka tidak ada yang dapat 
menahannya, dan apa saja yang ditahan-Nya, maka tidak ada yang 
sangggup untuk melepaskannya setelah itu, dan Dialah yang Maha 
Perkasa, Maha Bijaksana. ' (Os. Faathir (351: 2).” 
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14918. Dia (Abu Bakar) berkata: Aku mendengar Abu 
Muhammad berkata, “Rukun agama adalah nasihat, rahmat, 


kejujuran, kesopanan, mengikuti Nabi @, dan meminta 
pertolongan kepada Allah atas hal itu hingga meninggal dunia.” 
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14919. Dia (Abu Bakar) berkata: Aku mendengar Abu 
Muhammad berkata, “Ada suatu kaum yang datang menemui 
Nabi &, maka beliau bertanya, “Siapa kaum itu? Mereka (para 
sahabat) menjawab, “Orang-orang yang beriman.' Beliau bersabda, 
“Bagi setiap perkataan mempunyai hakikat, lalu apa hakikat 
keimanan kalian? Mereka menjawab, “Bersyukur ketika lapang, 
dan bersabar ketikan mendapatkan cobaan.' Latas Nabi & 
bersabda, "Para ahli fikih adalah ulama, pemahaman (agama) 
mereka mendekati (pemahaman) para nabi' Kemudian Nabi & 
bersabda, “Apabila urusannya seperti yang kalian katakan, maka 
Janganlah kalian membangun apa yang tidak kalian tempati, dan 
Janganlah kalian mengumpulkan apa yang tidak kalian makan. Dan 
bertakwalah kepada Allah yang kepada-Nya kalian kembali "1 


Abu Muhammad berkata: Mereka menafsirkan redaksi 
“janganlah kalian membangun apa yang tidak kalian tempat, 
maksudnya adalah angan-angan. Sedangkan redaksi “janganlah 
kalian mengumpulkan apa yang tidak kalian makan”, maksudnya 
adalah ambisi. Sementara redaksi “Dan bertakwalah kepada Allah 
yang kepada-Nya kalian kembal'', maksudnya adalah muragabah 
(merasa selalu diawasi oleh Allah). 
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14920. Utsman bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, Al Abbas bin Ahmad menceritakan kepada kami, Sahal bin 
Abdullah berkata, “Allah tidak akan membuka hati seorang hamba 
yang di dalamnya terdapat tiga hal, yaitu cinta kehidupan, cinta 
kekayaan dan kecemasan hari esok.” 
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14921. Dia (Abu Bakar) berkata: Ada yang bertanya 
kepada Sahl bin Abdullah, “Kapankah orang yang fakir (kepada 


Allah) akan beristirahat dari dirinya sendiri?” Dia menjawab, “Jika 
dia tidak lagi melihat waktu yang diperuntukkan baginya.” 
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14922. Utsman bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Aku mendengar Muhammad bin Ahmad 
berkata: Aku mendengar sahabat-sahabat kita berkata: Pertama 
kali yang dihafal dari ucapan Sahl bin Abdullah adalah, bahwa dia 
berkata, “Sesungguhnya Allah tidak akan membatalkan kebaikan 
orang yang mengikuti syahwat dalam hawa nafsunya, dan Dia 
tidak pula mencegah kebaikan mereka dengan kemurahan dan 
kedermawanan-Nya. Akan tetapi Dia mengharamkan hati mereka 
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mendapatkan apa yang didapatkan oleh orang-orang yang benar 
(dalam keimanan), kecuali dalam keadaan darurat dari yang halal. 
Demikian itu, karena Allah Maha mulia lagi Maha......untuk 
memberikan orang yang mengikuti syahwat sesuatu yang terdapat 
dalam hati, kecuali dalam keadaan darurat.” 


Dai (Abu Bakar) melanjutkan: Ibrahim berkata kepada Sahl, 
seakan dia mengingkarinya, “Wahai saudaraku apa ini?” Dia 
menjawab, “Ini adalah kebenaran yang menetapiku.” Ibrahim 
bertanya, “Apa itu?” Dia menjawab, “Dzunnun telah meninggal.” 
Dia bertanya, “Kapan?” Dia menjawab, “Kemarin.” 
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14923. Abu Al @asim Abdul Jabbar bin Syiriyaz bin Zaid 
An-Nahirajuthi menceritakan kepada kami, di dalam kitabnya, 
Utsman bin Muhammad Al Utsmani menceritakan kepadaku 


darinya, dia berkata: Sahl bin Abdullah berkata, “Janganlah 
engkau menyelidiki keburukan manusia dan akhlak mereka yang 
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jelek. Akan tetapi selidikilah dan bahaslah tentang akhlak Islam, 
bagaimana keadaanmu di dalamnya? Sehingga engkau 


memahami, dan kadarnya terasa agung dalam jiwamu dan di 
sisimu.” 
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14924. Utsman bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Dibacakan kepada Abu Al Hasan Ahmad bin 
Muhammad Al-Anshari, dia berkata: Aku mendengar Muhammad 
bin Ahmad bin Salamah An-Naisaburi berkata: Aku mendengar 
Abu Muhammad Sahl bin Abdullah berkata: Allah berfirman 
kepada Adam, “Wahai Adam, Aku adalah Allah yang tiada tuhan 
selain Aku. Barangsiapa yang mengharapkan selain karunia-Ku 
dan takut pada selain-Ku, maka dia tidak akan mengenal-Ku. 
Wahai Adam, sesungguhnya Aku mempunyai orang-orang pilihan, 
orang-orang khusus dan orang-orang terbaik dari kalangan hamba- 
Ku, Aku menempatkan mereka dalam tubuhmu. Demi 
penglihatan-Ku diantara makhluk-Ku, Aku akan memuliakan 


mereka dengan kemuliaan-Ku, Aku akan mendekatkan mereka 
untuk wushu/ kepada-Ku, Aku akan anugerahkan mereka 
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kemuliaan-Ku, Aku akan merelakan keutamaan-Ku bagi mereka, 
Aku akan menjadikan hati-hati mereka sebagai tempat 
penyimpanan kitab-kitab-Ku, Aku menutup mereka dengan 
rahmat-Ku, dan Aku akan menjadikan mereka merasa aman di 
tengah-tengah para hamba-Ku. Karena mereka, Aku akan 
menurunkan hujan dari langit, karena mereka Aku akan 
menumbuhkan (tanaman dari) tanah, dan karena mereka Aku akan 
menyingkirkan bencana. Mereka adalah para wali-Ku dan kekasih- 
Ku. Derajat mereka tinggi, kedudukan mereka mulia, dan 
keinginan mereka bergantung kepada-Ku. Keinginan-keinginan 
mereka sah, dan pikiran mereka senantiasa berada di dalam 
kerajaan ghaib-Ku, sehingga hati mereka tergadaikan dengan dzikir 
kepada-Ku, lalu Aku akan meminumkan kecintaan-Ku kepada 
mereka dengan cawan uns (merasa bahagia bersama Allah). 
Kerinduan mereka berkepanjangan untuk berjumpa dengan-Ku, 
sedangkan Aku lebih merindukan mereka. Wahai Adam, 
barangsiapa dari makhluk-Ku yang mencari-Ku, maka dia akan 
mendapatkan Aku, dan barangsiapa yang mencari selain Aku, 
maka dia tidak akan menemukan Aku. Keberuntungan bagi 
mereka wahai Adam, kemudian keberuntungan, kemudian 
keberuntungan bagi mereka dan tempat kembali yang baik. Wahai 
Adam, mereka adalah jika Aku melihat mereka, maka terasa 
mudah bagi-Ku untuk mengampuni dosa-dosa orang yang 
berdosa, karena kemuliaan mereka di sisi-Ku.” 


Aku berkata, “Wahai Abu Muhammad, tambahkanlah hal 
ini kepada kami, semoga Allah merahmatimu, karena hal itu dapat 
menenangkan hati dan mengerakkannya.” Dia berkata, “Baiklah, 
sesungguhnya Allah Ta ala mewahyukan kepada Daud alaissalam, 
"Wahai Daud, jika engkau melihat orang yang mencari-Ku, maka 
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jadilah engkau sebagai pelayannya.' Kemudian Daud berkata 
dalam nyanyiannya, “Ah andai saja aku melihat mereka. Andai saja 
pipiku ini sebagai pijakan mereka'.” Setelah itu, kulitnya memerah 
—atau rona wajahnya berubah-, kemudian dia (Sahl) berkata, “Allah 
jadikan nabi dan khalifah-Nya sebagai pelayan bagi orang yang 
mencari-Nya. Seandainya engkau mengetahui -namun menurutku 
engkau tidak akan mengetahui- kadar para wali Allah dan para 
pencari-Nya, dan seandainya engkau mengetahui kadar mereka, 
maka engkau akan mendekati mereka, bergaul dengan mereka, 
berbuat baik kepada mereka, melayani mereka dan mengadakan 
perjanjian dengan mereka.” 


AI AS 3 aa alah 1JB AYO 

CP f o g o - - 3 3 
Na ea AI Ga KAI US 1 10 
T 4, -, Ma 02 01 Ta ix 3 o f aa , 


IMEI SA Ta Lea 8 -. 2 “ -, : Patin 
dy gag Ani pa AU cas AI £ 2 ud! Ka 


ae AD 3G Aan R3 II ia “Sea Itu ae 
ada certu obl #dnwil damalor 4 alay Sg 
ik - Ps 0 or To ore A0 - - P3, 
JB teen Al bu All ynilimg A13 Sola 
320 - -.. Tn o 2 ag - : TI Ta - 4 
AI 32D9 pd dil pad ag H0 Eng 


£ - Pa 
Ne 2 X0 SE - 


237 


Hilyatul Auliya 


PN TN 2120” ASP (T AI 0, ag - 
IS AE, ud kas An SE 
ld bagi” tar 

P.... 
bag 
- 


14925. Dia (Abu Bakar) berkata: Aku mendengar Sahl bin 
Abdullah berkata, “Apabila seorang hamba menjauh dunia, dan 
lari dari jiwanya sendiri menuju Allah serta pengaruh makhluk 
berguguran dari hatinya, maka tidak ada sesuatu pun yang bisa 
membuatnya kagum, dia juga tidak akan menaruh kepercayaan 
kepada sesuatu, selain Allah semata. Maka Allah menjadi 
kesenangannya, pendidiknya, pengawasnya, penjaganya, teman 
dan penghiburnya. Kepada-Nya dia bermunajat, kepada-Nya dia 
berdoa, bersama-Nya dia merasakan kebahagiaan, kepada-Nya dia 
memohon dengan sungguh-sungguh, dan kepada-Nya dia 
beristirahat. Allah Jala dzikruhu berfirman, “Beruntunglah orang 
yang Aku ciptakan, lalu dia mengenal-Ku dan berdoa kepada-Ku, 
lalu Aku mengabulkannya. Aku memerintahkan kepadanya, lalu 
dia menaati-Ku. Aku memberikannya rezeki, lalu dia memuji-Ku. 
Aku memberinya, lalu dia bersyukur kepada-Ku. Aku mengujinya, 
lalu dia bersabar karena Aku. Dan Aku memaafkanya, lalu dia 


, ” 


mengingat-Ku dan memuji-Ku'. 


2 TA B- A4 9 A 25 4 o - 
dh Chou Up Oles Siram MNLAYI 
TA 3 0 — 2 2 o- AL - 0 Bo Ea o - 
Ibn Kan Saba ngan ya Araban UI Kmaa 
“ Z Pl 


00 & “ da 2 4 1 Te 
Apa Ja VI Je WS EN IE Mx 1 


“ 


238 


br —— Hilyatuul Auliya' 
» Png 3 0. - 0 9 2 an 2 408, 
Ia ka lag PARU ad PUS VI Ih 


Fa # . Ti “ . “9 . ra . 

14926. Aku mendengar Utsman bin Muhammad berkata: 

Aku mendengar Abu Muhammad bin Shuhaib berkata: Aku 

mendengar Sahl bin Abdullah berkata, “Dunia seluruhnya adalah 

kebodohan, kecuali di dalamnya ada ilmu, ilmu seluruhnya adalah 

bencana, kecuali mengamalkannya, amalan seluruhnya adalah 

debu yang berterbangan, kecuali ada keikhlasan di dalamnya, dan 

keikhlasan di dalamnya -engkau juga di dalamnya- berada dalam 
ketakutan, hingga engkau mengetahui diterima ataukah tidak.” 
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14927. Dia berkata: Aku mendengar Sahl berkata, “Cara 


mensyukuri ilmu adalah amal, dan cara mensyukuri amal adalah 
menambah ilmu.” 


8 Pa hr AB. 3 3 o 2 Pa 3 

”, s 

4 0 - ne “ o- - 0 Bo EX 0 — aa 
Kana "Sah Uang Up Kaban UI Tiram JB 


. ” . 


Hilyatul Auliya" 


YP PE YG LB uja L id al aa G3 Ja 


z 


Het ON AN SA yi de jala Ah, 
Cdi aa Ia Ta Bae 


14928. Utsman bin Muhammad Al Utsmani menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Abu Muhammad bin 
Shuhaib berkata: Aku mendengar Sahl bin Abdullah berkata, 
“Tidak ada hati dan tidak pula jiwa, kecuali Allah 
memperhatikannya pada waktu siang dan petang. Ketika hati atau 
jiwa melihat di dalamnya ada kebutuhan kepada selain-Nya, maka 
Dia akan menguasakan iblis padanya.” 
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14929. Dia berkata: Aku mendengar Sahl EN “Allah 
adalah kiblatnya niat, niat adalah kiblatnya hati, hati adalah 


kiblatnya badan, badan adalah kiblatnya anggota badan, dan 
anggota badan adalah kiblatnya dunia.” 
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14930. Aku mendengar Abu Al Hasan Ahmad bin 
Muhammad bin Migsam berkata: Aku mendengar Abu Bakar bin 
Al Mundzir Al Hujaimi berkata: Aku mendengar Sahl bin Abdullah 
berkata, “Barangsiapa yang mengira bahwa dia kenyang karena 
roti, maka sesungguhnya dia lapar.” 
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14931. Dia berkata: Aku mendengar Sahl berkata, “Perut 
adalah asal muasal kelalaian.” 
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14932. Aku mendengar Sahl berkata, “Tidaklah seorang 
hamba melakukan kemaksiatan, kecuali semua kebaikannya 
tercampur dengan hawa nafsu. Kebaikannya tidak akan murni 
baginya, sementara dia melakukan satu keburukan, dan dia tidak 
akan terlepas dari hawa nafsunya, sampai dia keluar dari semua 
yang dia ketahui dari dirinya, berupa sesuatu yang dibenci oleh 
Allah.” 
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14933. Dia berkata: Aku mendengar Sahl berkata, -dia 
ditanya tentang maksud firman Allah Ta'ala, “Dan berikanlah 
kepadaku dari sisi:Mu kekuasaan yang dapat menolong.” (@s. Al 


Israa' (17): 80). Dia berkata, “Lisan yang berbicara tentang-Mu, 
dan tidak berbicara tentang selain-Mu.” 
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14934. Dia berkata: Aku mendengar Sahl berkata, 

“Tidaklah seseorang diberikan sesuatu yag lebih utama daripada 
ilmu, yang dengan ilmu itu dia semakin butuh kepada Allah.” 
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14935. Dia berkata: Aku mendengar Sahl berkata, 
“Apabila malam telah tiba kepadamu, maka janganlah 
mengharapkan siang hari, sehingga malammu selamat bagimu, 
engkau menunaikan hak Allah dan engkau juga menasihati dirimu 
sendiri di dalamnya. Apabila engkau memasuki pagi hari, maka 
juga demikian.” 
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14936. Dia berkata: Aku mendengar Sahl berkata, 
“Kesabaran di dunia ada dua golongan, yaitu penduduk dunia 


bersabar untuk dunia hingga mereka meraihnya, dan penghuni 
akhirat bersabar untuk akhiratnya, hingga mereka meraihnya.” 
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14937. Dia berkata: Aku mendengar Sahl berkata, “Tidak 
ada sesuatu yang sempurna bagi seorang hamba, sehingga dia 
mendapatkan ilmunya dengan rasa takut, amalannya dengan sikap 
wara, kewaraannya dengan keikhlasan, keikhlasannya dengan 
musyahadah, dan musyahadah-nya dengan terlepas dari selain- 
Nya.” 
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14938. Aku mendengar Abu Al Hasan bin Migsam 
berkata: Aku mendengar Abu Al Hasan An-Nahhas -dia adalah 
tetangga kami- berkata: Aku mendengar Sahl bin Abdullah 


berkata, “Jeda waktu adalah kelalaian, rasa takut adalah 
kesadaran, dan kekerasan (hati) adalah kematian.” 
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14939. Aku mendengar Abu Al Hasan berkata: Aku 
mendengar Muhammad bin Al Mundzir berkata: Aku mendengar 
Sahl bin Abdullah berkata, “Barangsiapa yang mencemari 


tawakkal, berarti dia mencemari keimanan, dan barangsiapa yang 
mencemari profesi, berarti dia mencemari As-Sunnah.” 
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14940. Aku mendengar ayahku berkata: Aku mendengar 
Abu Bakar Al Jaurabi berkata: Sahl bin Abdullah ditanya tentang 
musibah dari Allah bagi seorang hamba, dia menjawab, “Dia 
sesuai dengan namanya, dia adalah hamba, dan hamba itu milik 
Allah, sedangkan Allah untuk hamba. Apabila dari seorang hamba 
ada kejadian, maka Dia adalah yang ketiga, yaitu sebagai 
penghalang. Jadi, seorang hamba itu diuji oleh Allah dan dirinya 
sendiri.” 
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14941. Sahl berkata, “Empat hak Allah untuk para hamba, 

-dan Dia menetapkan atas diri-Nya-, yaitu pertama, siapa yang 
takut kepada Allah, maka Allah menjamin keamanannya, siapa 
yang berharap kepada-Nya, maka Dia akan memberikan harapan 
dan cita-citanya, siapa yang mendekatkan diri kepada-Nya dengan 
kebaikan, maka Dia akan menerimanya dan memberikan pahala 
sepuluh bagi setiap kebaikan, dan siapa yang bertawakkal kepada- 
Nya, maka Dia akan menerimanya, Dia tidak akan menyerahkan 
pada dirinya, dan akan mengurus urusannya.” Ada yag bertanya 
kepadanya, “Amalan apakah yang harus diamalkan sehingga 
dapat mengetahui aibnya?” Dia menjawab, “Dia tidak akan 
mengetahui aibnya sendiri, sehingga dia mengintrospeksi diri 
dalam semua keadaanya.” Ditanyakan, “Tempat manakah yang 
jika seorang hamba menempatinya, maka dia menempati magam 
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ubudiyah?” Dia menjawab, “Ketika dia meninggalkan 
perencanaan.” Ditanyakan, “Tempat manakah jika dia 
menempatinya, berarti dia menempati magam shidg (benar dalam 
keimanan)?” Dia menjawab, “Ketika dia bertawakkal kepada-Nya 
terkait dengan apa yang Dia perintahkan dan apa yang Dia 
larang.” 
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14942. Aku mendengar ayahku berkata: Aku mendengar 
Abu Bakar berkata: Aku mendengar Sahl bin Abdullah berkata, “- 
Musibah dari Allah ada dua macam, musibah rahmat dan musibah 
hukuman. Musibah rahmat dapat membangkitkan orang yang 
ditimpa musibah untuk mengetahui kefakirannya dan 
kebutuhannya kepada Allah serta meninggalkan perencanaannya. 
Sedangakan musibah hukuman adalah orang yang ditimpa 
musibah dibiarkan berada di atas ikhtiar dan perencanaannya 
sendiri. Ada yang mengatakan, perumpamaan musibah adalah 
bagaikan penyakit, seseorang sakit selama seratus tahun, namun 
dia tidak meninggal, sedangkan orang yang lainnya sakit hanya 
sesaat, lalu dia meninggal. Demikian juga, seorang hamba 
bermaksiat kepada Allah selama seratus tahun, lalu dia menutup 
akhir hayatnya dengan kebaikan, sehingga dia pun selamat. 
Sedangkan selainnya mengucapkan kalimat maksiat dalam sesaat, 
namun hal itu menyeretnya kepada kekufuran, sehingga dia pun 
binasa. Karena itu, kekhawatiran begitu besar, usaha maksimal, 
dan ujian begitu berat.” Dia juga berkata, “Emosi lebih berat bagi 
badan daripada penyakit. Apabila dia emosi, maka dia melakukan 
dosa lebih banyak daripada apa yang akan dia lakukan ketika 
penyakit.” 
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14943. Dia berkata: Aku mendengar Sahl berkata, “Allah 
Ta'ala berfirman, “Segala kenikmatan untuk kalian berasal dari-Ku, 
apabila kalian mengetahuinya, maka Aku akan menjadikannya 
bagi kalian sebagai sebuah kesyukuran, dan segala dosa berasal 
dari kalian, apabila kalian mengetahuinya, maka Aku akan 
menjadikannya sebagai ampunan.” 
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14944. Dia berkata, “Dalam simpanan Allah tidak yang 
lebih besar dari pada tauhid.” 
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14945. Sahl bin Abdullah berkata, “Lahan kemaksiatan 
adalah angan-angan, benihnya adalah ambisi, airnya adalah 
kebodohan, dan pemiliknya adalah ishrar (berketetapan hati untuk 
terus melakukannya). Sedangkan lahan ketaatan adalah makrifat, 
benihnya adalah keyakinan, airnya adalah ilmu pengetahuan, dan 


pemiliknya adalah orang yang berbahagia yang memasrahkan 
segala urusannya kepada Allah Ta ala.” 
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14946. Dia berkata, “Barangsiapa yang berprasangka 

buruk (kepada Allah), maka keyakinan diharamkan (baginya), 
barangsiapa yang berbicara tentang sesuatu yang tidak bermanfaat 
baginya, maka kejujuran diharamkan (baginya), barangsiapa yang 
sibuk dengan kemegahan, maka sikap wara diharamkan (baginya). 
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Apabila tiga hal ini telah diharamkan (baginya), maka dia 
ditetapkan dalam golongan musuh-musuh (Allah).” 
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14947. Dia berkata, “Tidak ada yang memperhatikan 


keburukan orang lain, kecuali orang bodoh, dan tidak ada yang 


menyebarkan rahasia apa yang dia lihat, kecuali orang yang 
terlaknat.” 


Aja Okay GRAB GA LA JB) SN LAKA 


. 
#.... 


Lo MMA I aa Oo. Pe .. CN tara 

SAS Gn dog B3 SU aa IG 
TAN o- F P Tag Ai AT 2 2g . 0 

op J al Ba) & AS CA ob ma 


“ -. & 5 3 £ Na EA AAN Ta 
OS lal Ami Y, Un US slaal, 


14948. Dia berkata, “Barangsiapa yang melayani akan 
dilayani. Maksudnya adalah barangsiapa yang meninggalkan 
pengaturan dan ikhtiar, maka dia akan berhasil, dan barangsiapa 
yang tidak berhasil, berarti dia tidak meninggalkan perencanaan, 
karena semua kelapangan berada dalam pengaturan Allah bagi 
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kita dengan keridhaan-Nya, sedangkan semua kesengsaraan 
berada dalam pengaturan kita, kita tidak akan menemukan 
keselamatan, sampai kita berada dalam pengaturan (Allah) 
sebagaimana penghuni kubur.” 
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14949. Dia berkata, “Lisan keimanan adalah tauhid, 


kefasihannya adalah ilmu, dan kejernihan pandangannya adalah 
keyakinan disertai akal.” 
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14950. Dia berkata, “Niat adalah nama dari beberapa 
nama, dan ketaatan adalah sejumlah nama. Niat adalah 
keikhlasan. Sebagaimana hukum zhahir ditetapkan melalui 
perbuatan, demikian pula hukum batin ditetapkan melalui niat. 
Barangsiapa yang tidak mengetahui niatnya, maka dia tidak 
mengtahui agamanya. Barangsiapa yang menyia-nyiakan niatnya, 
maka dia berada dalam kebingungan. Seorang hamba tidak 
sampai pada hakikat pengetahuan tentang niat, sehingga Allah 
memasukkannya ke dalam golongan orang-orang siddig, sehingga 
dia mengetahui ilmu Al Kitab, ilmu Atsar (Hadits) dan ilmu igtida " 
(cara mengikuti Al Kitab dan Hadits).” 
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14951. Dia berkata, “Orang mukmin adalah orang yang 


selalu merasa diawasi Tuhannya, menghisab dirinya dan 
menyiapkan bekal untuk hari kembalinya.” 
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14952. Dia berkata, “Hijrah hukumnya adalah wajib hingga 
Hari Kiamat, yaitu hijrah dari kebodohan kepada pengetahuan, 
dari lupa kepada ingat, dari kemaksiatan kepada ketaatan, dan dari 
ishrar (ketetapan hati untuk terus melakukan urusan duniawi) 
kepada tobat.” 
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14953. Dia berkata, “Barangsiapa yang sibuk dengan 


sesuatu yang tidak bermanfaat baginya, maka musuhnya akan 
mencaci hajatnya dalam keadaan terjaga dan tidurnya.” 
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14954. Dia berkata, “Bukankah aku telah mengatakan 


kepadamu, tinggalkanlah agamamu di sisi musuhmu dan 
letakkanlah rahasiamu kepada kekasihmu.” 
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14955. Dia berkata, “Tidaklah orang yang berbuat 
ketaatan kepada Allah akan menjadi kekasih Allah. Tetapi orang 
yang menjauhi apa yang dilarang oleh Allah lah yang akan menjadi 
kekasih Allah. Tidak ada yang menjauhkan segala dosa, kecuali 
orang yang benar lagi didekatkan (kepada Allah). Sedangkan 
perbuatan baik akan dilakukan oleh orang baik dan orang yang 
jelek.” 
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14956. Aku mendengar Abu Al Hasan bin Migsam 
berkata: Aku mendengar Abu Bakar Muhammad bin Al Mundzir 
Al Hujaimi berkata: Sahl bin Abdullah berkata, “Seluruh makhluk 
makan sebab (karunia) Allah, sedangkan mereka menyekutukan 
dengan selain-Nya dalam beribadah kepada-Nya.” 
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14957. Dia (Abu Bakar) berkata: Ada yang bertanya 


kepada Sahl tentang akal, dia menjawab, “Siap membantu dan 
menanggung keburukan dari manusia.” 
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14958. Sahl berkata, “Barangsiapa yang jalannya sempit di 


dunia, maka di akhirat jalannya lebar, dan barangsiapa yang 
jalannya lebar di dunia, maka di akhirat jalannya sempit.” 
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14959. Dia (Abu Bakar) berkata: Sahl sering berkata, 
“Allah memiliki rahasia dalam roti, dan aku telah bertanya tentang 
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hal itu kepada beribu-ribu seorang ahli ibadah, laki-laki dan 
perempuan, namun tidak ada seorang pun dari mereka yang 
mengabarkan kepadaku tentang rahasia roti itu.” 
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14960. Aku mendengar Abu Al Hasan berkata: Aku 
mendengar Muhammad bin Al Mundzir berkata: Aku mendengar 
Sahl bin Abdullah berkata, -ada seseorang yang bertanya 
kepadanya, “Wahai Abu Muhammad kepada siapa engkau 
menyuruhku untuk duduk menuntut ilmu?” Dia berkata 
kepadanya, “Kepada orang yang anggota badannya berbicara 
kepadamu, bukan orang yang lisannya berbicara kepadamu.” 
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14961. Dia berkata: Aku mendengar Sahi bin Abdullah 
berkata, “Barangsiapa yang membebaskan rububiyah dan 
mengesakan Allah dengannya, serta mengakui ubudiyah dan 
menyembah kepada Allah dengannya, maka dia berhak 
mendapatkan anugerah Allah yang Maha Raja lagi Maha Agung 
dalam kehidupan abadi. Dan barangsiapa yang menentang Allah 
dalam rububiyah-Nya, maka Allah akan membinasakannya. 
Tidakkah engkau melihat bahwa mereka menyukai kekayaan, 
sementara Allah adalah Dzat yang Maha kaya, sedangkan mereka 
adalah orang-orang yang fakir dan menyukai perintah dan 
larangan. Allah Ta a/a berfirman, Ingatlah, penciptaan dan urusan 
menjadi hak-Nya.' (Os. Al-N'raaf (7): 54). Mereka juga menyukai 
keabadian, sedangkan Allah Ta a/a berfirman, Semua yang ada di 
bumi itu akan binasa, tetapi wajah Tuhanmu yang memiliki 
kebesaran dan kemuliaan tetap kekal." (Os. Ar-Rahmaan (55): 26- 
27). Mereka juga menyukai dunia, sedangkan Allah membencinya, 
mereka juga menginginkan dunia, sedangkan Allah tidak 
menginginkannya. Maka mereka menentang Allah dalam 
rububiyah dan melawan-Nya terkait dengan apa yang Dia sukai.” 


Sahl berkata, “Harapan adalah lahan setiap kemaksiatan, 
ambisi adalah benih setiap kemaksiatan, dan penundaan (amal) 
adalah air setiap kemaksiatan. sedangkan penyesalan adalah lahan 
setiap ketaatan, keyakinan adalah benih setiap ketaatan, dan amal 
adalah air setiap ketaatan. Sesuai kadar engkau meruntuhkan 
duniamu, maka seperti itu pula engkau membangun akhiratmu. 


260 


Hilyatul Auliya' 


Sesuai kadar engkau menyelisihi jiwa dan hawa nafsumu, maka 
seperti itu pula engkau meridhai Maulamu. Dan sesuai dengan 
kadar engkau mengenal musuhmu dan musuh-Nya -yaitu iblis-, 
maka seperti itu pula engkau mengenal Tuhanmu.” 
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14962. Dia berkata: Aku mendengar Sahl bin Abdullah 
berkata, “Barangsiapa yang amalannya karena Allah, maka hal itu 


akan membersihkan hatinya dari mengingat setiap sesuatu selain 
Allah.” 
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14963. Dia berkata: Aku mendengar dia (Sahl) berkata, 
“Sesungguhnya manusia memasuki surga dengan amalan, maka 
berusahalah untuk memasukinya dengan meninggalkan amal-amal.” 
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Dia ditanyakan tentang hakikat tawakkal, dia menjawab, 
“Melupakan tawakkal.” 
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14964. Dia berkata: Aku mendengar Sahl bin Abdullah 
berkata, “Sesungguhnya Allah membuat manusia kelaparan, lalu 


mereka meminta dari jauh, sehingga Dia tidak memberikan 
mereka dari dekat.” 
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14965. Aku (Abu Bakar) mendengar dia (Sahl) berkata, 

“Menetapi pintu (rahmat Allah) adalah cara seorang hamba 


meminta kepada Maulanya agar Dia menetapkannya atas 
keimanan dan mencabutnya atas keimanan.” 
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14966. Aku mendengar Abu Al Hasan bin Migsam 
berkata: Aku mendengar Abu Al Fadhl Asy-Syairaji Ja'far bin 
Ahmad berkata: Aku mendengar Sahl bin Abdullah berkata, dia 
ditanya tentang firman-Nya, “Dan tinggalkanlah dosa yang 
nampak dan yang tersembunyi.” (@s. Al An'aam (6|: 120) dia 


berkata, “Yang nampak adalah perbuatan dan yang tersembunyi 
adalah kecintaan pada-Nya.” 
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14967. Dia berkata: Aku mendengar Sahl berkata, 
“Sesungguhnya Allah Ta a/a tidak dinisbatkan kepada kebodohan 
dalam asal, Dia juga tidak dinisbatkan kepada kezhaliman dari 
cabang, dan kita senantiasa membutuhkan-Nya diantara kedipan 
mata dan yang lebih sedikit lagi.” 
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14968. Muhammad bin Al Husain bin Musa menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Abu Al Hasan Al Farisi 
berkata: Aku mendengar Abbas bin Isham berkata: Aku 
mendengar Sahl bin Abdullah berkata, “Tidak ada penolong selain 


Allah, tidak ada petunjuk selain Rasulullah, tidak ada bekal selain 
takwa, dan tidak ada amal selain dengan kesabaran.” 
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14969. Sahl berkata, “Kehidupan ada empat macam, yaitu 
kehidupan para malaikat dalam ketaatan, kehidupan para nabi 
dalam ilmu dan menunggu wahyu, kehidupan para shiddigin dalam 
igtida " (mengikuti Al @ur'an dan As-Sunnah), dan kehidupan 


manusia, baik alim ataupun yang bodoh, baik yang zuhud ataupun 
yang ahli ibadah dalam makan dan minum.” 
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14970. Sahl berkata, “Darurat milik para nabi, beribadah 
milik para shiddigin, makan pokok milik orang-orang mukmin, 
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maklum milik hewan, tanda-tanda dan mukjizat milik para nabi, 
karamah milik para wali, pertolongan milik para murid (orang- 
orang yang mengharapkan ridha Allah), dan pengokohan milik 
orang khusus. Barangsiapa yang hatinya kosong dari mengingat 
akhirat, maka dia akan menghadapi bisikan syetan.” 
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14971. Aku mendengar ayahku berkata: Aku mendengar 
pamanku Ahmad bin Muhammad bin Yusuf berkata: Aku 
mendengar Sahl bin Abdullah berkata, “Cukuplah Allah yang 
mencukupi dunia para hamba, Allah & berfirman, “Bukankah 
Allah yang mencukupi hamba-hamba-Nya. ' (Os. Az-Zumaar (39): 
36) dan Dia memperbudak mereka demi akhirat, Dia berfirman, 
Bawalah bekal, karena sesungguhnya sebaik-baik bekal adalah 
takwa. (Os. Al Bagarah (2): 197).” 
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14972. Aku mendengar Sah! berkata, “Permualaan 
kehidupan itu adalah tiga hal, yaitu keyakinan, akal dan ruh.” Dia 
berkata (dengan membaca), “Dan bertakwalah hanya kepada-Ku' 
(@s. Al Bagarah (2): 41) adalah tempat ilmu yang terdahulu dan 
tempat makar serta istidraj. Dan takutlah kepada-Ku saj.' (@s. Al 
Bagarah (2): 40) adalah tempat keyakinan dan makrifat kepada- 
Nya.” Dia juga berkata, “Sesuai dengan kadar mereka dalam 
ketakwaan, seperti itu pula mereka mendapatkan keyakinan, 
sedangkan dasar keyakinan adalah kejelasan dalam akal. 
Sementara kejelasan dalam akal adalah kejelasan dalam jiwa. 
Sesuai dengan kadar keluarnya mereka dari jiwa mereka, seperti 
itu pula mereka mendapatkan keyakinan. Keutamaan manusia 
berbeda-beda pada Kiamat sesuai dengan kadar keyakinan 
mereka. Barangsiapa yang keyakinannya paling berat, maka orang 
yang ada di bawahnya berada dalam timbangannya. Barangsiapa 
yang beribadah kepada Allah tidak bisa seakan dia melihat-Nya, 
atau dia mengetahui bahwa Dia melihatnya, maka dia adalah 
orang yang lalai dari Allah. Sesuai dengan kadar musyahadahnya, 
dia memahami ujian. Sesuai dengan kadar makrifatnya, dia 
meminta perlindungan. Sesuai dengan kadar permintaannya 
tentang perlindungan, kefakiran dan kebutuhannya kepada Allah 
akan tampak. Dan sesuai kadar kefakiran serta kebutuhannya, dia 
bisa mengetahui bahaya dan manfaat, serta bertambahlah ilmu, 
pemahaman dan penglihatan.” 
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14973. Sahl berkata, “Ada tiga hal dariku, jagalah dan 
tetapkanlah semua itu pada diri kalian, yaitu janganlah merasa 
puas dan jangan pula merasa bosan dari amalan kalian, karena 
Allah adalah Dzat yang menyaksikan kalian dimana pun kalian 
berada, labuhkanlah hajat kalian kepada-Nya dan matilah kalian di 

pintu-Nya.” 
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14974. Dia berkata, “Ada dua hal yang dapat 
menghilangkan rasa takut kepada Allah dari hati seorang hamba, 
yaitu asal gugatan dan maksiat. Orang yang bermaksiat itu jika 
engkau menakut-nakutinya dan engkau mengajukan hujjah 
padanya dengan sumpah, maka dia akan ikut, tunduk dan 
mengakui dengan perasaan takut. Sedangkan orang yang suka 
menggugat, dia tidak akan megakui dengan hak, dan sedikit pun 
dia tidak akan mengikuti. Tidak ada hati yang lebih kosong dari 
kebaikan dan lebih jauh dari rasa takut daripada hati orang yang 
suka menggugat.” 
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14975. Dia berkata, “Asal kebinasaan adalah gugatan dan 
asal kebaikan adalah rasa butuh.” 
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14976. Dia berkata, “Hukum orang yang suka menggugat 
adalah bahwa dia disertai dengan tiga hal berikut ini, yaitu 
penyucian bagi dirinya, sementara dia terlarang dari hal itu, 


ketidaktahuannya tentang nikmat-nikmat Allah dan 
ketidaktahuannya tentang keadaannya.” 


- 
SB 2 


ts J8 LS MA CAS AN LAVV 

sae ee 
5 ALI Ah yg KA je aa Ui 
Ae Ipa RI AE Ia Haa Oi 
SN DEA ay YAI jab S3 IS 
dat Abg Hi 3) na AI tua 


“ Yu “ 
0 


TE Ra Ak Ha kru Ari s5 


271 


Hilyatul Auliya" 


Id Sand HP KS Iga OA LK 


ai, du Jah SI 
6 JAN, 2 BG), Sih 45 Bas S5 Iyan 


as sie Y Las SA, Buy, il na las 
Sabu oa se aan ina taka Pr 


3 
1 » 


Pd 2. 


mu 3 54) 2s Gabe 3, aj 


3 JG Ipa KE aa tata, KAI 


14977. Utsman bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Dibacakan kepada Ali Al Hasan Ahmad bin 
Muhammad bin Isa, aku mendengar Abu Abdullah Muhammad bin 
Ahmad bin Salamah An-Naisaburi berkata: Aku mendengar Sahl 
bin Abdullah berkata, “Gapailah manisnya kezuhudan dengan 
pendeknya angan-angan, putuslah sebab-sebab ketamakan dengan 
putus asa yang benar, bukalah kelembutan hati (penyayang) 
dengan bergaul bersama orang-orang yang berdzikir, raihlah 
cahaya hati dengan selalu berwaspada, bukalah pintu kesedihan 
dengan senantiasa berpikir, berhiaslah kepada Allah dengan 
kejujuran di setiap kondisi, dan persembahkanlah kecintaan pada 
Allah dengan perpindahan. Janganlah engkau menunda-nunda 
(amal), karena hal itu orang-orang yang binasa tenggelam. Jauhilah 
kelalaian, karena hal itu mengakibatkan hati menjadi gelap. Dan 
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janganlah engkau tidak bersemangat dalam melakukan kewajiban, 
karena hal itu adalah tempat kembalinya orang-orang yang 
menyesal, kembalikanlah dosa yang lalu dengan penyesalan yang 
mendalam dan banyak istighfar, raihlah tambahan nikmat dengan 
syukur yang besar, dan kekalkanlah syukur yang besar dengan rasa 
takut kehilangan nikmat.” 
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14978. Utsman bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Dibacakan Abu Al Hasan, Yusuf bin Al Husain 
berkata: Ada yang bertanya kepada Sahl, “Apakah yang paling 


berat bagi iblis?” Dia menjawab, “Isyarat hati orang-orang yang 
arif.” Lalu dia bersenandung, 


“Hati orang-orang yang arif memiliki mata 
Mereka melihat apa yang tidak dilihat orang-orang yang melihat” 
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14979. Utsman bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Al Abbas bin Ahmad berkata: Ada yang 


bertanya kepada Sahl, “Kapan orang fakir beristirahat dari 
jiwanya?” Dia menjawab, “Jika dia tidak lagi melihat waktu selain 


waktu yang dia berada di dalamnya.” 
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14980. Abu Al Hasan Ali bin Ahmad bin Abdurrahman Al 
Ghazali Al Ashbahani menceritakan kepada kami di Bashrah, Ali 
bin Ahmad bin Nuh Al Ahwazi menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Aku mendengar Sahl bin Abdullah berkata, “Allah 
menciptakan manusia untuk memudahkan mereka, dan agar 
mereka memberikan kemudahan bagi makhluk. Jika kalian tidak 
melakukan, maka bermunajatlah kepada-Ku dan ceritakanlah 
kepada-Ku, jika kalian tidak melaku kan, maka dengarkanlah dari- 
Ku, jika kalian tidak melakukan juga, maka lihatlah kepada-Ku, 
namun jika kalian tidak melakukan juga, maka datangilah pintu-Ku 


dan laporkanlah kebutuhan kalian, karena sesungguhnya Aku 
adalah Dzat yang Maha pemurah diantara para pemurah.” 
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14981. Sahl berkata, “Menuntut ilmu hukumnya adalah 
wajib bagi setiap muslim.” Dia berkata, “Ilmu halnya dalam 
keadaan bergerak dan diam, jika maut mendatanginya, maka 
bagaimanapun halnya antara dia dan Allah? Karena Allah adalah 
Dzat yang memberikan nikmat. Lalu bagimana syukurnya kepada 
Dzat yang memberikan nikmat? Kewajiban para hamba yang 
paling rendah bagi Rabb adalah mereka tidak bermaksiat kepada- 
Nya dalam apa yang telah Dia anugerahkan kepada mereka. Lalu 
bagaimanakah halnya antara dia dan Allah, berada diarah 
manakah? Apakah di atas rahmat dan nasihat atau di atas makar 
dan tipu muslihat?” 
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14982. Dia juga berkata, “Barangsiapa yang memasuki 

pagi hari, sementara keinginannya adalah apa yang akan dia 
makan, keinginannya bukan keinginan di dalam kuburnya dan 
keadaan liang lahadnya -seandainya kemarin dia mengkhatamkan 
Al Gur'an dan hari ini shalat sebanyak lima ratus rakaat-, maka 
dia akan memasuki pagi dalam hari yang buruk baginya karena 
keinginan perutnya. Allah Ta'ala berfirman, “Dan ketahuilah 
bahwa Allah mengetahui apa yang ada dalam hatimu, maka 
fakutlah kepada-Nya.' (Os. Al Bagarah (2): 235).” Dia berkata, 
“Amalan yang tidak kalian lakukan dalam kesendirian kalian, lalu 
kalian akan melakukannya, maka waspadalah.” Dia juga berkata, 
“Minta tolonglah kepada-Nya, sehingga Dialah yang mengurus 
urusan, Dialah yang memperbaiki keadaan, Dialah yang menjaga, 
Dialah yang memberikan taufik, dan Dialah yang menutup 
kehidupan dengan kebaikan. Sesuai dengan firman-Nya &, 'Maka 
ketahuilah, bahwa tidak ada tuhan (yang patut disembah) selain 
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Allah. '(@s. Muhammad (47): 19).” Sahl berkata, “Bahwa tidak ada 
yang bisa mendatangkan manfaat dan menolak keburukan selain 
Allah.” 
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14983. Aku mendengar ayahku berkata: Aku mendengar 

Abu Bakar Al Jauni berkata: Aku mendengar Sahl bin Abdullah 
berkata, “Mengetahui diri sendiri lebih samar daripada mengetahui 
musuh, dan mengetahui musuh lebih jelas daripada mengetahui 
dunia.” Dia juga berkata, “Apabila dia mengenal musuhnya, maka 
dia mengenal Tuhannya. Apabila dia mengenal dirinya, maka dia 


mengetahui magamnya di sisi Tuhannya. Apabila dia mengetahui 
akalnya, maka dia akan mengetahui keadaannya antara dirinya 
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dan Tuhannya. Apabila dia mengetahui ilmu, maka dia mengetahui 
wushulnya. Dan apabila dia mengenal dunia, maka dia mengenal 
akhirat.” 
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14984. Dia berkata, “Itu adalah nikmat dan musibah. 
Nikmat adalah apa yang Allah menyeru makhluk-Nya kepada-Nya 
dari makrifat-Nya, sedangkan musibah adalah apa yang Dia ujikan 
dalam diri mereka dan menyelisihinya.” 
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14985. Dia juga berkata, “Allah memiliki tiga hal dalam diri 


makhluk-Nya, yaitu makrifat, ihsan dan hukum. Dan ada tiga hal 
bagi seorang hamba serta Allah, yaitu melipat gandakan kebaikan, 
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maaf dari kesalahan serta tidak dilipat gandakan atas mereka, dan 
pintu tobat (yang terbuka) hingga kematian.” 
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14986. Dia berkata, “Orang yang makrifat tidak memiliki 
keinginan selain tiga hal berikut ini jika mereka benar, yaitu 
meneladani Nabi &, meminta pertolongan Allah Subhanahu wa 


Ta'ala, dan igtida" yaitu merasa butuh dan sabar atas hal itu 
hingga kematian.” 


14987. Dia berkata, “Yang menjadi sebab aku berdoa 
kepada-Nya adalah perkataanku, bertakwalah pada suatu hari yang 
seakan tidak ada malam sesudahnya, dan kematian yang tidak ada 
lagi kehidupan sesudahnya. Wassalam.” 
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14988. Dia berkata, “Jiwa adalah berhala dan ruh adalah 
sekutu. Barangsiapa yang menyembah jiwanya, berarti dia 
menyembah berhala, dan barangsiapa yang menyembah ruhnya, 
bararti dia menyembah sekutu. Barangsiapa yang lebih 
mendahulukan Allah dan beribadah kepada Allah dengan ikhlas, 
menghancurkan dunianya, dan beribadah kepada Allah di dalam 
ruh beserta jiwanya, maka dia telah beribadah kepada Allah dan 
mendahulukan-Nya.” 
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14989. Dia berkata, “Jiwa-jiwa itu beraneka ragam. Setiap 
jiwa yang keluar tanpa dzikir kepada Allah, maka ia adalah jiwa 


yang mati, dan setiap jiwa yang keluar dengan dzikir kepada Allah, 
maka ia adalah jiwa yang maushu/ dengan dzikir kepada Allah.” 
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14990. Ja'far bin Muhammad bin Nushair Al Khaladi 
mengabarkan kepadaku, dalam apa dia tuliskan kepadaku, dia 
berkata: Aku mendengar Abu Muhammad Al Jurairi berkata: Aku 
mendengar Sahl bin Abdullah berkata, “Diantara akhlak para 
shiddigin adalah tidak bersumpah atas nama Allah, baik dalam 
keadaan benar atau pun dusta, tidak menggunjing dan tidak 
digunjing, tidak mengenyangkan perutnya, jika berjanji tidak 
mengkhianati, tidak berbicara, kecuali hati-hati dalam berbicara, 
dan tidak bersenda gurau.” 
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14991. Dia berkata: Aku mendengar Sahl berkata, 


“Hindarkanlah perencanaan dan ikhtiar, karena keduanya 
memperkeruh kehidupan manusia.” 


PNG AS ti Hk v Met ee 


14992. Sahl berkata, “Ketahuilah, bahwa pada masa ini 
tidak ada seorang pun yang memperoleh keberhasilan, kecuali 
dengan menyembelih jiwanya dengan lapar, sabar, dan usaha 
keras, karena kerusakan yang dialami orang-orang yang ada di 
masa ini.” 
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14993. Muhammad bin Al Hasan menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Aku mendengar Abu Al Husain Al Farisi 
berkata: Aku mendengar Abu Ya'gub Al Baladi berkata: Aku 
mendengar Sahl bin Abdullah berkata, “Sungguh orang yang 
cerdas dan ahli hikmah berputus asa karena tiga hal yang masih 
belum sempurna, yaitu senantiasa bertobat, mengikuti As-Sunnah, 
dan tidak menyakiti makhluk.” 
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14994. Abu Hafsh Umar bin Ahmad bin Syahin Al Wa 'izh 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku membacakan kepada 
Ja'far bin Muhammad bin Ya'gub Ats-Tsagafi: Aku mendengar 
Abu Muhammad Sahl bin Abdullah berkata, “Tidak ada 
kenikmatan kecuali pujian lebih baik darinya, dan kenikmatan yang 
dengannya diilhami pujian adalah kenikmatan yang paling utama 
daripada nikmat yang pertama, karena dengan syukur akan 
mendatangkan tambahan nikmat.” 


Z 


Jah 2d Alila Tatar "JB 540 
IPA SU SAE IP SSI Aam 


14995. Dia berkata: Aku mendengar Sahl berkata, “Awal 
hijab adalah gugatan (terhadap ketentuan Allah), apabila mereka 
menggugat, maka mereka akan terhalang (untuk mendapatkan 
ridha Allah).” 


SI C3 JSI ALS USA —1 LAM 


LB UN Bea go eta 20. AP - 
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14996. Abdul Jabbar bin Syiraz mengabarkan kepada kami 
dalam kitabnya, Utsman bin Muhammad Al Utsmani menceritakan 
kepadaku darinya, dia berkata: Aku mendengar Sahl bin Abdullah 
berkata, “Barangsiapa yang melihat Allah dekat darinya, maka 
segala sesuatu selain Allah akan jauh dari hatinya. Barangsiapa 
yang mencari ridha Allah, maka Allah akan meridhainya. Dan 


barangsiapa yang hatinya selamat, maka Allah akan melindungi 
anggota badannya.” 
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14997. Sahl berkata, “Tidak ada seorang yang dimudahkan 

oleh Allah untuk melaksanakan suatu ibadah, kecuali Dia 


N 
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menyiapkannya untuk ibadah tersebut, dan tidaklah Allah 
menyiapkan seorang pun, kecuali Dia menggugurkan darinya 
tentang rezeki dari mana dia akan mendapatkannya. dika tidak 
demikian, maka Dia akan menjadikan untuknya magam di sisi- 
Nya, dan menjadikan seorang hamba itu lebih mendahulukan-Nya 
dalam setiap keadaan dan atas setiap keadaan. Tidaklah seorang 
hamba lebih mendahulukan Allah, kecuali Dia menyelamatkannya 
dari dunia, dan Dia tidak akan mewakilkannya kepada selain-Nya.” 
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14998. Aku mendengar Abu Al Hasan bin Jahm berkata: 
Thahir bin Al Hasan menceritakan kepadaku, dia berkata: Aku 
mendengar Ibrahim Al Burji berkata: Aku mendengar Sahl bin 
Abdullah berkata, “Tidaklah seorang hamba menampakkan 
kebutuhannya kepada Allah pada waktu berdoa tentang masalah 
yang sedang dia hadapi, kecuali Dia berfirman kepada para 
malaikat-Nya, “Andai saja bukan karena dia tidak sanggup 
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mendengarkan perkataan-Ku, pasti Aku akan menjawabnya 
Jabbaik (Aku memenuhi panggilanmu) .” 


Kara 
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14999. Aku mendengar Abu Al Hasan berkata: Abu Bakar 
Ad-Dainawari menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku 
mendengar Sahl bin Abdullah berkata, “Orang mukmin lebih mulia 
di sisi Allah daripada Dia menjadikan rezekinya dari jalan yang 
tidak disangka-sangka. Orang mukmin itu ingin berada dalam 
suatu tempat, namun dia tidak bisa menggapainya, kemudian dia 
mendatanginya dari jalan yang tidak disangka-sangka.” 
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15000. Aku mendengar ayahku berkata: Aku mendengar 
pamanku Abu Bakar Ahmad bin Muhammad bin Yusuf berkata: 
Sahl bin Abdullah berkata, “Ikhlas tidak akan sempurna, kecuali 


dengan meninggalkan tujuh hal, yaitu zindig (atheis), syirik, kufur, 
munafik, bid'ah, riya" dan ancaman.” 
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0. 3 4 s - P Taka ap 4 Te as 4 IP Pan am 
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15001. Dia berkata, “Makan ada lima hal, yaitu darurat, 
(menjaga) stamina, makanan pokok, maklum, dan fakir. 
Sedangkan yang keenam, tidak ada kebaikan di dalamnya, yaitu 


percampuran. Barangsiapa yang tidak mempedulikan rezeki, maka 
dia akan selamat dari dunia dan segala ancamannya.” 
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15002. Dia berkata, “Permulaan keyakinan adalah 

mukasyafah (tersingkapnya hijab antara hamba dan Allah), sesuai 

dengan pepatah, “Jika penutup itu tersingkap, maka keyakinanku 


akan bertambah', kemudian mu'ayanah (melihat), kemudian 
musyahadah (penyaksian).” 
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Ok IBU 6 Eid 1JBY —N 0 Y 
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15003. Dia berkata, “Keyakinan (bagaikan) api, penetapan 
dengan lisan adalah sumbunya, dan amal adalah minyaknya.” 
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15004. Dia berkata, “Diantara (tanda) kebahagiaan 
seseorang adalah sedikit keperluannya, ringan keadaanya, mudah 
melaksanakan shalat, dan merasakan kelezatan ketaatan.” 
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15005. Ada yang bertanya kepadanya kelezatan dzikir, dia 


menjawab, “Apabila hati telah penuh (dengan dzikir), maka ia akan 
menjadi ruh.” 
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15006. Dia berkata, “Barangsiapa yang tidak merobek 


kebaikannya dengan hawa nafsu, maka hatinya akan menyaksikan 
dan amalannya akan murni.” 
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15007. Dia Bean “Beruntunglah seorang hamba yang 
memenjarakan jiwanya karena pengetahuannya bahwa Allah 
menyaksikannya, juga karena mendengar (perintah) dari-Nya. Lalu 
penglihatannya akan melihat magam keimanannya, sehigga 
magamnya memungkinkan untuk dekat dari-Nya, kemudian dia 
menggapai ilmunya dan menjadikan lisannya basah dengan dzikir 
kepada-Nya, kemudian dia melayani dengan anggota tubuhnya, 
sehingga dia mendapatkan pertolongan dari Tuhannya.” 
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15008. Ada yang bertanya kepadanya, “Bagaimana 

seorang hamba dapat mengetahui akalnya?” Dia menjawab, “Jika 


dia telah menjauhi segala kegelisahannya, pada saat itulah dia akan 
mengetahui akalnya. Dia tidak akan mengetahui dan tidak pula 
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bisa menyempurnakan (akalnya), kecuali setelah hal tersebut.” Dia 
juga berkata, “Dasar akal adalah diam, cabang akal adalah 
kekuatan, batin akal adalah menyimpan rahasia, dan zhahirnya 
adalah meneladani Nabi &.” 


Lake) ANA OLI :JB, —10. 4 


PP led AAN P3 la Jan Ue 
JAN EL Gale B3 UP sig ON, 


. 


OKUL All ep Ud Pel Th Up 


2 o 

Ag Jaa 

15009. Dia berkata, “Mengimani kewajiban dan 

mengetahuinya adalah wajib, mengamalkannya adalah wajib, dan 

ikhlas di dalam melaksanakannya adalah wajib. Mengimani sunnah 

adalah wajib, bahwa sunnah itu adalah sunnah, mengetahuinya 

adalah sunnah, mengamalkannya adalah sunnah, dan ikhlas dalam 

melakukannya adalah wajib. Sedangkan keikhlasan dalam 
keimanan adalah mengamalkannya.” 
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15010. Dia berkata, “Orang-orang beriman yang dijanjikan 
surga oleh Allah ada tiga tingkatan. Pertama, dia beriman, namun 
tidak ada amal baginya, maka dia mendapatkan surga. Kedua, dia 
beriman, tidak memiliki dosa dan melakukan amalan shalih, maka 
ini adalah sifat orang-orang mukmin yang beruntung. Ketiga, dia 
beriman, kemudian melakukan dosa, kemudian bertobat dan 
melakukan kebaikan, maka dia adalah kekasih Allah, dan baginya 
surga. Keempat, dia beriman, kemudian melakukan kebaikan, 
kemudian melakukan kesalahan, maka hal ini akan jelas bagi 
mereka ketika berada di timbangan (amal), dan Allah Ta'ala 
mempunyai kehendak atas mereka.” 


DA ena Y de, ho 
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15011. Dia berkata, “Penyucian Allah dari kemusnahan 
tidak akan mengeluarkan kalian, dan penyerupaan pada jasad juga 
tidak akan mengeluarkan kalian. Allah akan tampak pada mereka 
sebagaimana yang Dia kehendaki.” 
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15012. Dia juaa berkata, “Tidak ada pahala 23 ucapan 


“Laa ilaaha illallaah', kecuali melihat kepada Allah #&, sedangkan 
surga adalah pahala dari amalan-amalan.” 
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15013. Dia berkata, “Awal kebenaran adalah Allah, dan 


akhir kebenaran adalah keinginan untuk mendapatkan ridha 
Allah.” 
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15014. Aku mendengar Abu Amr Utsman bin Muhammad 
Al Utsmani berkata: Aku mendengar Abu Muhammad bin Shuhaib 
berkata: Aku mendengar Sahl bin Abdullah berkata, “Tidaklah 
seorang mukmin melakukan dosa, sehingga dia melakukan 
seratus kebaikan bersama dosa tersebut.” Ada yang bertanya, 
“Wahai Abu Muhammad bagaimana itu bisa terjadi?” Dia 
menjawab, “Iya wahai Dausat, sesungguhnya orang mukmin tidak 
akan melakukan keburukan, kecuali dia takut akan hukumannya, 
seandainya dia tidak demikian, berarti dia bukanlah orang mukmin, 
dan ketakutannya akan hukuman adalah kebaikan. Kemudian dia 
akan mengharap ampunan Allah, seandainya dia tidak demikian, 
berarti dia bukanlah orang mukmin, dan harapannya untuk 
diampuni adalah kebaikan. Dia juga melihat pertobatan dari 
kesalahannya, seandainya dia tidak melihatnya, berarti dia 
bukanlah orang mukmin, dan pertobatan yang dilihatnya adalah 
kebaikan. Dia membenci alasan atas kesalahannya itu, seandainya 
dia tidak membenci alasan, berarti dia bukanlah orang mukmin, 
dan kebenciannya akan alasan atas kesalahannya itu adalah 
kebaikan. Dia tidak suka mati dalam keadaan melakukan 
kesalahan itu, seandainya dia suka mati dalam keadaan melaku 
kannya, berarti dia bukanlah orang mukmin, dan ketidak 
sukaannya akan kematian dalam keadaan itu adalah kebaikan. Ini 
adalah lima kebaikan, dan dilipatkan menjadi lima puluh kebaikan, 
karena satu kebaikan dilipat gandakan menjadi sepuluh, berdasar 
firman Allah Ta'ala, Barangsiapa berbuat kebaikan mendapat 
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balasan sepuluh kali lipat amalnya. '(@s. A-An'aam (61: 160). Jadi, 
kebaikan ini dilipat gandakan menjadi seratus. Lalu bagaimana 
dugaan kalian tentang satu kesalahan yang diikutkan dengan 
seratus kebaikan, dan semua kebaikan itu meliputinya, sementara 
Allah Ta'ala berfirman, “Sesungguhnya perbuatan-perbuatan baik 
itu menghapus kesalahan-kesalahan.' (@s. Huud (11): 114). 
Bagaimana dugaan kalian tentang seekor rubah yang ada diantara 
seratus anjing? bukankah anjing-anjing itu akan mencabik- 
cabiknya?” 


Kemudian Sahl pun menangis, dan berkata, “Janganlah 
kalian menceritakan hal ini kepada orang-orang yang bodoh, 
sehingga mereka akan bermalas-malasan dan tertipu, karena 
keburukan ini akan membahayakannya dan kebaikan ini akan 
bermanfaat baginya, namun semua itu Allah-lah yang akan 
membalasnya. Dan Dia Maha adil dalam hukuman-Nya. Allah & 
tidak akan berbuat aniaya tentang hal ini. Bahkan Dia akan 
menyempurnakan pahalanya, walaupun setelah beberapa waktu. 
Dan siapakah yang bisa sabar atas panasnya neraka sesaat saja? 
Oleh karena itu, bersegeralah kalian bertobat dari semua kesalahan 
ini, sehingga kalian aman dari siksaan, kemudian kalian akan 
menjadi para kekasih Allah. Maka sesungguhnya Allah menyukai 
orang-orang yang bertobat.” 
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15015. Dia (Abu Bakar) berkata: Aku mendengar Sahl bin 
Abdullah berkata, “Sesungguhnya penyakit, sakit, sedih, dan 


musibah adalah pelebur dosa-dosa kecil. Sedangkan dosa-dosa 
besar tidak bisa digugurkan, kecuali dengan tobat. 
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Perumpamaannya adalah bagaikan tinta yang mengenai baju, tidak 
bisa dihilangkan, kecuali dengan sabun yang keras, dan pemulihan 
dengan cuka, potas dan lainnya. Sedangkan perumpamaan dosa- 
dosa kecil adalah bagaikan madu atau sirup yang sedikit mengenai 
baju, yang bisa dihilangkan dengan ludah dan sedikit air.” Ada 
yang bertanya, “Wahai Abu Muhammad, bukanlah telah 
diriwayatkan bahwa musibah-musibah itu sebagai pelebur dosa dan 
mendapatkan pahala?” Sah! pun tertawa dan berkata, “Wahai 
Dausat, sesunguhnya musibah itu jika disertai dengan kesabaran 
dan mengharapkan pahala, maka hal itu akan menjadi pelebur 
dosa dan juga mendapatkan pahala. Namun jika tidak disertai 
dengan kesabaran dan juga tidak mengharapkan pahala, maka 
musibah itu hanya menjadi pelebur dan penebusan dosa, tanpa 
mendapatkan pahala dan ganjaran. Penjelasannya adalah, bahwa 
musibah adalah perbuatan yang dilakukan oleh selain kamu, maka 
kamu tidak mendapat pahala atas perbuatan orang lain. 
Sedangkan kesabaranmu dan mengharapkan pahala adalah 
perbuatanmu, sehingga kamu memperoleh pahala dan ganjaran.” 


Sea 33 Ma seba AE maan 
Bae adu JA el at ai 


JB JB UMS AI Oa ane Bb inai 
TSI oU AYI GA LI - 0 Ne la 


“ 


301 


Hilyatul Auliya" 


15016. Abu Al Hasan Ali bin Ahmad bin Abdurrahman Al 
Ashbahani Al Ghazzal menceritakan kepada kami di Bashrah, Abu 
Bisyr Isa bin Ibrahim bin Dastakutsa menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Sahl bin Abdullah berkata, “Cinta adalah rasa takut, 
karena orang kafir mencintai Allah, sehingga kecintaan mereka 
menjadi sebuah keamanan, sedangkan kecintaan orang-orang 
mukmin menjadi rasa takut.” 
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15017. Abdul Jabbar bin Syiriyaz mengabarkan kepada 
kami sebagaimana yang dituliskan kepadaku, Utsman bin 
Muhammad Al Utsmani menceritakan kepadaku darinya, dia 
berkata: Aku mendengar Sahl bin Abdullah berkata, “Dasar dunia 
adalah kebodohan, cabangnya adalah makanan, minuman, 
pakaian, wangi-wangian, wanita, harta, berbangga-banggaan dan 
bermegah- megahan, dan buahnya adalah kemaksiatan, hukuman 
kemaksiatan adalah ishrar (bertekad untuk terus melakukan urusan 
duniawi), buah ishrar adalah kelalaian, dan buah kelalaian adalah 
durhaka kepada Allah.” Dia berkata, “Seorang hamba manapun 
yang tidak besikap wara dan tidak mempraktekkan kewaraan 
dalam perbuatannya, maka anggota tubuhnya akan tersebar dalam 
kemaksiatan, dan hatinya berada di tangan syetan dan 
kekuasaanya. Apabila dia berbuat dengan ilmu, maka hal itu akan 
menunjukkannya kepada sikap wara, apabila dia telah bersikap 
wara, maka hatinya akan bersama Allah.” 


Dia berkata, “Ilmu adalah petunjuk, akal adalah penasihat, 
jiwa diantara keduanya (ilmu dan akal) tertawan, dunia telah 
berlalu, akhirat akan tiba, dan musuh dalam hal itu terkalahkan, 
sehingga seorang hamba di sisi Allah sebagai orang yang ikhlas. 
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Sesungguhnya mereka dinamakan malaikat, karena mereka 
menguasai jiwa mereka, lalu mereka menundukkannya. Mereka 
mengaturnya, lalu mengalahkannya. Mereka meraihnya, lalu 
menawannya. Orang arif adalah mereka yang memiliki jiwa 
mereka dan mengalahkannya. Sedangkan orang yang lalai adalah 
mereka yang memiliki jiwa mereka dan mengalahkannya dengan 
berbagai macam hawa nafsunya dan sampainya kecintaannya dan 
harapannya dalam perkataan, keadaan dan perbuatan yang lain. 
Tidak ada yang terlepas dari tawanan jiwanya, tipu dayanya, 
kekuasaanya, dan kekuasaan hawa nafsunya, kecuali orang yang 
mengenal dirinya sendiri. Apabila dia mengenal dirinya sendiri 
dengan hakikat makrifat, maka dia akan mengenal Sang 
Penciptanya Jalla Jalaluhu. Apabila dia telah mengenal dirinya 
sendiri, maka makrifat kepada dirinya sendiri akan menetapkan 
kepadanya syarat ubudiyah dengan hak rububiyah, dan pemberian 
wahdaniyah pada haknya.” 
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15018. Ja'far bin Muhammad bin Nushair mengabarkan 
kepada kami dalam kitabnya, Abu Al Hasan bin Jahdham 
menceritakan kepadaku darinya, dia berkata: Abu Al Fadhl Al 
Syairaji menceritakan kepadaku, dia berkata: Aku mendengar Sahl 
bin Abdullah berkata, “Sesungguhnya Allah memperhatikan 
penduduk sebuah kampung atau negeri, lalu Dia berkeinginan 
untuk membagikan anugerah dari diri-Nya kepada mereka, namun 
Dia tidak mendapatkan dalam hati para ulama dan orang yang 
zuhud tempat untuk anugerah dari diri-Nya itu, untuk mereka yang 
telah Dia sibukkan dengan beribadah pada-Nya.” 
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15019. Abdul Jabbar bin Syiraz mengabarkan kepada kami 
dalam kitabnya, Abu Al Hasan bin Jahdham menceritakan 
kepadaku darinya, dia berkata: Aku mendengar Sahl bin Abdullah 
berkata, “Dalam diri manusia terdapat beberapa hal, yaitu 
kekhusyuan akan dicabut dari mereka sebab mereka meninggalkan 
sikap wara, ilmu akan hilang dari mereka sebab memperlihatkan 
perkataan, mereka menyia-nyiakan kewajiban sebab mereka 
berusaha untuk melakukan hal-hal yang sunnah, pembatalan janji, 


307 


Hilyatul Auliya" 


menyia-nyiakan amanat dan hilangnya diantara mereka menjadi 
sebuah ilmu, ilmu kekhusyuan, ilmu wara dan ilmu muragabah 
akan diangkat diantara orang-orang yang menisbatkan pada 
kebaikan di akhir zaman, sehingga yang menjadi ganti dari ilmu 
kekhusyuan adalah bisikan dunia, yang menjadi ganti ilmu wara 
adalah bisikan musuh (syetan), dan yang menjadi ganti ilmu 
muragabah adalah perkataan dan bisikan jiwa.” Ada yang bertanya 
kepadanya, “Bagaimana bisa demikian wahai Abu Muhammad?” 
Dia menjawab, “Dalam diri ahli gira'ah akan tampak klaim 
tawakkal serta cinta, dan beberapa magam. Engkau melihat salah 
seorang dari mereka berpuasa dan shalat selama dua puluh tahun, 
namun dia masih memakan riba, tidak menjaga lisannya dari 
ghibah, dan tidak menjaga mata dan seluruh anggota tubuhnya 
dari apa yang dilarang oleh Allah.” 
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15020. Aku mendengar ayahkuss berkata: Aku 


mendengar pamanku Ahmad bin Muhammad bin Yusuf berkata: 
Sahl bin Abdullah berkata, “Akhlak Islam dan iman adalah rasa 
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malu, meninggalkan perbuatan yang menyakiti orang lain, 
menyebarkan perbuatan makruf dan nasihat yang di dalamnya 
menjelaskan tentang hukum-hukum ta abbud.” 
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15021. Sahl berkata, “Dunia ada tiga macam, yaitu para 
hamba, para lelaki dan para pemuda. Firman Allah Ta'ala, Dan 
hamba-hamba Tuhan yang Maha Penyayang itu. ' (@s. Al Furgaan 
(251:63) dan, Laki-laki yang tidak dilalaikan oleh permiagaan dan 
jual beli.” (Os. An-Nuur (24): 37) dan, Sesungguhnya mereka itu 
adalah pemuda-pemuda yang beriman kepada Tuhan mereka. ' 
(Es. Al Kahfi (181: 13).” Ada yang bertanya kepadanya, “Apa yang 
bisa menentramkan hati?” Dia menjawab, “Penerimaan wahyu, 
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Maka celakalah mereka yang hatinya telah membatu untuk 
mengingat Allah. ' (Os. Az-Zumar (39): 22). Mereka adalah orang- 
orang yang mengklaim mempunyai daya, kekuatan, kehendak, 
serta keinginan, dan mereka mengklaim tidak membutuhkan Allah. 
hati akan berkeliling, apabila engkau mengatakan “Allah' maka ia 
akan berhenti. Dunia yang terpuji adalah masjid, di dalamnya kita 
bersama para malaikat. Sedangkan dunia yang tercela adalah perut 
dan kemaluan, di dalamnya ada orang-orang yang hina. Allah 
Ta'ala berfirman, “Wahai hamba-Ku janganlah berbuat dosa." 
Hamba itu berkata, “Itu harus aku lakukan.” Allah berfirman, 
“Apabila engkau berdosa, maka bertobatlah kepada-Ku, sehingga 
Aku menerimamu.' Hamba itu berkata, “Aku tidak melakukan, 
karena yang menjadi dasar adalah perut dan kemaluan.” Rabb 
berfirman, “Diamlah di tempatmu, sehingga Aku mendatangimu.' 
Hamba itu berkata, “Dengan membawa apa Engkau 
mendatangiku?' Allah menjawab, "Dengan lapar, miskin dan 


, ” 


telanjang. 


Dia berkata, “Allah menciptakan manusia berdasarkan 
empat karakter, yaitu karakter binatang, karakter syetan, karakter 
tukang sihir dan karakter iblis. Diantara karakter binatang adalah 
(mementingkan) perut dan kemaluan. Allah berfirman, Biarkanlah 
mereka (di dunia ini) makan dan bersenang-senang. ' (Os. Al Hijr 
(15): 3). Karakter syetan adalah permainan, senda gurau, 
perhiasan, bermegahan, dan berbangga hati. Allah berfirman, 
Permainan dan senda gurauan, perhiasan dan saling berbangga di 
antara kamu serta berlomba dalam kekayaan dan anak keturunan. 
(Os. Al Hadiid (57): 20). Diantara karakter tukang sihir adalah tipu 
daya. Allah berfirman, 'Mereka membuat tipu daya dan Allah 
menggagalkan tipu daya itu.' (@s. Al Anfaal (8): 30), 'Mereka 
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menipu Allah, tetapi Allah-lah yang menipu mereka.' (@s. An- 
Nisaa” (4): 142). Diantara karakter iblis adalah membangkang dan 
sombong. Allah berfirman, Kecuali iblis, dia menolak dan 
menyombongkan diri.” (@s. Al Bagarah (2): 34). Allah meminta 
para hamba untuk menyembah dengan tasbih, tagdis, tahmid, dan 
syukur sehingga mereka berserah diri. Diantara karakter syetan 
adalah permainan dan senda gurau. Allah berfirman dalam Kitab- 
Nya, Sesungguhnya orang-orang yang ada di sisi Tuhanmu, tidak 
merasa enggan untuk menyembah Allah dan mereka menyucikan- 
Nya dan hanya kepada-Nya mereka bersujud. ' (Os. Al A'raaf (7): 
206), dan firman-Nya, Mereka (malaikat-malaikat) bertasbih tidak 
henti-hentinya malam dan siang.' (@s. Al Anbiyaa" (21): 20). 
Diantara karakter tukang sihir adalah, Allah meminta mereka 
untuk menyembah dengan meneladani Nabi & dengan nasihat, 
kasih sayang, jujur, berlaku adil, kebajikan, memohon pertolongan 
Allah dan bersabar atas hal tersebut hingga mati. Diantara karakter 
iblis, Allah meminta mereka untuk menyembah dengan doa, minta 
tolong, tunduk dan berlindung. Katakanlah (Muhammad, kepada 
orang-orang musyrik) “Tuhanku tidak akan mengindahkan kamu, 
kalau tidak karena ibadahmu'” (@s. Al Furgaan (25): 77). Para 
hamba akan selamat dengan hal ini, karena mereka berpegang 
teguh terhadapnya. Firman Allah. Dan berpegang teguhlah kamu 
semuanya pada tali (agama) Allah, dan janganlah kamu bercerai 
berai.' (@s. Aali Imraan (3): 103). Barangsiapa berpegang teguh 
kepada (agama) Allah, maka sungguh dia diberi petunjuk kepada 
jalan yang lurus." (@s. Aali Imraan (3): 101) sehingga mereka 
selamat dari karakter iblis.” 


Dia berkata, “Makrifat, pengakuan, iman, perbuatan, rasa 
takut, harapan, cinta, kerinduan, surga dan neraka. Makrifat 
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adalah rasa takut, pengakuan adalah harapan, iman adalah rasa 
takut, perbuatan adalah harapan, dan rasa takut adalah ketakutan, 
cinta adalah harapan, dan kerinduan adalah takut jauh.” Dia 
berkata, “Ia adalah nikmat dan musibah. Nikmat adalah apa yang 
diseru oleh Allah kepada makhluk untuk mendatanginya, yaitu 
makrifat-Nya. Sedangkan musibah adalah apa yang diujikan oleh- 
Nya kepada mereka dalam diri mereka dan yang bertentangan 
dengan jiwa.” Dia berkata, “Allah bersama kita, Dia dekat dengan 
kita, sehingga kita pasti selalu bersama-Nya. Kita lebih 
mendahulukan-Nya dan menaati-Nya. Maka mendahulukan-Nya 
adalah kebenaran kita terkait dengan mengetahuan kita tentang 
hal itu. Dia berkata, “Orang-orang yang bermaksiat hidup dalam 
rahmat ilmu, sedangkan orang-orang yang taat hidup dalam 
rahmat kedekatan (dengan Allah).” 


Dia berkata, “Allah tidak menciptakan manusia untuk diri 
mereka sendiri, tidak pula untuk selain mereka, akan tetapi Dia 
menciptakan mereka untuk memperlihatkan kuasa-Nya. Dan keku- 
asaan tidak ada kecuali dengan pengaturan dan pengahancuran. 
Dia berirman, 'Aku tidak menciptakan jin dan manusia, melainkan 
agar mereka beribadah kepada-Ku.'(@s. Al-Dzariyaat (511: 56).” 
Dia berkata, “Manusia pasti menyembah sesuatu. Barangsiapa 
yang tidak menyembah Allah, maka dia pasti menyembah sesuatu. 
Barangsiapa yang tidak menaati Allah, pasti dia menaati sesuatu. 
Barangsiapa yang tidak mau diatur oleh Allah, pasti dia diatur oleh 
sesuatu selain Allah. Demikian juga dengan seluruh sesuatu. 
Karena itulah Dia menciptakan mereka.” Dia berkata, “Di 
belakang Allah tidak ada ujung.” Dia juga berkata, “Dia tidak 
mempunyai belakang, dan belakang Allah bukanlah belakang 
setiap sesuatu. Allah Maha Agung dan Maha mulia keadaan-Nya.” 
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15022. Aku mendengar Muhammad bin Al Hasan bin Ali 
berkata: Aku mendengar Ahmad bin Muhammad bin Salim 
berkata: Aku pernah berada di dekat Sahl bin Abdullah, kemudian 
ada seorang lelaki yang datang menemuinya, dia berkata, “Wahai 
ustadz, apa yang makanan pokok itu?” Dia menjawab, “Dzikir 
terus menerus.” Lelaki itu berkata, “Aku tidak menanyakan hal ini 
kepadamu, tapi yang aku tanyakan tentang energi fisik.” Dia 
berkata, “Wahai orang lelaki, tidak ada sesuatu yang bisa kuat, 
kecuali bersama Allah.” Lelaki itu berkata, “Aku tidak bermaksud 
menanyakan hal itu, aku menanyakan tentang kebutuhan primer.” 
Dia menjawab, “Wahai pemuda, kebutuhan primer dari Allah.” 
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15023. Aku mendengar Muhammad bin Al Husain bin 

Musa berkata: Aku mendengar Abu Bakar Muhammad bin 
Abdullah bin Syadzan berkata: Aku mendengar Muhammad bin 
Salim berkata: Ada yang bertanya kepada Sahl bin Abdullah 
tentang rahasia jiwa.” Dia menjawab, “Jiwa memiliki rahasia, 
rahasia itu tidak akan tampak kepada seorang pun dari makhluk- 
Nya, kecuali kepada Fir'aun, sehingga dia berkata, “Akulah tuhan 
kalian yang paling tinggi.' Jiwa itu memiliki tujuh hijab samawi dan 
tujuh hijab ardhiyah. Setiap kali seorang menguburkan jiwanya di 
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tanah, maka hatinya akan naik ke langit. Apabila jiwa dikuburkan 
di bawah tanah yang lembab, maka hatinya akan sampai ke Arsy.” 
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15024. Dia (Abu Bakar) berkata: Aku mendengar Sahl 
berkata, “Hati itu lembut, dimana sesuatu yang sedikit akan bisa 
mempengaruhinya. Maka waspadalah kalian atasnya dari getaran- 


getaran hati yang tercela, karena pengaruh yang kecil pada hati itu 
sangatlah besar.” 
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15025. Dia (Abu Bakar) berkata: Aku mendengar Sahl 
berkata, “Setiap sesuatu selain Allah adalah bisikan.” 
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15026. Dia berkata: Ada yang bertanya kepada Sahl 
tentang perkataannya, “Barangsiapa yang mengenal dirinya, maka 
dia mengenal Rabbnya.” Dia menjawab, “Barangsiapa yang 
mengenalkan dirinya kepada Rabbnya, maka dia akan 
mengenalkan Rabbnya kepada dirinya.” 
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15027. Aku mendengar ayahku berkata: Aku mendengar 
Abu Bakar Al Jaurabi berkata: Aku mendengar Sahl bin Abdullah 
berkata, “Bersuci ada tiga macam, yaitu mensucikan ilmu dari 
kebodohan, mensucikan dzikir dari lupa, dan mensucikan ketaatan 
dari kemaksitan.” 
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. 15028. Dia juga berkata, “Kejahatan orang khusus lebih 
besar di sisi Allah daripada kejahatan orang yang umum. 
Kejahatan orang khusus adalah menaruh kepercayaan kepada 
selain Allah dan merasa bahagia bersama selain selain Allah.” Dia 
berkata, “Anggota badan pertama kali merasa bahagia dengan 
akal. Kemudian akal merasa bahagia dengan ilmu. Kemudian 
seorang hamba merasa bahagia dengan Allah.” Dia juga berkata, 
“Barangsiapa yang memperhatikan kebaikan, maka tidak ada 
kuasa Allah di sisinya.” Dia juga berkata, “Setiap hukuman adalah 
penyucian, kecuali hukuman hati, karena ia telah mengeras.” 
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15029. Dia (Abu Bakar) berkata: Aku mendengar Sahl 
berkata, “Wahai kaum muslimin, kalian telah diberikan pengakuan 
dari lisan dan keyakinan dari hati. Sesungguhnya Allah, tidak ada 
sesuatu pun yang menyerupai-Nya, dan Dia Dzat yang Maha 
mendengar dan Maha melihat. Dia mempunyai hari yang akan 
membangkitkan kalian, Dia juga akan meminta pertanggungan 
jawab kepada kalian tentang amalan kalian walaupun hanya 
seberat biji sawi, jika baik, Dia akan memberikan balasan kepada 
kalian, dan jika buruk, maka Dia akan menghukum kalian, namun 
jika Dia berkehendak, maka Dia akan memaafkan kalian. Allah 


Ta'ala berfirman. Dan Kami akan memasang timbangan yang 
tepat pada Hari Kiamat, maka tidak seorang pun dirugikan walau 
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sedikit, sekalipun hanya seberat biji sawi.' (Os. Al Anbiyaa' (211: 
47). Jika biji sawi itu dipecah, maka sebagian darinya akan tampak 
walaupun hanya sedikit. Dia berfirman, “Sungguh jika ada (suatu 
perbuatan) seberat biji sawi, dan berada dalam batu atau langit 
atau di bumi, niscaya Allah akan memberinya (balasan), 
sesungguhnya Allah Maha halus Maha teliti.” (@s. Lugmaan (31): 
16).” 


Ada yang bertanya kepadanya, “Bagimana (untuk 
mengetahui) tipu daya itu wahai Abu Muhammad?” Dia menjawab, 
“Periksalah tipu daya itu dengan amalan shalih yang diridhai.” 
Ditanyakan lagi, “Bagaimana caranya kami memeriksanya dengan 
amalan shalih itu?” Dia menjawab, “Ada lima hal yang harus kalian 
lakukan, yaitu memakan makanan yang halal dan memakai 
pakaian yang halal, dimana kalian menunaikan kewajiban dengan 
keduanya, menjaga anggota badan dari apa yang Allah larang 
untuk kalian, menunaikan hak-hak Allah £5, sebagaimana yang 
Dia perintahkan kepada kalian, menjauhi perbuatan yang meyakiti 
orang lain, agar amalan kalian bisa tidak hilang pada Hari Kiamat 
kelak dan amalan kalian selamat bagi kalian. Sedangkan yang 
kelima adalah memohon pertolongan Allah dan apa yang ada di 
sisi-Nya, berputus asa dari apa yang dimiliki oleh manusia, dan 
mengingat-Nya malam dan siang, agar hal itu sempurna untuk 
kalian. Maka berusahalah dalam melakukan hal itu hingga mati.” 


Ditanyakan, “Bagaimana cara seorang hamba untuk 
memperoleh beberapa hal tersebut?” Dia menjawab, “Dia harus 
memiliki sepuluh hal, dia meninggalkan yang lima dan memegang 
yang lima lain, yaitu dia meninggalkan bisikan musuh dan tidak 
menerimanya, mengikuti akal terkait dengan apa yang ia 
nasihatkan, dimana dalam nasihat itu akan ada ridha Allah, 
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meninggalkan perhatiannya pada dunia dan tidak memberikan 
kebahagiaan kepada keluarganya dengan dunia, meninggalkan 
mengikuti hawa nafsu, mendahulukan Allah dalam setiap keadaan 
dari beberapa keadaannya, meninggalkan maksiat dan meminta 
tolong untuk melakukannya, sibuk dengan ketaatan dan senang 
melakukannya, menjauhi kebodohan dan melakukannya, tidak 
mendekati sedikit pun urusan duniawi, sehingga dia 
menghukuminya, dan mencari ganti kebodohan dengan ilmu dan 
mengamalkannya. Inilah sepuluh hal itu.” 


Ditanyakan lagi kepadanya, “Bagaimana dia bisa 
memahami hal ini, mengetahuinya dan mengamalkannya?” Dia 
menjawab, “Dia harus memiliki lima hal, yaitu dia tidak melelahkan 
dirinya dan tidak menyia-nyiakan umurnya dalam mengurusi 
seluruh harta, yang mana pada akhirnya (harta itu) menjadi milik 
ahli waris, tidak melelahkan dirinya dan juga tidak sibuk dengan 
membangun, yang mana pada akhirnya ia akan roboh, tidak 
menyukai memakanan makanan yang pada akhirnya akan menjadi 
bau dan berada di tempat membuang hajat, juga tidak menyukai 
pakaian yang pada akhirnya akan berada di tempat sampah, tidak 
menjadikan kekasih yang pada akhirnya akan menjadi debu, dan 
memurnikan cintanya kepada Allah yang Maha Esa lagi Maha 
perkasa, yang tidak akan mati dan tidak akan lengser, Maha hidup 
lagi berdiri sendiri dan melakukan apa yang Dia kehendaki.” 


Ditanyakan, “Bagaimana dia bisa kuat untuk melakukan hal 
itu, dan dengan apa dia bisa kuat?” Dia menjawab, “Dengan 
imannya.” Ditanyakan kembali, “Bagaimana dengan keimanannya 
itu?” Dia menjawab, “Dengan pengetahuannya, bahwa dia adalah 
hamba Allah, dan Allah adalah Tuannya, yang menyaksikannya, 
mengetahuinya dan hatinya lagi menjaganya. Allah & berfirman, 
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Maka apakah Tuhan yang menjaga setiap jiwa terhadap apa yang 
diperbuatnya.' (@s. Ar-Ra'd (13): 33). Dia mengetahui bahwa 
bahaya dan manfaatnya berada di tangan-Nya, Maha kuasa atas 
kebahagiaan dan kesenangannya lagi Maha kuasa atas 
kesusahannya, dan Dia Maha lembut dan Maha penyayang 
padanya. Ini adalah lima hal yang harus dia miliki, sedangkan lima 
hal yang lain yang harus dia miliki adalah melazimkan hatinya atas 
musyahadah kepada Allah, dan penjagaan-Nya atasnya dapat 
melihat hatinya. Allah & berfirman, Dan ketahuilah bahwa Allah 
mengetahui apa yang ada dalam hatimu, maka takutlah kepada- 
Nya.' (@s. Al Bagarah (2): 235). Sehingga dia melihat dengan 
hatinya bahwa Dia dekat dengannya, sehingga dia merasa malu 
kepada-Nya, takut kepada-Nya, berharap kepada-Nya, mencintai- 
Nya, lebih mendahulukan-Nya, memohon pertolongan-Nya, dan 
memperlihatkan kefakiran dan kebutuhannya kepada-Nya dan 
fokus kepada-Nya dalam seluruh keadaannya. Inilah yang harus 
dimiliki oleh seluruh makhluk, diantaranya ada yang mereka 
amalkan. Allah Taal mengutus para Nabi-Nya @& dengan 
membawa ini karena ini dan untuk ini, Dia menurunkan Al Kitab 
juga karena ini, dan ada beberapa atsar yang datangnya dari Nabi 
kita & atas hal ini, begitu juga dari para sahabatnya serta para 
tabiin, dan mereka juga mengamalkannya, sehingga mereka 
meninggalkan dunia, dan mereka tetap atas hal tersebut, yang 
tidak ada yang mengingkarinya kecuali orang yang bodoh.” 
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15030. Aku mendengar Muhammad bin Al Hasan bin 

Musa berkata: Aku mendengar kakekku berkata: Telah sampai 
kepadaku, bahwa Ya'gub bin Al Laits menderita sakit perut di 
daerah Kuwar Al Ahwaz, lalu para tabib berkumpul (untuk 
mengobatinya), namun mereka tidak bisa mengobatinya. Lantas 
ada yang menyebutkan tentang Sahl bin Abdullah, sehingga dia 
pun memerintahkan untuk mendatangkannya di suatu tempat, lalu 
dia pun didatangkan. Ketika dia (Sahl) datang menemuinya, dia 
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duduk di arah kepalanya, kemudian dia berdoa, “Ya Allah, Engkau 
telah melihatnya dengan kehinaan maksiat, maka lihatlah dia 
dengan kemuliaan ketaatan.” Maka dia pun sembuh dari 
penyakitnya saat itu. Lalu dia (Ya'gub) memberikannya harta dan 
pakaian, namun dia (Sahl) tidak menerima sedikit pun. Ketika dia 
kembali ke Tustar, sebagian sahabatnya berkata kepadanya, 
“Andaisaja engkau menerima harta itu, lalu engkau bagikan 
kepada orang-orang fakir?” Dia berkata kepadanya, “Lihatlah 
tanah itu.” Sahabatnya itu pun melihatnya, tiba-tiba tanah itu 
berubah menjadi emas. Sahl berkata, “Barangsiapa yang halnya 
bersama Allah, maka orang ini tidak akan menganggap banyak 
harta Ya'gub bin Al Laits itu.” 
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15031. Aku mendengar Abu Al Fadhl Ahmad bin Imran Al 
Harawi, dia mengisahkan dari beberapa sahabat Abu Al Abbas Al 
Khawwas, dia berkata: Aku ingin mengetahui rahasia kekuatan 
Sahl bin Abdullah, lalu aku bertanya kepada sebagian sahabatnya 
tentang makanan pokoknya, namun tidak ada seorang pun dari 
mereka yang mengabarkan kepadaku . Lalu aku bermaksud untuk 
menemuinya pada suatu malam. Saat itu dia sedang melaksanakan 
shalat, sedangkan aku lama sekali menuggu dengan berdiri, 
sementara dia berdiri tidak ruku. Tiba-tiba ada seekor kambing dan 
menabrak pintu masjid, dan aku melihatnya. Ketika dia mendengar 
suara pintu itu, dia ruku dan sujud, kemudian salam, lalu bergerak 
keluar, kemudian dia membuka pintu. Lantas kambing itu 
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menghampirinya, dan ia berada di hadapannya. Lalu dia 
mengusap ambing susunya, sementara dia telah mengambil wadah 
dari lengkungan masjid, lantas dia memerahnya, kemudian duduk 
dan meminumnya. Kemudian dia mengusap ambing susunya dan 
berbicara kepadanya dengan menggunakan bahasa Persia. Lalu 
kambing itu pun pergi menuju gurun pasir, sedangkan Sah! 
kembali ke mihrabnya. Abu Al Hasan bin Salim berkata, “Aku 
mengenal Sahl selama bertahun-tahun, dia selalu menyendiri untuk 
melaksanakan shalat malam, dia bermunajat kepada Rabbnya, 
hingga menjelang subuh.” 
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15032. Aku mendengar Muhammad bin Al Husain 
berkata: Aku mendengar Abu Nashr Abdullah bin Ali berkata: Aku 
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mendengar Ahmad bin Atha' berkata: Aku mendengar 
Muhammad bin Al Hasan berkata: Sahl berkata, “Perbuatan baik 
akan dikerjakan oleh orang baik dan orang jahat, namun tidak ada 
yang menjauhi kemaksiatan, kecuali orang-orang yang benar 
(dalam keimanan).” 


Sahl berkata, “Barangsiapa yang ingin melihat apa yang 
ada diantara makhluk dan Allah, maka dia adalah orang yang 
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15033. Aku bening Ban is 
berkata: Aku mendengar Abu Al Hasan Al Farisi berkata: Aku 


mendengar Abbas bin Isham berkata: Aku mendengar Sahl bin 
Abdullah berkata, “Cobaan dari Allah ada dua macam, yaitu 
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cobaan rahmat dan cobaan hukuman. Cobaan rahmat bisa 
mendorong orang yang mendapatkannya untuk menampakkan 
kebutuhannya kepada Allah Ta'ala, dan meninggalkan 
perencanaan. Sedangkan cobaan hukuman bisa mendorong orang 
yang mendapatkannya untuk melakukan ikhtiarnya dan 
pengaturannya.” 


Sahl meriwayatkan secara musnad. 
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15034. Yusuf bin Amr bin Masrur Abu Al Fath Al Gawwas 
mengabarkan kepadaku, Ubaidullah Abu Al Gasim Ash-Shan'ani 
menceritakan kepada kami, Ibnu Washil menceritakan kepada 


kami, Sahl bin Abdullah At-Tustari menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Pamanku Muhammad bin Sawwar mengabarkan 
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kepadaku, dari Ja'far bin Sulaiman, dari Tsabit, dari Anas, dia 
berkata, “Rasulullah 8& pemah melakukan peperangan dan beliau 


bersama para wanita Anshar yang bertugas untuk memberikan air 
dan mengobati orang yang terluka.” 


To. - A4 0 A2 “. 
ea SA IE ep Natan Wa No. Yo 
" 30 3 co. PA . 49 buk 


SP Coba 3 aan USS tdi Hi oa WAS 
dan dad Ja IA Sip 


- 29. 2 20 8 o- 
At UHamg Ia lgsung cl ar IR Kg 
. 0 Se 
FA ajang 
15035. Muhammad bin Ali Abu Ya'la menceritakan 
kepada kami, @athan bin Basyir menceritakan kepada kami, Ja'far 
bin Sulaiman menceritakan kepada kami, dari Tsabit, dari Anas, 
bahwa Rasulullah & pernah berperang bersama Ummu Sulaim, 


dan Ummu Sulaim bersama para wanita yang memberikan air dan 
mengobati orang yang terluka.” 
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15036. Muhammad bin Al Muzhaffar menceritakan kepada 

kami, Abu Ali Muhammad bin Adh-Dhahhak bin Amr 
menceritakan kepada kami, Sahl bin Abdullah Az-Zahid 
menceritakan kepada kami, Sulaiman bin Abdurrahman 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Abdurrahman Al 
@usyairi menceritakan kepada kami, Abdul Malik bin Abu 
Sulaiman menceritakan kepada kami, dari Athiyyah, dari Abu Said 
Al Khudri, dari Nabi &, beliau bersabda, “Aku diberikan lima hal 
dalam diri Ali. Pertama, dia menutup auratku. Kedua, dia melunasi 
hutangku. Ketiga, dia menjadi sandaranku di sepanjang tempat. 
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Keempat, dia pelayanku di telagaku. Kelima, aku tidak 
mengkhawatirkan bahwa dia akan kembali kafir setelah beriman, 
dan tidak pula berzina setelah menjaga (kemaluannya). 8 


Demikian, Ibnu Al Muzhaffar menceritakannya kepada 
kami, dia berkata, “Sahl Az-Zahid adalah At-Tustari.” Aku berkata 
kepadanya, “Di negeri kami ada Sahl bin Abdullah Abu Thahir, 
apakah itu dia?” Dia menyangkal, dan mengatakan bahwa dia 
adalah At-Tustari. 


(545). SAHL BIN ABDULLAH BIN AL FARJAN 


Syaikh (Abu Nu'aim) &« berkata: Diantara mereka adalah 
orang suci lagi disucikan, yaitu Abu Thahir Sahl bin Abdullah bin 
Al Farjan Al Asfahar Dairi. Al Asfahar Dairi adalah sebuah 
kampung di Ashbahan. Dia adalah orang yang diijabah doanya. 


Dia bertemu dan berguru kepada Ahmad bin Ashim Al 
Anthaki, Ahmad bin Abu Al Hawari, Abu Yusuf Al Ghasuli, 
Abdullah bin Khubaig, dan orang-orang yang seperti mereka di 
Syam. Lalu dia menetap di Tsaghr dalam beberapa waktu, 
kemudian dia menulis hadits yang sangat banyak di Syam dan 
Mesir. Penduduk di negeri kami biasa meminta doanya ketika 
terjadinya bencana dan ujian. Sebab dia dianggap sebagai orang 
yang suci adalah ketika dia memasuki kamar mandi untuk 
membersihkan diri, orang-orang melihat auratnya, maka dia pun 


3 Hadits ini maudhu' 
HR. Al Ugaili (pembahasan: Orang-orang Lemah, 2/22): Ibnu Al Jauzi (A/-la/ AI 
Mutanahiyah, 1/243), dan Ibnu Irag (Tanzih Asy-Syari'ah, 1/401). 
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meminta kepada Rabbnya, agar Dia mencukupinya tentang urusan 
membersihkan badan dan masuk kamar mandi. Kemudian setelah 
doanya itu, rambutnya berjatuhan dan tidak tumbuh lagi. 


Dia memiliki pohon kelapa yang berbuah setiap tahun, lalu 
ada seseorang yang terjatuh darinya, sehingga hal itu membuatnya 
terpukul, lalu dia berdoa, “Ya Allah, keringkanlah pohon itu.” 
Lantas pohon itu pun kering, sehingga tidak berbuah lagi. Dan 
memiliki atsar-atsar yang masyhur tentang doanya yang diijabah, 
dan kami akan meringkas sebagian doa-doanya yang akan kami 
sebutkan. 


Sedangkan ketinggian derajatnya adalah karena dia selalu 
berdzikir, musyahadah, hudhur, musamarah, memperhatikan 
bagian-bagian jiwa, kesesuaian (dengan perintah Allah), bersih dari 
pandangan (negatif) orang lain, dan bergaul, sehingga dia menjadi 
terkenal. Para Syaikh kami mengisahkan tentang kehidupannya 
dari teman-temannya dan orang-orang yang mengunjunginya. Dia 
juga pernah menemui orang-orang bodoh, sesuai dengan riwayat 
dari madzhab Asy-Syafi'i. Karena dia adalah orang pertama yang 
menghimpun ilmu Asy-Syafi'i dalam Mukhtsahr Harmalah bin 
Yahya, dari Asy-Syafi'i. Sehingga hal itu terasa berat oleh orang- 
orang bodoh yang mengikuti madzhab penduduk Irak. Lalu dia 
bersabar atas tindakan mereka yang menyakitinya, dan dia tidak 
menentang mereka dengan sesuatu apapun, sehingga dia berlalu 
dalam keadaan terpuji lagi pintar. Dia meninggal pada tahun 276 
H. kematiannya lebih dulu daripada kematian Abu Muhammad 
Sah! bin Abdullah At-Tustari. 


Diantara riwayatnya adalah: 
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15037. Abu Ja'far Ahmad bin Ibrahim bin Yusuf 
menceritakannya kepada kami, Abu Thahir Sahl bin Abdullah 
menceritakan kepada kami, Abu Ayyub Sulaiman bin 
Abdurrahman Ad-Dimasygi menceritakan kepada kami, Al Walid 
bin Muslim menceritakan kepada kami, Ufair bin Ma'dan Abu 
Kamil menceritakan kepada kami, dari Sulaim bin Amir, dari Abu 
Umamah, dia berkata: Rasulullah & bersabda, “Apabila 
muadzdzin mengumandangkan adzan, maka pintu langit akan 
terbuka dan doa akan dikabulkan. Barangsiapa yang tertimpa 
kesempitan dan kesulitan, maka tunggulah  muadzdzin 
(mengumandangkan adzan). Apabila muadzdzin bertakbir, maka 
hendaklah dia bertakbir. Apabila muadzdzin bertasyahhud, maka 
hendaklah dia bertasyahhud, Apabila muadzdzin mengucapkan, 
'Hayya alash-shalaah? maka hendaklah dia mengucapkan 'Hayya 
alash-shalaah'. Apabila muadzdzin mengucapkan 'Hayya alal 
falaah” maka hendaklah dia mengucapkan 'Hayya alal falaah'. 
Kemudian membaca, Ya Allah, wahai Rabb seruan ini yang benar 
yang hak yang diijabah, seruan yang hak dan kalimat takwa, 
hidupkanlah kami atasnya dan bangkitkanlah pula kami atasnya, 
serta jadikanlah kami termasuk orang-orang pilihan yang 
mengucapkannya, baik hidup dan mati." Kemudian mintalah 
kebutuhanmu kepada Allah. ? 


Hadits ini gharib dari hadits Sulaim dan Ufair. Aku tidak 
mengetahui ada yang meriwayatkannya, kecuali Al Walid. 


9 Sanad hadits ini dhaif, namun haditsnya shahih. 

HR. Al Hakim (A/ Mustadrak, 1/547), Ibnu Sirin (pembahasan: Amalan Siang 
dan Malam, 98) dan Al Ashbahani dalam At-Targhib (273). 

Dalam sanad hadits Al Walid bin Muslim ada seorang yang mudallas. 

Al Albani menilahnya shahih dalam Shahih Al Jami" 
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15038. Ahmad bin Ibrahim menceritakan kepada kami, 
Sahl bin Abdullah menceritakan kepada kami, Hisyam bin Ammar 
menceritakan kepada kami, Bagiyyah bin Al Walid menceritakan 
kepada kami, Yusuf bin Abu Katsir menceritakan kepadaku, dari 
Nuh bin Dzakwan, dari Al Hasan, dia berkata: Rasulullah & 
bersabda, “Diantara (tanda-tanda) berlebihan adalah kamu makan 
setiap kali kamu menginginkan. 19 


Hadits ini gharib, dari hadits Al Hasan, dari Anas. Aku tidak 
mengetahui ada yang meriwayatkannya, kecuali Nuh. 


10 Hadits ini maudhu' 

HR. Ibnu Majah (Sunan Ibnu Majah, pembahasan: Makanan, 3352), Ibnu Abu 
Ad-Dunya (pembahasan dan bab Kelaparan, 1/8): Al Baihagi (Asy-Syu'ab Al Iman, 
1/169/2), Al Bukhari (Shahih Al Bukhari, pembahasan: Adab Bersendirian, 858) dan 
Abdurrazzag (20499). 

Aku mengatakan, Nuh bin Dzakwan disepakati dha'if Sedangkan As-Sanadi 
menilainya cacat dalam catatan Ali bin Majah, dan sanadnya mursal. 

Al Albani menilainya dha'if dalam Adh-Dha 'ifah (241). 
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15039. Ahmad bin Ibrahim menceritakan kepada kami, 
sahl bin Abdullah menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
Ubai As-Sari menceritakan kepada kami, Bagiyyah menceritakan 
kepada kami, dari Ibnu Lahi'ah, dari Darraj, dari Ibnu Abu As- 
Samh, dari Abu Al Haitsam, dari Abu Sa'id Al Khudri, dia berkata: 
Rasulullah & bersabda, “Pada Hari Kiamat kelak Allah £& 
bertanya, Mana tetangga-Ku?' Malaikat menjawab, “Siapa yang 
pantas menjadi tetangga-Mu?' Allah menjawab, “Orang-orang yang 
memakmurkan masjid-Ku' 11 


11 Sanad hadits ini dha'if 
Al Iragi menilai sanadnya dha'if dalam Takhrij Al Ihya (1/152), dia berkata, 
“Dalam Asy-Syu ab Al Iman dinilai mauguf kepada sahabat Nabi.” 
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Hadits ini gharib, dari hadits Abu Al Haitsam Sulaiman bin 
Amr Al Utwari. Aku tidak mengetahui ada periwayat yang 
meriwayatkannya, kecuali Darraj. 


(546). AHMAD BIN MASRUO 


Syaikh (Abu Nu'aim) berkata: Diantara mereka ada seorang 
yang merasa senang bersama Al Hag dan menjahui makhluk. Dia 
adalah Abu Al Abbas Ath-Thusi Ahmad bin Muhammad bin 
Masrug. Dia salah seorang penduduk Baghdad, dia bersahabat 
dengan Al Harits bin Asad Al Muhasibi, Muhammad bin Manshur 
Ath-Thusi, As-Sari bin Al Mughallis As-Sagati dan Muhammad bin 
Al Husain Al Burjulani. 
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15040. Aku mendengar Muhammad bin Al Husain bin 


Musa berkata: Aku mendengar Abdullah bin Muhammad Ar-Razi 
berkata: Aku mendengar Abu Al Abbas bin Masrug berkata, 


Hilyatul Auliya" 


“Barangsiapa yang meninggalkan perencanaan, maka dia akan 
hidup dalam kedamaian.” 
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15041. Aku mendengar Muhammad bin Al Husain bin 
Musa berkata: Aku mendengar Abu Sa'id bin Atha' berkata: Al 
Junaid bin Muhammad pemah bermimpi melihat suatu kaum dari 
kalangan wali Abdal, dia bertanya, “Apakah di Baghdad ada 
seseorang dari kalangan para wali?” Mereka menjawab, “Iya, yaitu 
Abu Al Abbas bin Masrug dari kalangan orang yang merasa 
bahagia bersama Allah Ta ala.” 
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15042. Ja'far bin Muhammad Al Khaladi mengabarkan 
kepada kami dalam kitabnya, Al Husain bin Yahya Al Fagih Abu 
Ali menceritakan kepadaku darinya, dia berkata: Ibnu Masrug 
ditanya tentang tawakkal, dia menjawab, “Kesibukanmu dari apa 
yang bermanfaat bagimu dengan apa yang menyulitkan dirimu, 
dan keluarmu dari apa yang menyulitkanmu bagi Dzat yang mana 
hal itu miliknya dan kembali kepada-Nya.” 
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15043. Dia berkata: Dia juga Pa tentang tasawwuf, 
dia menjawab, “Kekosongan asrar dari sesuatu yang menjadi 
bagiannya, dan menggantungkannya pada sesuatu yang bukan 
bagiannya.” 
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15044. Ja'far bin Muhammad mengabarkan kepadaku, 
Muhammad bin Al Husain menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Aku mendengar Abu Bakar Ar-Razi berkata: Aku mendengar 
Ja'far berkata: Aku bertanya kepada Abu Al Abbas bin Masrug 
tentang akal, dia berkata padaku, “Wahai Abu Ahmad barangsiapa 
yang tidak menjaga dengan akalnya dari akalnya untuk akalnya, 
maka akan akan binasa sebab akalnya.” 
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15045. Ja'far mengabarkan kepadaku dalam kitabnya, 
Muhammad bin Ibrahim menceritakan kepadaku darinya, dia 
berkata: Abu Al Abbas bin Masrug berkata: Aku berjalan bersama 
Al Juniad bin Muhammad di perkampungan kota Baghdad, tiba- 
tiba penyanyi bernyanyi, 


“Kediaman yang engkau dambakan dan sukai 
pada beberapa hari, engkau akan ditolong dalam beberapa hari.” 


Al Junaid menangis sejadi-jadinya, kemudian dia berkata, 
“Wahai Abu Al Abbas, alangkah indah tempat keramahan dan 
kebahagiaan, dan alangkah buruk tempat perselisihan. Aku selalu 
menginginkan untuk memulai keinginanku, serta alamat perjalanan 
dan penerbanganku untuk melintasi beberapa ketakutan, karena 
berharap segera sampai. Ketika aku berada di hari-hari kelemahan 
nanti, aku hanya bisa menyesali waktu yang telah berlalu.” Al 
Abbas berkata, “Barangsiapa kebahagiaanya dengan selain yang 
hak, maka kebahagiaannya itu akan mewariskan kedukaan, dan 
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barangsiapa kesenangannya bukan karena berkhidmat kepada 
Rabbnya, maka dari kesenangannya itu akan melahirkan 
kesedihan.” 
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15046. Ja'far mengabarkan kepadaku, Muhammad bin Al 
Husain menceritakan kepada kami darinya, dia berkata: Aku 
mendengar Abu Bakar Ar-Razi berkata: Abu Al Abbas bin Masrug 
berkata, “Pohon makrifat disirami dengan air tafakkur, dan pohon 
kebodohan disirami dengan air kelalaian. Pohon tobat itu disirami 
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dengan air penyesalan, dan pohon cinta disirami dengan air infak, 
kesesuaian dan pengutamaan. Apabila kamu mengharapkan 
makrifat, namun sebelumnya kamu tidak memutuskan tangga 
iradah (keinginan menuju Allah), maka kamu berada dalam 
kebodohan, dan ketika kamu mencari iradah sebelum 
memperbaiki magam tobat, maka kamu berada dalam kelalaian 
dari apa yang kamu cari.” 

Syaikh (Abu Nu'aim) 48 berkata: Abu Al Abbas bin Masrug 
banyak meriwayatkan secara musnad. Kami bertemu dengan para 
periwayat darinya. 


” 


GS da 3 Bee MAL 0.4 


3, F 23 0 o B- o .o Pa 4 
ara By yaa Se Kata ee Tes seal Psi) 


2 2 ana Haa 3 CINA 
PIALA) oran gi Ulas 2 Kayen 
AI Koi Inn GG sae JUS eh 


Sat 5 weni: BG. 0-3 Laci Ec o Ran 2 . or 


350 


Hilyatul Auliya' 


15047. Abu Ishag bin Hamzah menceritakan kepada kami, 
Abu Al Abbas Ahmad bin Muhammad bin Masrug Ash-Shufi 
menceritakan kepada kami, Abdul A'la menceritakan kepada 
kami, Hammad bin Salamah menceritakan kepada kami, dari 
Atha' Al Khurasani, dari Sa'id bin Al Musayyib dan Ayyub bin 
Sirin, dari Imran bin Hushain, @atadah dan Humaid, dari Al 
Husain, dari Umar, bahwa ada seorang lelaki yang memerdekakan 
enam budak menjelang kematiannya, dia tidak memiliki harta 
selain mereka, lalu Rasulullah @ mengundi diantara budak 
tersebut, lantas beliau memerdekakan dua orang, dan 
mengembalikan empat orang lagi dalam kebudakan.12 
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12 HR. Muslim (Shahih Muslim, pembahasan: Keimanan, 1668): Ahmad (Musnad 
Ahmad, 4/426, 428, 238, 439, 440, 445, 446, dan 5/431): Abu Daud (Sunan Abi 
Daud, pembahasan: Memerdekakan Budak, 3958, 3961): At-Tirmidzi (Sunan At 
Tirmidzi, pembahasan: Hukum-hukum, 1364): dan Ibnu Majah (Sunan Ibni Majah, 
pembahasan: Hukum-hukum, 2345). 
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15048. Abu Makhlad bin Ja'far menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Muhammad bin Masrug menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Bakkar menceritakan kepada kami, Hafsh bin 
Sulaiman menceritakan kepada kami, dari Algamah bin Martsad, 
dari Abu Abdurrahman As-Sulami dari Utsman bin Affan, aku 
mendengar dia di atas mimbar Rasulullah 8 berkata: 
Rasulullah $& bersabda, “Barangsiapa yang memiliki rahasia yang 
baik atau buruk, maka Allah 4 akan memakaikannya selendang 
yang dengannya dia bisa diketahui. 48 
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13 Sanadnya sangat dha'if 

Lih. A/ Misykah (5336). Hafsh bin Sulaiman -bisa jadi Al Azi Al Muari. 

Adz-Dzahabi berkata: Dia adalah Imam dalam bidang gira'ah, dia bukanlah apa- 
apa dalam hadits. 

Sedangkan dalam At-Tagrib dikatakan, hadits darinya matruk. 
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15049. Makhlad bin Ja'far menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Muhammad bin Masrug menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Bakkar menceritakan kepada kami, Mais bin Ar- 
Rabi' menceritakan kepada kami, dari Al A'masy, dari Syagia, dari 
Abdullah bin Mas'ud, dari Nabi &, beliau bersabda, “Mencela 
orang muslim adalah kefasikan dan membunuhnya adalah 
kekufuran. “4 
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14 HR. Bukhari (Shahih A/ Bukhari, pembahasan: Keimanan, 48): Muslim 
(Shahih Muslim, pembahasan: Keimanan, 64): At-Tirmidzi (Sunan At-Tirmidii, 
pembahasan: Kebaikan dan Silaturrahmi, 1983, dan pembahasan: Keimanan, 2635): 
dan Ibnu Majah, (Sunan Ibni Majah, Al Mugaddimah, 69). 
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15050. Habib bin Al Hasan menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Muhammad bin Masrug menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Hassan As-Samti menceritakan kepada kami, 
Abdullah Abu Utsman Al Himshi menceritakan kepada kami, dari 
Al Auza'i, dari Abdah bin Abu Lubabah, dari Ibnu Umar, dia 
berkata: Rasulullah & bersabda, “Sesungguhnya Allah & memiliki 
beberapa hamba yang Dia khususkan dengan beberapa 
kenikmatan agar bermanfaat bagi seluruh hamba. Dia akan 
menetapkan beberapa kenikmatan itu pada mereka selama 
mereka mendermakannya, namun jika mereka tidak mau 
mendermakannya, maka Dia akan mengalihkan beberapa nikmat 
itu kepada selain mereka. 15 


303163 8 


Olga op Ogah na Ob) 3 Irbua Wiko Tn 


Tana “ Nana ana Mena ia 9 o - 


15Sanadnya dhaif: HR. al-Thabrani dalam al-Kabir dan afAwsath sebagaimana 
dalam Majma' alZawa “id, jilid. 8, hal. 192. Al-Haitsami mengatakan: diriwayatkan 
oleh al-Thabrani dalam alAwsath dan dalam a/-Kabir dan di dalamnya ada Muhammad 
bin Hisan al-Samati. Ibn Mu'in menilainya tsiggah, tetapi syaikhnya yang bernama Abu 
Utsman Abdullah bin Yazid al-Hamshi dinilai dhaif oleh al-Azdi. 
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15051. Habib bin Al Hasan menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Muhammad bin Masrug menceritakan kepada kami, 
Syaiban bin Farrukh menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
Ziyad menceritakan kepada kami, dari Maimun bin Mihran, dari 
Ibnu Abbas, dia berkata: Rasulullah & bersabda, “Sesungguhnya 
manusia yang paling dahsyat adzabnya pada Hari Kiamat adalah 
orang yang memaki para nabi, kemudian para sahabatku dan 
kaum muslimin. 16 
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16 Hadits ini maudhu' 

Muhammad bin Ziyad adalah Al Yasykari Ath-Thamman. 

Adz-Dzahabi Beri dalam Diwan Adh-Dhu'afa wa Al Matrukin (3718): 


Dari Maimun bin Mihran, Ahmad bin Hanbal dan lainnya berkata, “Dia pendusta lagi 
memalsukan hadits.” 
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15052. Habib bin Al Hasan menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ahmad bin Masrug menceritakan kepada kami, 
Ya'gub bin Ishag menceritakan kepada kami, Ahmad bin 
Ubaidullah Al Ghazzani menceritakan kepada kami, Muhammad 
bin As-Sammak menceritakan kepada kami, dari A'id, dari Atha', 
dari Aisyah e&, dia berkata: Rasulullah & bersabda, “Dikatakan 
kepada orang yang durhaka, "Lakukanlah ketaatan semaumu, 
karena Aku tidak akan mengampunimu' Dan dikatakan kepada 
orang yang berbuat kebaikan, 'Lakukan sesukamu, karena aku 
akan mengampunimu' “1 
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17 Hadits ini dha'if 

Di dalam sanadnya tidak ditemukan biografi Muhammad bin Ahmad bin Masrug, 
Muhammad bin As-Sammak dan A'“id. 

Lih. Al Ittihafat As-Saniyyah (839) dan Kanz Al Ummal, (45527). 
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15053. Habib bin Al Hasan menceritakan kepada kami, 
Abu Al Abbas bin Masrug menceritakan kepada kami, Khalid bin 
Abdushshamad menceritakan kepada kami, Abdul Malik bin @arib 
Al Ashma'i menceritakan kepada kami, dia berkata: Al @asim bin 
Salam maula Ar-Rasyid Amirul mukminin, dia (Al @asim) termasuk 
ahli agama dan adab, dari Ar-Rasyid, dari Al Mahdi, dari ayahnya, 
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dari Muhammad bin Ali, dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, dia 
berkata: Telah sampai kabar kepada Nabi #& tentang kekikiran Az- 
Zubair, lalu beliau mengambil sorban beliau, lantas 
memukulkannya kepada Az-Zubair sambil bersabda, “ Wahai Ibnu 
Al Awwam, aku adalah utusan Allah kepadamu, kepada orang 
khusus dan umum, Allah & berfirman, 'Berinfaklah, maka Aku 
akan berinfak padamu. Janganlah engkau kikir, sehingga 
permintaan akan terasa sulit bagimu. Sesungguhnya di langit ini 
terdapat pintu yang terbuka, dimana rezeki setiap orang turun 
darinya sesuai dengan kadar nafkahnya, sedekahnya dan niatnya. 
Barangsiapa yang menyedikitkan, maka akan disedikitkan pula 
baginya, dan barangsiapa yang memperbanyak, maka akan 
diperbanyak pula baginya.” Setelah itu, Az-Zubair memberi ke 
kanan dan kiri.18 


(547). MUHAMMAD BIN MANSHUR 


Diantara mereka adalah Ath-Thusi Muhammad bin 
Manshur. Hatinya diisi dengan keyakinan, merasa bahagia karena 
cintanya kepada Dzat yang dicintai, menghindari dan menjauhi 
selain-Nya. 


18 Sanadnya dha'if 
Habib bin Al Hasan Abu a-Gasim dinilai dha'f oleh Al Burgani, sedangkan Ibnu 
Abu Al Fawaris, Al Khatib dan Abu Na'im menilainya tsigah. 
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15054. Zaid bin Ali Al Maghribi menceritakan kepada 
kami, Al Husain bin Mush'ab menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Manshur Ath-Thusi menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Aku bermimpi melihat Nabi @, aku berkata, 
“Perintahlah aku dengan sesuatu, sehingga aku bisa 
melazimkannya.” Beliau bersabda, “Hendaklah engkau memiliki 
keyakinan.” 
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15055. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Al Abbas menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Manshur Ath-Thusi menceritakan kepada kami, Al 
Hasan bin Rabi' menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku 
mendengar Abu Ishag Al Fazari berkata: Aku mendengar 
kekasihku Al Fudhail bin Iyadh berkata, “Ada lima hal yang 
termasuk bagian dari kebahagiaan, yaitu keyakinan dalam hati, 
wara dalam agama, zuhud terhadap dunia, malu dan ilmu.” 
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15056. Muhammad bin Al Husain bin Musa menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Abu Al Husain Al Farisi 
berkata: Aku mendengar Al Hasan bin Alawiyyah berkata: 
Muhammad bin Manshur berkata, “Ada enam karakter yang 
dengannya orang bodoh dapat diketahui, yaitu marah tanpa sebab, 
perkataan tanpa manfaat, memberikan nasihat bukan pada 
tempatnya, menyebarkan rahasia, percaya pada setiap orang, 
tidak bisa membedakan teman dan musuhnya.” 
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15057. Muhammad bin Al Husain menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Aku mendengar Abu Al Husain berkata: Aku 
mendengar Al Hasan berkata, “Orang mukmin memiliki empat 
tanda, yaitu perkataannya adalah dzikir, diamnya adalah tafakkur, 


melihatnya adalah mengambil pelajaran, dan ilmunya adalah 
kebaikan.” 
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15058. Dia berkata, “Seorang hamba tidak berhak 
memiliki keyakinan, sehingga dia memutus setiap sebab antara dia 
dan Arsy, sehingga Allah & menjadi tujuannya, bukan selain-Nya, 
dan Allah mendahulukan Allah di atas yang lain-Nya.” 


Ola P1 en Kabel mak —NO204 

2 x 8" o- 90. o- 4 2 - 2 23 9 Pi 

"dak call XS ep Tuan Kanan "da Sar 
£ sg ? 8 o- 90 . 0. 4 Pi 3. 

asi da Ca Jl XS ep Opal Ga 


RL 0. 80349. $ 


"AAA 


# 
BAN II JAE gagb 2 Fa AN Ab 
2 5 Benan  A an 2 ng ".”. 
PE SE IR B9 5 KE 3 d5 


362 


Hilyatul Auliya 


Pe ep . 2 On tanu ja 


“5 Sa PPS TN Nie ale JGN PPI 


15059. Aku mendengar Ahmad bin Abu Imran Al Harawi 
berkata: Aku mendengar Manshur bin Abdullah berkata: Aku 
mendengar Al Husain bin Abdurrahman berkata: Muhamad bin 
Manshur bersyair kepadaku, 


“Aku menanggungkan kepada pencari dunia kedukaan 
yang berkepanjangan yang tidak akan terputus 
Kehinaan dalam hidup tanpa kemuliaan 
dan kefakiran yang tidak menunjukkan pada manfaat 
Kesibukan yang setelahnya tidak ada selesainya 
dan berusaha terus menerus bersama setiap orang yang berusaha 
Ambisi senantiasa menguasai seorang hamba 


dan budak ambisi itu tidak akan pernah merasakan kepuasan.” 
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15060. Aku mendengar Abu Al Fadhl Ahmad bin Abu 
Imran berkata: Aku mendengar Manshur berkata: Aku mendengar 


Al Husain bin Muhammad berkata: Muhammad bin Manshur 
bersenandung kepadaku, 


“Sesungguhnya dunia itu walaupun banyak 
sangatlah sedikit dari yang sedikit 
Ja tidak akan datang untuk menampakkan 
kepadamu dalam pakaian yang indah 
Kemudian akan melemparkanmu dalam tempat yang aman 
dengan khutbah yang agung 


Sesungguhnya kehidupan (yang indah) adalah bertetangga dengan 
Allah 


di bawah naungan yang menaungi.” 


Syaikh (Abu Nu'aim) berkata: Muhammad bin Manshur 
banyak meriwayatkan secara musnad. 
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15061. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Al Abbas bin Ayyub menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Manshur Ath-Thusi menceritakan kepada kami, 
Shalih bin Ishag Al Jahbadzi -Yahya bin Ma'in menunjukkan aku 
padanya- menceritakan kepada kami, Ma'ruf bin Washil 
menceritakan kepada kami, dari Ya'gub bin Abu Nubatah, dari 
Abdurrahman Al Aghar, dari Anas bin Malik, dia berkata: 
Rasulullah & bersabda, “Sesunguhnya manusia dari orang-orang 
Yang mengucapkan 'Laa ilaaha illalaah' akan masuk neraka 
karena dosa-dosa mereka. Lalu orang-orang yang menyembah 
Lata dan Uzza berkata, Ucapan Laa ilaaha illaah kalian tidaklah 
mencukupi kalian, karena kalian bersama kami di neraka. ' Allah & 
murka, lalu Dia mengeluarkan mereka, menceburkan mereka ke 
dalam sungai kehidupan, lantas mereka disembuhkan dari luka 
bakar mereka, sebagaimana bulan sembuh dari gerhananya, lalu 
mereka masuk ke dalam surga, dan mereka panggil 
Juhannamiyyin (bekas penghuni neraka Jahannam).” Seorang 
lelaki berkata, “Wahai Anas apakah kamu mendengar ini dari 
Rasulullah?” Anas berkata, “Aku mendengar Rasulullah & 
bersabda, “Barangsiapa yang berdusta atas namaku, hendaklah dia 
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mengambil tempatnya di neraka” Iya aku mendengar 
Rasulullah & bersabda seperti ini.”19 


E o # - 01 K6 
d— Il “5 da Kwa— —Yo.1Y 


ya ee 3G. £ Ked Cat Be 3D. 3 


SS pa Telah ai BIL tega Kn 
AG ai aka coal S5 chat Gi mal 
s5 aa A s aa & 2 el cagg 
Ai ba Io Ip Ie Jas 
An ya SAI IG Ona AN Ah DU 1d, 


19 Sanad hadits ini dha'if namun ia mempunyai beberapa syahid sehingga 
menjadi hasan. 

Al Haitsami (A/ Majma' Zawa 'id, 10/379) berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh 
Ath-Thabrani dalam A/ Ausath. Di dalam sanadnya terdapat orang yang tidak aku 
ketahui statusnya.” 

Kemudian dia menyebutkan hadits yang semakna dari jalur Jabir, lalu dia berkata, 
“Hadits ini diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dalam A/ Ausath, dan periwayatnya adalah 
para periwayat Ash-Shahih, selain Bassam Ash-Shairafi, dia tsigah." 

Hadits ini juga mempunyai syahid yang lain, diantaranya adalah, dari jalur Anas 
tentang hadits syafa'ah. Sanadnya shahih. Ahmad (3/144) dan Ad-Darimi (1/27,28) 
meriwayatkannya. 

Diantaranya adalah, dari jalur Abu Musa Al Asy'ari. Al Hakim (2/242) 
meriwayatkannya, serta disetujui dan dinilai shahih oleh Adz-Dzahabi, Ibnu Abu Ashim 
(pembahasan As-Sunnah, 843) dan Al Baihagi (pembahasan: Hari Kebangkitan, 79). 

Sedangkan hadits “Barangsiapa yang berdusta atas namaku...” adalah shahih lagi 
muttafag '@alaih, dan takhrijnya telah disebutkan sebelumnya. 


367 


Hilyatul Auliya 

ada Ja SP, At 2 LL Aa ag 

Uay Sg cl IL Gl pat 25 
SS BA :JB to AJ 


15062. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Al Abbas menceritakan kepada kami, Muhammad 
bin Manshur Ath-Thusi menceritakan kepada kami, Yahya bin 
Ishag As-Subahi menceritakan kepada kami, Ibrahim bin Sa'd 
menceritakan kepada kami, dari ayahnya, Sa'd bin Ibrahim, dari 
ayahnya, Ibrahim, dari Abu Salamah, dari Ummu Habibah, dia 
berkata: Rasulullah 8 masuk menemuiku, beliau bersabda, “Inna 
lilaahi wa inna ilaihi rajiuun, celakalah bangsa Arab karena 
keburukan yang telah dekat Penutup Ya juj dan Ma 'juj telah 
terbuka seperti ini.” -Kemudian beliau melingkarkan dua jari 
beliau-. lalu aku bertanya, “Apakah kita akan binasa, sementara 
diantara kita ada orang shalih?” Beliau menjawab, “Iya, jika 
keburukan telah banyak.” 
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20 HR. Bukhari (Shahih AI Bukhari, pembahasan: Hadits-hadits Nabi, 3346, dan 


pembahasan: Managib, 3598) dan Muslim (Shahih Muslim, pembahasan: Fitnah-fimah, 
2880). 
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15063. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Zuhair At-Tustari menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Manshur Ath-Thusi menceritakan kepada kami, 
Ali bin Tsabit menceritakan kepada kami, Al Mufadhdhal bin 
Shadagah menceritakan kepada kami, dari Sa'id bin Masrug, dari 
Al Musayyib bin Rafi', dari Abu Ayyub Al Anshari, dia berkata: 
Aku bertanya kepada Rasulullah & shalat empat raka'at apa yang 
engkau lakukan ketika matahari tergelincir?” Beliau menjawab, 
“Pada saat ini pintu-pintu langit terbuka, ia tidak akan tertutup, 
sehingga shalat Zhuhur didirikan. Maka aku ingin lebih dulu 
melakukan kebaikan. 21 


21 Hadits ini shahih. 

HR. Ath-Thabrani (A/ Kabir, 4031-4038) dari hadits Abu Ayyub: Abu Daud 
(Sunan Abi Daud, pembahasan: Shalat, 1269): At-Tirmidzi (Sunan At-Tirmida, 
pembahasan: Waktu-waktu shalat, 428) Dia berkata, “Hadits ini hasan shahih lagi 
gharib, Tonu Majah (Sunan Ibnu Majah, pembahasan: Mendirikan Shalat, 1157) dan Al 
Hakim (A/ Mustadrak, 3/461). 
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15064. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Al Abbas menceritakan kepada kami, Muhammad 
bin Manshur Ath-Thusi menceritakan kepada kami, Yunus bin 
Muhammad Al Muaddib menceritakan kepada kami, Hammad bin 
Zaid menceritakan kepada kami, dari Sa'id Ats-Tsauri, dari Zaid 
bin Aslam, dari Abdurrahman bin Wa'lah, dari Ibnu Abbas, dari 
Nabi &, beliau bersabda, “Kulit binatang apapun yang disamak, 
maka ia suci. 22 


Adz-Dzahabi tidak memberikan komentar, sedangkan Al Albani menilainya 
shahih di dalam tiga Sunan, cet. Maktabah Al Ma'arif, Riyadh. 

22 HR. Muslim (Shahih Muslim, pembahasan: Haidh, 366): At-Tirmidzi (Sunan 
At-Tirmidzi, pembahasan: Pakaian, 1728): Ibnu Majah, (Sunan Ibni Majah, 
pembahasan: Pakaian, 3609) dan Ahmad, (Musnad Ahmad, 1/219, 270, 343) 
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15065. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Zuhair menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
Manshur Ath-Thusi menceritakan kepada kami, Hasyim bin Al 
@asim menceritakan kepada kami, Muhammad bin Thalhah 
menceritakan kepada kami, dari Zubaid, dia berkata: Jami' bin 
Abu Rasyid -air matanya terus bercucuran- menceritakan 
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kepadaku, dari Ummu Basyar, dari ummu Salamah istri Nabi &, 
bahwa dia mendengar Rasulullah & bersabda, “Apabila keburukan 
' mulai tampak di muka bumi, maka Allah & akan menurunkan 
adzab-Nya untuk penghuni bumi.” Aku bertanya, “Wahai 
Rasulullah, meskipun diantara mereka ada orang shalih?” Beliau 
menjawab, “Iya, .meskipun diantara mereka ada orang shalih, 
mereka akan tertimpa apa yang menimpa orang-orang, kemudian 
mereka akan kembali kepada rahmat Allah”? 
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23 Sanadnya dha'if. 

HR. Ahmad (Musnad Ahmad, 6/41). 

Al Haitsami berkomentar (A/ Majma' 7/268), “Ahmad meriwayatkannya, dan 
dalam sanadnya ada seorang wanita yang tidak disebut namanya.” 
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15066. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Zuhair menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
Manshur Ath-Thusi menceritakan kepada kami, Ya'gub bin 
Ibrahim bin Sa'd menceritakan kepada kami, dia berkata: Ayahku 
menceritakan kepadaku, dari Muhammad bin Ishag, dari 
Muhammad bin Muslim Az-Zuhri dan Hisyam bin Urwah, 
keduanya dari Urwah, dari Aisyah, dia berkata: Barirah adalah 
seorang budak, lalu beliau memberikan pilihan kepadanya, 
sehingga dia pun merdeka. Rasulullah & menyerahkan urusannya 
kepadanya.” 
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15067. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Al Hasan Ash Shufi menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Manshur Ath-Thusi menceritakan kepada 
kami, Hamzah bin Ziyad Ath-Thusi menceritakan kepada kami, 
Tsuwaib Abu Hamid menceritakan kepada kami, Hamzah berkata: 
Aku bertanya kepada Bagiyyah tentang riwayat ini, dia berkata: 
Riwayat ini bersambung selama enam puluh tahun, dari Khalid bin 
Ma'dan, dari Abu Umamah, dia berkata: Rasulullah & bersabda, 
“Sebaik-baik orang adalah aku bagi umatku yang jelak.” Mereka 
(para sahabat) bertanya, “Wahai Rasulullah bagaimana engkau bagi 
mereka yang baik?” Beliau menjawab, “Adapun yang baik diantara 
mereka akan masuk surga dengan kebaikan mereka, sedangkan 
mereka yang jelek akan masuk surga dengan syafaatku.”4 
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24 Sanadnya sangat dha'if 

HR. Ath-Thabrani (A/ Kabir, 7483) dan Ibnu Adi (A/ Kamil, 2/163). 

Al Haitsami (A/ Majma', 10/377) berkomentar, “Ath-Thabrani meriwayatkannya 
dalam A/ Kabir, di dalam sanadnya terdapat Jami' bin Tsaub Ar-Rajabi, Al-Bukhari 
mengatakan, dia munkarul hadits.” 


374 


Hilyatul Auliya" 


Ba E 8 P 2 & 0. 30 3G. 3 
£ o sari - M3 Ke OLI 3 0 3 GH - A6 - 
TAKE: PI 3 oa Bj jas Cia 
4 0 — « ONE ag o- Pc Pe Ni ga Kajian “3. 
Kanaan JG Ol uye Cat Al s Uas OS ey 


P3 
-.. 2.3 Le . 0 


Kam “San RO GOS da PD 
Pa Oa A8 "RAN 4 8 "3 
OSN Aly cal VI BUY JG GP 1 AR ale 
"3 “7 Da 3 s 2 S3 , Hana 
aya Je al Te tali IN cak! Tg 
Kan Ne an 2 daa 30 
dp d Jbb Tayan JS OI oya el ybs 
D3 ERUS IS GI SAN Ih 


2 An Bulat Gn 35 0 #8 
Una ya Coal SB MI dl And All gl uya Jb 
0 2 ea 2 03 in Ben ara 
ag Jd Ae) BO dana Aaja Yaa 


LD MA AU “KB O “IP AKAL 
ab Aa Su 

15068. Abu Bakar Muhammad bin Ahmad bin Muhammad 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Harun Al Hadhrami 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Manshur Ath-Thusi 
menceritakan kepada kami, Abu Al Jawwab menceritakan kepada 
kami, Ammar bin Ruzaig menceritakan kepada kami, dari @athan, 
dari Al Gasim bin Abu Bazzah, dari Atha” Al Khurasani, dari 
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Imran, dia berkata: Aku mendengar Abdullah bin Umar berkata: 
Aku mendengar Rasulullah & bersabda, “Barangsiapa yang 
mengucapkan laa ilaaha illallah, Allahu akbar dan subhanallah wal 
hamdilillah, maka akan dicatat baginya setiap huruf sepuluh 
kebaikan. Barangsiapa yang membantu atas perselisahan 
kebatilan, maka dia akan senantiasa berada dalam murka Allah, 
hingga dia mencabutnya. Barangsiapa yang tidak mau membantu 
bukan karena keharaman Allah, maka dia telah menentang Allah 
dalam perintah-Nya. Barangsiapa yang membohongi orang 
beriman, baik laki-laki atau perempuan, maka Allah akan 
memenjarakannya dalam lumpur dari perasan tubuh penduduk 
neraka pada Hari Kiamat sehingga dia keluar apa yang 
diucapkan, sedangkan orang itu tidaklah keluar.” 
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15069. Muhammad bin Ahmad menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Harun menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Manshur menceritakan kepada kami, Ya'gub bin 
Ibrahim bin Sa'd menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan 
kepada kami, dari Ibnu Ishag, dia berkata: Yahya bin Sa'id dan 
lainnya menceritakan kepadaku, dari Al Gasim, dari Aisyah bahwa 
dia berkata, “Rasulullah & memberikan pilihan kepada para istri 
beliau, kernudian tidak sedikit pun dari mereka yang memilih 
talak.” 


(548). ABU TURAB 


Diantara mereka adalah Abu Turab Askar bin Al Hushain. 
Ada yang berpendapat bahwa dia adalah Ibnu Muhammad bin Al 
Hushaini An-Nakhsyabi sahabat Hatim Al Asham. Dia berjumpa 
dengan Abu Hamzah Al Athar Al Bashri. Dia dikenal dengan 
tawakkalnya, berjuang dan kedermawanan. Dia meninggal di 
padang sahara, dan dia digigit oleh binatang buas pada tahun 245 
H. Dia berguru kepada Abu Bakar bin Abu Ashim An-Nabil dan 
Abu Ubaidah Al Yasari. 
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15070. Aku mendengar Abu Abdullah Ahmad bin Ishag 
berkata: Aku mendengar Abu Bakar Ahmad bin Abu Ashim 
berkata: Aku mendengar Abu Turab Az-Zahid berkata: Aku 
mendengar Hatim Al Asham berkata: Dari Syagig, dia berkata, 
“Bertemanlah dengan manusia sebagaimana engkau bersama api, 
ambillah manfaatnya dan waspadalah bahwa ia akan 
membakarmu.” 
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15071. Abdullah bin Muhammad bin Ja'far menceritakan 
kepada kami, Abdullah bin Muhammad bin Zakariya menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Abu Turab Az-Zahid 
berkata: Hatim Al Asham berkata, “Zuhud adalah sebuah nama, 
sedangkan zahid adalah orangnya. Orang yang zuhud ada tiga 
aturan, pertama sabar dengan makrifah, istigamah dalam 
tawakkal, dan ridha dengan gadha. Penjelasan sabar dengan 
makrifah adalah apabila kesulitan telah turun, maka dia akan 
mengetahui dengan hatimu mengetahui bahwa Allah melihat 
keadaanmu ketika kamu bersabar, kemudian kamu mengharapkan 
pahala dari kesabaran itu. Sedangkan pengetahuan pahala 
kesabaran adalah kamu memantapkan jiwamu dalam kesabaran 
itu. Kamu juga mengetahui bahwa setiap sesuatu memiliki waktu, 
sementara waktu itu ada dua macam, adakalanya datang dengan 
kelapangan dan adakalanya datang dengan kematian. Apabila 
kedua hal ini ada di sisimu, maka pada saat demikian kamu adalah 
orang yang arif lagi sabar. 


Sedangkan istigamah dalam tawakkal, maka tawakkal 
adalah pengakuan dengan lisan dan pembenaran dengan hati. 
Apabila dia telah menjadi orang yang mengakui dan 
membenarkan, bahwa Dia adalah Dzat yang memberikan rezeki, 
tidak ada keraguan pada dirinya, maka dia adalah orang yang 
istigamah. Istigamah mempunyai dua makna, yaitu kamu 
mengetahui apa yang menjadi milikmu tidak akan 
meninggalkanmu, sehingga kamu menjadi orang yang percaya lagi 
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tenang dan apa yang bukan milikmu, maka kamu tidak akan 
memperolehnya, sehingga kamu tidak mengharapkannya. 
Sementara tanda kejujuran dalam hak ini adalah kesibukannya 
dengan kewajiban. Adapun ridha dengan gadha, maka gadha akan 
turun atas dua macam, yaitu gadha yang kamu inginkan, sehingga 
kamu wajib bersyukur, dan segala puji bagi Allah, sementara gadha 
yang tidak kamu inginkan, maka kamu wajib ridha dan sabar.” 
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15072. Aku mendengar ayahku berkata: Aku mendengar 
Abu Abdullah bin Al Jalla” berkata di Makkah: Aku bertemu 
dengan lebih dari lima ratus orang Syaikh, namun aku tidak 
pernah bertemu dengan yang seperti empat orang ini, yang paling 
utama dari mereka adalah Abu Turab An-Nakhsyabi, dia 
meninggal di sahara karena digigit binatang buas. 

Dia berkata: Abu Turab berkata kepada para sahabatnya, 
“Kalian mencintai tiga hal yang bukan milik kalian, yaitu kalian 
mencintai jiwa, sementara jiwa itu adalah milik Allah. Kalian 
mencintai ruh, sementara ruh itu adalah milik Allah. Dan kalian 
mencintai harta, sementara harta itu untuk ahli waris. Kalian juga 
mencintai dua hal, namun kalian tidak akan penah 
mendapatkannya, yaitu kebahagiaan dan ketentraman, karena 
keduanya berada di surga.” 
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15073. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, Abu Bakar bin Abu Ashim menceritakan kepada kami, 
Askar bin Al Hushain As-Sa'ih menceritakan kepada kami, dia 
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berkata: Ibrahim bin Adham terlihat pada hari yang sangat terik, 
dan dia mengenakan jubah #arw (berlapis bulu binatang) yang 
dibalik, dan itu memang kesukaannya, dia berbaring dengan 
mengangkat kedua kakinya sambil berkata, “Para raja mencari 
ketentraman, namun mereka salah jalan.” 
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15074. Aku mendengar Abu Al @asim Abdussalam bin 
Muhammad Al Baghdadi berkata di Makkah: Ad seorang lelaki 
yang berkata kepada Abu Turab, “Apakah kamu mempunyai 
kebutuhan?” Abu Turab menjawab, “Jika aku mempunyai 
kebutuhan kepadamu dan kepada orang sepertimu, berarti aku 
tidak mempunyai kebutuhan kepada Allah.” Dia juga berkata, 
“Yang menghalangi orang-orang yang benar (dalam keimanan) 
untuk mengadu kepada selain Allah adalah rasa takut kepada 
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Allah.” Dia juga berkata, “Hakikat kekayaan adalah kamu tidak 
butuh kepada orang yang sepertimu, dan hakikat kefakiran adalah 
kamu butuh kepada orang yang sepertimu.” 
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15075. Aku mendengar Ahmad bin Ishag berkata: Ahmad 
bin Amr bin Abu Ashim menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Aku mendengar Abu Turab berkata: Aku mendengar Hatim 
berkata, “Aku mempunyai empat istri dan sembilan orang anak, 
namun syetan tidak ingin menggodaku terkait dengan rezeki 
mereka.” 
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15076. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, Abdullah bin Muhammad bin Zakariya menceritakan kepada 
kami, Abu Turab Askar bin Al Hushain menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Ada seorang lelaki yang menemui Hatim Al 
Asham, dia berkata, “Wahai Abu Abdurrahman, apa kepala 
kezuhudan, pertengahan kezuhudan dan akhir kezuhudan?” Abu 
Hatim menjawab, “Kepala kezuhudan adalah mempercai Allah, 
pertengahan kezuhudan adalah bersabar, dan akhir kezuhudan 
adalah keikhlasan.” 


Abu Turab meriwayatkan secara musnad selain hadits. 
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15077. Ahmad bin Ishag menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Abdullah bin Mush'ab menceritakan kepada kami, 
Abu Turab Az-Zahid Askar bin Al Hushain menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Numair menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Tsabit menceritakan kepada kami, dari Syarik bin 
Abdullah, dari Al A'masy, dari Abu Sufyan, dari Jabir, dia berkata: 
Rasululah & bersabda, “Janganlah kalian memaksa orang yang 
sakit diantara kalian untuk makan dan minum, karena Rabb 
mereka yang memberi mereka makan dan minum. 25 
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25 Hadits ini shahih. 

HR. At-Tirmidzi (Sunan At-Tirmidzi, pembahasan: Pengobatan, 2040) dia 
berkomentar, “Hadits ini hasan lagi gharib. kami tidak mengetahuinya, kecuali dari 
jalur ini” dan Ibnu Majah (Sunan Ibni Majah, pembahasan: Pengobatan, 3444) dari 
hadits Amir bin Ugbah Al Juhani. 

Al Albani menilainya shahih dalam Sunan ini, cet. Maktabah Al Ma'arif, Riyadh. 
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15078. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, Abdullah bin Muhammad bin Zakariya menceritakan kepada 
kami, Abu Turab menceritakan kepada kami, Nu'aim bin Hammad 
Al Mishri dan Muw'adz bin Asad menceritakan kepada kami, 
keduanya berkata: Dari Al Fadhl bin Musa As-Sayani, dari Al 
Husain bin Wagid, dari Ayyub As-Sakhtiyani, dari Nafi', dari Ibnu 
Umar, dia berkata: Rasulullah & bersabda, “Andai saja aku 
mempunyai roti pipih yang dicelupkan dalam minyak samin dan 
susu.” Lantas ada seorang lelaki datang menemui beliau dengan 
membawanya. Nabi $& lantas bertanya kepadanya, “Terbuat dari 
apa ini? Dia menjawab, “Dari biawak yang dipanaskan.” Nabi & 
pun tidak memakannya.2$ 


26 Sanadnya dha'if Di dalamnya ada Al-Husain bin Wagid, dia tidak dikenal dan 
meragukan, sebagaimana yang di sebutkan dalam At-Tagrib. 
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15079. Muhammad bin Ismail bin Al Abbas Al Warrag 
menceritakan kepada kami, Abdushshamad bin Ali bin Mukram 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Ahmad bin Sulaiman bin 
Al Mubarak menceritakan kepadaku, Abu Turab Az-Zahid Al 
Baikhi menceritakan kepada kami, Washil bin Ibrahim 
menceritakan kepada kami, Abu Hamzah menceritakan kepada 
kami, dari Rugbah, dari Salamah bin Kuhail, dari Jundub bin 
Sufyan, dia berkata: Aku mendengar Rasulullah & bersabda, 
“Barangsiapa yang bersikap sum'ah (ingin didengar orang lain), 
maka Allah akan memperdengarkan sikapnya itu (kepada manusia 
pada Hari Kiamat), dan barangsiapa yang bersikap riya, maka 
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Allah akan memperlihatkan sikapnya itu (kepada manusia pada 
Hari Kiamat). 21 
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15080. Abu Ahmad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, Abdullah bin Muhammad bin Zakariya menceritakan kepada 
kami, Abu Turab menceritakan kepada kami, Ahmad bin Nashr 
menceritakan kepada kami, Abdul Mun'im bin Idris menceritakan 
kepada kami, dari ayahnya, dia berkata: Wahab bin Munabbih 


27 Takhrijnya telah disebutkan sebelumnya. 
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berkata, “Allah 8 mewahyukan kepada Musa #2, “Wahai Musa 
janganlah kamu mendengki manusia atas apa yang Aku berikan 


— pada mereka dari karunia dan nikmat-Ku, karena orang yang 


dengki adalah musuh nikmat-Ku, menyesatkan karunia-Ku, dan 
memurkai pembagian-Ku yang Aku bagikan kepada para hamba- 
Ku. Barangsiapa yang seperti itu, maka dia bukan bagian-Ku dan 
Aku bukan bagiannya.”28 


3 ey eban  eAt al ank —NOLAN 

Ae ae uj aah JG SA 
Ang BMA PRA Kibinan RD AA 3 Mn sn - 
Lan as Ke da J- 


255 inna ta, 25, KI AP 1 J6 


38 - ed 1 
Lah Lot Mbah er se es 


Maa Wit, jab SET V3 an Sai 


Lea WNA OA “5, aa MAT 


"Koni 


28 Sanadnya maudhu' Abdul Mun'im bin Idris dikomentari oleh Adz-Dzahabi 
dalam Diwan Adh-Dhu'afa wa Al Matrukin (2647): Ahmad berkomnetar, “Dia 
mendustakan atas Wahb.” Sedangkan ulama yang lain, “Dia matruk” Sedangkan 
dalam Al Mizan (2/268) disebutkan, “Tidak ada yang berpegangan padanya, dan 
banyak yang meninggalkan haditsnya.” ”— ” 

Al Bukhari berkomentar, “Dia dzahibu/ hadits.” Tonu Hibban berkomentar, “Dia 
me-maudhu"'kan hadits dari ayahnya dan dari yang lainnya.” Aku mengatakan bahwa 
afsar termasuk Israiliyat. 
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15081. Ibrahim bin Muhammad bin Yahya An-Naisaburi 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Abu 
Ubaid Hazim bin Abu Hazim berkata: Aku mendengar saudaraku 
Ahmad bin Muhammad berkata: Abu Turab An-Nakhsayabi 
berkata: Aku melakukan wukuf sebanyak lima puluh enam kali. 
Ketika pada tahun berikutnya aku melihat manusia di Arafah yang 
tidak pernah aku melihat sebanyak mereka, tidak juga pernah 
melihat kekhusyuan, ketundukan dan doa yang lebih banyak dari 
itu, sehingga hal itu membuatku takjub. Aku berkata, “Ya Allah 
siapa yang hajinya tidak diterima, maka jadikanlah pahala hajiku 


391 


Hilyatul Auliya” 


untuknya.” Lalu kami melakukan thawaf ifadhah dan mabit 
(bermalam di Muzdalifah), lantas aku bermimpi ada suara yang 
berkata kepadaku, “Kamu berpura-pura dermawan terhadap-Ku, 
sementara Akulah Dzat yang paling dermawan diantara para 
dermawan. Demi kemuliaan dan keagungan-Ku, tidak ada yang 
berwukuf di tempat wukuf ini, kecuali Aku mengampuninya.” Aku 
pun terbangun dalam keadaan bahagia dengan mimpi ini. Lalu aku 
melihat Yahya bin Mu'adz Ar-Razi, aku menceritakan tentang 
mimpi itu kepadanya, dia berkata, “Jika mimpimu itu benar, maka 
kamu akan hidup empat puluh hari lagi.” Setelah empat puluh 
satu hari orang-orang datang menemui Yahya bin Mu'adz, mereka 
berkata, “Abu Turab meninggal.” Kami pun berdiri dan berangkat. 
Semoga Allah merahmatinya. 


Orang-orang Arif dari Penduduk Irag 

Syaikh (Abu Nu'aim) berkata: Penyebutan orang-orang arif 
dari penduduk Irag kami ringkas, namun tanpa mengurangi 
perkataan dan kabar mereka. Diantara mereka ada seorang ulama 
yang dijadikan rujukan dalam beberapa kitab seperti Abu Sa'id Al 
Khazaz, diantara mereka ada juga yang diangkat derajatnya oleh 
Allah karena para sahabat dan muridnya yang menyebar. Semoga 
rahmat Allah senantiasa diberikan kepada kita dan mereka 
semuanya. 
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(549). ABU ISHAO AL AJURRI 


Diantara mereka adalah Abu Ishag Al Ajurri Ibrahim, dia 
adalah orang Baghdad, dia memiliki tanda-tada yang 
mengagumkan dan karamah yang samar. 
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15082. Ja'far bin Muhammad Al Khaladi mengabarkan 
kepada kami dalam kitabnya, Abu Umar Al Utsmani menceritakan 
kepadaku darinya, Abu Al Abbas bin Masrug, Abu Muhammad Al 
Jurairi dan Abu Ahmad Al Maghazili dan lainnya menceritakan 
kepada kami, dari Ibrahim Al Ajurri, mereka berkata: Ada seorang 
Yahudi yang datang untuk meminta harga tumbuh-tumbuhan, lalu 
dia berbincang-bincang dengan Ibrahim Al Ajurri, dia berkata, 
“Tunjukkanlah sesuatu kepadaku, yang dengannya aku dapat 
mengetahui kemuliaan dan keutamaan Islam atas agamaku, hingga 
aku akan memeluk Islam.” Al Ajurri bertanya kepadanya, “Kamu 
akan melakukan?” Dia menjawab, “Iya.” Al Ajurri berkata 
kepadanya, “Berikanlah selendangmu.” Lalu Al Ajurri 
mengambilnya dan meletakkannya di dalam selendangnya sendiri, 
lalu dia melipatkan selendangnya di atas selendang seorang Yahudi 
itu, kemudian dia melemparkannya ke dalam api di tungku milik Al 
Jurri. Al Ajurri lantas masuk ke dalam tempatnya yang tadi 
melemparkan selendang itu, lalu dia mengambilnya dan keluar 
melalui pintu. Lantas dia membuka selendangnya sendiri dalam 
keadaan masih utuh, kemudian dia mengeluarkan selendang 
seorang Yahudi itu dalam keadaan terbakar menghitam yang ada 
di dalam selendang Al Ajurri. Lalu Yahudi itu pun masuk Islam. 
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15083. Ja'far bin Muhammad mengabarkan kepada kami 
dalam kitabnya, dia berkata: Aku mendengar Al Junaid bin 
Muhammad berkata: Aku mendengar Abdun Az-Zujaj berkata: 
Ibrahim Al Ajurri berkata kepadaku, “Wahai anakku, kamu 
mengembalikan keinginanmu kepada Allah #5 walau seberat biji . 
sawi adalah lebih baik bagimu daripada sesuatu yang matahari 
terbit atasnya (dunia).” 


(550). AL OASIM AL JURAIRI 


Diantara mereka adalah Al Gasim Al Jurairi, dia menutup 
keadaannya, dan menjahui sebab-sebab untuk mendapatkan dunia. 
Bisyr bin Al Harits datang mengunjunginya -sebaimana 
yang dikabarkan oleh Abdullah bin Muslim kepadaku-, dia berkata: 
Bisyr bin Al Harits datang menjenguk Al @asim Al Jurairi, pada 
saat dia sakit. Bisyr mendapati dia berbantalkan batu bata, dan 
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tubuhnya beralaskan sepotong kain yang telah usang. Ketika dia 
keluar dari rumahnya, tetangganya berkata, “Kami bertetangga 
dengannya selama tiga puluh tahun, namun dia tidak pernah 
meminta bantuan kepada kami.” 


(551). ABU AYYUB AZ-ZAYYAT 


Diantara teman dekat Al Gasim Al Jurairi adalah Abu 
Ayyub Az-Zayyat. Dia adalah orang yang menghargai waktunya, 
sibuk dengan dirinya sendiri, menjaga bisikan hatinya, dan sibuk 
dengan kesendiriannya. Para ahli ibadah memuliakan keadaannya. 
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15084. Ja'far bin Muhammad mengabarkan kepada kami 
di dalam kitabnya, Abu Thahir Muhammad bin Ibrahim 
menceritakan kepadaku darinya, dia berkata: Aku mendengar Al 
Junaid bin Muhammad berkata: Aku mengetuk pintu Abu Ya'gub 
Az-Zayyat bersama jamaah dari golongan sahabatnya. Dia berkata, 
“Tidakkah kalian sibuk dengan beribadah kepada Allah, sehingga 
kalian tidak sempat memdatangiku?” Al Junaid berkata: Aku 
berkata, “Jika kedatangan kami kepadamu merupakan kesibukan 
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kami pada Allah, maka kami tidak akan memutuskannya.” Abu 
Ya'gub pun membukakan pintu, kemudian aku bertanya 
kepadanya tentang permasalahan tawakkal. Dia lalu mengeluarkan 
satu dirham yang dia miliki, sehingga dia memberikan tawakkal 
pada haknya, kemudian dia berkata, “Aku merasa malu kepada 
Allah & untuk menjawab pertanyaanmu, sementara di sisiku 
masih ada sedikit harta.” Aku berkata kepadanya, “Bagaimana 
pendapatmu dengan orang yang memiliki banyak ilmu, dia juga 
bisa mewujudkan sifat-sifat Al Hag dan makhluk dengan baik, 
apakah kamu mau berkumpul dengan orang-orang?” Dia 
menjawab, “Jika kamu bisa, lakukanlah, tapi jika tidak, jangan.” 
Pada suatu hari dia bertanya kepada sebagian murid, “Apakah 
kamu hafal Al @ur'an?” Dia menjawab, “Tidak.” Abu Ya'gub 
berkata, “Kami meminta pertolongan kepada Allah, seorang murid 
yang tidak hafal Al @Gur'an bagaikan pohon utruj yang tidak 
berangin. Dengan apa dia akan ber-nagham, dengan apa dia 
bersenandung, dan dengan apa dia bermunajat kepada Rabbnya? 
Tidakkah kamu tahu bahwa kehidupan orang-orang arif adalah 
mendengarkan nagham dari diri mereka sendiri dan dari orang 
lain?” 
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(552). ABU JA'FAR BIN AL KUFI 


Diantara mereka adalah Abu Ja'far bin Al Kufi &. 
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15085. Aku mendengar Abu Al Hasan bin Migsam 
menyanjungnya, dia mengungguli orang-orang dimasanya dalam 
ijtihad dan banyaknya wirid. Kebanyakan ahli ibadah di Baghdad 
mengikuti adabnya, mereka juga mewarisi adab yang mulia darinya 
dan akhlak yang terpuji. 
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15086. Ja'far bin Muhammad bin Nushair menceritakan 
kepadaku tentang Abu Ja'far Al Kufi, dia berkata: Pada suatu hari 
Al Junaid bin Muhammad datang menemui Abu Ja'far dengan 
sekantong dirham untuk diberikan kepadanya, tetapi dia tidak mau 
mengambilnya, dan dia menyebutkan ketidakbutuhannya kepada 
dirham itu. Al Junaid berkata kepadanya, “Jika memang kamu 
tidak membutuhkannya, maka menerimanya bisa membuat 
seorang muslim senang.” Dia pun menerimanya. Aku bertanya 
kepada Abu Ja'far, aku berkata, “Semoga Allah merahmatimu, 
seorang lelaki yang berbicara tentang ilmu, yang mana dia sendiri 
belum bisa mengamalkan semua ilmunya, berbicaranya lebih kamu 
sukai ataukah diamnya?” Dia terdiam sejenak dengan 
menundukkan kepalanya, kemudian dia mengangkat kepalanya 
sambil melihat kepadaku, lalu dia berkata, “Jika orang itu adalah 
kamu, maka berbicaralah.” 


Syaikh (Abu Nu'aim) berkata: Abu Ja'far bin Al Kufi 
termasuk murid Abu Abdullah Al Baratsi Az-Zahid. 
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15087. Abu Amr Al Utsmani menceritakan kepadaku, 
Muhammad bin Ali Al Baghdadi menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Muhammad bin Masrug menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Al Husain Al Burjulani menceritakan kepada kami, 
Hakim bin Ja'far menceritakan kepada kami, dia berkata: Kami 
pernah datang menemui Abu Abdullah bin Abu Ja'far Az-Zahid. 
Dia hidup dalam kemewahan, dan dia mempunya istri yang ahli 
ibadah yang bernama Jauharah. Abu Abdullah biasa duduk di atas 
sofa daun kurma dari Najran, sedangkan Jauharah duduk di atas 
keranjang yang lain menghadap kiblat dalam satu rumah. 


Hakim bin Ja'far melanjutkan: Pada suatu hari kami datang 
menemuinya, saat itu dia duduk di atas tanah tanpa menggunakan 
sofa. Kami bertanya, “wahai Abu Abdullah, mana sofa yang bisa 
kamu gunakan sebagai tempat duduk?” Dia menjawab, “Kemarin 
Jauharah menyadarkan aku.” Jauharah pun berkata, “Bukankah 
dalam sebuah hadits disebutkan, “Sesungguhnya bumi berkata 
kepada anak Adam, “Kamu membuat pembatas antara aku dan 
kamu, sedangkan besok kamu berada di dalam perutku?”.” Aku 
berkata, “Benar.” Jauharah berkata, “Kalau demikian, 
keluarkanlah sofa ini, karena kami tidak membutuhkannya.” 
Hakim berkata, “Demi Allah, kami berdiri dan mengeluarkannya.” 
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(553). ABU HASYIM AZ-ZAHID 


Diantara mereka adalah Abu Hasyim Az-Zahid. Dia selalu 
mendekatkan diri kapada Al Hag, menjauhkan diri dari manusia, 
dan bersikap zuhud kepada selaiari Al Hag. Dia adalah salah 
seorang teman dekat dari Abu Abdullah bin Abu Ja'far Al Baratsi. 
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15088. Muhammad bin Ahmad Al Baghdadi mengabarkan 
kepada kami di dalam surat yang dikirimkan kepadaku dan aku 


membacanya, Utsman bin Muhammad Al Utsmani 
menceritakannya kepadaku darinya, Ahmad bin Masrug 
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menceritakan kepada kami, Muhammad bin Al Husain 
menceritakan kepada kami, dia berkata: sebagian sahabat kami 
menceritakan kepadaku, dia berkata: Abu Hasyim Az-Zahid 
berkata, “Sesunguhnya Allah 7a /a memberikan tanda untuk dunia 
dengan kegelisahan, agar para murid merasa bahagia dengan 
Allah, bukan dengan dunia, dan juga agar orang-orang yang taat 
menghadap kepada-Nya dengan berpaling dari dunia. Maka ahli 
makrifat merasa gelisah di dalam dunia, dan mereka sangat 
merindukan akhirat.” 


P4 
Ta. ..90 38. A4 


na Ave » nve Yan) —NO.AA 


o Aoa 30 3-0 £ 


Y Bisa Pa Si ka AA Pa Pena AS 
Kara SR 2 Beng eh Kara By ya 
an Nan J3 JB yaaa 3 - 


- .. 


Z4 30 — — 


Pata. 3 yk Ja aa Aa 
Aan lo 2 Oh 3, 36, 


15089. Muhammad bin Ahmad mengabarkan kepada 
kami, Abu Amr Al Utsmani menceritakan kepadaku darinya, 
Ahmad bin Muhammad bin Masrug menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Al Husain Al Burjulani menceritakan kepada kami, 
Hakim bin Ja'far menceritakan kepada kami, dia berkata: Abu 
Hasyim melihat Syarik —yaitu Al Hakim- keluar dari rumah Yahya 
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bin Khalid sambil menangis dan berkata, “Aku berlindung kepada- 
Mu dari ilmu yang tidak bermanfaat.” 


SIG opk Sl EH AASA JB No.4. 
ma Al Ju JB GI ape 5 Ian 
SIB ag NA apa AU Ia 


Oil De GAN OP ba pd JEG 
KP ol Us aU AS si AU, 


-. ga - Hn Ta 02 
SID sung SMS ATA LAI 


15090. Muhammad bin Al Husain berkata: Sa'id bin 
Shubaih Al Mu addib menceritakan kepada kami, dia berkata: Abu 
Hasyim berkata, “Membajak gunung dengan menggunakan jarum 
lebih mudah daripada mengeluarkan sifat sombong dari hati.” 

Abu hasyim juga berkata, “Seandai dunia adalah istana dan 
kebun, sedangkan akhirat adalah gubuk, maka akhirat tetap lebih 
berhak untuk diutamakan daripada dunia, karena kekalan akhirat 
dan kefanaan dunia.” 
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(554). AL ABBAS BIN MASAHI@ 


Diantara mereka adalah Al Abbas bin Masahig Al 
Makhzumi. Dia memiliki rasa cinta, serta pergi dan berpindah 
menuju Dzat yang dicinta. 
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15091. Utsman bin Muhammad Al Utsmani menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Dibacakan kepada Abu Al Hasan 
Ahmad bin Muhammad bin Isa Ar-Razi: Abu Bakar Muhammad 
bin Abdullah Ar-Razi menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku 
mendengar Al Wadhdhah bin Hakim berkata: Aku melihat jubah 
yang dikenakan Al Abbas bin Masahig Al Makhzumi sudah usang. 
Aku berkata kepadanya, “Semoga Allah merahmatimu, jubah apa 
yang kamu kenakan ini?” Dia bertanya, “Apa yang membuatmu 
tidak megingkarinya?” Aku berkata, “Jubah ini sangat usang.” Dia 
berkata, “Wahai Ibnu Hakim, apa tidak mungkin dengan 
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menggunakan jubah ini bisa sampai kepada Allah &?” Dia 
melanjutkan, “Tentu, demi Allah para pecinta Allah keluar dari 
dunia ini dengan mengenakan pakain lebih usang daripada ini, dan 
tidak ada seorang pun yang mencintai Allah mengenakan baju 
besi. Demi Allah wahai Ibnu Hakim, mereka telah menyicipi 
manisnya ketaatan kepada-Nya dan merindukan-Nya selama hati 
mereka menjauhi dunia. Mereka tidak melihat dunia, kecuali 
dengan mata kebencian, dan mereka tidak akan kembali kepada 
keinginan untuk mendapatkannya setelah mereka mengetahui tipu 
dayanya, karena mereka mendengar Allah berfirman, Ketahuilah, 
sesungguhnya kehidupan di dunia ini hanyalah permainan dan 
senda gurauan, perhiasan dan saling berbangga di antara kamu, 
serta berlomba dalam kekayaan dan anak keturunan.' (@s. Al 
Hadiid (57): 20). Demi Allah, mereka menjauhi tempat tidur 
mereka, mereka menghancurkan tilam mereka, mereka pergi 
menuju Sayyid mereka, mereka memakmurkan mihrab mereka 
dengan badan mereka dan derajat mereka dengan hati merel 


(555). UBAIDULLAH AL UMARI 


Diantara mereka adalah orang yang Pen dunia, 
yaitu: Ubaidullah bin Abdullah Al Umari. 
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15092. Umar bin Ahmad bin Syahin menceritakan kepada 
kami, Umar bin Al Hasan bin Ali bin Malik menceritakan kepada 
kami, Abdullah bin Sufyan menceritakan kepada kami, Umar bin 
Abdullah Al Umari menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku 
membaca tulisan di pintu rumah Ubaidullah bin Abdullah, 


“Beramallah, engkau harus mewaspadai dunia 
dan ketahuilah, bahwa setelah kematian engkau akan dibangkitkan 
Ketahuliah, bahwa amalan yang telah engkau lakukan 


akan diperhitungkan atasmu, sedangkan harta yang kau 
kumpulkan akan diwariskan.” 
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15093. Umar bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Musa menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
Al Haitsam menceritakan kepada kami, Al Mutsanna bin Jami' 
menceritakan kepada kami, Abu Ja'far Al Hadzdza" menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Al Umari berkata, “Sebagaimana kalian 
berbaik sangka pada apa yang tidak Dia jamin, maka berbaik 
sangkalah pada apa yang telah Dia jamin.” 


(556). ALI BIN MA'BAD 


Diantara mereka ada seorang yang dicelah dengan celaan 
karena meremehkan tanah, dia adalah Ali bin Ma'bad, orang yang 
diingatkan dengan kebenaran. 
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15094. Umar bin Ahmad menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Aku mendengar Ahmad bin Mas'ud Az-Zubairi berkata: 
Aku mendengar Harun bin Kamil berkata: Aku mendengar Ali bin 
Ma'bad berkata: Aku menuks sebuah surat, lalu aku mengambil 
tanah dari tembok, kemudian terlintas dalam benakku, aku 
berkata, “Tanah, apa du tanah?” Kemudian aku melihat 
sebagaimana orang yang tidur, seakan ada yang berkata, “Orang 
yang mengatakan, apa tanah itu? akan segera mengetahui.” 
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(557). DIANTARA MEREKA ADA ORANG YANG 
MENJAUHI MANUSIA, PEMUJI 
KEBAHAGIAANNYA DENGAN YANG LEBIH 
UTAMA YAITU CINTA DAN KEIKHLASAN 
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15095. Utsman bin Muhammad Al Utsmani menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Zaid As-Sa'ih menceritakan kepada 
kami, Ja'far bin Muhammad bin Sahl Abu Muhammad As-Samiri 
menceritakan kepada kami di Asgalan, dia berkata: Aku 
mendengar Dzunnun Al Mishri berkata: Ketika aku berjalan di 
sebuah gunung Likam, aku melintasi lembah yang dipenuhi 
pepohonan dan tumbuhan. Ketika aku berhenti, aku tertegun 
dengan keindahan bunganya, kehijauan rerumputan di sekitarnya, 
kicauan burung di segala penjurunya, gemericik air di atas batu 
kerikilnya, binatang liar yang berkeliling di tempat 
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perkumpulannya, dan suara angin kencang yang berhembus dari 
dahan pepohonannya, tiba-tiba aku mendengar suara yang 
membuat air mataku terjatuh, dan ucapannya dapat menggugah 
kesedihanku. 


Dzunnun berkata: Aku mengikuti suara itu, sehingga aku 
sampai di pintu gua di kaki bukit dalam lembah itu. Tiba-tiba ada 
suara yang keluar dari dalam gua itu, aku lalu melihat ke dalam 
gua itu, lantas aku melihat seorang lelaki dari kalangan ahli ibadah 
dan ahli ijtihad, seorang yang sedang uz/ah dan menyendiri, lalu 
aku mendengar dia berkata, “Maha Suci Dzat yang telah 
memberikan kebahagiaan pada hati para pencinta dalam 
keindahan taman ketaatan di hadapan-Nya. Maha Suci Dzat yang 
telah menyampaikan pemahaman pada pikiran orang-orang yang 
memiliki mata hati yang tidak bergantung, kecuali hanya kepada- 
Nya. Maha Suci Dzat yang menyampaikan jiwa para pencinta 
pada telaga cinta, sehingga jiwa-jiwa itu tidak merindu, kecuali 
kepada-Nya.” Kemudian dia terdiam. 


Dzunnun melanjutkan: Aku berkata, “Semoga keselamatan 
atasmu wahai sekutu kesedihan dan teman pembangkit kedukaan, 
wahai orang yang mengaharapkan ketenangan dan panjangnnya 
perjalanan agar tidak berpisah dengan kesabaran dan kemuliaan.” 
Dia menjawabku dengan berkata, “Semoga keselamatan juga 
atasmu wahai lelaki, apa yang menyebabkanmu sampai di tempat 
orang yang menyendiri karena takut meminta kepada manusia, 
dan orang yang sibuk dengan apa yang dia lakukan, berupa 
muhasabah terhadap dirinya sendiri sehingga tidak mempedulikan 
perkataan yang dibuat-buat.” Aku menjawab, “Yang 
mengantarkan aku padamu adalah atsar dan keinginan untuk 
mendapatkan maaf dan mengambil pelajaran.” Orang itu berkata, 
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“Wahai pemuda, sesungguhnya Allah memiliki beberapa hamba 
yang hati mereka dicemari oleh kaya nafsu yang memuncak 
dengan api sisa hidup. Ruh-ruh mereka dengan belenggu 
kerinduan pergi menuju Allah dalam kerajaan-Nya dan dengan 
mata hati mereka melihat apa yang disimpankan untuk mereka 
dalam hijab jabarut.” Aku berkata, “Semoga Allah merahmatimu, 
sebutkanlah sifat mereka kepadaku.” Dia berkata, “Mereka adalah 
beberapa orang yang pergi menuju kepada naungan rahmat-Nya.” 

Kemudian dia berkata, “Wahai Tuanku pertemukanlah aku 
dengan mereka dan bimbinglah aku untuk bisa melakukan amalan 
mereka. Mereka telah memperoleh apa yang mereka inginkan, 
karena Engkaulah yang mendidik mereka dan menguatkan 
pemahaman mereka.” Aku berkata, “Semoga Allah merahmatimu, 
tolong berilah aku wasiat yang akan aku hafal darimu.” Dia 
berkata, “Cintailah Allah karena rindu ingin bertemu dengan-Nya, 
karena pada suatu hari Dia akan menampakkan diri bagi para 
wali-Nya.” Kemudian dia bersenandung, 

“Aku memiliki air mata, lalu aku menghabiskannya 


aku memiliki pelupuk mata, lalu aku mengalirkan air mata darah 
darinya 
Aku memiliki jasad, lalu aku membinasakannya 
aku memiliki hati, lalu aku menyakitinya 
Aku memiliki penglihatan wahai Tuanku 
Yang dengannya aku melihat kebenaran, lalu aku membutakannya 
Tuanku, hambamu telah berkorban untuk mendekatkan diri 


Jika Engkau berkehandak sebelum hari ini untuk 
menyembuhkannya.” 
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Kemudian dia bersenandung, 
“ Saluran air mataku karena-Mu sampai terluka 
karena lembab sebab rasa takut dan cinta 
Tumbuhan hawa nafsu menggelisahkannya 
pelupuk matanya yang sehat menjadi sakit 
Beruntunglah orang yang hidup sementara pelupuk matanya 
jauh dari beberapa kemaksiatan.” 


(558). ALI BIN RAZIN 


Diantara mereka adalah Abu Al Hasan Ali bin Razin. Dia 
adalah orang yang sederhana dalam urusan makanan dan 
minuman, serta menerima dan menanggung musyahadah. Abu 
Abdurrahman Al Maghribi ustadz Ibrahim bin Syaiban belajar 
kepadanya. 


HA Le EN 


TA H5 yag 2 uas 


o "0 


Bapa pa pp Un 


418 


Hilyatul Auliya” 


- 20 Bo 3 


Era AS) sL As PL Ot de tele 


GAS Gap yr Cs 


15096. Aku mendengar Abu Bakar Ath-Thusi As-Dainuri 
berkata di Makkah: Aku mendengar Syaikhku Ibrahim berkata: 
Aku mendengar Abu Abdullah Al Maghribi berkata: Aku 
mempunyai seorang Syaikh yang hanya minum dalam setiap 
empat bulan sekali. Maksudnya adalah gurunya, yaitu Ali bin 
Razin, dia berusia 120 tahun, dan meninggal pada tahun 225 H. 


Syaikh (Abu Nu'aim) berkata: Abu Abdullah Al Maghribi, 
Muhammad bin Ismail adalah murid Ali bin Razin, Abu Abdullah 
meninggal pada usia 120 tahun, dan dia dikuburkan bersama 
gurunya Ali bin Razin di gunung Thur Sina pada tahun 299 H. 

Ada juga yang berpendapat, bahwa Ibrahim Al Khawwash 
mengambil jalan tawakkal dari Abu Abdullah. Abu Abdullah adalah 
gurunya dan guru Ibrahim bin Syaiban. Hal ini dikatakan oleh Abu 
Bakar Ath-Thursusi kepadaku di Makkah pada tahun 358 H. 


Oa ATA A aa wi Tan “JG Eh 
2 Jie ie (T PA Gp Pera 


o- 049 


- pan UK AB apa Gp His 


419 


Hilyatul Auliya' 


£ - 
se PU TT 


@ las an na Baya - Ing Bap 


#ylma 8 Ya uh 433 KESAN 


OLI LA - 0 54 “To io Ie. 


aa) (BIP H3 aa Baal 
sah Say Co SU He Hp ja Fe 
AN Ma Y SES 3S 3 AL 


“0G 3 #£- OA. o£ 


Tr ea Ao ab 


- JG S3 ai na Jah Tang Il A5 W 
AN ea Sa dekan 
LA Bb PUN Bos 


15097. Dia (Abu Bakar) mengisahkan dari Ibrahim bin 
Syaiban, Syaikhnya, dia berkata: Aku mendengar Abu Abdullah Al 
Maghribi berkata, “Orang-orang yang dikhususkan dari Allah #& 
ada di atas tiga kedudukan. Diantara mereka ada orang yang tidak 
pemah Dia membiarkan mereka dalam menghadapi ujian, agar 
kegelisahan tidak menghilangkan kesabaran mereka, sehingga 
mereka mendapati dosa dalam hati mereka karena ketentuan-Nya 
atau mereka tidak menyukai hukum-Nya. Diantara mereka ada 
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orang yang tidak pemah Dia membiarkan mereka untuk 
berdekatan dan berbaur dengan kemaksiatan, agar hati dan dada 
mereka bagi Dzat yang Maha tahu. Dan diantara mereka ada 
orang yang Dia berikan musibah dan Dia menguatkan mereka 
dengan kesabaran dan keridhaan, sehingga dengan ujian itu 
mereka tidak bertambah, kecuali cinta dan keridhaan dengan 
hukum-Nya. Allah juga memiliki beberapa hamba yang Dia hanya 
memberikan nikmat kepada mereka, Dia menyempumakan ilmu 
baik zhahir dan batin bagi mereka, dan Dia menyembunyikan dari 
manusia penyebutan mereka.” 
Dia (Ibrahim bin Syaiban) berkata: Abu Abdullah 
bersenandung, 
“Wahai Dzat yang menganggap wushul adalah dosa 
bagaimana aku bisa meminta maaf dari dosa-dosa itu 
Jika dosaku pada-Mu adalah kecintaanku 
maka aku tidak akan bertobat karenanya.” 


(559). AMR AN-NAISABURI 


Diantara mereka adalah Abu Hafsh Amr bin Salamah An- 
Naisaburi. Ada yang berpendapat, bahwa Umar adalah salah satu 
orang-orang yang mencari kebenaran, dia memiliki kedermawanan 
yang sempuma dan keperwiraan yang menyeluruh. Diantara 
ulama Naisaburi banyak yang berguru kepadanya, diantaranya 
adalah Abu Utsman An-Naisaburi dan Syah Al Karmani. Dia 
berguru kepada Ubaidullah Al Abawardi. Dia juga salah seorang 
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teman dekat Ahmad bin Hadhrawaih Al Marwazi. Dia meninggal 
pada tahun 7 H. ada juga yang berpendapat pada tahun 264 H. 
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15098. Aku PN MAN Ba 2 Hamdan pena 
Aku mendengar ayahku berkata: Abu Hafsh berkata, 
“Kemaksiatan adalah perantara (pos) kekufuran, sebagaimana 
demam perantara kematian.” Periwayat berkata, “Dia tidak 


mengingat Allah, kecuali berdasarkan hudhur (kehadiran hati) dan 
pengagungan penuh kehormatan. Apabila dia mengingat Allah &, 
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maka keadaannya akan berubah atasnya. Apabila kembali (dari 
mengingat Allah), maka dia berkata, “Dzikir kita tidak jauh beda 
dengan dzikir para muhaggin. Aku tidak mengira, bahwa orang 
yang berdzikir kepada Allah #& dalam keadaan hadir tanpa 
kelalaian, setelah itu dia tetap hidup, kecuali para nabi, karena 
mereka dikokohkan dengan kekuatan kenabian, dan juga para wali 
yang dikhususkan yang dikokohkan dengan kekuatan kewalian'.” 
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15099. Aku mendengar Abu Bakar bin Hamdan berkata, 
“Abu Hafsh adalah seorang pandai besi, pada suatu hari budaknya 
menghembuskan ubupannya, lalu Abu Hafsh memasukkan 
tangannya ke dalam api dan mengeluarkan besi dari dalam api itu, 
sehingga hal itu membuat budaknya pingsan. Kemudian Abu 
Hafsh meninggalkan tokonya dan melakukan urusannya.” 
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15100. Aku mendengar Abu Amr Hamdan berkata: Aku 
mendengar ayahku berkata: Aku mendengar Abu Hafsh berkata, 


“Aku meninggalkan amalan, aku kembali padanya, dan amalan 
meninggalkan aku, aku tidak kembali lagi padanya.” 
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15101. Aku mendengar Muhammad bin Al Husain 
berkata: Aku mendengar ayahku berkata: Aku mendengar Abu Ali 
Ats-Tsagafi berkata: Abu Hafsh berkata, “Barangsiapa yang tidak 
menimbang perbuatan dan halnya dengan Al Kitab dan As-Sunnah 
dalam setiap waktu, dan tidak mencurigai bisikan hatinya, maka 
janganlah kamu menganggapnya dalam golongan orang-orang 
yang bijaksana.” Dia juga berkata, “Diantara sifat orang fakir yang 
jujur adalah dalam setiap waktu dia bersama hukum Allah. Apabila 
ada yang datang padanya, sehingga membuatnya sibuk dari 
hukum waktunya, maka dia akan meninggalkannya dan 
menghilangkannya.” 
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15102. Aku mendengar Muhammad bin Al Husain bin 
Musa berkata: Aku mendengar Abdurrahman bin Al Husain 
berkata: Para syaikh Baghdad berkumpul di tempat Abu Hafsh, 
kemudian mereka bertanya tentang kedermawanan. Dia berkata, 
“Berbicaralah kalian, karena kalian, karena kalian mempunyai 
ungkapan dan lisan.” Lalu Al Junaid berkata, “Kedermawanan 
adalah menggugurkan ru 'yah (perhatian orang lain) dan 
meninggalkan nisbah (penilaian orang lain).” Abu Hafsh berkata, 
“Bagitu bagus apa yang kau katakan, tetapi menurutku 
kedermawanan adalah menunaikan keadilan dan meninggalkan 
menuntut keadilan.” Al Junaid berkata, “Berdirilah wahai sahabat- 
sahabat kami, karena Abu Hafsh telah memberikan tambahan ilmu 
kepada Adam dan keturunannya.” Abu Hafsh pernah berkata, 
“Diantara tanda kehinaan dunia adalah bahwa aku tidak pelit 
dengan dunia kepada siapapun, dan aku tidak pelit dengannya 
kepada diriku sendiri, karena hinanya dunia dan hinanya jiwaku 
menurutku.” 
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15103. Aku mendengar Muhammad bin Al Husain 
berkata: Aku mendengar Abu Ahmad bin Isa berkata: Aku 
mendengar Abu Hafsh berkata, “Kedermawanan adalah 
melemparkan dunia kepada orang yang membutuhkannya, dan 
menghadap kepada Allah karena kebutuhanmu kepada-Nya.” 


. Abu Hafsh Al Hadad berkata, “Kebaikan adab zhahir 
adalah penolong kebaikan adab batin, karena Nabi & bersabda, 
Seandainya hati orang ini khusyu, maka khusyu pula anggota 
badannya” 2 


29 Hadits ini maudhu' marfu' dha H lagi mauguf 

HR. Al Hakim At-Tirmidzi (Nawadir AJ Ushul, 1/692, 693). 

Al Albani menyebutkannya dalam Adh-Dha'ifah (110), dia berkomentar, “Hadits 
ini maudhu' lagi marfu? dan dha iflagi maugut, bahkan magtu'” 
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15104. Abu Hafsh pernah ditanya, “Siapakah orang yang 
sempurna itu?” Dia menjawab, “Orang-orang yang berdiri bersama 
Allah dengan memenuhi janji. Allah Ta'ala berfirman, “Orang- 
orang yang menepati apa yang telah mereka janjikan kepada 
Allah.” (@s. Al Ahzaab (331: 23).” 
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15105. Abu Hafash pernah ditanya tentang ubudivyah. Dia 


menjawab, “Meninggalkan apa yang bermanfaat bagimu, dan 
melaksanakan apa yang diperintahkan kepadamu.” 


(560). HAMDUN BIN AHMAD 


Syaikh (Abu Nu'aim) berkata: Diantara teman dekat Abu 
Hafsh dari kalangan Syaikh di Naisaburi adalah Syaikh Shalih Abu 
Shalih Hamdun bin Ahmad Umarah. Dia berguru kepada Abu 
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Turab An-Nakhsyabi. Dia adalah salah seorang ahli fikih dari 
madzhab Ats-Tsauri, dan dia adalah Syaikh orang-orang yang 
dicela. 
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15106. Aku mendengar Abdullah bin Ahmad bin Fadhalah 
—-pemilik Khan di Naisabur- berkata: Aku mendengar Abdullah bin 
Muhammad bin Munazil berkata: Hamdun bin Ahmad pernah 
ditanya, “Kenapa perkataan orang salaf lebih bermanfaat daripada 
perkataan kita?” Dia menjawab, “Karena mereka berbicara demi 
kejayaan Islam, keselamatan jiwa, dan keridhaan Ar-Rahman, 
sedangkan kita berbicara demi kejayaan jiwa, mencari dunia dan 
penerimaan dari makhl 
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Abdullah berkata: Pada suatu hari Abu Al @asim Al Munadi 
bertanya tentang sebuah permasalahan kepada Hamdun, lalu dia 
berkata kepadanya, “Aku melihat dalam pertanyaanmu ini ada 
kekuatan dan kejayaan jiwa, kamu menyangka bahwa dengan 
pertanyaan ini kamu telah sampai kepada keadaan yang kamu 
kabarkan tentangnya? Dimanakah cara kelemahan, kefakiran, 
ketundukan dan penyerahan? Menurutku, barangsiapa yang 
menyangka dirinya lebih baik daripada diri fir'aun, maka dia telah 
memperlihatkan kesombongan.” 


Pada suatu hari Abdulah bin Munazil berkata kepada 
Hamdun, “Berilah aku wasiat.” Dia berkata, “Jika kamu bisa tidak 
emosi perihal dunia, maka lakukanlah.” Dia juga berkata, 
“Barangsiapa yang memasuki pagi hari dan dia tidak memiliki 
kemauan untuk mencari makanan yang halal, dan kemauan apa 
yang ada padanya dalam pengetahuan yang lebih dulu baginya dan 
atasnya, maka sesungguhnya dia tidak akan melakukan apapun.” 
Dia juga berkata, “Kecukupanmu akan digiring kepadamu dengan 
mudah tanpa kelelahan dan kepayahan, sedangkan yang 
melelahkan adalah (mencari) kelebihan.” 
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15107. Aku mendengar Muhammad bin Al Husain bin 
Musa berkata: Aku mendengar Muhammad bin Ahmad At-Tamimi 
berkata: Aku mendengar Ahmad bin Hamdun berkata: Aku 
mendengar ayahku berkata -dan dia ditanya tentang cara untuk 
berpegangan (pada Allah), dia menjawab, “Mengkhawatirkan 
@adariyah dan mengharapkan Murji 'ah.” Dia berkata, “Tidak ada 
yang gelisah karena musibah, kecuali orang yang mencurigai 
Tuhannya.” Dia juga berkata, “Tidak ada yang lebih rendah 
daripada orang yang berhias untuk negeri yang fana ini dan 
meminta pujian orang yang tidak memiliki bahaya dan manfaat 
padanya.” 
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15108. Aku mendengar Muhammad bin Al Husain 
berkata: Aku mendengar Muhammad bin Ahmad Al Farra' 
berkata: Aku mendengar Abdullah bin Munazil berkata: Hamdun 
pernah ditanya, “Siapakah ulama itu?” Dia menjawab, “Orang- 
orang yang mengamalkan ilmu mereka, mencurigai pendapat 
mereka, meneladani perjalanan orang salaf serta mengikuti Kitab 
Allah dan Sunnah Nabi-Nya Muhammad &. Pakaian mereka 
adalah kekhusyuan, perhiasan mereka adalah kewaraan dan 
ketakutan. Perkataan mereka adalah dzikir kepada Allah, atau 
amar makruf, atau nahi munkar, dan diam mereka adalah 
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memikirkan kenikmatan Allah. Nasihat mereka diserahkan kepada 
manusia, dan aib mereka (para ulama) di sisi mereka (manusia) 
tertutup. Mereka menjadikan manusia bersikap zuhud terhadap 
dunia dengan berpaling darinya, dan mereka menjadikan mereka 
mencintai akhirat dengan bersemangat dalam mencarinya.” 


Dia (Abdullah) berkata: Ada seorang lelaki yang menilainya 
bodoh, Hamdan pun diam, kemudian dia berkata, “Wahai 
saudaraku, jika kami menilaimu kurang dengan setiap kekurangan, 
maka janganlah kamu menilaiku kurang sebagaimana 
kekuranganku menurutku.” Kemudian dia berkata, “Ada seorang 
lelaki yang menilai bodoh Ishag Al Hanzhali, dia pun 
memaafkannya, kemudian dia berkata, “Untuk apa kamu 
mengajarkan ilmu kepada kami?” Dia juga berkata, “Kamu adalah 
seorang hamba selama tidak mencari orang untuk melayanimu, 
namun apabila kamu mencari seorang pelayanmu, maka kamu 
keluar dari ubudiyah” Dia juga berkata, “Yusuf Alaihissalam 
mempunyai tanda-tanda bagi manusia, Yusuf juga mempunyai 
tanda-tanda bagi dirinya sendiri, yaitu pengetahuannya tentang 
maker dan tipu daya jiwa, ketika dia berkata, “Karena 
sesungguhnya nafsu itu selalu mendorong kepada kejahatan. ' (Os. 
Yusuf (12): 53).” 


Dia juga berkata, “Allah 7aala mengabarkan tentang 
hakikat tabiat manusia, lalu Dia berfirman, “Jika kalian memiliki 
apa yang Aku miliki, dari berbagai macam rahmat dan simpanan 
kebaikan, niscaya kalian akan dikalahkan oleh tabiat buruk kalian, 
dalam kekikiran dan kepelitan. Hal itu sebagaimana yang 
difirmankan oleh-Nya, Katakanlah (Muhammad), sekiranya kamu 
menguasai perbendaharaan — rahmat — tuhanku, — niscaya 
(perbendaharaan) itu kamu tahan, karena takut 
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membelanjakannya, dan adalah manusia itu memang sangat kikir. 
(Os. Al Israa' (17): 100).” 


Hadits yang diriwayatkannya secara musnad adalah: 
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15109. Abu Muhammad Abdullah bin Muhammad bin 
Fadhlawaih An-Naisaburi menceritakan kepada kami, Abdullah bin 
Muhammad bin Munazil menceritakan kepada kami, Hamdun bin 


Ahmad Al @ashshar menceritakan kepada kami, Ibrahim Az-Zarra' 
menceritakan kepada kami, Ibnu Numair menceritakan kepada 
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kami, dari Al A'masy, dari Sa'id bin Abdullah, dari Abu Barzah Al 
Aslami, dia berkata: Rasulullah & bersabda, “Kedua kaki seorang 
hamba tidak akan bergeser kelak pada Hari Kiamat, sehingga dia 
ditanya tentang empat hal, tentang umurnya dalam hal apa dia 
menghabiskannya, tentang jasadnya dalam hal apa dia 
merusaknya, tentang hartanya dari mana dia mendapatkannya dan 
kemana dia menyalurkannya, dan tentang ilmunya apa yang dia 
perbuat dengan ilmunya itu?0 


(561). MUHAMMAD BIN AL FADHL 


Syaikh (Abu Nu'aim) berkata: Ahli hikmah di daerah 
masyrig (timur) dari generasi terakhir ada beberapa ulama, 
diantaranya adalah Abu Abdullah Muhammad bin Al Fadhl bin Al 
Abbas. Dia berasal dari Al Balkh, tinggal di Samarkand, berguru 
kepada Ahmad bin Khadhrawaih Al Marwazi. Dia banyak 
mendengar hadits dari Outaibah bin Sa'id dan ulama di masanya. 
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30 Hadits ini shahih. 

HR. At-Tirmidzi (Sunan At-Tirmidzi, pembahasan: Sifat-sifat Kiamat, 2417) dan 
dia berkomentar, “Hadist ini hasan lagi shahih." 

Al Albani menilainya shahih dalam Sunan At-Tirmidzi, Maktabah Al Ma'arif, 
Riyadh. 
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15110. Aku mendengar Abu Bakar Muhammad bin 
Abdullah Ar-Razi di Naisabur berkata: Aku mendengar Muhammad 
bin Al Fadhl berkata, “Dzat yang Maha pengasih berbuat baik 
kepada orang yang baik dan orang yang jahat.” Dia berkata, 
“Hilangnya Islam karena empat hal: Pertama, mereka tidak 
mengamalkan apa yang mereka ketahui. Kedua, mereka 
mengamalkan apa yang tidak mereka ketahui. Ketiga, mereka 
tidak mau mempelajari apa yang tidak mereka ketahui. Keempat 
mencegah orang lain untuk belajar.” Dia juga berkata, “Dunia 
adalah perutmu. Maka kadar zuhudmu terhadap perutmu sesuai 
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dengan kadar zuhudmu terhadap dunia.” Dia juga berkata, 
“Sungguh menakjubkan orang yang melintasi jalan, padang pasir 
dan lembah, agar dia bisa sampai ke rumahnya dan istrinya, 
karena dalam perjalanan itu ada jejak para nabi, namun bagaimana 
bisa dia tidak memutus jiwa dan hawa nafsunya sehingga sampai 
ke hatinya, karena di dalamnya ada jejak-jejak Maulanya?” 
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15111. Aku mendengar Muhammad bin Al Husain 
berkata: Muhammad bin Al Fadhl berkata, “Posisikanlah jiwamu 
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pada posisi orang yang tidak membutuhkannya, namun dia harus 
memilikinya. Karena orang yang menguasai jiwanya, dia akan 
mulia, dan orang yang dikuasai oleh jiwanya, dia akan hina.” 


Muhammad bin Al Fadhl berkata, “Ada enam hal yang 
dengannya orang bodoh bisa diketahui, yaitu marah tanpa sebab, 
ucapan yang tidak bermanfaat, memberikan nasihat bukan pada 
tempatnya, menyebarkan rahasia, dan percaya pada setiap orang, 
serta tidak mengenal teman dan musuhnya.” Dia juga berkata, 
“Orang arif mempertahankan kehidupannya hari demi hari, dan 
belajar dari kehidupannya hari demi hari.” 


Dia meriwayatkan hadits secara musnad: 
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15112. Muhammad bin Al Husain mengabarkan kepada 
kami, Ali bin Al @asim Al Khaththabi menceritakan kepada kami, 
Abu Abdullah Muhammad bin Al Fadhl Az-Zahid menceritakan 
kepada kami di Samarkand, @utaibah bin Sa'id menceritakan 
kepada kami, Al Laits bin Sa'd menceritakan kepada kami, dari 
Sa'id bin Abu Sa'id Al Magburi, dari ayahnya, dari Abu Hurairah, 
dia berkata: Rasulullah & bersabda, “Tidak ada seorang pun dari 
golongan para nabi, kecuali diberikan tanda-tanda sesuai 
dengannya, yang diimani oleh manusia, sedangkan aku diberikan 
wahyu yang telah diwahyukan oleh Allah kepadaku, maka aku 
berharap menjadi orang yang paling banyak pengikutnya pada 
Hari Kiamat 81 


Hadits ini shahih. Muslim meriwayatkannya dari @utaibah. 


Ga Ya 2 KA Ea CA Sana “Di Be INA 
Di Tega ap 
15113. Abu Amr bin Hamdan menceritakan kepada kami, 
Al Hasan bin Sufyan menceritakan kepada kami, Gutaibah bin 
Sa'id menceritakan kepada kami, dengan redaksi yang sama. 


31 HR. Al Bukhari (Shahih A/ Bukhari, pembahasan: Keutamaan Al Gur'an, 
4981, dan pembahasan: Berpegang Teguh, 7274) dan Muslim (Shahih Muslim, 
pembahasan: Keimanan, 152, 239). 
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(562). MUHAMMAD BIN ALI AT-TIRMIDZI 


Diantara mereka adalah Abu Abdullah At-Tirmidzi 
Muhammad bin Ali bin Al Hasan. 


Dia berguru kepada Abu Turab An-Nakhsyabi dan dia 
bertemu dengan Yahya bin Al Jalla”. Dia memiliki beberapa karya 
yang masyhur, dia juga menulis hadits. Dia memiliki tarekat yang 
lurus, dia membantah kaum Murji'ah dan yang lainnya dari 
golongan-golongan yang menyimpang, dan dia adalah orang yang 
mengikuti atsar. 
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15114. Abu Amr Utsman bin Muhammad Al Utsmani 
menceritakan kepada kami, Ahmad bin Muhammad bin Isa 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Abu Abdullah Muhammad 
bin Ali At-Tirmidzi menceritakan kepadaku, dia berkata, “Nur 
makrifat berada di dalam hati, dan pancarannya berada di mata 
nurani dalam dada. Dengan mengingat Allah hati akan basah serta 
lembut, dan dengan mengingat syahwat dan kelezatan hati itu 
akan menjadi keras dan kering. Apabila hati disibukkan dari 
mengingat Allah sebab mengingat syahwat, maka hati bagaikan 
sebuah pohon yang bisa basah dan lembut dengan air. Namun 
apabila pohon itu tidak menerima air, maka akarnya akan kering 
dan rantingnnya akan layu. Apabila pohon itu tidak disirami dan 
terkena panasnya cuaca, maka rantingnya akan mengering, lalu 
apabila kamu menarik rantingnya, maka rantingnya itu akan 
terbelah, sehingga ia tidak pantas, kecuali dipotong, lalu dijadikan 
kayu bakar. Demikian juga dengan hati ketika mulai kering dan 
kosong dari mengingat Allah, lalu terkena panasnya jiwa serta api 
syahwat, dan tidak mendapatkan rukun-rukun ketaatan, apabila 
kamu menariknya, maka hati itu akan terbelah, sehingga ia tidak 
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pantas, kecuali menjadi bahan bakar api neraka. Hati akan 
menjadi basah dengan rahmat, dan tidak ada nur dalam hati, 
kecuali bersamaan dengan rahmat dari Allah sesuai dengan kadar 
nur tersebut. Hal ini adalah dasar. 


Selama seorang hamba berada dalam dzikir, maka rahmat 
akan selalu bersamanya seperti hujan. Apabila dzikir itu sudah 
tidak ada, maka pada saat itu dada bagaikan musim paceklik yang 
gersang. Kobaran syahwat di dalamnya bagaikan racun, dan 
anggota badan akan kosong dari amal kebajikan. Karena itu Allah 
berseru kepada orang-orang yang mengesakan-Nya agar 
mendirikan shalat lima waktu, sebagai rahmat dari-Nya untuk 
mereka, dan di dalamnya Dia menyiapkan berbagai macam 
ibadah, agar seorang hamba memperoleh karunia-Nya dari setiap 
perbuatan dan ucapan. Perbuatan bagaikan makanan dan 
perkataan bagaikan minuman. Ini adalah pesta orang-orang yang 
mengesakan Allah. Tuhan semesta alam mempersiapkannya bagi 
orang yang berhak mendapatkan rahmat-Nya dalam setiap hari 
sebanyak lima kali, sehingga tidak tersisa lagi atas mereka kotoran 
dan debu. Sesungguhnya Allah memilih orang-orang yang 
mengesakan-Nya untuk Dia banggakan pada hari berkumpul yang 
paling besar dalam sebuah tanah lapang kepada para malaikat. 
Karena Adam beserta anak cucunya diciptakan dari tangan-Nya 
dengan penuh kecintaan, sementara malaikat diciptakan dari 
kekuasaan-Nya, sebagaimana firman-Nya, Jadilah”, maka jadilah 
apa yang Dia kehendaki. Karena kecintaan-Nya kepada manusia, 
Dia merasa bahagia dengan tobat mereka. Dia menciptakan 
mereka, syahwat dan syetan dalam negeri yang penuh dengan 
cobaan agar Dia bisa membanggakan diri dengan mereka dalam 
perkumpulan tersebut, Dia berfirman, “Wahai para malaikat-Ku, 
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kebaikan kalian keluar dari diri kalian, dan Aku menciptakan kalian 
dari cahaya, kalian berada dalam kerajaan yang tertinggi, kalian 
melihat keagungan-Ku, hujjah-Ku dan singgasana-Ku. Aku juga 
membebaskan kalian dari syahwat dan syetan. Sedangkan manusia 
kebaikan ini keluar dari jiwa mereka yang penuh syahwat dan 
godaan syetan, semua ini berbaur dengan mereka di kerajaan yang 
paling rendah, dan Aku menciptakan mereka dari tanah. Karena 
itu mereka berhak berada di tempat-Ku dan bersanding dengan- 
Ku.” 
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15115. Aku mendengar Muhammad bin Al Husain bin 
Musa berkata: Aku mendengar Manshur bin Abdullah berkata: 
Muhammad bin Ali At-Tirmidzi berkata, “Cukuplah seseorang 


mendapatkan aib jika dia merasa bahagia dengan apa yang akan 
membahayakannya.” 
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Muhammad berkata, “Di dunia ini tidak ada beban yang 
lebih berat daripada kebajikan, karena siapa yang berbuat baik 
kepadamu, berarti dia telah mempercayaimu, dan siapa yang 
berbuat jahat kepadamu, berarti dia tidak mempercayaimu.” 
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15116. Aku mendengar Muhammad bin Al Husain 
berkata: Aku mendengar Abu Al Husain Al Farisi berkata: Aku 
mendengar Al Hasan bin Ali berkata: Aku mendengar Muhammad 
bin Ali At-Tirmidzi berkata, “Barangsiapa yang tidak mengetahui 
sifat-sifat ubudiyyah, maka dengan sifat-sifat rububiyyah dia lebih 
tidak mengetahui.” 
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15117. Dia (Muhammad) berkata, “Dunia adalah pesta 
para raja, dan cerminnya adalah kezuhudan, para raja berhias 
dengannya dan cermin orang-orang zuhud. Maksudnya aJalah 
para raja berhias diri dengan dunia, sedangkan orang-orang zuhud 


memperhatikan dunia, kemudian mereka menemukan bahayanya, 
sehingga mereka pun meninggalkannya.” 
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15118. Dia (Al Hasan) berkata: Muhammad bin Ali pernah 
ditanya tentang manusia. Dia menjawab, “(Manusia adalah 
makhluk yang) tampak lemah, dan banyak meminta.” 
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15119. Dia juga berkata, “Jadikanlah muragabah-mu 
kepada Dzat yang pandangan-Nya tidak pernah hilang darimu, 
jadikanlah syukurmu untuk Dzat yang tidak pernah memutus 
nikmat-Nya darimu, dan jadikanlah ketundukanmu kepada Dzat 
yang mana kamu tidak akan bisa keluar dari kerajaan dan 
kekuasaan-Nya.” 
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15120. Muhammad bin Al Husain bin Musa mengabarkan 
kepada kami, Yahya bin Manshur Al Gadhi menceritakan kepada 
kami, Abu Abdullah Muhammad bin Ali At-Tirmidzi menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Rizam Al Abulli menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Atha' menceritakan kepada kami, 
dari Al Hujaimi, Muhammad bin Nashr menceritakan kepada 
kami, dari Atha', dari Ibnu Abbas, dia berkata: Rasulullah & 
membaca, “Ya Tuhanku nampakkanlah (diri-Mu) kepadaku agar 
aku dapat melihat Engkau.” (@s. Al A'raaf (71: 143). Beliau 
bersabda, “Allah berfirman, Wahai Musa, orang yang hidup tidak 
akan bisa melihat-Ku, kecuali telah mati, tidak pula yang kering, 
kecuali telah tergelincir, dan tidak pula yang basah, kecuali telah 
cerai-berai. Sesungguhnya yang bisa melihat-Ku adalah penghuni 
surga, yaitu orang-orang yang mata mereka tidak pernah mati dan 
jasad mereka tidak akan hancur”? 


(563). ABU BAKAR AL WARRA@ 


Diantara mereka adalah Al Hakim Abu Bakar Muhammad 
bin Umar Al Warrag Al Balkhi. Dia memiliki beberapa kitab 
tentang mu amalah. 


Dia meriwayatkan hadits secara musnad, 


32 Hadits ini dha'1£ 
HR. Ad-Dailami (Musnad Al Firdaus, 3064) sanadnya juga dha if 
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15121. Muhammad bin Al Husain menceritakan kepadaku, 
dia berkata: Aku mendengar Abu Al Hasan Al Farisi berkata: Aku 
mendengar Abu Bakar bin Ahmad bin Sa'id berkata: Aku 


mendengar Abu Bakar Al Warrag berkata, “Mensyukuri nikmat 
adalah penyaksian atas karunia.” 
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15122. Muhammad mengabarkan kepadaku, dia berkata: 
Aku mendengar Abu Al Husain berkata: Aku mendengar Ahmad 
bin Muzahim berkata: Aku mendengar Abu Bakar Al Warrag 
berkata, “Hati itu memiliki enam hal, yaitu hidup dan mati, sehat 
dan sakit, bangun dan tidur. Hidupnya adalah hidayah dan matinya 
adalah kesesatan. Sehatnya adalah suci serta bersih dan sakitnya 
adalah keruh serta pertalian. Bangunnya adalah dzikir dan tidurnya 
adalah kelalaian. Setiap enam hal itu memiliki tanda-tanda. Tanda- 
tanda hati yang hidup adalah cinta, takut dan beramal dengannya, 
sedangkan tanda-tanda hati yang mati adalah kebalikan hal itu. 
Tanda-tanda hati yang sehat adalah kelezatan, sedangkan tanda- 
tanda hati yang sakit adalah kebalikan hal itu. Tanda-tanda hati 
yang bangun adalah mendengar dan melihat, sedangkan hati yang 
tidur adalah kebalikan dari hal itu.” 
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15123. Abu Bakar Ar-Razi menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Aku mendengar Ghailan As-Samargandi berkata: Aku 
mendengar Abu Bakar Al Warrag berkata, “Barangsiapa yang 
merasa cukup dengan perkataan tanpa kezuhudan, maka dia 
zindig, barangsiapa yang merasa cukup dengan zuhud tanpa 
perkataan dan pemahaman, maka dia telah berlaku bid'ah, 
barangsiapa yang merasa cukup dengan pemahaman tanpa zuhud 
dan wara, maka dia berlaku fasig, dan barangsiapa yang memiliki 
semua perkara ini, maka dia telah terbebas (dari semua yang di 
atas).” 
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15124. Dia (Ghailan) berkata: Seorang lelaki masuk 
menemui Abu Bakar Al Warrag, lelaki itu berkata, “Aku takut 
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kepada si fulan.” Al Warrag berkata, “Janganlah takut kepadanya, 
karena hati orang yang kamu takuti berada di tangan Dzat yang 
kamu harapkan ridha-Nya.” 
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15125. Muhammad bin Musa An-Nujaidi mengabarkan 
kepadaku, dia berkata: Aku mendengar Abu Bakar bin Ahmad Al 
Balkhi berkata: Aku mendengar Abu Bakar Al Warrag berkata, 
“Jika ditanyakan kepada ketamakan, “Siapa ayahmu?” Dia akan 
menjawab, “Keraguan terhadap takdir.” Jika ditanyakan 
kepadanya, “Apa tugasmu?' Dia akan menjawab, “Melakukan 


kehinaan.” Dan jika ditanyakan kepadanya, “Apa tujuanmu?' Dia 
akan menjawab, “Terhalang (mendapatkan rezeki) '.” 
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15126. Abu Bakar berkata, “Seorang hamba tidak berhak 
memperoleh keyakinan, sehingga dia memutus setiap sebab antara 
dia dan Arsy untuk mencapai kekayaan, sehingga yang menjadi 
tujuannya adalah Allah bukan selain-Nya, dan lebih mengutamakan 
Allah daripada selain-Nya. Keyakinan adalah cahaya yang 
dengannya seorang hamba menerangi ahwa/nya, sehingga hal itu 
mengantarkannya pada derajat orang-orang yang mempunyai 


keyakinan.” 
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15127. Muhammad bin Al Husain bin Musa ara 
kepada kami, Ali bin Al Hasan Al Balkhi menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Muhammad bin Hatim menceritakan 
kepada kami, Abu Bakar Muhammad bin Umar Al Warrag Al 
Balkhi menceritakan kepada kami, Abu Imaran Musa bin Hizam 
At-Tirmidzi menceritakan kepada kami, Abu  Usamah 
menceritakan kepada kami, dari Umar bin Hamzah, dari 
Abdurrahman bin Abu Sa'id, dari Sa'id Al Khudari, dia berkata: 
Rasulullah & bersabda, “Sesungguhnya (pengkhianatan) amanat 
terbesar di sisi Allah adalah seorang suami yang menggauli istrinya 
dan istrinya menggaulinya, lalu suaminya itu menyebarkan rahasia 
istrinya. 88 


33 HR. Muslim (Shahih Muslim, pembahasan: Nikah, 1437) dan Ahmad (Musnad 
Ahmad, 3/69). 
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15128. Abu Bakar Ath-Thalhi menceritakan kepada kami, 
Ubaid bin Ghannam menceritakan kepada kami, Abu Bakar bin 
Syaibah menceritakan kepada kami, Umar bin Mu'awiyah 
menceritakan kepada kami, dari Umar bin Hamzah Al Umari, 
Abdurahman bin Sa'd maula keluarga Bani Sufyan menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Abu Sa'id Al Khudri 
berkata: Rasulullah & bersabda, “Sesungguhnya tempat manusia 
yang paling buruk di sisi Allah pada Hari Kiamat adalah seorang 
suami yang menggauli istrinya dan istrinya menggaulinya, lalu 
suaminya itu menyebarkan rahasia istrinya.” 
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(564). SYAH AL KARMANI 


Diantara mereka adalah Abu Al Fawaris Al Karmani Syah 
bin Syuja'. Dia melepaskan semua keingingan untuk menjaga diri 
dari keberpalingan. Dia adalah keturunan para raja, dan dia 
mengambil jalan tasawwuf, dia berlomba untuk melakukan 
kebaikan sebagai bentuk kerinduan. 


Dia berguru kepada Abu Turab An-Naskhyabi dan Abu 
Ubaid Al Busri. Dia memiliki kedermawanan dan memahami 
tentang keperwiraan. 
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15129. Aku mendengar Abu Al Fadhl Ash-Sharram Al 
Hawari berkata: Aku mendengar Abu Amr bin Nujaid berkata: 
Syah Al Karmani berkata, “Kesibukan seorang yang arif ada tiga 
hal, yaitu memperhatikan Dzat yang disembahnya, merasa bahagia 
bersama-Nya lagi mengharap anugerah-Nya, sanubarinya 
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senantiasa bersyukur kepada-Nya lagi mengenal-Nya, dan bertobat 
kepada-Nya.” 
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15130. Aku mendengar Muhammad bin Musa berkata: 
Aku mendengar Abu Al Husain Al Farisi berkata: Aku mendengar 
Abu Ali Al Anshari berkata: Syah Al Karmani berkata, 


“Barangsiapa yang mengenal Tuhannya, maka dia akan 
menginginkan ampunan-Nya dan mengharap karunia-Nya.” 
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15131. Dia (Syah Al Karmani) berkata, “Kedermawanan 


termasuk karakter orang-orang yang merdeka, sedangkan sifat 
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tercela termasuk tanda orang-orang hina. Tidaklah seorang hamba 
beribadah labih banyak daripada mencintai para wali Allah dengan 
apa yang mereka cintai, karena mencintai para wali Allah adalah 
tanda kecintaan kepada Allah.” 
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15132. Aku mendengar Abu Abdurrahman As-Sulami 
berkata: Aku mendengar kakekku Abu Amr bin Nujaid berkata: 
Syah Al Karmani adalah orang yang tajam firasatnya, dan 
firasatnya itu jarang salah. Dia berkata, “Barangsiapa yang 
menjauhkan pandangannya dari sesuatu yang diharamkan, 
menahan diri dari syahwat, batinnya dipenuhi dengan muragabah 
(merasa diawasi oleh Allah), zhahirnya mengikuti As-Sunnah, dan 
membiasakan dirinya memakan makanan yang halal, maka 
firasatnya tidak akan salah.” 


L f 


461 


Hilyatul Auliya ' 


“ 


NE II OS J8 NY 


o or . 0-5 0 3ne II 3 3 Ot TT o- At 


15133. Dia (Abu Amr) berkata: Dia (Syah Al Karmani) 
berkata, “Barangsiapa yang melihat manusia dengan matanya, 
maka dia akan selalu berselisih dengan mereka, dan barangsiapa 
yag melihat mereka dengan mata Allah, maka dia akan 
memaafkan mereka terkait dengan apa yang mereka lakukan, dan 
kesibukannya terhadap mereka pun akan sedikit.” 
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15134. Aku mendengar Muhammad bin Al Husain 
berkata: Aku mendengar Muhammad bin Ahmad bin Ibrahim 
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berkata: Aku mendengar Mahfudz berkata: Syah menyuruh para 
sahabatnya untuk menjelaskan dirahasia mereka kepadanya, 
kemudian dia akan mengobati setiap mereka dengan obatnya, dan 
dia berkata, “Bukanlah orang yang cerdas, orang yang 
menyembunyikan penyakitnya kepada seorang dokter.” 
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15135. Aku mendengar Ahmad bin Abu Imran Al Harawi 

berkata: Aku mendengar Ibnu Nujaid berkata: Syah Al Karmani 

berkata, “Barangsiapa yang menemanimu, kemudian dia 

menyepakati apa yang kamu sukai dan menentangmu terkait 

dengan apa yang tidak dia sukai, berarti dia menemani hawa 

nafsunya, dan barangsiapa yang menemani hawa nafsunya, maka 
dia akan mencari kesenangan dunia.” 
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15136. Aku mendengar Muhammad bin Al Husain 
berkata: Aku mendengar Abu Amr bin Nujaid berkata: Syah Al 
Karmani berkata, “Tanda kecenderungan pada kebatilan adalah 
mendekati orang-orang yang berbuat kebatilan.” 
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15137. Aku mendengar Muhammad bin Musa berkata: 
Aku mendengar Al Husain Al Farisi berkata: Aku mendengar Abu 
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Ali Al Anshari berkata: Aku mendengar Syah bin Syuja' berkata, 
“Keutamaan adalah untuk orang-orang yang berhak memiliki 
keutamaan selama dia tidak melihatnya, namun apabila dia 
melihatnya, maka tidak ada keutamaan lagi bagi mereka. Kewalian 
adalah untuk orang-orang yang berhak memiliki kewalian, selama 
mereka tidak melihatnya, namun apabila mereka melihatnya, maka 
tidak ada lagi kewaliaan bagi mereka.” Dia juga berkata, “Orang 
yang membanggakan dirinya terhijab dari Rabbnya.” 
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15138. Abu Amir Abdul Wahhab bin Muhammad 
menyebutkan kepadaku, dari Abu Abdullah Muhammad bin 
Ahmad, dia berkata: Ketika aku duduk bersama Sahl bin Abdullah, 
tiba-tiba seekor merpati terjatuh di hadapan kami, aku pun hendak 
mengusirnya, namun Sahl berkata, “Berilah dia makan dan 
minum.” Aku pun berdiri, lalu aku meremah roti dan meletakkan 
air untuk merpati itu. Merpati itu pun memaruh roti tersebut, 
kemudian menghampiri air dan meminumnya, lalu dia terbang. 
Aku bertanya kepada Sahl, “Ada apa dengan burung itu?” Dia 
berkata kepadaku, “Wahai Abu Abdullah, saudaraku meninggal di 
Karman, sehingga burung itu datang untuk mengabarkan 
kamatiannya kepadaku.” 


Abu Abdullah berkata, “Menurutku dia menyebutkan 
tentang Syah bin Syuja' dan dia termasuk wali Abdal. Kemudian 
aku mencatat kejadian hari itu dan waktunya. Lalu penduduk 
Karman datang menemui kami, mereka mengabarkan bahwa 
saudara Syah itu meninggal pada hari dan waktu yang bertepatan 
dengan burung merpati itu terjatuh dihadapan kami.” 
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15139. Abu Amir bersenandung, dia berkata: Abdullah Al 
Afruguhi menyenandungkan syair miliki Syah bin Syuja' kepadaku, 
“Demi Allah, tidak ada selain Allah yang tampak kepada 
kalian dan bersama kalian # demi Allah, demi Allah hal ini tidak 
ada kecuali Allah 
Huruf-huruf yang tampak dan bersama kalian ini # jika 
kalian memahami maknanya, maka maknanya adalah Allah.” 


(565). YUSUF AR-RAZI 


Diantara mereka ada orang yang menjauh dari pandangan 
manusia, menghias diri dengan keikhlasan karena takut kepada 
Rabb manusia, yang meninggalkan bersolek dan berhias lagi 
menjauhi sikap beruba-ubah dan bersenang-senang. Dia adalah 
Abu Ya'gub Yusuf bin Al Husain Ar-Razi. 


Dia berguru kepada Dzunnun Al Mishri, Abu Turab An- 
Nakhsyabi dan Abu Sa'id Al Khazzaz. 
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15140. Aku mendengar Muhammad bin Musa berkata: 
Aku mendengar Abdullah bin Ath-Thusi berkata: Aku mendengar 
Abu Ja'far Ar-Razi berkata: Aku mendengar Yusuf bin Al Husain 
berkata, “Jika suatu kaum tahu bahwa Allah melihat mereka, maka 
mereka akan malu dari penglihatan Allah itu untuk berbuat sesuatu 
yang bukan didasarkan kerana-Nya. Dan jika dia berdzikir dan 
mengingat Allah dengan sebenarnya, dia akan lupa kepada yang 
lain, dengan demikian dia akan selalu menjaga hal-hal baik karena 
baginya hanya Allah sebagai tempat kembali segala sesuatu.” 
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15141. Dia berkata: Ada seseorang yang berkata kepada 
Yusuf, “Tunjukkanlah aku pada jalan makrifat.” Yusuf berkata, 
“Perlihatkan kepada Allah kejujuran dan keikhlasanmu pada setiap 
hal yang kamu lakukan setelah kamu menyakini sebauh 


kebenaran. Dan janganlah kamu meninggalkan keyakinan dari 
apapun yang kamu mohon dan harapkan.” 
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15142. Aku mendengar Muhammad bin Al Husain 
berkata: Aku mendengar Abu Bakar Ar-Razi berkata: Yusuf bin Al 
Husain berkata: Beberapa manusia menentangku dalam sebuah 
perkataan: janganlah berusaha untuk mendapatkan apa yang 
kamu inginkan dari pengetahuanmu kecuali disertai dengan taubat. 
Aku berkata dan menjawab ucapan itu: jika taubat itu datang dan 
mengetuk pintuku, dengan alasan bahwa dengannya aku bisa 
selamat dari tuhanku, aku tidak akan izinkan dia masuk. Dan jika 
kejujuran dan keikhlasan menjadi hambaku, aku akan menjualnya 
karena zuhud aku dari keduanya, hal ini karena jika aku bersama 
dengan Allah aku merasa senang, dan tidak akan berbuat dosa dan 
keburukan, dan jika aku terlantar dari-Nya, taubatku, ikhlasku dan 
kejujuranku belum memberiku kesenangan. 


Dan sesungguhnya Allah menciptakanku sebagai manusia 
tanpa amal perbuatan dan dalam kesendirian, lalu Allah 
menunjukkan dan memberiku hidayah sebagaimana firman-Nya, 
“Dan barang siapa yang mencari agama selain Islam, dia tidak 
akan diterima”, (@s: Ali Imran (31:85). Dan firman Allah, “dan 
mengikuti jalan yang bukan jalan orang-orang mukmin” (@s. An- 
Nisaa' (4): 115). Maka peganganku pada karunia dan anugerah- 
Nya adalah lebih aku utamakan, dari pada peganganku pada 
perbuatanku, sifatku yang tercela. 


- 


pyaar SI SI ayanar 


” 


sp AJI Dome Ip Ta Ju Jaa 


471 


Hilyatul Auliya' 
P 33 . P ni ag 0 o Ps Pee 
Ia Ba SG SS ORG lai OK 
6 4 x sei 2 Pa. 0 @ 23 
JI OR “ea Iko CIA S3tA Sdh OS 
” . " 2? ica 2 # 2 - P . ” 5 


PRa yi 

15143. Aku mendengar Abu Bakar Ar-Razi di kota Nisabur 

berkata: berkata Yusuf bin Al Husain, “di dunia itu ada dua hal 

yang menjadi kesombongan, yaitu ilmu dan harta. Yang 

menyelamatkanmu dari kesombongan ilmu adalah dengan 

beribadah, dan yang menyelamatkanmu dari kesombogan harta 
adalah dengan berzuhud.” 
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15144. Dan dia (Yusuf) juga berkata: dengan adab dapat 
memahami sebuah ilmu, dengan ilmu perbuatan menjadi baik, 
dengan perbuatan akan memperoleh hikmah, dan dengan hikmah 
akan dapat memahami zuhud, dan dengan zuhud dapat 
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meninggalkan dunia, dengan meninggalkan dunia akan berharap 
pada akhirat, dan dengan pengharapan pada akhirat akan 
mendapatkan keridhaan Allah.” 
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15145. Aku mendengar Abu Bakar Ar-Razi berkata: 
berkata Yusuf bin Al Husain, “jika kamu melihat Allah dan kamu 
meminta sesuatu pada-Nya, lalu dia menahan permintaanmu, 
maka ketahuilah bahwa sesungguhnya kamu telah terazab oleh- 
Nya.” 
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15146. Dan Yusuf juga berkata, “kesombongan lahir dari 
perbuatan yang melupakan karunia Allah dari keta'atanmu selama 


” 
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15147. Aku mendengar Muhammad bin Musa berkata: 
Aku mendengar Abu Bakar Ar-Razi berkata: berkata Yusuf bin Al 
Husain: jika aku melihat kepada penciptaan, maka aku akan tahu 
dari mana dia berasal, dan aku melihat kepada perbuatan para 
shufi pada pergaulannya dengan yang berlawanan dan berteman 
dengan kelalaian.” 
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15148. Aku mendengar Abu Al Fadhl Ahmad bin Abu 
“Imran al-Harawi berkata: Aku mendengar Manshur bin Abdullah 
al-Harawi berkata: Aku mendengar Yatim Ar-Razi berkata: ketika 
buku Yusuf bin Al Husain berada di tangan Al Junaid, aku sangat 
ingin melihatnya, maka aku keluar dari kota Baghdad untuk 
menemuinya, setelah sampai di kota Ray aku bertanya dimana 
rumah Yusuf, mereka berkata: untuk apa kamu menemuinya? Dia 
orang zindig. Aku tetap bersikeras hingga mereka menunjukkan 
dimana rumah Yusuf. Dan ketika mataku melihatnya, aku semakin 
kagum padanya, di tangannya ada mushaf yang sedang dibacanya. 
Aku memberi salam padanya, dan dia bertanya: dari mana 
asalmu? Aku menjawab: dari Baghdad, lalu dia bertanya lagi: apa 
keperluanmu datang? Aku menjawab: hanya mau mengunjungimu. 
Dia berkata: jika di kota Hilwan atau di kota Garmisin atau di kota 
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Hamdan ada yang berkata padamu: tinggallah bersamaku, dan aku 
cukupkan kebutuhanmu, dan akan aku belikan untukmu pelayan 
dan rumah, apakah itu dapat menahanmu dari mengunjungku? 
Aku berkata: Aku tidak pernah diuji dengan ujina seperti ini, jika 
saja aku tidak kuat maka aku tidak tahu apa yang akan terjadi. Dia 
berkata: semoga Allah melindungimu, ucapkanlah sesuatu, aku 
berkata: baiklah, dan dia berkata lagi: coba bersyair untukku, lalu 
aku mengucapkan syair, 
“Aku melihatmu selalu teguh dan kuat 
Jika tanpa keteguhan itu 
Niscaya kamu akan runtuh.” 

Kemudian dia menangis hingga mengenai mushaf yang 
berada di tangannya, lalu dia berkata: wahai anakku, apa kamu 
tidak tahu bahwa penduduk Ray berkata bahwa Yusuf bin Al 
Husain seorang yang zindig? Aku termasuk orang yang tekun 
membaca kitab Allah dan tidak menangis. Kemudian aku 
mengatakan: kamu orang yang tabah dan kuat, beritakanlah apa 
saja yang terjadi. 
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15149. Aku mendengar Abu Al Hasan Ali bin Harun 
sahabat al-Junaid berkata: Aku membaca jawaban Yusuf bin al- 


husain kepada al-Junaid: siapa yang memutus keteguhannya, dan 
berjalan di padang sahara yang berbahaya, dan memandang 
kebahagiaan, dia berkata dalam kemarahannya, 
“ Bagaimana jalan menuju keridhaan 
Jika dipenuhi dengan kemarahan 
Tanpa ganjaran dan sebab.” 


Dan aku mengatakan, 
“Agar jiwa tahu 
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15150. Dan aku juga mendengar Ahmad bin Abu al-Hiwari 
berkata: Aku mendengar Abu Sulaiman al-Darani berkata: 
perbuatan manusia itu bukan diukur dari yang direlakannya dan 
bukan juga dari yang dibencinya. Dan sesungguhnya keridhaan 
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dari sebuah kaum maka manfaatkan untuk hal yang diridhai, dan 
kemurkaan kaum itu, pergunakan untuk hal yang dibenci, ini ini 
dimisalkan dalam bentuk bait syair berikut, 


“ Wahai yang menjanjikan api 
Di dalam hatiku 
Jika kamu berkenan 
Matikanlah api dari dalam hatiku 
Aku tidak tahu jika aku mati 
Siapa yang merindukanku 
Siapa yang berduka padaku 
Itu semua tergantung padamu.” 
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15151. Aku juga mendengar Abu Al Faidh Dzunnun bin 


Ibrahim berkata, “barang siapa yang tidak tahu dengan 
kemampuannya, maka akan terkoyak penutup aibnya.” 
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15152. Aku mendengar Abu Amr Al Utsmani berkata: 
Ahmad bin Muhammad bin Isa mengabarkan kepada kami, dia 


berkata: Aku mendengar Yusuf bin Al Husain berkata: Aku 
mendengar Dzunnun berkata, “Aku telah berbicara tentang tipu 


481 


Hilyatul Alya 


daya dunia ke lisan-lisan para ulama, dan telah dimatikan hati-hati 
para pembaca karena fitnah dunia, dan aku terlihat bagai orang 
jahil dalam kebingungan, atau bagai orang alim yang terkena 
fitnah, maka wahai yang menjadikan pendengaranku mendengar 
akan keajaiban-Nya, dan hatiku yang tergoncang untuk berdzkir 
pada-Nya, sempurnakanlah nikmat-Mu padaku dengan cara kamu 
menetapkan ma'rifah-Mu padaku, sebagaimana kamu telah 
sempurnakan penciptaanku, dan tunjukilah aku cara bersyukur 
padamu, hingga aku tahu bagaimana cara menambah rasa syukur 
itu di dalam hatiku, dan janganlah Engkau cabut kecintaan-Mu dari 
hatiku wahai pemilik kekuasaan dan keindahan, segala puji bagi 
Allah untuk yang pertama dan yang terakhir.” 
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15153. Utsman bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, Ahmad bin Muhammad bin Isa menceritakan kepada kami, 
Yusuf bin Al Husain menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku 
bertanya kepada Dzunnun: pada siapa aku harus duduk dan 
berguru? Dia menjawab, “duduk dan bergurulah pada orang yang 
dapat membuatmu tunduk karena kewibawaannya dan yang bisa 
membuatmu takut akan penglihatan dan pengawasan Allah, dan 
yang bisa mengabarkan padamu tentang dirimu, yang dia lebih 
mengetahui tentang dirimu dari pada kamu sendiri.” 
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15154. Berkata Yusuf: ditanyakan kepada Dzunnun: 
dimanakah majlis orang-orang yang beriman? Dia menjawab, “di 
tempat yang penuh kejujuran yang membenarkan dan menyakini 
raja dari segala ketentuan.” 
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15155. Berkata Yusuf: Aku bertanya pada suatu hari 
kepada Dzunnun: siapa yang layak aku jadikan sahabat? Dia 
menjawab: jangan jadikan sahabat orang yang menipu orang lain. 
Berkata Yusuf: Aku memberitahu Thahir Al Magdisi tentang 
jawaban Dzunnun ini, dijawab oleh Thahir: dia melarangmu untuk 
bersahabat dengan semua manusia.” 
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15156. Aku mendengar Yusuf berkata: suatu ketika 
Dzunnun mengunjungi saudaranya di tempat yang cukup jauh, 
berkata Dzunnun, “sangat jauh perjalanan yang mengarah kepada 
kebenaran dan kejujuran, dan tidak ada tempat yang sempit bagi 
kecintaan.” 
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15157. Yusuf berkata: Aku juga mendengar Dzunnun 
ditanyakan padanya: kenapa kamu jika melihat pelaku maksiat 
tidak dendam padanya, tapi memburukkan perbuatannya dan 
menjauhkannya? Dia menjawab, “itu karena aku melihat kepada 
pelaku perbuatan itu, maka aku merendahkan hasil 
perbuatannya.” 
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15158. Aku mendengar Yusuf bin Al Husain berkata: Aku 
mendengar a-Fath bin Syakhraf berkata: berkata Dzunnun 
padaku, “siapa yang memutus pengharapan kepada manusia akan 
sampai kepada pencipta. Dan tidak akan sampai seorang hamba 
kepada kecintaannya tanpa memutus harapan kepada selain Dia. 
Maka barang siapa yang ingin berjumpa dengan Allah, maka jaga 
dan peliharalah hubungan dengan-Nya dan berbuat ikhlaslah, dan 
juga ridhalah, dan serahkanlah segala urusan pada-Nya.” 
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15159. Aku mendengar Yusuf bin Al Husain berkata: 
Muhammad bin Yahya As-Sarkhasyi An-Nasik menceritakan 
kepadaku, dia berkata: Aku mendengar Abu Yazid Al Busthami 
berkata, “kecintaan pada Allah itu dilakukan dengan empat hal: 
hal yang berkaitan dari-Nya dan itu adalah pemberian-Nya, dan hal 
darimu dan itu adalah kecintaanmu, dan hal yang diperuntukkan 
kepada-Nya dan itu adalah dzikir kamu pada-Nya, dan hal yang 
berkaitan dengan dirimu dan diri-Nya dan itu adalah kerinduan. 


Berkata Yusuf: perkataan itu aku sampaikan kepada 
Dzunnun, lalu dia mengatakan: ini sempurna, seorang yang zuhud 
berkata: bagaimana caraku berbuat? Orang yang arif berkata: 
bagaimana cara-Nya memperlakukanku? Lalu dia juga berkata: 
orang-orang menjadi lingung dan hilang akalnya dalam 
memikirkan keindahan dan keperkasaan-Nya.” 
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15160. Aku juga mendengar Yusuf bin Al Husain berkata: 
berkata Dzunnun: kedudukan seseorang itu ada 19 kedudukan, 
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yang pertama adalah doa yang dijawab, dan yang tertinggi adalah 
tawakkal. 
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15161. Dan berkata Dzunnun, “manusia itu menjadi 
musuh terhadap apa yang dia tidak ketahui, dan menjadi iri 
terhadap apa yang tidak didapatnya, dan siapa yang tidak tahu 
akan kemampuannya, akan tercabik aib yang menutupnya.” 
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15162. Berkata Yusuf: suatu ketika datang seseorang 


kepadaku dan berkata: wahai Abu Al Faidh nasihati saya, dia 
menjawab: dengan apa aku akan menasihatimu, jika kamu telah 
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percaya dengan hal yang ghaib dan menegakkan ketauhidan, dan 
seakan telah sampai kepadamu sebelum kamu diciptakan doa para 
nabi dan rasul dan orang-orang shalih, dan itu adalah lebih baik 


bagimu dari pada nasihatku. Dan selain dari itu, maka tidak akan 
bermanfaat apapun kepada kamu.” 
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15163. Dan aku juga mendengarnya berkata, “kita 


menyembah dengan penuh ketundukan, maka selayaknya kita 
melaksanakannya dengan penuh kesungguhan.” 
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15164. Dan dia pernah ditanya, “kenapa manusia itu 

menyukai dunia? Dia menjawab karena Allah menjadikan dunia itu 

sebagai tempat rizki mereka, maka pandangan mereka tertuju 
kepada dunia itu.” 
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15165. Dan dia juga berkata: Kepada yang dicintai itu 
harus didahulukan minta ampunan sebelum mendapatkan yang 
diinginkan. Dan dia berkata: siapa yang padanya kamu letakkan 
hatimu, jangan beritakan rahasiamu padanya.” 
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15166. Dan dia juga pernah ditanya: siapakah manusia 

yang paling berduka? Dia menjawab, “adalah mereka yang sangat 

buruk akhlaknya. Ditanyakan lagi padanya: apa tanda-tanda dari 

akhlak yang buruk itu? Dia menjawab: banyak melakukan 


kekhilafan. Dan dia berkata: hati yang lapang dan terbuka adalah 
kuburan bagi hal yang dirahasiakan.” 
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15167. Dan dia juga pernah ditanya pada suatu hari: 
dimana seorang hamba akan mendapatkan kemumian? Dia 
menjawab, “kemurnian itu didapat dari keikhlasan. Ditanya 
padanya: apa tanda-tanda dari keikhlasan itu? Dia menjawab: jika 
dalam perbuatanmu tidak ada keinginan untuk mendapatkan 
pujian dari manusia, dan juga tidak khawatir dengan celaannya, 
maka kamu telah ikhlas kepada Allah.” 


Diantara hadits yang disanadkan olehnya: 
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15168. Utsman bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, Abu Al Husain Ash-Shufi Muhammad bin Abdullah Ar-Razi 
di Damaskus menceritakan kepada kami, Abu Ya'gub bin Al 
Husain Ash-Shufi Ar-Razi menceritakan kepadaku, Ahmad bin 
Hanbal menceritakan kepada kami, Marwan bin Mu'awiyah 
menceritakan kepada kami, Hilal bin Said Abu Al Mu'alla 
menceritakan kepada kami dari Anas bin Malik, dia berkata: Ada 
tiga burung yang dihadiahkan kepada Nabi &, lalu beliau 
memakan satu. Pembantunya lalu menyimpan dua ekor lagi, dan 
memberikan pada beliau keesokan harinya. Nabi #@ bersabda, 
“Bukankah aku melarangmu untuk meninggalkan sesuatu untuk 
esok hari? Sesungguhnya Allah mendatangkan rezeki lain untuk 
hari esok” A 


Yusuf berkata: Aku mendatangi Abu Abdullah pada masa 
Al Mutawakkil, lalu dia bertanya tentang negeriku, dan berkata, 
“Apa keperluanmu? Dan untuk apa kamu mendatangiku?” Aku 
menjawab, “Agar kamu menceritakan hadits kepadaku.” Dia 


34 Hadits ini hasan. 

HR. Ahmad (3/198), Abu Ya'la (4208), Al Baihagi (1347, 1348), dan Ad- 
Daulabi (2/124). 

Al Haitsami (A/ Majma' 10/303) berkomentar, “Sanadnya hasan.” 

Al Haitsami dalam A/ Majma' (10/322) juga menyebutkannya, dia mengatakan, 
diriwayatkan oleh Ahmad dan periwayatnya adalah periwayat Ash-Shahih, selain Hilal 
bin Abu Al Mw'alla dia tsigah. 
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berkata, apakah tidak sampai berita padamu bahwa aku sudah 
berhenti meriwayatkan hadits?” Aku berkata, “Iya, tetapi 
ceritakanlah hadits kepadaku, maka aku akan mengingatmu 
dengannya dan menghormatimu. Kemudian dia menceritakan 
hadits ini kepadaku, lalu dia berkata, “Ini termasuk bagianmu 
wahai orang shufi, kamu bertanya kepadaku tentang Syaik Ray.” 
Lantas dia berkata “Bagaimana kabar Abu Zar'ah semoga Allah 
menjaganya?” Aku menjawab, “Dia baik.” Dia berkata, “Ada lima 
orang yang aku doakan kepada Allah setiap kali selesai shalat, 
yaitu kedua orang tuaku, Asy-Syafi'i, Abu Zur'ah dan yang terakhir 
aku lupa namanya.” 


Syaikh (Abu Nu'aim) berkata: Hadits ini diceritakan dari 
Yusuf bin Al Husain, syaikh kami Al @adhi Abu Ahmad 
Muhammad bin Ahmad bin Ibrahim, dan Yusuf bin Al Husain Ar- 
Razi Ash-Shufi menceritakan kepada kami, Ahmad bin Hanbal 
menceritakan kepada kami dengan redaksi yang sama. 


- 
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15169. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami secara ima, Ahmad bin Isham Ar-Razi menceritakan kepada 
kami, Yusuf bin Al Husain menceritakan kepadaku, Amir bin 
Sayyar menceritakan kepada kami, Muhammad bin Ziyad 
menceritakan kepada kami dari Maimun bin Mihran dari Ibnu 
Abbas, dia berkata, “Siapa yang membeli sesuatu yang tidak dia 
butuhkan, sebentar lagi dia akan menjual apa yang dia butuhkan.” 


(566). SA'ID BIN ISMAIL 


Diantara mereka adalah seorang yang arif dan hamba yang 
selalu memberikan nasihat. Dalam perkara hukum dia sangat 
mahir dan handal, dan kepada para muridnya sangat penyayang 
dan selalu memberikan nasihat, mengajarkan kepada mereka adab 
yang mulia, dan selalu mengingatkan mereka untuk selalu 
menerapkan syari'at, dia adalah Abu Utsman Said bin Ismail bin 
Said Al Hiri. 


Dia lahir di kota Razi, pergi berguru kepada Abu Hafsh An- 
Naisaburi dan syaikh Syah Al Kirmani. Abu Hafash menerimanya 
dan meyediakan tempat tinggal baginya. Dia telah meninggalkan 
jejak dan pengaruh kepada penduduk Naisabur. Meninggal di 
Nisabur tahun 298 H, sebagaimana yang diberitahukan kepadaku 
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oleh Abu Amr bin Hamdan, dan dia hadir ketika menshalatkan 
jenazahnya. Dia dikuburkan di pemakaman di kota Al Hirah di 
dekat kuburan gurunya Abu Hafsh An-Naisabur. Aku mengunjungi 
kuburannya pada tahun 371 H. 
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15170. Aku mendengar Abu Amr bin Hamdan berkata: 
Aku mendengar Abu Utsman Al Hiri berkata, “Barangsiapa yang 
menjadikan As-Sunnah sebagai pemimpin atas dirinya, baik 
ucapan maupun perbuatan, maka dia akan berbicara dengan 
hikmah, dan barangsiapa yang menjadikan hawa nafsu sebagai 
pemimpin dirinya, maka dia akan berbicara dengan bidah, 
sebagaimana firman Allah, “Dan jika kamu taat pada-Nya niscaya 
kamu mendapat petunjuk. '(@s. An-Nuur (24): 54).” 
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15171. Aku mendengar Abdullah bin Muhammad Al 
Mu'allim berkata: Aku mendengar Abu Amr bin Nujaid berkata: 
Muhammad bin Al Fadhl Al Balkhi berkata, “Sesungguhnya Allah 
Ta ala menghiasi Abu Utsman dengan berbagai macam ibadahnya, 
dan memperlihatkannya kepada manusia agar dia mengajarkan 
mereka tata cara beribadah.” 
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15172. Aku mendengar Muhammad bin Al Husain bin 
Musa berkata: Aku mendengar kakekku Abu Umar bin Nujaid 
berkata: Aku mendengar Abu Utsman berkata, “Sejak 40 tahun 
yang lalu tidak pernah sekalipun Allah menempatkanku pada 
keadaan, lalu aku membencinya, dan tidak pernah Dia 
memindahkanku kepada selainnya, lalu akau membenci-Nya.” 
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15173. Aku mendengar Muhammad bi Ahmad bin Utsman 


berkata: Aku mendengar Abu Utsman berkata, “Mengimbangi 
saudara lebih baik daripada berbelas kasihan terhadap mereka.” 
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15174. Aku mendengar Abu Amr bin Hamdan berkata: 
Aku membaca tulisan Abu Ahmad bin Hamdan: Aku mendengar 
Abu Utsman berkata, “Baiknya hati itu karena empat perkara, 
tawadhu kepada Allah, butuh kepada Allah, takut kepada Allah, 
dan berharap kepada Allah.” 
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15175.Dia berkata: Aku mendengar Abu Utsman berkata, 
“Seseorang tidak akan sempurna sehingga hatinya seimbang 


dalam empat hal, yaitu dalam tidak mendapatkan rezeki dan 
mendapatkannya, mulia dan hina.” 
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15176. Aku mendengar Abu Utsman berkata, “Dasar 
permusuhan dari tiga hal, yaitu dari tamak terhadap harta, tamak 


terhadap penghormatan manusia, dan tamak terhadap 
penerimaan manusia.” 


Aku juga mendengar Abu Utsman berkata, “Ketakutan 
pada Allah akan mengantarkanmu pada Allah, kesombongan dan 
kebanggaan dalam dirimu akan memutusmu dari Allah, sedangkan 
meremehkan manusia dalam dirimu adalah penyakit yang tidak 
bisa diobati.” 
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15177. Abu Utsman berkata, “Kegembiraanmu dengan 
dunia akan menghilangkan kegembiraanmu bersama Allah dari 
hatimu, ketakutanmu pada selain Allah akan menghilangkan 
ketakutanmu kepada Allah dari hatimu, dan harapanmu pada 


Hilyatul Auliya" 


orang selain Dia akan menghilangkan harapanmu pada-Nya dari 
hatimu.” 
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15178. Abu Utsman berkata, “Hak bagi orang yang 
dimuliakan oleh Allah dengan makrifat adalah tidak menghinakan 


dirinya dengan kemaksiatan.” 
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15179. Abu Utsman juga berkata, “Dasar dari 
ketergantungan pada kebaikan adalah pendeknya angan-angan.” 
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15180. Abu Utsman juga berkata, “Kamu terpenjara 
selama kamu mengikuti keinginan dan syahwatmu, dan jika kamu 
serahkan dan buang, maka kamu akan merasa tenang.” 
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15181. Aku mendengar Muhammad bin Al Husain 
berkata: Aku mendengar Abdullah Ar-Razi berkata: ketika keadaan 
Abu Utsman telah berubah pada saat menjelang kematiannya, 
anaknya Abu Bakar merobek bajunya, lalu Abu Utsman membuka 
matanya dan berkata, “Wahai anakku, menyelishi As-Sunnah 
secara zhahir adalah riya yang ada dalam hati.” 
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15182. Aku mendengar Muhammad bin Al Husain 
berkata: Aku mendengar Muhammad bin Ahmad Al Malamati 
berkata: Aku mendengar Al Husain Al Warrag berkata: Aku 
bertanya kepada Abu Utsman tentang kebersamaan, dia berkata, 
“Kebersamaan dengan Allah & adalah dengan adab yang baik dan 
selalu merasa hormat dan merasa diawasi. Kebersamaan dengan 
Rasul & adalah dengan mengikuti Sunnahnya, serta menetapi 
ilmu zhahir. Kebersamaan dengan para wali Allah adalah dengan 
penghormatan dan kemuliaan. Kebersamaan dengan keluarga dan 
anak adalah dengan akhlak yang baik. Kebersamaan dengan 
kawan adalah dengan memberikan kesenangan dan keluasan 
selama bukan perbuatan dosa. Dan kebersamaan dengan orang 
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jahil adalah mendoakan mereka serta menyayangi mereka, dan 
melihat nikmat Allah atas dirimu, bahwa Dia menyelamatkanmu 
dari ujian yang diberikan kepada merel 
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15183. Aku mendengar Muhammad bin Al Husain 
berkata: Aku mendengar Abu Al Hasan Al Farisi berkata: Aku 
mendengar Muhammad bin Ahmad bin Yusuf berkata: Aku 
mendengar Abu Utsman berkata, “Menjadi mulialah kalian dengan 
kemuliaan Allah, agar kalian tidak pernah hina.” 
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15184. Abu Utsman berkata, “orang yang berakal adalah 

orang yang bersiap-siap untuk menghadapi apa yang menakutkan 
sebelum terjadinya, dan menyerahkan apa yang tidak kamu 
ketahui kepada orang yang megetahuinya. Penyerahan adalah 
awal dari keridhaan, sedangkan keridhaan adalah pintu Allah yang 
paling agung. Dzikir yang banyak adalah kamu berdzikir pada-Nya 


dalam dzikirmu, dengan pengakuan bahwa dzikirmu tidak akan 
sampai pada-Nya kecuali dengan-Nya dan karunia-Nya.” 
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15185. Aku mendengar Muhammad bin Al Husain 
berkata: Aku mendengar Muhammad bin Ahmad bin Ibrahim 
berkata: Aku mendengar Abu Al Husain Al Warrag berkata: Abu 
Utsman pernah ditanya, “Bagaimana orang yang berakal boleh 
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menghilangkan orang yang menzhaliminya untuk para imam?” dia 
menjawab, “Agar dia tahu, bahwa Allah akan menguasakan orang 
yang menzhaliminya atasnya.” 
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15186. Mahfudz berkata: Abu Utsman pernah ditanya, 
“Apa tanda-tanda dari kebahagiaan dan kesengsaraan?” Dia 
menjawab, “Tanda-tanda kebahagiaan adalah kamu menaati Allah 
dan kamu takut jika ditolak oleh-Nya. Sedangkan tanda-tanda 
kesengsaraan adalah kamu bermaksiat kepada Allah, dan kamu 
berharap akan diterima oleh Allah.” 


Dia meriwayatkan secara musnad, diantaranya adalah: 
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15187. Muhammad bin Al Husain mengabarkan kepada 
kami, Sa'id bin Abdullah bin Sa'id bin Ismail menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Aku menemukan dalam kitab kakekku Abu 
Utsman dengan tulisannya, Abu Shalih Hamdun Al @ashshar, 
sahabat Abu Muhammad bin Yahya An-Naisaburi menceritakan 
kepadaku, @utaibah bin Sa'id menceritakan kepada kami, Abtsar 
menceritakan kepada kami, dari Asy'ats, dari Muhammad dari 
Nafi dari Ibnu Umar, dia berkata: Rasulullah & bersabda, 
“Barangsiapa yang meninggal dan dia masih berkewajiban puasa 
bulan Ramadhan, maka walinya wajib memberikan makan kepada 
orang miskin (sebagai ganti) darinya dalam setiap hari. 8? 


HR. At-Tirmidzi, (Sunan At-Tirmidzi, pembahasan: Puasa, 718). 

At-Tirmidzi berkomentar, “Kami tidak mengetahui hadits ini marf,' kecuali dari 
jalur ini. Sedangkan yang shahih dari Ibnu Umar, namun mauguf Asy'ats adalah Ibnu 
Sawwar, sementara Muhammad menurutku adalah Ibnu Aburrahman bin Abu Laila.” 

Diriwayatkan juga oleh Ibnu Majah (Sunan Ibni Majah, pembahasan: Puasa, 
1757) dari hadits Ionu Umar. 
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15188. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Abdan bin Muhammad Al Marwazi menceritakan kepada kami, 
@utaibah bin Said menceritakan kepada kami, Abtsar bin Al 
@asim menceritakan kepada kami dari Al Asy'ats bin Sawwar dari 
Muhammad dari Nafi' dari Ibnu Umar, bahwa Nabi & bersabda, 
“Barangsiapa yang berbuka (tidak berpuasa) sehari di bulan 
Ramadhan, kemudian dia meninggal sebelum dia menggantinya, 
maka dia wajib (mengeluarkan) satu mud bagi orang miskin 
(sebagai ganti) setiap harinya. 86 


Sulaiman berkata: Tidak ada yang meriwayatkannya dari Al 
Asy'ats kecuali Abtsar. Sedangkan Muhammad yang diriwayatkan 
oleh Al Asyats adalah Muhammad bin Sirin, ada yang 
mengatakan dia adalah Muhammad bin Abu Laila. 


Al Albani menilainya dha'ifdalam Sunan ini, cet. Maktabah Al Ma'arif, Riyadh. 
36 Sanadnya dha'if 
Lih. takhrij hadits sebelumnya. 


508 


Hilyatul Auliya" 
(567). AHMAD BIN ISA 


Diantara mereka adalah seorang arif yang terkenal, dia 
memiliki beberapa buku yang sering disebut dan mempunyai 
jawaban-jawaban yang masyhur, dia adalah Abu Said Al Khazzaz 
Ahmad bin Isa. 


Dia berguru dengan Dzunnun dan para pengikutnya. 
Keberkahannya tersebar kepada para sahabatnya dan 
pengikutnya. Dia mahir dalam ilmu fana dan keabadian. 
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15189. Aku mendengar Utsman bin Muhammad Al 
Utsmani berkata: Al Abbas bin Ahmad Ar-Ramli menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Abu Said Al Khazzaz berkata, “Makrifat 


itu datang kedalam hati dari dua jalan, dari kemurahan hati dan 
dari usaha.” 
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15190. Aku mendengar Abu Al Hasan Ali bin Abdullah Al 
Jahdhami berkata: Aku mendengar Yahya bin Al Mu'ammal 
berkata: Aku mendengar syaikhku Abu Bakar Ad-Daggag berkata: 
Aku mendengar Ahmad bin Isa berkata, “Tinggalkanlah segala 
sesuatu berdasar hikmah dan pelajaran, maka hatimu akan 
sempurna untuk apa yang akan kalian hadapi, karena bagi yang 
memisahkan sesuatu tanpa didasari dengan hikmah, maka dia 
akan kembali padanya pada suatu waktu secara pasti, karena 
masih ada yang tertinggal darinya. Dan apa yang akan kalian 
hadapi akan membuatmu sibuk dari apa yang telah kalian lewati.” 
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15191. Aku mendengar Muhammad bin Musa berkata: 
Aku mendengar Umar bin Ali Al Furghani berkata: Aku 
mendengar Ibnu Al Katib berkata: Aku mendengar Abu Sa'id Al 
Khazaz berkata, “Sesungguhnya Allah menyegerakan bagi ruh 


para wali-Nya untuk merasakan kelezatan berdzikir pada-Nya dan 
sampai kepada kedekatan dengan-Nya. Dia menyegerakan bagi 
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jasad mereka kenikmatan yang diperoleh dari keshalihan mereka. 
Dia memberikan bagian mereka dengan cukup banyak, dari setiap 
yang ada, sehingga kehidupan badan mereka seperti kehidupan 
para pendosa, dan kehidupan ruh mereka seperti kehidupan 
Rabbani. Mereka memiliki dua lisan, lisan batin yang dengannya 
dia mengetahui Pencipta dari yang ciptaannya. Dan lisan zhahir, 
yang dengan lisan itu dia mengetahui ilmu manusia. Maka lisan 
zhahir akan berkata pada jasad mereka, sedangkan lisan batin 
akan membisikkan ruh mereka.” 
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15192. Aku mendengar Abu Al Fadhl Al Harawi, aku 
mendengar Abu Bakar Ad-Daggag berkata: Pada suatu hari Abu 
Said Al Khazzaz terjaga dari tidur sejenaknya, lantas dia berkata, 
“Tulislah apa yang telah aku alami dalam tidur sejenakku tadi. 
Sesungguhnya Allah menjadikan ilmu sebagai dalil atas-Nya, agar 
Dia dikenal, Dia menjadikan hikmah sebagai rahmat dari-Nya 
untuk mereka agar Dia ditaati. Maka ilmu adalah dalil menuju 
Allah, dan makrifat adalah penunjuk kepada Allah. Dengan ilmu 
akan memperoleh pengetahuan, dan dengan makrifat akan 
mendapatkan yang dikenal. Ilmu itu didapat dengan belajar, 
sedangkan makrifat diperoleh dengan pengenalan. Maka makxrifat 
itu bisa terjadi dengan mengenal Al Hag, dan ilmu didapat dengan 
mengenalkan makhluk. Kemudian beberapa faidah akan mengalir 
setelah itu.” 
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15193. Aku mendengar Abu Al Fadhl Ath-Thusi berkata: 
Aku mendengar budak Ad-Daggag berkata: Aku mendengar Abu 
Sa'id As-Sukkari berkata: Aku mendengar Abu Sa'id Al Khazzaz 
berkata, “Setiap batin yang berbeda dengan zhahir adalah 
kebatilan.” 
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15194. Aku Pa Nan Muhammad bin Al Husain 
berkata: Aku mendengar Ahmad bin Ali bin Ja'far berkata: Aku 
mendengar Muhammad bin Ali Al Kattani berkata: Aku 
mendengar Abu Said Al Khazaz berkata, “Orang-orang yang arif 
memiliki simpanan berupa ilmu, mereka menitipkan ilmu yang 
gharib di dalamnya, dan juga kabar yang mengagumkan, mereka 
selalu membicarakannya dengan lisan keabadian, dan 
mengabarkan tentangnya dengan ibarat yang azali.” 
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15195. Aku mendengar Muhammad bin Al Husain 
berkata: Aku mendengar Ali bin Abdullah berkata: Aku mendengar 
Abu Al Abbas Ath-Thahhan berkata: Abu Sa'id Al Khazaz berkata, 
“Orang yang mencintai itu akan mengungkapkan apa saja alasan 
cintanya kepada yang dicintainya, dan tidak ada yang 
dikecualikannya, dia akan mengikuti semua jejaknya dan tidak 
akan meninggalkan kabarnya.” Lalu dia bersenandung kepada 
kami, 

“Kalian bertanya-tanya apa ada yang memberitahu 
apa yang kuperbuat dengan kenikmatan sejak tahu akan akan 
ilmunya 
Jika aku tahu dimana berteduh orang yang berilmu itu 
dan di bumi Allah sebelah mana keberadaannya 
Dengan demikian kami akan mengikutinya dari belakang 


walaupun kenikmatan itu pergi setelahnya.” 
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15196. Aku mendengar Utsman bin Muhammad Al 
Utsmani berkata: Abu Bakar Al Kattani dan Abu Al Hasan Ar- 
Ramli menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Kami 
bertanya kepada Abu Sa'id al-Khazaz, “Kabarkanlah pada kami 
tentang awal jalan menuju Allah?” Dia menjawab, “Tobat dan 
mengingat beberapa syaratnya, kemudian dipindah dari magam 
tobat kepada magam perasaan takut, dari magam perasaan takut 
kepada magam harapan, dari magam harapan kepada magam 
orang-orang shalih, dari magam orang-orang shalih kepada 
magam orang-orang murid, dari magam orang-orang murid 
kepada magam orang-orang yang taat, dari magam orang-orang 
taat kepada magam orang-orang yang cinta, dari magam orang- 
orang yang cinta kepada magam orang-orang yang merindu, dari 
magam orang-orang yang merindu kepada magam para wali, dari 
magam para wali kepada magam orang-orang yang didekatkan. 
Mereka menyebutkan bagi setiap magam ada sepuluh syarat. 
Apabila dia memperhatikan dan menerapkannya dan hati berdiam 
dalam tempat ini, maka ia akan terbiasa melihat nikmat, dan 
memikirkan tentang penolongan dan kebaikan. Lalu jiwa pun 
menyendiri dengan dzikir, dan ruh pun akan berkelana dalam 
kerajaan kemulian-Nya dengan ilmu yang murni tentang Dia, tiba 
dalam samudera makrifat, datang kepada-Nya, mengetuk pintu- 


Nya, melihattNya dalam kecintaan-Nya. Tidakkah kamu 
mendengar perkataan Al Hakim, dia berkata, 
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“Aku selalu memperhatikan kelamnya malam karena senang 
berdzikir pada-Nya 


merindukan-Nya tak bisa ditahan oleh kesabaran 
Tapi kebahagiaan yang lama dan tampak 
dan mengetuk pintu Tuhan yang Maha mulia dan agung 


Maka mereka itu adalah orang yang didekatkan, sehingga 
mereka tidak mau menjauh, dan tempat mereka ditinggikan, tidak 
akan direndahkan, hati mereka disinari agar dapat melihat Pemilik 
surga, dimana mereka akan tinggal di sana, sehingga mereka sirna 
dengan Dzat yang mereka sembah, dan merasa mulia bersama 
Dzat yang menjaga mereka, dan mereka akan tinggal di tempat- 
Nya, tidak mau pergi. Merekalah para wali, merekalah orang- 
orang yang beramal, merekalah para shufi, merekalah orang-orang 
yang didekatkan. Kemanakah mereka akan pergi dari magam 
kedekatan (dengan Allah), sementara mereka merasa aman 
bersama Dia? Mereka menjadi mulia dalam ruang, di sana mereka 
diam, karena menginginkan balasan yang mereka amalkan. 
Karena inilah orang-orang yang beramal melakukan amalan.” 
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15197. Aku mendengar Abu Amr Al Utsmani berkata: Aku 
mendengar Abu Al Hasan Ar-Razi berkata: Abu Sa'id Al Khazaz 
berkata, “Setiap yang terlewatkan olehmu selain Allah adalah 
mudah, dan setiap keberuntungan yang kamu dapatkan dari selain 
Allah adalah sedikit.” Dia berkata, “Manusia dalam kesenangan 
bersama Allah ada dalam empat tingkatan, yaitu yang memberi, 


yang menerima, pemberi dan penerima. Diantara manusia ada 
yang senang dengan memberi, diantara mereka yang senang 
dengan menerima dan itu adalah jiwanya, dan diantara mereka ada 
yang senang dengan memberi dan diantara mereka ada juga yang 
senang dengan pemberian. Selayaknya kesenanganmu ada pada 
pemberian dari Dzat yang memberi, kelezetanmu dalam kelezatan 
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bersama Pencipta kelezetan, kenikmatanmu dalam kenikmatan 
bersama Dzat yang memberikan kenikmatan bukan kenikmatan itu 
sendiri, karena mengingat kenikmatan ketika mengingat Dzat yang 
memberikan kenikmatan adalah hijab dan melihat nikmat ketika 
melihat Dzat yang memberikan nikmat adalah hijab.” 


Diantara hadits yang dia riwayatkan secara musnad adalah: 
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15198. Abu Al Fath Yusuf bin Umar bin Masrur Al 
Gawwas mengabarkan kepada kami, Ali bin Muhammad Al Mishri 
menceritakan kepada kami, Abu Sa'id Ahmad bin Isa Al Khazzaz 
Al Baghdadi Ash-Shufi menceritakan kepada kami, Abdullah bin 
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Ibrahim Al Ghifari menceritakan kepada kami, Jabir bin Sulaim 
menceritakan kepada kami, dari Yahya bin Sa'id, dari Muhammad 
bin Ibrahim, dari Aisyah dia berkata: Rasulullah 8 bersabda, 
“Akhlak yang buruk adalah kesialan, dan seburuk-buruk kalian 
adalah orang yang paling buruk akhlaknya diantara kalian. 81 


(568). AHMAD AN-NURI 


Diantara mereka adalah Abu Al Husain Ahmad yang 
terkenal dengan An-Nuri. Dia adalah salah seorang dari para 
imam, lidahnya selalu berkata benar, dan penjelasannya mudah 
dipahami. Dia bertemu dengan Ahmad bin Abu Al Hawari dan 
berguru kepada Sari As-Sagathi, yang lebih dikenal dengan Ibnu Al 
Baghawi. 
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37 Hadits ini maudhu' 

HR. Al Khathib (4/276) dan Ibnu Asakir (2/31). 

Dalam sanadnya terdapat Abdullah bin Ibrahim Al Ghifari, Ibnu Hibban 
menilainya suka memalsukan hadits. 

Lih. Adh-Dha 'ifah (795) dan Dha'if Al Jami” (3287). 
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15199. Aku mendengar Abdul Mun'im bin Hayyan 
mengisahkan dari Abu Sa'id Al A'rabi tentang ujian dan 
kepergiannya dari saudara-saudaranya pada saat Ghulam Al Khalil 
mendapatkan ujian. Dia berada di Raggah beberapa tahun 
menyendiri dari manusia. Kemudian dia kembali setelah beberapa 
lama ke kota Baghdad, dia kehilangan orang yang ada di 
sekitarnya, teman-temannya, dan bentuknya. Dia tidak banyak 


bicara, karena penglihatannya melemah dan kekurangan pada 
tubuh dan kekuatannya. 
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15200. Utsman bin Muhammad Al Utsmani menceritakan 
kepada kami, Abu Bakar Muhammad bin Hamdan menceritakan 


kepada kami, Muhammad bin Ahmad bin Sufyan dan Muhammad 
bin Ali Al @urthubi menceritakan kepada kami, keduanya berkata: 
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Abu Al Husain An-Nuri tiba, dia adalah seorang shufi yang 
menceritakan tentang para pendahulunya dari kota Makkah, pada 
saat selain musim haji. Kami keluar dan menyambutnya dari atas 
Baghdad, kami melihat perubahan pada wajahnya, lalu kami pun 
bertanya, “Wahai Abu Al Husain, perubahan batin terlihat dari 
perubahan kulit.” Dia berkata, “Tidak, sesugguhnya Al Hag 
menanggung segala kelemahan dan beban pada hati para wali- 
Nya.” Kemudian dia bersenandung, 


“Dia mengusirku dari negeriku 
Dia menjadikan aku sebagaimana yang kamu lihat 
Aku tinggal di reruntahan rumah 
Jika aku tidak ada, Dia ada 

Namun jika Dia ada, Dia meniadakanku 

Aku mengimbangi-Nya sehingga ketika 

Dia mengimbangiku, Dia menyelisihiku 
Dia mengatakan, janganlah kau menyaksikan apa 

Yang kau saksikan, atau kau menyaksikan aku.” 
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15201. Aku mendengar Abu Al Hasan bin Migsam 
berkata: An-Nuri terlihat pulang dari Al Haram, tidak ada yang 
tersisa darinya, kecuali hatinya. Seorang lelaki bertanya padanya, 
“Apakah Dia menemui batin sebagaimana Dia menemui zhahir?” 
Dia menjawab, “Tidak, karena Al Hag menghadap pada batin, lalu 
Dia menanggungnya, dan Dia berpaling dari zhahir, lalu Dia 
menghapusnya.” Kemudian dia bersenandung, 


“Demikianlah Dia menjadikan aku 
Dia menggelisahkanku dari negeriku 
Dia mengasingkanku, Dia mengusirku 
Dia mengusirku, Dia mengasingkanku 
Sehingga ketika aku tidak ada, Dia ada 
ketika Dia ada, Dia meniadakanku 
Dia menemuiku sehingga ketika 
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aku menemui-Nya, Dia memisahkanku 
Dia berfirman, janganlah engkau menyaksikan 
apa yang kau saksikan atau saksikanlah Aku.” 
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15202. Aku mendengar Umar Al Banna' Al Baghdadi 
mengisahkan di kota Makkah: Ketika anak Al Khalil mendapatkan 
cobaan, dia menisbatkan ahli tasawwuf pada zindig, maka 
dia memerintahkan khalifah untuk menangkap mereka, lalu 
mereka ditangkap dan di dalamnya terdapat An-Nuri. Mereka 
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dihadapkan kepada khalifah, lalu dia memerintahkan untuk 
memenggal leher mereka. Kemudian Al-Nuri maju terlebih dahulu 
kepada algojo agar dia memenggalnya. Algojo itu berkata 
padanya, “Apa yang mendorongmu bersegera untuk mati diantara 
para sahabatmu?” Dia menjawab, “Aku lebih mementingkan 
kehidupan mereka daripada hidupku sendiri.” Algojo dan orang 
yang hadir tidak mau membunuhnya. Kemudian kejadian ini 
dilaporkan kepada khalifah. Khalifah menyerahkan masalah ini 
kepada hakim agung -yang menjadi hakim kala itu adalah Ismail 
bin Ishag-, lalu An-Nuri dihadapkan kepada hakim agung itu, dan 
dia kemudian ditanya tentang permasalahan ibadah, thaharah dan 
shalat. Dia lantas menjawabnya, kemudian dia berkata kepadanya, 
“Setelah ini, Allah memiliki beberapa hamba, mereka mendengar 
dengan Allah, melihat dengan Allah, datang dengan Allah, 
menolak dengan Allah, makan dengan Allah, dan be ian 
dengan Allah. 


Ketika Ismail mendengar ucapan An-Nuri itu, dia pun 
menangis cukup lama. Kemudian dia menemui khalifah seraya 
berkata, “Jika mereka itu dianggap zindig, maka tidak ada di muka 
bumi ini yang akan mengesakan Tuhan.” Lalu dia menyarankan 
untuk membebaskan mereka. Saat itu sang raja itu bertanya, “Dari 
mana mereka memperoleh makanan?” Dia menjawab, “Kami 
tidak tahu sebab-sebab yang dapat mendatangkan rezeki, karena 
kami adalah orang-orang yang diatur.” Dia juga berkata, 
“Barangsiapa yang mengapai cintainya, maka dia akan merasa 
bahagia dengan kedekatannya, dan barangsiapa yang disampaikan 
pada yang diharapkan (yaitu Allah), maka Dia telah memilihnya 
diantara para hamba.” 
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15203. Abu Al Fadhl Al Harawi menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Ja'far bin Az-Zubair Al Hasyimi mengisahkan 
kepadaku bahwa Abu Al Husain An-Nuri masuk ke dalam air, lalu 
pencuri datang mengambil pakaiannya. Dia pun masih berada di 
dalam air itu, tidak membutuhkan waktu lama, pencuri itu pun 
kembali dengan membawa bajunya, pencuri itu meletakkannya di 
hadapannya, sementara tangan kanan pencuri itu telah mengering. 
Kemudian An-Nuri berkata, “Wahai Tuhanku, dia telah 
mengembalikan pakaianku, maka kembalikaniah tangan 
kanannya.” Maka Allah mengembalikan tangan kanan pencuri itu 
lalu dia pergi. 
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15204. Aku Ne aa Abu Al Farj Al Waratsani berkata: 
Aku mendengar Ali bin Abdurrahim berkata: Pada suatu hari aku 
masuk ke dalam rumah An-Nuri, aku melihat dua kakinya 
membengkak, aku kemudian bertanya tentang yang terjadi pada 
kakinya. Dia menjawab, “Jiwaku memintaku untuk memakan 
kurma, aku menolak permintaan itu, namu ia tidak mempedulikan 
aku, sehingga aku pergi dan membelinya. Ketika aku akan 
memakan kurma itu, aku katakan kepada jiwaku, “Berdirilah untuk 
shalat. Tapi ia tidak mau. Kemudian aku berkata, “Demi Allah aku 
tidak akan duduk di tanah selama 40 hari', maka aku pun tidak 
duduk.” 
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15205. Aku mendengar Muhammad bin Musa berkata: 
Aku mendengar Muhammad bin Abdullah berkata: Aku 
mendengar Abu Al Abbas bin Atha' berkata: Aku mendengar Abu 
Al Husain An-Nuri berkata, “Dalam diriku ada sesuatu dari 
beberapa tanda ini, lalu aku mengambil sebuah papan dari anak- 
anak, lalu aku berdiri diantara dua perahu kecil, kemudian aku 
berkata, “Demi kemuliaan-Mu, jika Engkau tidak mengeluarkan 
ikan sebanyak tiga ritl, maka akan aku tenggelamkan diriku'.” Dia 
melanjutkan, “Kemudian keluar ikan-ikan kepadaku sebanyak tiga 
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rit. Lalu hal itu sampai kepada Al Junaid, maka dia berkata, 
“Seharusnya yang keluar adalah ular lalu mematuknya'.” 
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15206. Aku mendengar Muhammad bin Musa berkata: 
Faris Al Jammal mengisahkan dari An-Nuri, dia berkata, “Sobekan 
kain -pakaian ahli tasawwuf- jika dikenakan oleh orang yang 
bukan ahlinya sebagai penutup intan, maka ia akan menjadi 
sampah di atas bangkai.” 


“0 
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15207. Aku mendengar Abu Al Fadhl Nashr bin Abu Nashr 
Ath-Thusi berkata: Aku mendengar Ali bin Abdullah Al Baghdadi 
berkata: Aku mendengar Faris Al Jammal berkata: Abu Al Husain 
menderita sakit dan Al Junaid juga menderita sakit. Al Juniad 
mengabarkan tentang apa yang dideritanya, sedangkan An-Nuri 
menyembunyikannya. Lalu ada yang bertanya kepada An-Nuri, 
“Kenapa kamu tidak mengabarkan (penyakitmu) sebagaimana 
yang dikabarkan oleh sahabatmu?” Dia menjawab, “Jika kami 
ditimpa cobaan, kami tidak akan mengadu.” Kemudian dia 
bersenandung, 


“Jika kamu menerima rasa sakit, maka kamu pantas untuk 
bersyukur 


Siksalah, janganlah kau menetapkan pada hati yang mengatakan 
pada sakit, tenanglah.” 
Apa yang dikatakan oleh An-Nuri itu disampaikan kepada 
Al Juniad, maka Al Junaid berkata, “Kami tidak mengadu, akan 
tetapi kami ingin menyingkap kekuatan kami.” Kemudian dia 
mengatakan, 
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“Setiap keagungan dari-Mu akan tampak, karena hal itu tampak 
agung dari-Mu 


Sedangkan Engkau wahai kerinduan hatiku lebih agung untuk 
diagungkan. 


Kau membuatku fana dari semua jiwaku, lalu bagaimana aku akan 
menjaga suatu tempat.” 


Dia (Faris Al Jammal) berkata: Kabar itu sampai kepada 
Asy-Syibli, lalu dia juga bersenandung, 


“ Ujianku dari-Mu 
aku tidak peduli dengannya 
Wahai Penyembuhku dari sakit 
Jika Engkau yang memberikan sakitku ini 
Maka aku akan bertobat sepanjang masa sejak aku mengena-Mu 
Aku menyia-nyiakan tobatku pada-Mu 
Kedekatan kalian bagaikan kejauhan kalian 


Bilakah sampai waktu istrahatku?" 
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15208. Aku mendengar Ali bin Abdullah Al Jadhami 
berkata: Aku mendengar Ali bin Ubaidullah Al Khayyath berkata: 
Aku mendengar Abu Muhammad Al Murta'isy berkata: Aku 
mendengar Abu Al Husain An-Nuri berkata dan dia mewasiatkan 
kepada sahabatnya, “Ada sepuluh perkara, dan mana saja dari 
spepuluh ini yang kau jaga dan kau amalkan, maka kamu akan 
beruntung. Pertama, barangsiapa yang kamu lihat mengklaim 
bersama Allah # dalam sesuatu keadaan yang mengeluarkannya 
dari batasan ilmu syari'at, maka janganlah kamu mendekatinya. 
Kedua, barangsiapa yang kamu lihat bersandar kepada yang bukan 
sejenisnya, maka janganlah kamu mendekatinya. Ketiga, 
barangsiapa yang kamu lihat merasa nyaman dengan 
kepemimpinan dan penghormatan, maka janganlah kamu 
mendekatinya dan menemaninya. Namun jika dia yang 
menemanimu, maka janganlah kamu mengharapkan kemenangan 
baginya. Keempat, orang fakir yang kembali kepada dunia, 
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walaupun kamu mati dalam keadaan lapar, maka janganlah kamu 
mendekatinya dan jangan pula berteman dengannya, karena 
berteman dengannya dapat membuat hatimu keras selama 40 hari. 
Kelima, barangsiapa yang kamu lihat merasa cukup dengan 
ilmunya, maka janganlah kamu merasa aman dari kebodohannya. 
Keenam, barangsiapa yang kamu lihat mengaku mempunyai batin 
yang baik, akan tetapi tidak ada tanda-tanda atasnya dan 
penjagaan zhahirnya tidak menunjukkan atas hal itu, maka 
curigailah agamanya. Ketujuh, barangsiapa yang kamu lihat ridha 
akan jiwanya dan condong pada waktunya, maka ketahuilah 
bahwa dia adalah orang yang terpedaya, maka jauhilah dia dengan 
sejauh-jauhnya. Kedepalan, seorang murid yang suka 
mendengarkan nyanyian dan lebih menyukai kemewahan, maka 
janganlah kamu mengharapkan kebaikannya. Kesembilan, orang 
fakir yang tidak kamu lihat fokus ketika dia mendengar (Al 
@ur'an), maka curigailah dia. Ketahuilah bahwa dia tidak 
mendapatkan keberkahan dari hal itu karena bisikan hatinya dan 
bercerai-berainya keinginannya. Kesepuluh, barangsiapa yang 
kamu lihat merasa nyaman dengan para sahabatnya dan 
saudaranya. Dia mengaku hal itu bisa menyempurnakan 
kepribadian, maka saksikanlah kelemahan akalnya dan tipisnya 
agamanya.” 
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15209. Aku mendengar Abu Al Hasan berkata: Abdul 
Wahid bin Bakar menceritakan kepadaku, Ali bin Abdurrahim 
menceritakan kepadaku, dia berkata: Aku melihat Abu Al Hasan 


An-Nuri berdiri di samping Ka'bah, dia mengerakkan bibirnya 
seakan dia meminta sesuatu, kemudian dia bersenandung, 


“ Cukuplah kesedihan itu, aku memanggikMu terus menerus 
Seakan aku jauh atau Engkau ghaib 
Aku meminta karunia pada-Mu tanpa keinginan 


dan aku tidak melihat kezuhudan yang sepertiku lagi mencintai- 
Mu.” 
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15210. Aku mendengar Utsman bin Muhammad Al 
Utsmani berkata: Aku membacakan kepada Muhammad Abdullah 
bin Muhammad Ar-Razi di kota Nisabur, dari Abu Al Husain An- 
Nuri, dia berkata, “Magam ahli hakikat yang tertinggi adalah 
memutus hubungan dengan manusia, jalan para pecinta adalah 
bersenang-senang dengan kekasih mereka, jalan orang-orang yang 
berharap adalah menggantung harapan kepada Dzat yang 
diharapkan oleh mereka, dan jalan orang-orang fana adalah fana 
dalam kekasih dan harapan mereka. Barangsiapa yang terbebas 
dari kefanaan dan kekekalan, maka saat itu sudah tidak ada lagi 
fana dan kekal.” Dia juga berkata, “Sesungguhnya kecintaan 
kepada kekasih akan selalu bertambah karena kelembutan kekasih 
itu.” 
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15211. Utsman bin Muhammad Al Utsmani menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Aku membacakan kepada Abu 


Muhammad Abdullah bin Muhammad Ar-Razi, dia berkata: An- 
Nuri bersenandung kepada kami, 


“Hampir saja hatiku merasa bahagia dengan apa 


yang kau berikan kepadaku berupa kebahagiaan yang tak bisa aku 
sebutkan 


Lalu hatimu berteriak kepada hatiku ia mengawasinya 
Bagaimana hati bisa bahagia tanpa Penciptanya 


Dia memperhatikannya secara sembunyi-sembunyi dalam 
memperhatikannya 


sementara Al Hag memperhatikan aku agar aku tidak menjaganya 
Hatiku membuat aku tidak menjadi lemah dari sifatku 
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15212. Utsman bin Muhammad menceritakan kepadaku, 

dia berkata: Ahmad bin Al Husain mengabarkan kepadaku, dia 


berkata: Aku mendengar Abu Al Hasan Al @annad berkata: Aku 
mengirim surat kepada An-Nuri, aku menyatakan, 


“Apabila setiap kelemahan dalam cahaya telah sima 


maka terangkanlah padaku manakah dari kedua wujud itu aku 
akan mengabarkan?" 


Dia menjawab pertanyaanku seketika itu, 


“Apabila engkau pergi dalam apa yang tidak bermanfaat 
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maka waktumu dalam beberapa keadaan bagiku adalah 
kebingungan.” 
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15213. Utsman bin Muhammad berkata: Al Hasan bin 
Ahmad Abu Ali Ash-Shufi mengabarkan kepada kami, dia berkata: 
An-Nuri menulis surat kepada Al Juniad untuk menanyakan 


tentang rahasia, dan dia memberikan tiga sifat tentang rahasia itu 
dalam bentuk syair, 


“Rahasia orang yang bertanya akan menyelamatkanmu dari tiga 
hal 


rahasia mereka tersembunyi dan pemberitahuan mereka tertutup 


Seorang pemuda menutup yang dirahasiakan diantara tulang 
rusuknya 


agar tak terlihat sehingga seakan-akan tidak ada lagi rahasia 
Lalu dia menurunkan tirai pemeliharaan untuk melindungi 
setiap ucapan yang menjadi rahasia 


Orang yang menutup rahasia mengetahui penyimpanan, maka dia 
tidak akan memperoleh 


selain batasan penyimpanan rahasia dari sangkaannya untuk 
menyebutkan 


Simpanannya yang ditutup, kemudian sisinya 


Menyembunyikanmu, sehingga seluruh keadaannya menjadi samar 
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Kikir dengan yang diinginkannya. Tidak ada orang yang 
menampakan rahasianya 
akan mendekatkannya, kecuali pikiran melindungi kebenarannya 
Orang yang menyimpan (rahasia) menyempumakan nurani dan 
segera 
menemui yang menerima titipan yang tidak ada pengkhianatan 
padanya 
Aku menyebutkan padanya bahwa mahkota kesombongan 
mencela mereka 
dan orang yang minumnya sangat banyak ketika berada di tempat 


minum.” 


Al Junaid berkata, “Demi Allah aku tidak pernah 
mengungkap rahasiaku kepada keduanya, karena aku lebih 
mengutamakannya daripada yang lainnya, kecuali dia menarik 
padanya dan aku mengembalikan urusan keduanya kepada Allah.” 
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15214. Aku mendengar Muhammad bin Al Husain 
berkata: Aku mendengar Abu Bakar Muhammad bin Abdullah Ar- 
Razi berkata: Aku mendengar Al Oannad berkata: Aku mendengar 
Abu Al Husain An-Nuri berkata: Aku melihat seorang remaja yang 
tampan di kota Baghdad, lalu aku memperhatikannya, kemudian 
aku ingin berulang kali melihatnya. Aku berkata kepadanya, 
“Kenapa kamu memakai sandal yang butut lalu berjalan di 
jalanan?” Dia menjawab, “Benar. Apakah kamu memiliki ilmu 
yang bagus?” Kemudian dia bersenandung, 


“Berharaplah dengan mata kebenaran jika kamu benar-benar 
memperhatikan 


kepada sifat yang didalamnya terdapat keindahan sang Pencipta 


Janganlah kau serahkan keberuntungan jiwa karena apa yang ada 
di dalamnya 


dan jadilah orang memperhatikan dengan benar pada kekuasaan 
Dzar yang Maha kuasa.” 


Diantara haditsnya yang diriwayatkan secara musnad 
sebagaimana yang dikabarkan kepadaku oleh Muhammad bin 
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Umar bin Al Fadhl bin Ghalib di dalam kitabnya. Aku telah 
bertemu dengannya dan mendengar darinya banyak hadits: 
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15215. Muhammad bin Isa Ad-Dihgan menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Aku berjalan bersama dengan Abu Al 
Husain Ahmad bin Muhammad An-Nuri yang terkenal dengan 
sebutan Ibnu Al Baghawi Ash-Shufi. Aku berkata kepadanya, “Apa 
yang kamu ingat dari As-Sari As-Sagathi?” Dia menjawab, “As- 
Sari menceritakan kepada kami, dari Ma'ruf Al Karkhi, dari Ibnu 
As-Sammak, dari Ats-Tsauri, dari Al A'masy, dari Anas, dari 
Nabi &, beliau besabda, “Barangsiapa yang menunaikan hajat 
saudaranya yang muslim, maka dia akan mendapatkan pahala, 
sebagaimana orang yang melayani Allah seumur hidupnya. 88 


Muhammad bin Isa Ad-Dihgan berkata: Aku pergi menemui 
As-Sari As-Sagathi, lalu aku bertanya padanya, lantas dia berkata: 
Aku mendengar Marruf bin Fairuz berkata: Aku pergi ke kota 
Kufah, dan aku menemui seorang yang zuhud yang bernama As- 
Sammak, lalu dia berkata: Ats-Tsauri menceritakan kepadaku, dari 
Al A'masy, dengan redaksi yang sama. 


38 Hadits ini maudhu' 

HR. Ibnu Abu Ad-Dunya (pembahasan: Memenuhi hajat): Al Bukhari (At-Tarikh 
Al Kabir, 8/43), dan Al Khatib dalam Tarikh-nya (3/115). 

Hadits ini muttashil dari orang-orang shufi yang tidak: diketahui kedudukannya 
dalam periwayatan hadits, dan terdapat keterputusan antara Al A'masy dan Anas. 

Al Albani menilainya maudhu' dalam Dha'if Al Jami' (5791, 5792). 
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(569). AL JUNAID BIN MUHAMMAD AL JUNAID 


Diantara mereka ada seorang yang memelihara ilmu, 
menguatkan impian, memberikan penerangan tentang keyakinan 
dengan penuh keikhlasan, dan ketetapan pada keimanan. Dia 
adalah orang yang sangat kenal dan mengerti dengan Al @ur'an, 
serta yang mengamalkan isi kandungannya sesuai dengan apa 
yang dijelaskan dan diterangkan dalam Al @ur'an itu. Dia adalah 
Abu Al @asim Al Junaid bin Muhammad Al Juniad. 


Dia juga adalah orang yang selalu menjaga ucapannya agar 
sesuai dengan nash-nash (teks) Al Gur'an, dan penjelasannya yang 
disertai dengan alasan dan dalil melalui ayat-ayat Al Our'an. 
Singkatnya, dia adalah orang yang memiliki penjelasan dan 
keterangan tentang sebuah ilmu dengan sangat baik, dan dia 
adalah juga orang yang selalu mengamalkan apa yang 
diucapkannya dan dipelajarinya. 
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15216. Aku mendengar Abu Al Hasan Ali bin Harun bin 
Muhammad dan Abu Muhammad bin Ahmad Al Mufid, keduanya 
berkata: Aku mendengar Abu Al @asim Al Junaid bin Muhammad 
berulang kali berkata, “Ilmu kita adalah mempelajari Al Gur'an 
dan As-Sunnah dengan seksama, siapa yang tidak menghafal Al 
@ur'an dan menuliskan sebuah hadits serta memahami isi 
kandungan dari keduanya, maka dia tidak bisa dijadikan panutan.” 
Awal perjalanan Al Junaid adalah memahami agama berdasarkan 
madzhab ahli hadits seperti Abu Ubaid dan Abu Tsaur. Lalu dia 
mempelajari ushu/ (dasar-dasar agama), dan berguru kepada Al 
Harits bin Asad Al Muhasabi dan pamannya As-Sari bin Mughallis, 
lalu dia mengikuti jejak keduanya dalam mencari ilmu pengetahuan 
dan pengamalannya. 
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15217. Aku mendengar Abu Al Hasan Ahmad bin 
Muhammad bin Migsam berkata: Aku mendengar Abu 
Muhammad Al Khawash berkata: Aku mendengar Al Junaid bin 
Muhammad berkata: Al Harits bin Asad Al Muhasabi datang ke 
kediaman kami, kemudian dia berkata, “Mari ikut denganku pergi 
ke padang pasir.” Aku berkata padanya, “Kamu hendak 
mengeluarkanku dari kesendirianku dan keamanan jiwaku menuju 
jalan-jalan, bahaya dan melihat syahwat?” Dia berkata, “Mari ikut 
aku dan kamu jangan khawatir.” Kemudian aku keluar dan 
berjalan bersamanya. Saat itu jalanan kosong dari setiap sesuatu, 
kami tidak melihat hal yang kami tidak sukai. Ketika sampai pada 
sebuah tempat, kami pun duduk, lalu Al Harits berkata padaku, 
“Tanyalah kepadaku.” Aku berkata padanya, “Aku tidak ada 
pertanyaan untuk ditanyakan kepadamu.” Kemudian dia berkata 
kembali, “Tanyalah kepadaku tentang apa yang terjadi pada 
dirimu.” Kemudian terbersit dalam diriku pertanyaan, dan aku 
menanyakan padanya, dan dia langsung menjawab pertanyaanku 
itu. Setelah itu dia pergi kekediamannya dan menulis sebuah buku. 

Aku banyak berkata kepada Al Harist, “Kesendirianku dan 
kesenanganku, kamu mengeluarkanku kepada keburukan dilihat 
manusia dan jalan-jalan?” Dia berkata kepadaku, “Berapa kali 
kamu mengatakan, kesenanganku dan kesendirianku? Jika setengah 
dari jumlah manusia ini mendekatiku, aku belum memperoleh 
kesenangan dari mereka, dan jika setengah lagi dari jumlah 
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mereka menjauh dariku, aku tidak merasa sendiri karena mereka 
meninggalkanku.” 
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15218. Aku membaca kepada Ali bin Abu Al Husain 
Muhammad bin Ali bin Hubaisy Ash-Shufi, sahabat Abu Al Abbas 
bin Atha' di kota Baghdad tahun 359 H dari kitabnya, lalu dia 
menetapkannya. Aku berkata: Aku mendengar Abu Al Gasim Al 
Junaid bin Muhammad berkata, “Hal pertama yang dibutuhkan 
dari ikatan hikmah adalah pengenalan yang diperbuat kepada Dzat 
yang berbuat dan menciptakan, bagaimana Dia menciptakannya? 
bagaimana pertama kalinya? Bagaimana penciptaan setelah 
kematian, sehingga dia akan mengetahui sifat Pencipta dari 
ciptaan-Nya, sifat Dzat yang Maha lama dari yang baru, 
mengetahui yang dipelihara pada Pemeliharanya, yang diperbuat 
kepada Dzat yang berbuat, seorang budak yang lemah kepada 
Tuannya, lalu dia akan meyembah-Nya, mengesakan-Nya, 
mengagungkan-Nya, merasa hina karena seruan-Nya, dan 
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mengakui kewajiban taat kepada-Nya. Siapa yang tidak 
mengetahui rajanya, maka dia tidak mengakui kerajaannya, bagi 
orang yang Dia wajibkan dan Dia tidak menyandarkan makhluk 
dalam pengaturan-Nya kepada wali-Nya. 


Tauhid adalah pengetahuanmu dan pengakuanmu bahwa 
Allah itu Maha esa dalam permulaan dan kekekalan-Nya, tidak ada 
sekutu bagi-Nya, dan tidak ada yang mengerjakan perbuatan-Nya 
yang Dia khususkan untuk Dzatnya sendiri. Dia mengetahui bahwa : 
tidak ada apapun yang bisa membahayakan dan memberikan 
manfaat, memberi dan mecegah, memberi sakit dan 
menyembuhkan, mengangkat dan meletakkan, menciptakan dan 
memberi rezeki, mematikan dan menghidupkan, mendiamkan dan 
menggerakkan selain Dia Jalla Jalaluhu. 


Sebagian ulama pernah ditanya, “Jelaskanlah pada kami 
“apa itu tauhiddan beritahukanlah aku?” Dia menjawab, “Tauhid 
adalah keyakinan.” Ditanyakan kembali, “Terangkanlah pada 
kami? Dia menjawab, “Yaitu pengetahuanmu bahwa pergerakan 
manusia dan diamnya adalah perbuatan Allah semata, tidak ada 
sekutu bagi-Nya. Apabila kamu melakukan hal itu, maka kamu 
telah mengesakan-Nya. Penjelasannya adalah bahwa kamu 
menjadikan Allah sebagai satu-satunya Dzat dalam segala 
perbuatan-Nya, karena tidak ada satu pun yang melakukan 
perbuatan-Nya. Keyakinan itu adalah nama bagi ketauhidan jika 
sempurna dan murni. Ketauhidan itu jika sudah sempurna, maka 
sempuma pula kecintaan dan tawakkal. Hal ini dinamakan 
keyakinan. Tawakkal adalah perbuatan hati, sedangkan tauhid 
adalah ucapan seorang hamba. Jika hati mengetahui ketauhidan 
dan melakukan apa yang diketahui, maka ketauhidan itu menjadi 
sempurna. 
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Sebagian ulama juga berkata, “Sesungguhnya tawakkal 
rangkaian ketauhidan. Jika dia melakukan apa yang dia ketahui, 
maka keimanannya akan sempurna, dan kewajibannya akan 
murni. Karena jika kamu mengetahui bahwa pekerjaan Allah tidak 
ada satu pun yang melakukannya selain Allah, kemudian jika kamu 
takut kepada selain-Nya dan berharap kepada selain-Nya, maka 
kamu tidak akan bisa mempersembahkan dengan layak. Jika kamu 
mengetahui apa yang kamu ketahui, maka kamu akan berharap 
kepada Allah semata, ketika kamu tahu bahwa tidak ada yang 
melakukan pekerjaan-Nya kecuali Dia. Maka ucapan ini bagi orang 
yang dangkal pengetahuan hatinya, bahwa dia orang yang kurang 
ketauhidannya. Karena hati itu disibukkan dengan fitnah, yang 
mana hal itu adalah bahaya dalam tauhid.” 


Aku bertanya, “Apa yang dimaksud  dangkalnya 
pengetahuan hatinya?” Dia menjawab, “Dugaanmu bahwa ada 
sesuatu yang bisa melakukan pekerjaan Allah, maka nama dugaan 
itu adalah fitnah. Sedangkan fitnah adalah kemusyrikan yang 
halus.” Aku berkata, “Bukankah fitnah itu perbuatan hati?” Dia 
menjawab, “Tidak, akan tetapi fitnah itu masuk ke dalam hati dan 
merusaknya.” Aku berkata, “Apa itu?” Dia menjawab, “Dugaanmu 
pada Allah, karena dugaanmu bahwa orang yang berkehendak, 
maka dia akan mengerjakan pekerjaan-Nya. Perkataan ini 
sangatlah panjang, tapi orang yang paham akan merasa cukup 
dengan yang sedikit.” 
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15219. Aku mendengar Al Husain bin Musa berkata: Aku 
mendengar Abu Nashr Ath-Thusi berkata: Aku mendengar Abdul 
Wahid bin Ulwan berkata: Aku mendengar Al Junaid berkata yang 
merupakan sebuah nasihat bagiku, “Wahai anak muda, tetapilah 
sebuah ilmu, walaupun beberapa keadaan mendatangimu. Ilmu itu 
akan menjadi temanmu, karena keadan-keadaan itu akan datang 
dalam dirimu, kemudian akan pergi. Karena Allah & berfirman, 
"Dan orang-orang yang ilmunya mendalam berkata: Kami beriman 
kepadanya (Al Our 'an), semuanya itu dari sisi Tuhan kami. (Os. 
Aali Imraan (3): 7).” 
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15220. Ja'far bin Muhammad bin Nushair mengabarkan 
sebagimana yang dituliskan kepadaku, Muhammad bin Ibrahim 
menceritakan kepadaku darinya, dia berkata: Aku melihat Al 
Juniad di dalam mimpiku. Aku bertanya padanya, “Apa yang telah 
Allah perbuat padamu?” Dia menjawab, “Isyarat itu telah binasa, 
ibarat itu telah menghilang, ilmu itu telah sirna, dan gambaran itu 
telah habis. Oleh karena itu tidak ada yang bermanfaat bagi kami, 
kecuali rakaat-rakaat (shalat) yang kita laksanakan pada waktu 
sahur.” 
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15221. Aku mendengar Abu Al Hasan bin Migsam 
berkata: Aku mendengar Abu Al Husain bin Ad-Daraj berkata: Al 
Junaid menyebut tentang ahli makrifat kepada Allah, dan apa yang 
dijaga oleh mereka berupa wirid dan ibadah, setelah Allah 
memberikan karamah kepada mereka. Al Junaid berkata, “Ibadah 
atas orang-orang arif lebih baik daripada mahkota di atas kepala 
para raja.” 
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15222. Ja'far bin Muhammad mengabarkan kepada kami 

di dalam kitabnya, Al Husain bin Yahya Al Fagih Al Asfi'ani 
menceritakan kepadaku darinya, dia berkata: Aku mendengar Al 
Juniad berkata, “Semua jalan tertutup bagi manusia, kecuali orang 


yang menapaki jejak Rasul, mengikuti Sunnahnya, dan menetapi 
jalannya, karena semua jalan kebaikan terbuka untuknya.” 


Aku membaca kepada Muhammad bin Ali bin Hubaisy, lalu 
aku berkata: Aku mendengar Abu Al @asim Al Junaid bin 
Muhammad berkata: Aku bertanya tentang makrifat dan sebab- 
sebabnya. Maka makrifat yang khusus dan yang umum adalah 
sama, karena yang diketahui dengannya adalah satu, akan tetapi 
makrifat itu ada yang pertama dan paling tinggi, maka makrifat 
yang khusus berada pada posisi yang paling tinggi, meskipun tidak 
sampai pada tujuan dan puncak. Karena bagi orang yang arif tidak 
ada puncak bagi Dzat yang dikenal. Bagaimana mungkin makrifat 
akan dicapai oleh orang yang tidak pernah bertafakkur, tidak 
pernah diliputi oleh akal, tidak pernah dibayangkan oleh hati, dan 
tidak pernah dicukupkan oleh pandangan? 
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Manusia yang paling mengenal-Nya adalah manusia paling 
mengakui kelemahannya untuk mencapai keagungan-Nya atau 
menyingkap Dzat-Nya, karena pengetahuan mereka akan 
kelemahan mereka untuk mencapai Dzat yang tidak ada satu pun 
yang menyamai-Nya, karena Dia adalah Dzat yang Maha kekal, 
sedangkan selain Dia adalah baru dan tidak kekal, serta selain Dia 
mempunyai awalan, kerena Dia adalah Tuhan sedangkan selain 
Dia diperintahkan untuk menuhankan-Nya, karena Dia adalah 
Dzat yang Maha kuat tanpa ada yang menguatkan-Nya, dan setiap 
yang kuat dengan kekuatannya adalah maha kuat. Karena Dia 
adalah Dzat yang Maha Tahu tanpa seorang guru, dan tidak ada 
faidah yang Dia ambil dari selain Dia, setiap orang alim, maka 
dengan ilmunya dia akan mengetahui. Maha Suci Dia yang Maha 
awal tanpa ada permulaan, dan Maha kekal tanpa ada akhiran. 
Tidak ada yang berhak atas sifat ini kecuali Dia dan tidak layak 
bagi salain Dia. 


Dengan demikian para wali yang khusus berada dalam 
tingkatan makrifat yang tertinggi, mereka tidak akan pernah 
sampai pada tujuan dan puncak. Sedangkan yang umum dari 
kalangan orang-orang yang beriman berada dalam makrifat yang 
pertama. Makrifat ini mempunyai petunjuk dan dalil dari orang- 
orang arif tentang makrifat yang paling tinggi dan makrifat yang 
paling rendah. Tanda makrifat yang paling rendah adalah 
pengakuan akan keesaan Allah dan menjauhkan persamaan dari 
selain-Nya, membenarkan dengan-Nya, dengan Kitab-Nya, 
kewajiban dan larangan-Nya. Sedangkan tanda makrifat yang 
tertinggi adalah melaksanakan hak-hak-Nya dan selalu bertakwa 
kepada-Nya dalam setiap waktu, lebih mendahulukan-Nya dari 
seluruh makhuk-Nya, mengikuti akhlak yang mulia, dan menjauhi 
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apa yang tidak mendekatkan diri pada-Nya. Makrifah yang lebih 
mengutamakan yang khusus dari yang umum adalah keagungan 
makrifat dalam hati mereka, dengan keagungan kadar, 
pengagungan, kekuasaan yang berlaku, ilmu, meliputi, kemurahan, 
kedermawanan dan ketuhanan. Sehingga menjadi agung dalam 
hati mereka kadar-Nya dan kadar keagungan-Nya, kewibawaan- 
Nya dan berlakunya kekuasaan-Nya, pedihnya adzab-Nya, 
kerasnya siksaan-Nya, banyaknya pahala-Nya, kemurahan-Nya dan 
kedermawanari-Nya dengan surga-Nya, karunia-Nya, dan 
banyaknya  penguat-Nya, kenikmatan-Nya,  kebaikan-Nya, 
kelembutan-Nya dan rahmat-Nya. 


Ketika makrifat itu besar, maka terasa besar pula Dzat yang 
Maha kuasa dalam hati mereka, sehingga mereka akan 
mengagungkan-Nya, menghormati-Nya, mencintai-Nya, merasa 
malu kepada-Nya, takut kepada-Nya, dan mengharapkan-Nya. 
Lalu mereka memenuhi hak-Nya, menjauhi setiap larangan-Nya, 
dan mengerahkan segala usaha untuk-Nya, baik hati maupun 
badan mereka. Kemudian mereka menjadi gelisah karena adanya 
keagungan makrifat dalam hati mereka, dengan keagungan kadar- 
Nya, kadar pahala-Nya dan siksaan-Nya. Mereka adalah orang- 
orang khusus dari para wali-Nya. Oleh sebab itu dikatakan, fulan 
mengenal Allah, dan fulan mengetahui Allah, ketika dia melihat- 
Nya dalam keadaan mengagungkan, menghormati, tekun beridah, 
berharap, mencari, rindu, wara, bertakwa, menangis, berduka, 
tunduk dan merasa hina. 


Apabila semua akhlak ini tampak pada diri mereka, maka 
kaum muslimin akan mengetahui bahwa mereka lebih kenal dan 
tahu kepada Allah daripada kaum muslimin pada umumnya. 
Demikian Allah wmenyifati mereka dengan firman-Nya, 


570 


Hilyatul Auliya' 


“sesungguhnya diantara hamba-hamba Allah yang takut kepada- 
Nya, hanyalah para ulama.' (Os. Faathir (35): 28). Daud & 
berkata, Wahai Tuhanku, orang yang takut kepada-Mu tidak akan 
mengenal-Mu'. Jadi, makrifat orang khusus yang mengungguli 
makrifat orang umum adalah makrifat yang agung. Apabila 
makrifat itu menjadi agung dengan hal itu, kemudian tinggal dan 
menetap dalam hati, maka dia akan menjadi yakin lagi kuat, 
sehingga saat itu, akhlak seorang hamba akan sempurna dan 
terhindar dari keburukan, lalu dengannya dia akan mendapatkan 
keagungan makrifat dengan keagungan kadar, kebesaran, 
mengingat dan tafakkur tentang makhluk, bagaimana Dia 
menciptakan mereka dan menetapkan pekerjaan mereka? 
Tafakkur tentang takdir, bagaimana Dia menakdirkannya, sehingga 
ia bisa sesuai dengan keadaan yang telah dipersiapkan dan waktu 
yang telah ditentukan, dan tafakkur tentang semua urusan, 
bagaimana Dia bisa mengaturnya sesuai dengan keinginan dan 
kehendak-Nya? Sehingga tidak ada hambatan yang menghambat 
untuk melakukan keinginan-Nya dan melaksanakan sesuai 
kehendak-Nya. Sebagian ahli ilmu berkata, “Sesungguhnya melihat 
kepada kekuasaan Allah akan membuka pintu pengagungan 
terhadap Allah di dalam hati'.” 


Ada sebagian ahli hikmah yang bertemu dengan Malik bin 
Dinar, Malik berkata kepada mereka, “Nasihatilah kami, semoga 
Allah merahmatimu.” Dia berkata, “Dengan apa aku akan 
menasihatimu? Karena sesungguhnya jika kamu mengenal Allah, 
maka hal itu akan mencukupimu dari setiap ucapan. Tetapi 
mereka mengenali-Nya berdasarkan dalil bahwa ketika mereka 
melihat pergantian siang dan malam, perputaran alam ini, langit 
yang ditinggikan tanpa ada tiang, mengalirnya sungai dan 
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samudera, maka mereka akan tahu bahwa semua itu ada pembuat 
dan pengaturnya. Tidak ada yang terlewatkan dari-Nya perbuatan 
hamba-Nya meskipun seberat biji sawi. Maka mereka akan 
menyembah-Nya dengan dalil-dalil atas Dzat-Nya sehingga seakan 
mereka melihat-Nya secara langsung, sementara Allah berada 
dalam tempat keagungan-Nya tidak mungkin dapat dilihat. Karena 
dalam hal itu ada dalil bahwa mereka dengan keagungan kadar- 
Nya bisa lebih kenal dan tahu, karena mereka bagi-Nya lebih mulia 
dan agung.” 


P4 
L 0. SO 


Oa Gi Ie sja UI Lana —NOYYY 


VP IP su IL da Ta 


4 SH , Je ia Y AR Y, Jala 


AK 0E 


G3 ga MENU UG 2, au 3 


“ “..9 


wa tea Lae 


La 


572 


Hilyatul Auliya" 
3 - o B - £ z - - 
en ada 

B8 - 3 TA aU AN ag 293 - “ 
Ia OP amin Lg Sa 2 anta A1, ms 


Ty OI Gi 3 dn Ya af ui 


“ 


. 0-4 


Bad LA OS ah ga an YAN 
La 4 ba ang SI Dt Re | 


- o£ 09 3 3 


Lala Dia Sg Eng Ka 3g uv fe 1 


P3 Ia Th oo RO AE 
233 da 9 Tani CN asal (4 & Sa 


Ata IL 


y Aina dil Rab 45193 sa AL, Jb 


HA II APV, Ia B3 


AE asli jl 3, (UbA c6L. Sh LI 
sa Ona ob GA oya aya 
us, usul Ss CK 33, TAN Ora 
BAU GH Uk AE HK 


OR SN EA ap S3 


573 


Hilyatl Alya—w— 
Aan 2 (3 PAN 0 Fpi Pr - “3 s 


... G3 pen tara A1 0 PN GI 1 Le 
Ran KA pie Ta 


LAN ana ne Un "ea ae SAM ena 
IA 3 ih (aa Amd GUA 
Sau Katy claw : IKA) BEA yopt 


Ta BUG AMI UI KA ARA B9 AR 
JAN Ag La UC BE, AS V9 Seri 


# 


Pad 0 -.  # S3 #0 
Jb SEN Aa Gang PP JyEI 
#2. - . 0 # “ 0. 
Aka Uga SAS Day Ugal RAS dki 


AI AG 0G II Ah BG Ai 3 iba 


“ 


Pa sg bl 2 3 Ta - ae £ 0. Ac - 2 Pa. - 

4 : 3 ot - Ta - Ta 3 235 
A3 US na Jnoly Bd Baba SI 
HE pny JUN BBUA SIA Ta YA 


574 


an Auliya" 


J3 JUS Pi su AA dl an 5 go 


aa 1 


AAN Aap B5 ka ka aer na 


15223. Aku mendengar Abu Al Hasan Ali bin Harun bin 
Muhammad As-Simsar berkata: Aku mendengar Al Junaid bin 
Muhammad berkata, “Ketahuilah wahai saudaraku, bahwa wushu/ 
jika tidak kamu cari bagaikan gurun yang mematikan dan tempat 
minum yang membinasakan yang tidak bisa dilewati, kecuali 
dengan dalil dan tidak bisa ditempuh, kecuali dengan 
mendawamkan perjalanan, sementara aku menyifatinya kepadamu 
dengan satu gurun. Pahamilah apa yang akan aku sifatkan 
kepadamu. Diamlah ketika aku tunjukkan tentangnya kepadamu, 
dengarkanlah apa yang aku katakan dan pahamilah apa yang akan 
aku sifati. Ketahuilah bahwa di hadapanmu terdapat padang pasir, 
jika kamu termasuk orang yang menginginkan sesuatu darinya. 
Aku menitipkanmu kepada Allah, dan memohon kepada-Nya agar 
Dia menjadikan untukmu pelindung yang kuat, karena rintangan 
dalam melintasinya sangatlah besar, dan perkara yang terlihat 
dalam perjalanannya sangatlah banyak. Sesungguhnya yang paling 
utama dari semua itu adalah kamu akan dibinasakan di dalam 
buruknya alam barzakh, yang kebinasaannya tidak berujung, kamu 
akan dimasukkan dengan cara disergap di dalamnya, dan kamu 
akan dilepaskan di dalamnya. Kemudian kamu akan menyendiri 
dari dirimu untukmu dan Dia akan meningalkanmu, maka 
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siapakah kamu pada saat itu? Apa yang diharapkanmu? Apa yang 
bisa diharapkan darimu? Saat itu kamu berada dalam sebuah 
tempat yang keamanannya adalah ketakutan, kebersamaannya 
adalah kesendirian, penerangnya — adalah kegelapan, 
kemudahannya adalah kesulitan, kehadirannya adalah ketiadaan, 
kehidupannya adalah kematian. Di dalamnya tidak ada 
keberhasilan bagi orang yang mencari, tidak ada kepentingan bagi 
orang yang berjalan, dan tidak ada keselamatan bagi orang yang 
lari. Pertama kali perjumpaannya adalah pencabutan, pintu 
keindahannya adalah hukuman dan jalannya yang bagus adalah 
penghormatan. Jika kepedihannya mengelilingimu, maka 
kesegeraannya akan menghilangkanmu, penenggelaman akan 
membawamu ke dalam, dan tebalnya keterhapusan akan 
menenggelamkanmu, lalu kamu pergi dalam keadaan hina di 
dalam ketenggelaman tanpa ada tujuan, dan tidak ada tempat 
untuk dicapai. Lalu siapakah yang akan menyelamatkanmu di 
sana? Siapakah yang akan mengeluarkanmu dari kebinasaan itu, 
sementara kamu berada di dalam keputusasaan untuk mencari 
jalan keluar, serta kejauhan di dalam samudera yang 
bergelombang? Maka waspadalah, dan waspadalah, berapa 
banyak orang yang menentang direnggut dan orang yang 
dibebankan dihambur-hamburkan. Dia membinasakan dirinya 
dengan kelengahan, dan kematian datang menjemputnya dengan 
begitu cepat. Semoga Allah menjadikan kita termasuk orang-orang 
yang selamat, dan tidak menghalangi kita dari apa yang Dia 
khususkan bagi orang-orang yang arif. 


Ketahuliah wahai saudaraku, bahwa padang sahara yang 
aku sifatkan kepada kalian dan sebagian ciri-cirinya yang aku 
perlihatkan kepadamu adalah sebuah tanda dari sebuah ilmu yang 
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belum bisa aku sifati. Menyingkap ilmu itu bisa menjauhkan, dan 
menguasainya bisa menghilangkan. Maka cukuplah mengambil 
sifat yang telah kamu ketahui, berupa beberapa keadaan, dan apa 
yang bisa menyampaikan pada sifat dan pertanyaan ini, serta bisa 
ditemukan pada sesuatu yang dekat dan beberapa bentuk. Karena 
hal itu akan mendekatkanmu kepada perolehan yang baik 
untukmu dan menjauhkanmu dari perolehanmu yang tidak 
bermanfaat untukmu. Hindarkanlah dari pertemuan-pertemuan 
batil dan serangan ketika berhenti dan berusaha mendapatkan 
tempat orang yang memiliki kesempurnaan sebelum kamu 
meninggal dari kehidupanmu, kemudian kamu akan dihidupkan 
dari kematianmu dan kamu diciptakan sebagai makhluk yang baru, 
serta kamu akan menjadi orang yang menyendiri. Semua yang aku 
sampaikan kepada kalian adalah isyarat kepada ilmu yang aku 
sendiri mendambakannya.” 
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15224. Aku mendengar Ali bin Harun berkata: Aku 
mendengar Al Junaid bin Muhammad berkata, -dia membacakan 
kepada kami surat yang dikirim olehnya kepada sebagian 
temannya, “Ketahuilah, -semoga Allah meridhaimu- bahwa sesuatu 
yang paling mudah untuk menarik hati para murid, mengingatkan 
hati orang-orang yang lalai, dan menentang jiwa orang-orang yang 
tertinggal adalah perkataan yang diiringi dengan pengamalan. 
Wahai saudaraku, apakah pantas seseorang mengajak kepada 
sebuah perkara yang tidak memiliki tanda-tanda, keindahan, dan 
pengaruhnya yang tidak tampak, serta orang yang mengatakannya 
tidak pernah mengamalkannya dengan pasti? Setiap amalan yang 
mengiringi perkataan itu sangatlah pantas. Orang yang mengajak 
kepada kezuhudan telah berdusta, karena pada dirinya terdapat 
tanda-tanda orang yang mencintai (dunia), padahal dia 
diperintahkan untuk meninggalkannya. Dia juga termasuk orang- 
orang yang mengambil (bagian dunia), padahal dia diperintahkan 
untuk bersungguh-sungguh dalam beramal. Dia juga termasuk 
orang-orang yang mengurangi (amalan), padahal dia dorong untuk 
berijtihad, sementara dia sendiri tidak termasuk orang-orang yang 
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berjihad, kecuali orang-orang yang meminta pertolongan sedikit 
sekali yang dapat menerima perkataannya. Hati mereka lari karena 
melihat perbuatannya. Hal ini bisa menjadi hujjah bagi orang yang 
menjadikan takwil sebagai media untuk mengikuti hawa nafsunya, 
dan memudahkan bagi jalan orang yang lebih memprioritaskan 
akhiratnya daripada dunianya. 


Bukankah kamu telah mendengar Allah 7a ala berfirman, - 
Dia mengabarkan tentang nabi-Nya, yaitu Syuaib, bahwa dia 
adalah Syaikh para nabi dan salah satu pembesar dari golongan 
para rasul dan wali-, Dia berfirman, Dan Aku tidak berkehendak 
menyalahi kamu (dengan mengerjakan) apa yang Aku larang. (Os. 
Huud (11): 88) Juga firman Allah Yang Maha agung penyebutan- 
Nya kepada Muhammad Al Mushthafa &, 'Katakanlah, upah 
apapun yang aku minta kepadamu, maka itu untuk kamu, upahku 
hanyalah dari Allah.' (Gs. Saba" (34): 47). Allah memerintahkan 
beliau untuk menyeru kepada-Nya melalui dengan firman-Nya 
yang lebih mulai daripada orang yang berkata, “Serulah manusia 
kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan pelajaran yang baik, 
dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. (Os. An-Nahl (16): 
125). 


Semua ini adalah kisah dan perjalanan hidup para nabi, 
rasul dan para wali. Sedangkan yang menjadi kewajiban —wahai 
saudaraku— bagi orang yang telah Allah karuniai ilmu dan makrifat 
kepada-Nya adalah mengamalkan untuk menyempurnakan 
kewajiban dalam beberapa keadaan. Menurut Allah, pertama kali 
(yang harus dia lakukan) adalah mengamalkan apa yang dia 
katakan. Kemudian setelah itu orang yang mengikutinya akan 
menghormatinya. Ketahuilah wahai saudaraku, bahwa Allah 
mempunyai simpanan yang dititipkan di hati makhluk-Nya yang 
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melindungi rahasia-Nya, Dia juga menyingkapkan kepada mereka 
tentang pengaruhnya yang besar terhadap mereka. Mereka 
menjaga apa yang dititipkan kepada mereka, dan yang layak untuk 
menerima amanat itu adalah ulama dan arif. Dia telah membuka 
hati mereka, karena Dia mengkhususkan titipan itu kepada 
mereka. Dia memudahkan pemahaman terhadap perkara yang 
rumit tentangnya, karena Dia menghendaki mereka untuk 
memahaminya. Dia mengangkat kesedihan mereka ke alam 
Malakut-Nya yang mulia. Dia mendekati dengan turun dari tempat 
yang tinggi menuju suatu tempat sebab cinta mereka. Dia 
mengosongkan hati mereka dengan kemumiaan dzikir kepada- 
Nya. Mereka berada di tempat yang sangan dekat di sisi-Nya dan 
kedudukan yang paling mulia diantara orang-orang yeng 
menghadap kepada-Nya. Mereka adalah oran-orang yang jika 
mereka mau berkata, maka mereka akan mengatakan dari-Nya. 
Jika mereka diam, maka mereka akan diam dengan ketenangan 
makrifat kepada-Nya. Jika mereka memutuskan hukum, maka 
mereka akan memutuskan dengan hukum-Nya. Wahai saudaraku, 
semoga Allah menjadikan kita termasuk orang yang dikaruniai 
ilmu, mengokohkannya dengan makrifat, mengkhususkannya 
dengan kemuliaan, dan menyempumakannya dengan ketaatan 


yang sempurna, dan karenanya Dia memadukan kebaikan dunia 
dan akhirat.” 


Be 1 A0 2fo- 


ai d penat aa SA —NoYYo 


NN 


JG :JU AI EA PAS AS 


Ps ud “ 


583 


Hilyatul Auliya" 


naat ia Bek Hug 1 


SN NN pr: SS : IR AS 
Ia Ui eps 
Ta SU TI 5 333 nasi 
Par LKS IG SS 
Sapa 3 AI AL Ae Cas 2 3 
Kp af Sh 2 -JU SP AI 
Ls Br, SI dh Jb Bl 55 “JG Hae 
Y 3 2 K3 APA Jaka 3 Pa 
ito Bb Dl af MA Un de Ig 
Ab eh Hd JB IP Tale 
II PLAN ga JIE ta 3 gi 
IA MI 3 Ai ya Laba, tab 


584 


Hilyatul Auliya 


d0. s, 


yi P IN . 23X LA 0 kan Pad 


- # - PNP IP TGT Pd Pad 
LAS Ja la ds dada male 


15225. Ja'far bin Muhammad bin Nashr mengabarkan 
kepadaku dalam kitabnya, Muhammad bin Ibrahim menceritakan 
kepadaku darinya, dia berkata: Abu Al @asim Al Junaid bin 
Muhammad berkata -dia bertanya tentang larangan hikmah-, dia 
menjawab, “Hikmah melarang setiap sesuatu yang butuh untuk 
meminta maaf darinya, dan setiap sesuatu yang jika ilmunya tidak 
dimiliki — oleh  selainmu, maka  penyebutannya akan 
mempermalukan dirimu.” Penanya itu bertanya lagi, “Lalu apa 
perintah hikmah itu?” Dia menjawab, “Hikmah memerintahkan 
pada setiap sesuatu yang dampak setelahnya akan dipuji, kabarnya 
akan diterima dengan baik di sisi sejumlah orang, dan 
kesudahannya tidaklah berbahaya.” Penanya itu bertanya lagi, 
“Siapakah yang layak untuk dikatakan memiliki hikmah?” Dia 
menjawab, “Orang yang jika dia berkata, maka perkataannya itu 
sampai pada inti dan tujuan apa yang dia jelaskan, dengan sedikit 
perkataan dan sedikit isyarat, dan orang yang tidak terhalang 
untuk menyampaikan itu dari apa yang dikehendakinya, karena hal 
itu telah hadir lagi tersedia di sisinya.” Penanya bertanya lagi, 
“Dengan siapakah hikmah itu akan tunduk, dan kepada siapa ia 
akan beristirahat dan kembali?” Dia menjawab, “Kepada orang 
yang keinginannya terputus dari setiap sesuatu, dan pencariannya 
terputus dari berlebihan dalam kebutuhan. Orang yang keinginan 
dan usahanya berpadu dalam Dzat Rabbnya. Dan orang yang 
manfaatnya kembali kepada semua orang yang ada di sekitarnya.” 
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15226. Abu Bakar Muhammad bin Ahmad bin Ya'gub 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Abu Al 
@asim Al Junaid bin Muhammad berkata, “Sesungguhnya Allah 
mempunyai hamba-hamba yang tubuh mereka bersama dengan 
dunia, namun mereka menjauhinya dengan janji sumpah mereka. 
Pengetahuan yang yakin atas tempat yang mereka tuju telah 
membuat mereka mulia, di dalamnya mereka akan bermukim, dan 
kepadanya mereka akan kembali. Mereka lari dari tuntutan nafsu 
yang memerintahkan mereka dengan keburukan, menyeret kepada 
kehancuran, membantu para musuh, mengikuti hasrat, 
menenggelamkan dalam bencana, dan mengenakan kafan 
keburukan, menuju kepada penyeru yang diturunkan yang jelas 
dan tidak membutuhkan penakwilan, ketika mereka mendengar 
Allah berfirman, Hai orang-orang yang beriman, penuhilah seruan 
Allah dan Rasul apabila dia menyerumu kepada suatu yang 
memberi kehidupan kepada kamu.' (@s. Al Anfaal (8: 24). 
Manisnya seruan mengetuk pendengaran pemahaman mereka 
untuk menyelidiki perbedaan. Mereka menghembuskan keindahan 
apa yang telah diberikan kepada mereka oleh pemahaman yang 
suci dari kotoran yang mengakar dalam keinginan untuk kekal di 
negeri yang fana. Dengan demikian, mereka bersegera menghapus 
keterkaitan yang bisa menyibukkan hati orang-orang yang 
bersamanya. Mereka segera mendatangi rangkulan amal dengan 
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jiwa mereka. Mereka menelan pahitnya penderitaan. Mereka 
membenarkan Allah dalam muamalah-Nya, dan mereka 
memperbaiki adab dalam menghadap kepada-Nya. Beberapa 
musibah telah membuat mereka merasa hina. Mereka juga 
mengetahui kadar apa yang mereka cari. Mereka selalu menjaga 
keselamatan waktu dan anggota badan. Mereka membunuh hasrat 
jiwa mereka, dan memenjarakan kesedihan mereka dari menoleh 
kepada yang disebut selain Wali mereka. Mereka menjaga hati 
mereka dari kemunculan di tangga kelalaian dan berada di atasnya 
dalam keadaan diintai oleh pengetahuan Dzat yang tidak samar 
bagi-Nya seukuran dzarrah (semut kecil atau biji sawi) yang ada di 
darat dan juga di laut, serta Dzat yang meliputi setaip sesuatu 
dengan ilmu-Nya, dan meliputinya dengan penelitian-Nya. Maka 
jiwa-jiwa itupun selamat setelah ia melakukan kemaksiatan. Jiwa- 
jiwa itu berlomba untuk mendapatkan keindahan bagi sejenisnya. 
Walinya telah membimbingnya, Penciptanya telah menjaganya, 
dan Dzat Yang mencukupinya telah mengawasinya. 


Pikirkanlah wahai saudaraku, jika kamu memiliki mata hati, 
apa yang datang kepada mereka pada saat mereka bermunajat? 
Dan apa yang akan mereka dapatkan setelah hajat mereka turun? 
Kamu akan melihat ruh yang kebingungan di dalam tubuh. Rasa 
takut telah membuatnya kurus kering, berkhidmat telah 
membuatnya hina, rasa malu memakaikannya, kedekatan 
memadukannya, kewibawaan menentramkannya, dan peringatan 
telah  mengikatnya.  Ketenagannya adalah menyendiri. 
Perkataannya adalah berpikir. Tanda-tendanya adalah dzikir. 
Kesibukannya dengan Allah terus-menerus, sementara dari yang 
lain-Nya terputus. Ia tidak pernah menemui lebih dulu dan tidak 
perah terlihat bepergian. Makanannya adalah lapar dan dahaga, 
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istirahatnya adalah tawakkal, harta simpanannya adalah keyakinan 
yang mendalam kepada Allah, cangkulnya adalah berpegang teguh 
(kepada Allah), obatnya adalah kesabaran, dan temannya adalah 
kerelaan. Jiwa-jiwa itu didahulukan untuk menunaikan hak, 
diangkat untuk mendapatkan ilmu yang tersimpan, dan 
dicukupkan dari cobaan yang berat, “Mereka tidak disusahkan 
dengan kedahsyatan yang besar (pada Hari Kiamat) dan mereka 
disambut oleh para malaikat, (malaikat) berkata: Inilah harimu yang 
telah dijanjikan kepadamu. '(@s. Al Anbiyaa' (211: 103). Kamilah 
pelindung-pelindungmu dalam kehidupan dunia dan di akhirat di 
dalamnya kamu memperoleh apa yang kamu inginkan dan 
memperoleh pula apa yang kamu minta, sebagai hidangan bagimu 
dari Tuhan Mang Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. ' (Os. 
Fushshilat (41): 31-32).” 
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15227. Aku mendengar Abu Bakar Muhammad bin 
Ahmad berkata: Aku mendengar Al Junaid berkata, “Tidak ada 
yang paling bisa menurunkan (kedudukan) para ulama dari mata 
Allah daripada keserakahan dan ilmu yang menetap di hati 
mere 


Dia (Abu Bakar) berkata: Aku juga mendengar Al Junaid 
berkata, “Kunci setiap pintu dan ilmu yang indah adalah 
memaksimalkan usaha.” 
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15228. Aku mendengar Utsman bin Muhammad Al 
Utsmani berkata: Aku mendengar Ahmad bin Atha”' berkata: Al 
Junaid berkata, “Seandainya tidak diriwayatkan bahwa pada akhir 
zaman nanti pemimpin suatu kaum adalah orang yang paling 


rendah diantara mereka, maka aku tidak akan mengatakannya 
kepada kalian.” 
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15229. Utsman bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, sebagian sahabat kami menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Ada yang bertanya kepada Al Junaid, “Apa gana'ah itu?” 
Dia menjawab, “Keinginanmu yang tidak melebihi apa yang kamu 
butuhkan dalam waktumu.” 
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15230. Aku mendengar Ali bin Abdullah Al Jahdhami 
berkata: Aku mendengar Ahmad bin Atha" berkata: Aku 
mendengar Muhammad bin Al Huraidh berkata: Pada saat Al 
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Junaid berkata, “Jika telah tampak kemurahan hati yang 
menghubungkan pelaku kejahatan dengan pelaku kebaikan”, maka 
Abu Al Abbas bin Atha' bertanya, “Kapan ia akan tampak?” Al- 
Junaid berkata kepadanya, “Ia telah tampak. Namun Allah 
berfirman, “Rahmat-ku mendahului murka-Ku'.” 
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15231. Ja'far bin Muhammad bin Nushair mengabarkan 
kepada kami di dalam kitabnya, Muhammad bin Ibrahim 
menceritakan kepadaku darinya, dia berkata: Aku mendengar Al 
Junaid bin Muhammad berkata, “Seandainya ilmu yang aku 
katakan dariku ini sima (maka aku tidak akan mengatakannya). 
Tetapi ilmu ini muncul dari kebenaran, akan kembali kepada 
kebenaran, dan terkadang terlintas dalam hatiku, bahwa pemimpin 
suatu kaum ini adalah orang yang paling rendah diantara mereka.” 
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15232. Aku mendengar Muhammad bin Al Husain 
berkata: Aku mendengar Abu Abdullah Ad-Darimi berkata: Aku 
mendengar Abu Bakar Al Athawi berkata, “Aku berada di sisi Al 
Junaid ketika dia akan meninggal. Dia hendak mengkhatamkan Al 
@ur'an. Dia awali dari surat Al Bagarah, lalu dia membaca 70 
ayat, kemudian meninggal.” 
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15233. Abu Al Hasan Ali bin Harun menceritakan kepada 

kami, dia berkata: Aku mendengar Abu Al @asim Al Junaid bin 
Muhammad berkata, -ketika Ja'far bertanya kepadanya, 
“Bagaimana pendapatmu tentang Allah akan memuliakanmu 
karena dzikir Ahafi (samar)? Apa yang tidak diketahui oleh malaikat 
penjaga? Dari manakah tambahan amalan rahasia yang melebihi 
70 kali lipat dari amalan secara terang-terangan?”- Al-Junaid 
menjawab, “Semoga Allah membimbing kita semua kepada 
beberapa hal yang bisa menunjukkan dan mendekatkan kepada- 
Nya. Kemudian menjadikan kita sebagai orang yang mengamalkan 
amalan yang paling diridhai dan disukai oleh-Nya. Dan mengakhiri 
(kehidupan) kita semua dengan kebaikan. Sedangkan dzikir yang 
hanya diketahui oleh Allah bukan yang lain-Nya adalah, dzikir yang 
dilakukan oleh hati dan disimpan oleh nurani, dengan tanpa 
menggerakkan bibir dan anggota badan. Hal ini seperti mengakui 
kewibawaan Allah, mengagungkan Allah, memuliakan Allah, dan 
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perasaan takut kepada Allah. Semua itu ada diantara hamba dan 
Tuhannya, tidak ada yang dapat mengetahuinya, kecuali Dzat 
Yang mengetahui yang ghaib. Dalilnya adalah firman Allah &, 
Dan Tuhanmu mengetahui apa yang disembunyikan dalam dada 
mereka dan apa yang mereka nyatakan." (Os. Al @ashash (281: 
69). Dan dalil yang serupa dengan ayat tersebut. Karena semua 
inilah Allah dipuji, dan hanya Dia-lah yang mulia sanjungan-Nya. 


Sedangkan apa yang diketahui oleh malaikat penjaga 
adalah apa yang dipasrahkan kepadanya, sesuai dengan firman- 
Nya, Tidak ada suatu kata yang diucapkannya, melainkan ada di 
sisinya malaikat pengawas yang selalu siap (mencatat). ' (Os. @aaf 
(501: 18). Dan firman-Nya, Yang mulia (di sisi Allah) dan yang 
mencatat (perbuatanmu), mereka mengetahui apa yang kamu 
kerjakan. ' (@s. Al Infithaar (82): 11-12). Ini adalah sesuatu yang 
dipasrahkan kepada para malaikat yang menjaga apa yang 
diucapkan dan tampak dari lisannya. Sementara amalan yang 
mereka tampakkan dan mereka amalkan adalah amalan yang 
usahanya tampak jelas. Amalan yang disembunyikan oleh hati 
adalah amalan yang tidak tampak pada anggota badan. Sedangkan 
amalan yang dilakukan oleh hati, maka Dia-lah Jalla Tsana 'uh 
yang mengetahuinya. Setiap amalan hati yang dikerjakan tanpa 
melewati batin, maka ia seperti amalan yang telah disebutkan di 
atas. 


Riwayat yang menyebutkan tentang keutamaan amalan 
rahasia atas amalan secara terang-terangan, dan bahwa amalan 
rahasia melebihi 70 kali lipat atas amalan secara terang-terangan 
adalah, sebab orang yang beramal karena Allah, lalu dia 
merahasiakannya, maka Allah 4 suka jika Dia mengetahui amalan 


tersebut hanya sendirian. Maksudnya adalah dia merasa cukup 
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dengan pengetahuan Allah terhadap amalannya tanpa harus 
diketahui oleh selain-Nya. Apabila hati sudah merasa cukup 
dengan pengetahuan Allah, maka dia akan ikhlas dalam beramal, 
dan dia tidak akan berharap kepada orang yang ada di bawah- 
Nya. Apabila Dia Jalla Dzikruhu telah mengetahui ketulusan tujuan 
seorang hanya untuk-Nya semata, dan orang yang ada di bawah- 
Nya gugur dari ingatannya, maka Dia akan menempatkan amalan 
tersebut ke dalam amalan orang-orang yang ikhlas yang shalih lagi 
lebih mendahulukan Allah daripada selain-Nya, dan dengan 
pengetahuan Allah akan ketulusannya, Dia akan membalasnya 
dengan pahala 70 kali lipat daripada amalan seseorang yang tidak 
seperti posisinya. Wallaahu A lam.” 
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15234. Ali bin Harun menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Aku mendengar Al Junaid bin Muhammad berkata dalam 
suratnya kepada Abu Al Abbas Ad-Dainawari, “Barangsiapa yang 
dibersihkan dan disucikan oleh Al Hag dengan hanya berdzikir 
kepada-Nya, maka bagi-Nya dia adalah seorang wali yang memilih, 
memuliakan lagi menyambung (hubungan dengan-Nya), Dia akan 
mewariskan ilmu 'gharib para nabi kepadanya, Dia akan 
membuatnya lebih dekat (kepada-Nya), Dia akan menetapkannya 
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dalam munajat, Dia akan menjadikannya sebagai teman dan orang 
pilihan, Dia akan mengangkatnya pada tingkatan yang tertinggi, 
Dia akan menempatkannya pada kemuliaan yang tertinggi, Dia 
akan memuliakannya dari puncak kejayaan di atas tempat 
petunjuk dan hidayah, derajat orang-orang yang berbakti lagi 
bertakwa, serta kedudukan para ahli sufi dan para wali. Sehingga 
semua itu menjadi teratur. dan dia pun mempunyai kemampuan, 
menguasai dan mengetahui akan segala pelajarannya, sanggup 
dan mampu untuk menjadi seorang hakim, menjadi penuntun bagi 
orang-orang yang mencari (ridha Allah) menuju kepada-Nya, dan 
dia senantiasa memberikan manfaat bagi mereka. Menentang para 
pemimpin menurutnya adalah sebuah kaharusan. Dia adalah Imam 
orang-orang yang mendapatkan petunjuk, yang bermusafir lagi 
agung dan orang-orang yang mulia lagi besar. Kedua kelompok ini 
Allah jadikan sebagai tonggak bagi agama dan pasak bagi bumi. 
Semoga Allah menjadikan kita termasuk orang-orang yang paling 
mulai kuasanya di hadapan-Nya dan paling agung perkaranya di 
tempat kemuliaan-Nya. Sesungguhnya Tuhanku Maha dekat lagi 
Maha mendengar.” 
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15235. Aku mendengar ayahku berkata: Aku mendengar 
Ahmad bin Ja'far bin Hani' berkata: Aku bertanya kepada Abu Al 
@asim Al Junaid bin Muhammad tentang firman Allah, “Aku tidak 
suka kepada yang tenggelam.” (@s. Al An'aam (6l: 76). Dia 
menjawab, “(Maksudnya adalah), aku tidak suka kepada orang 
yang menghilang dari pandangan dan hatiku. Hal ini 
menunjukkan, bahwa aku menyukai orang yang selalu aku lihat 
dan mengetahuinya, hingga ia ada, tidak pernah menghilang. 
Demikian juga kita lihat, bahwa keadaan yang sangat berat bagi 
para pecinta adalah orang yang mereka cintai tidak ada di sisi 
mereka, mereka juga tidak melihatnya.” 
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15236. Aku mendengar ayahku berkata: Aku mendengar 
Ahmad bin Ja'far berkata: Aku bertanya kepada Abu Al @asim Al 
Junaid bin Muhammad tentang iman, apa itu? Dia menjawab, 
“Iman adalah membenarkan, meyakini dan hakikat pengetahuan 
terhadap sesuatu yang tidak tampak oleh mata: karena orang yang 
mengabarkan kepadaku tentang sesuatu yang ghaib dariku, jika 
menurutku dia jujur, dimana keraguan tidak dapat menghalangiku 
untuk  membenarkannya, maka wajib bagiku untuk 
membenarkannya, jika aku mempunyai ilmu tentang apa yang dia 
kabarkan. Diantara penguat bagi hakikat tersebut adalah 
mempercayai orang yang jujur menurutku, sehingga hal ini 
menjadikan aku seakan-akan penolong baginya terkait dengan apa 
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yang dia kabarkan kepadaku. Demikian itu adalah sifat kuatnya 


kepercayaan dalam kebenaran dan kuatnya keyakinan yang bisa 
disebut keimanan.” 


Diriwayatkan dari Rasulullah &, bahwa beliau bersabda 
kepada seorang lelaki, “Sembahlah Allah seakan-akan kamu 
melihat-Nya. Namun jika kamu tidak melihattNya, maka 
sesungguhnya Dia melihatmu. 8? Perintah beliau ini ada dua hal, 
yang salah satunya lebih kuat dari yang lainnya, karena seakan- 
akan aku melihat sesuatu dengan kekuatan pengetahuan 
terhadapnya. Sedangkan hakikat mempercayai beliau lebih kuat 
daripada pengetahuanku bahwa Dia melihatku, walaupun 
pengetahuanku bahwa Dia melihatku adalah, hakikat pengetahuan 
yang menyebabkan untuk mempercayai. Makna yang pertama 
lebih utama serta lebih kuat, dan keutamaanlah yang bisa 


menentukan untuk mendahulukan salah satu dari keduanya atas 
yang lainnya.” 


Ahmad berkata: Aku juga menanyakan kepadanya tentang 
tanda-tanda keimanan? Dia menjawab, “Tanda-tanda keimanan 
adalah menaati Dzat yang aku imani, mengerjakan apa yang Dia 
sukai dan ridhai, meninggalkan sesuatu yang bisa menyibukkan 
dari-Nya, sehingga aku menghadap kepada-Nya, lebih 
mengutamakan penerimaan-Nya, dan mengharapkan keridhaan- 
Nya. Karena ciri-ciri hakikat tanda keimanan adalah, aku tidak 
mengutamakan hal lain selain Dia, dan tidak sibuk dari-Nya 
dengan sebab selain-Nya, sehingga Dia menjadi pemilik batinku 
dan pendorong anggota badanku untuk melakukan apa yang 
diperintahkan kepadaku oleh Dzat yang aku imani, dan aku juga 


39 HR. Al Bukhari (Shahih A/ Bukhari, pembahasan: Iman, 50): Muslim (Shahih 
Muslim, pembahasan: Iman, 8, 9). 
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mengetahui-Nya. Jika sudah demikian, maka ketaatan kepada 
Allah menjadi stabil, serta menentang setiap hasrat dan hal lain 
yang diseru oleh para musuh, meninggalkan sesuatu yang bisa 
menyebabkan cenderung kepada dunia, dan menghadap kepada 
Dzat yang paling utama. Ini adalah sebagian ciri-ciri dan tanda- 
tanda bagi pertanyaan yang kamu tanyakan. Sedangkan 
menjelaskannya secara mendetail sangatlah panjang.” 


Dia berkata: Aku bertanya kepadanya, “Apa iman itu?” Dia 
menjawab, “Pertanyaan ini tidak mempunyai hakikat dan makna 
yang bisa memberikan tambahan ilmu. Karena sesungguhnya iman 
adalah keimanan kepada Allah Jalla Tsana'uhu semata. 
Hakikatnya hanya terdapat dalam hati. Sesungguhnya iman adalah 
sesuatu yang bersemayam dalam hati, yaitu mengenal dan 
mempercayai Allah, dan apa yang telah Dia kabarkan dari segala 
perkara-Nya yang ada di langit dan bumi, berupa sesuatu yang 
harus diyakini, walaupun aku tidak melihatnya secara kasat mata. 
Lantas bagaimana mungkin kepercayaan itu memiliki kepercayaan 
dan keyakinan itu memiliki keyakinan? Sebab kepercayaan itu 
merupakan urusan hati, sedangkan keyakinan adalah hasil yang 
diperoleh dari pengetahuanku. Bagaimana mungkin dia akan 
melakukan pekerjaanku, sementara akulah subyeknya? Atau 
mengetahui pengetahuanku, sementara akulah orang yang alim?” 


Pertanyaan yang pertama itu tidaklah jelas. Seandainya 
keimanan itu memiliki keimanan, dan kepercayaan itu memiliki 
kepercayaan, maka mungkin saja hal itu bisa diatur dan diulang- 
ulang sampai puncak, sehingga bisa menjadi banyak secara 
kuantitas. Juga mungkin saja -sebagaimana pahala keimananku 
kembali kepadaku dan pahala kepercayaanku kembali kepadaku-, 
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pahala akan kembali kepada keimanan imanku, dan balasan akan 
kembali kepada kepercayaan kepercayaanku.” 


Apabila aku memaparkan jawaban ini secara terperinci, 
maka kitab ini akan menjadi luas, dan pembahasan menjadi 
panjang. Ini adalah ringkasan dari jawaban tersebut. 


- 
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15237. Ja'far bin Muhammad bin Nushair mengabarkan 
kepada kami dalam kitabnya, Utsman bin Muhammad Al Utsmani 
menceritakan kepadaku, dia berkata: Aku mendengar Al Junaid 
bin Muhammad berkata, “Orang yang paling mengetahui bahaya 
adalah orang yang paling banyak menerima cobaan dan ujian.” 
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15238. Ja'far mengabarkan kepada kami, Utsman 
menceritakan kepadaku darinya, dia berkata: Aku pernah berjalan 
bersama Al Junaid, lalu Asy-Syibli menemuinya. Dia bertanya 
kepada Al Junaid, “Wahai Abu Al @asim, apa pendapatmu 
tentang orang, yang mana Al Hag telah mecukupinya, baik sifat, 
ilmu dan wujud?” Dia menjawab, “Wahai Abu Bakar, sifat 
Uluhiyyah telah tampak, dan sifat Rububiyah sangat besar. Antara 
kamu dan para pemuka tingkatan (ahli tasawuf) itu selisih seribu 
tingkatan, dan diantara tingkatan yang " penama telah hilang 
namanya.” 
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15239. Dia (Ja'far) berkata: Aku mendengar Al Junaid 
berkata, “Barangsiapa yang menyangka bahwa dia bisa wushul 
dengan mencurahkan segala daya dan upaya, maka dia adalah 
orang yang berusaha, dan barangsiapa yang menyangka bahwa 
dia bisa wushu! dengan tanpa mencurahkan segala daya dan 
upaya, maka dia adalah orang yang suka bermimpi. Pelajar yang 
mempelajari hakekat, Allah akan menyampaikannya kepada 
hidayah. Nabi & bersabda, Setiap (manusia) dimudahkan untuk 
mendapatkan apa yang diciptakan baginya” 
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15240. Aku mendengar Abu Al Hasan bin Migsam 
berkata: Aku mendengar Abu Al @asim Al Mutharriz berkata: Aku 
mendengar Al Junaid bin Muhammad berkata kepada seorang 
lelaki —lelaki itu membicarakan sesuatu kepadanya—, “Janganlah 


40 HR. Al Bukhari (Shahih A/ Bukhari, pembahasan: Takdir, 6596): Muslim 
(Shahih Muslim, pembahasan: Takdir, 2649): Abu Daud (As-Sunnah, 4709): At- 
Tirmidzi (Sunan At-Tirmidzi, pembahasan: Tafsir, 3111) dan /bnu Majah (Sunan Ibni 
Majah, Mugaddimah, 78, 91). 
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berputus asa pada dirimu sendiri, sementara kamu masih 
menyayangi dosamu, dan menyesalinya setelah melakukan.” 
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15241. Aku mendengar Abu Al @asim bin Migsam 
berkata: Aku mendengar Abu Al Hasan Al Mahalli berkata: Aku 
mendengar Al Junaid berkata, “Tawakkal adalah hakekat, 
sedangkan hari ini ia adalah ilmu.” 
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15242. Aku mendengar Abu Al Hasan bin Migsam 
berkata: Aku mendengar Abu Muhammad Al Khawwash berkata: 
Aku mendengar Al Junaid berkata, “Sejak dua puluh tahun yang 


lalu aku tidak pernah menarik seseorang kepada kebenaran, lalu 
dia kembali lagi kepadaku.” 


Al Junaid berkata, “Apabila kamu menemukan orang yang 
bersabar atas kebenaran, maka berpeganglah padanya.” Dia (Abu 
Muhammad) berkata: Aku berkata, “Aku juga? Datangkanlah 
kepadaku orang yang sabar mendengarkan kebenaran dariku lagi 
tidak menyangkalnya.” 
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15243. Ja'far bin Muhammad mengabarkan kepadaku 
dalam kitabnya, Abu Al Hasan bin Migsam menceritakan 
kepadaku darinya, dia berkata: Aku mendengar Al Junaid berkata, 
“Jika mata tampak dari kemurahan hati, maka ia akan 
menghubungkan para pelaku keburukan dengan para pelaku 
kebaikan, dan sisa amalan orang-orang yang beramal sebagai 
keutamaan bagi mereka.” 
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15244. Aku mendengar Abu Al Hasan bin Migsam 
berkata: Aku mendengar Abu Muhammad Al Murta'isy berkata: 
Aku mendengar Al Junaid berkata, “Sebagian temanku dari 
golongan para cendekiawan penduduk Khurasan mengirim surat 
kepadaku, “Ketahuilah wahai saudaraku, wahai Abu Al @asim, jika 
kecerdasan para cendekiawan itu telah habis, maka terjadilah 
kebingungan'.” 
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15245. Aku mendengar Abu Al Hasan bin Migsam 
berkata: Aku mendengar Abu Al @asim Al Mutharriz berkata: Aku 
mendengar Al Junaid bin Muhammad berkata, “Yang paling 
membahayakan bagi penganut agama adalah propaganda.” 
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15246. Aku mendengar Muhammad bin Al Husain 
berkata: Aku mendengar Ahmad bin Ishag Ar-Razi berkata: Aku 
mendengar Al Abbas bin Abdullah berkata: Aku mendengar Al 
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Junaid bin Muhammad berkata, “Kalian wajib menjaga cita-cita, 
karena menjaga cita-cita adalah awal dari segala sesuatu.” 
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15247. Aku mendengar Muhammad bin Al Husain 
berkata: Aku mendengar Ahmad bin Ishag Ar-Razi berkata: Aku 
mendengar Al Abbas bin Abdullah berkata: Aku mendengar Al 
Junaid bin Muhammad berkata, “Keperwiraan adalah ujian (untuk 
menjaga) ketergelinciran seseorang.” 
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15248. Aku mendengar Abu Al Hasan Ali bin Harun 
berkata: Aku mendengar Al Junaid bin Muhammad Abu Al Gasim 
berkata -ketika dia melihat Ruwaim menjabat sebagai seorang 
hakim-, dia berkata, “Barangsiapa yang ingin melihat orang yang 
telah menyembunyikan kecintaannya pada dunia selama dua puluh 
tahun, lihatlah orang ini.” 
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15249. Aku mendengar Abu Al Hasan Ali bin Harun 
berkata: Sebagian sahabat kami mengabarkan kepadaku, dari Abu 
Al @asim Al Junaid, dia berkata: Ada seorang penanya yang 
memahami (jawaban)ku, lalu aku bertanya kepadanya, maka dia 
menjawab, “Amalanku telah menggerakkan aku.” Al Junaid 
berkata, “Tidak. Tetapi perbuatan Allah kepadamu yang 


mewajibkanmu bersyukur atas apa yang telah Dia berikan 
kepadamu.” 
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15250. Aku mendengar Abu Bakar Muhammad bin 
Ahmad Al Mufid berkata: Pada suatu hari aku menemui Al Junaid, 
lalu sebagaian sahabatnya bertanya kepadanya, “Wahai guru, 
kapankah Allah akan menyambut hamba-Nya?” Dia pun tidak 
menggubris mereka, dan tidak pula menjawab (pertanyaan) 
mereka. Lalu mereka mendesaknya, -dia tidak pernah menjawab 
pertanyaan seorang pun dengan kasar-, lalu dia menoleh ke arah 
mereka dan berkata, “Aneh sekali! Dia berdiri di hadapan 


Tuhannya dengan (hati) yang tidak hadir, dan pada posisi ini, dia 
malah meminta disambut.” 
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15251. Aku mendengar Abu Al Hasan bin Migsam 
berkata: Aku mendengar Muhammad bin Sa'id berkata: Aku 
mendengar Al Junaid bin Muhammad berkata, -dia ditanya 
tentang hakikat syukur-, dia menjawab, “Yaitu) tidak 
menggunakan nikmat-Nya untuk bermaksiat kepada-Nya.” 
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15252. Aku mendengar Abu Al Hasan bin Migsam 
berkata: Aku mendengar Abu Bakar bin Sa'id dan Abu Bakar 
sahabat Al Junaid berkata: Kami mendengar Al Junaid berkata, 
“Sikap wara dalam berbicara lebih sulit daripada (sikap wara) 
dalam bekerja.” 


Abu Al Hasan bin Migsam menyenandungkan kepadaku, 
dia berkata: Abu Bakar sahabat Al Junaid menyenandungkan 
kepadaku: Al Junaid bin Muhammad menyenandungkan 
kepadaku, 


“Engkau menanggung kejahatan yang besar dari orang yang 
engkau cintai 


Jika engkau terzhalimi, maka katakanlah 'Aku adalah orang yang 
zhalim'” 
Dia berkata: Al Junaid juga menyenandungkan kepadaku, 


“Manusia yang kami percayai (bisa menyimpan rahasia), mereka 
malah menambah permbicaraan kami 
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Lalu ketika kami menyimpan rahasia itu dari mereka, maka 
mereka membuat kedustaan 
Mereka tidak memelihara kecintaan diantara kami 


dan tidak ada waktu yang mereka gunakan dengan baik, mereka 
menginginkan perpecahan.” 
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15253. Aku mendengar Abu Al Hasan berkata: Aku 
mendengar Abu Al @asim Al Mutharriz berkata: Aku mendengar 
Al Junaid berkata, “Janganlah kamu merasa nyaman terhadap 


jiwamu, meskipun ketaatannya untukmu dalam ketaatan kepada 
Tuhanmu.” 
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15254. Aku mendengar Abu Al Hasan bin Migsam 
berkata: Aku mendengar Abu Al @asim An-Naggasyi Ash-Shufi 
berkata: Aku mendengar Al Junaid bin Muhammad berkata, “Jika 
kamu ingin mendapatkan kemuliaan dengan ilmu, dinisbatkan 
kepadanya, dan termasuk orang yang memilikinya, sebelum kamu 
menyebarkan ilmu yang kamu miliki, maka cahaya ilmu itu akan 
terhalang darimu, dan yang tersisa untukmu hanyalah nama dan 
zhahirnya saja. Ilmu tersebut adalah ilmu yang membahayakanmu, 
tidak bermanfaat bagimu. Demikian itu, karena ilmu menuntun 


agar ia diamalkan. Namun apabila ilmu itu tidak diamalkan sesuai 
dengan tingkatannya, maka hilanglah keberkahannya. 
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15255. Aku mendengar Abu Al Hasan berkata: Aku 
mendengar Abu Al @asim An-Naggasyi berkata: Aku mendengar 
Al Junaid berkata, “Manusia tidak akan dicela karena apa yang 
telah menjadi tabiatnya, tetapi dia akan dicela karena melakukan 
apa yang telah menjadi tabiatnya.” 
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15256. Abu Al Hasan bin Migsam menyenandungkan 
kepadaku, dia berkata: Ali bin Al Hasan Al @urasyi 
menyenandungkan kepadaku, dia berkata: Al Junaid bin 
Muhammad menyenandungkan kepadaku, 


“Apakah jalan menuju Sang Kekasih 


telah menetapkan aku di tempat seorang hamba 
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Demi Allah, demi Allah seandainya aku dihalangi 
dengan berbagai macam gunung 
Maka aku tidak akan penggantikan cinta-Nya 
meskipun aku harus berpisah dengan dunia.” 
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15257. Aku mendengar Abu Al Hasan bin Migsam 
berkata: Aku mendengar Abu Al @asim Al Haffar berkata: Aku 
mendengar Al Junaid, -ada seorang lelaki yang bertanya 
kepadanya, “Bagaimana jalan atau cara menuju Allah Ta 'ala?”- 
Dia menjawab, “Tobat yang menetapkan untuk terus 
melakukannya, rasa takut yang dapat menghilangkan kelengahan, 
harapan yang menggelisahkan menuju jalan kebaikan, dan selalu 
merasa diawasi Allah dalam setiap getaran hati.” 
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15258. Aku mendengar Ahmad bin Ja'far bin Malik 
berkata: Aku mendengar Abu Al @asim Al Junaid bin Muhammad 
berkata, -ada seorang penanya yang bertanya kepadanya, 
“Apakah pertolongan itu ada sebelum awal penciptaan?” Dia 
menjawab, “Pertolongan itu ada sebelum tanah dan air.” 
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15259. Dia (Ahmad) berkata: Aku mendengar Abu Al 
@asim Al Junaid berkata, “Wahai Dzat yang setiap hari berada 
dalam urusan, jadikanlah aku bagian dari urusan-Mu.” 
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15260. Ja'far bin Muhammad mengabarkan kepada kami, 
sebagaimana yang dia tuliskan kepadaku, dia berkata: Aku 
mendengar Al Junaid berkata, “Murid (orang yang mengharapkan 
ridha Allah) yang benar tidak membutuhkan ilmu para ulama. Dia 
beramal berdasarkan penjelasan, yang mana dia dapat melihat satu 
bentuk kebaikan dari berbagai macam kebaikan, dan dia menjaga 


diri dari berbagai macam keburukan dari segala macam 
keburukan.” 
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15261. Dia berkata: Aku juga mendengar Al Junaid 
berkata, “Aku pernah sakit di Makkah, lalu Dzat Yang Wujud 
menguatkan aku, sehingga aku tidak mampu mengucapkan 
“Subhanallah wal hamdulillah .” 


Dia berkata: Aku mendengar Al Junaid berkata, “Aku 
pernah diam dalam waktu yang cukup lama, tidak ada seorang 
pun dari kalangan fakir yang datang ke negeriku, kecuali haku 
dicuri, lalu diserahkan kepada hafnya. Lantas aku pun 
mencarinya. Sehingga ketika aku menemukannya, maka aku 
berbicara dengan halnya, dan aku juga tidak pernah melihat 
apapun dalam mimpi, kecuali aku melihatnya dalam keadaan 
terjaga.” 
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15262. Aku mendengar Abu Amr Al Utsmani berkata: Aku 
mendengar Abu Al Hasan berkata: Aku mendengar Al Junaid 
berkata, “Apa yang datang dari alam ini tidak ada yang buruk 
bagiku, karena aku telah memahami dasarnya, yaitu bahwa negeri 
ini adalah negeri kesedihan, kesusahan, musibah dan fitnah (ujian), 
dan bahwa seluruh alam ini adalah buruk. Diantara ketentuannya 
adalah ia akan menemuiku dengan setiap sesuatu yang aku benci. 
Namun apabila ia menemuiku dengan setiap sesuatu yang aku 


sukai, maka itu adalah fadha/ (anugerah). Tetapi jika tidak 
demikian, maka pada dasarnya ia adalah yang pertama.” 
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15263. Aku mendengar Abu Al Hasan Al Jahdhami 
berkata: Aku mendengar Abu Al Hasan berkata: Aku mendengar 
Abu Abdulah Al Farisi berkata: Abu Abdullah Al Maghribi berada 
di tempat Al Junaid, dan dia (Al Hunaid) telah ditanya tentang 
firman Allah, “Kami akan membacakan (Al @ur 'an) kepadamu 
(Muhammad) sehingga kamu tidak akan lupa.” (Os. Al A'laa (87!: 
6). Al Junaid menjawab, “(Maksudnya adalah) Kami akan 
membacakan kepadamu, sehingga kamu tidak melupakan amal.” 
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15264. Dia juga ditanya tentang firman Allah, “Padahal 
mereka telah mempelajari apa yang tersebut di dalamnya.” (Os. Al 
A'raaf (7l: 169). Dia berkata, “Meraka tidak mengamalkan apa 
yang ada di dalamnya.” Kemudian Al Maghribi berkata: Ummat 
telah berbuat kesalahan, sementara kamu berada diantara tengah- 
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tengah mereka, namun mereka tidak menyerahkan urusan mereka 
kepadamu.” Dia (Al Maghribi) melanjutkan, “Kemudian Asy-Syibli 
menemuinya (Al Junaidi), dia bertanya, Wahai Abu Al Oasim, apa 
pendapatmu tentang Dzat yang ada-Nya adalah hakikat bukan 
ilmu (pengetahuan)? Dia menjawab, “Wahai Abu Bakar, 
sesungguhnya antara kamu dan pemuka manusia berjarak tujuh 
puluh kaki, yang paling rendah adalah kamu melupakan dirimu'.” 
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15265. Al Jahdhami menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Al Hasan menceritakan kepada kami, Abu Al 
@asim Burdan Al Hawandi menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Aku mendengar Al Junaid berkata: Pada suatu hari aku 
datang menemui Abu Al Hasan As-Suddi, lalu aku mengetuk pintu 
rumahnya. Dia pun bertanya (dari dalam), “siapa?” Aku menjawab, 
“Junaid.” Lalu dia berkata, “Masuklah.” Aku pun masuk. Saat itu 
dia sedang duduk dengan sigap. Sementara aku membawa empat 
dirham, lalu aku berikan kepadanya. Dia pun berkata kepadaku, 
“Bergembiralah, kamu beruntung, karena aku sangat 
membutuhkan empat dirham ini.” Aku pun berkata, “Ya Allah, 
berikanlah uang itu untuk aku berikan kepada seseorang agar 
kamu juga beruntung.” 
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15266. Ali bin Abdullah menceritakan kepada kami, 
Manshur bin Ahmad menceritakan kepada kami, Ja'far Ad-Dua'li 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Al Junaid 
bin Mahmud berkata, “Musibah itu ada tiga macam, bagi para 
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pendosa sebagai hukuman, bagi para pelaku kebaikan sebagai 
pelebur dosa, dan bagi para nabi termasuk bagian dari 
kesungguhan dalam ikhtiar.” 
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15267. Aku mendengar Utsman bin Muhammad bin Al 
Utsmani berkata: Aku mendengar Hakim bin Muhammad berkata: 
Al Junaid Abu Al Gasim pemah menghadiri sebuah tempat yang 
di dalamnya terdapat suatu kelompok yang antusias 
mendengarkan apa yang mereka dengar. Sementara dia (Al 
Junaid) menunduk. Ada yang bertanya kepadanya, “Kami tidak 
melihatmu bergerak?” Dia menjawab, “Dan kamu lihat Gunung- 
gunung itu, kamu sangka dia tetap di tempatnya padahal dia 
berjalan, sebagai jalannya awan.” (@s. An-Naml (27): 88). 
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15268. Abu Bakar Muhammad bin Ahmad bin Muhammad 
bin Al Mufid menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku 
mendengar Abu Al @asim Al Junaid berkata, “Sepantasnya orang 
yang berakal tidak pernah kehilangan salah satu dari tiga 
keadaan berikut ini: Keadaan untuk mengetahui keadaannya, 
apakah bertambah atau berkurang. Keadaan yang fokus untuk 
mendidik jiwanya, mewajibkan apa yang wajib baginya dan 
meneliti dengan seksama untuk mengetahuinya. Dan keadaan 
yang menghadirkan akalnya untuk memperhatikan proses 
pengaturan atas dirinya, dan bagaimanakah ketentuan di dalamnya 
berubah pada malam dan siang? Akal tidak akan bisa jernih untuk 
memahami keadaan yang terakhir ini, kecuali dengan menetapkan 
apa yang Wajib atasnya, yaitu memperbaiki kedua keadaan yang 
pertama. 


Keadaan yang sepantasnya dia mengetahui ha/nya, apakah 
bertambah atau berkurang, maka dia harus mencari tempat 
menyendiri, agar tidak diganggu oleh kesibukan yang lain, 
sehingga merusak apa yang ingin dia perbaiki. Kemudian 
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menghadap kepada apa yang telah diwajibkan, yaitu menunaikan 
kewajiban, yang mana keadaan kedekatannya (kepada Allah) tidak 
akan bertambah, kecuali dengan menyempurnakan kewajiban. 
Kemudian dia berdiri tegak seperti seorang budak yang berdiri 
tegak di hadapan majikannya, dimana dia ingin menunaikan apa 
yang diperintahkan kepadanya. Jika sudah demikian, maka 
tersingkaplah kesamaran jiwa yang tertutup, sehinga dia 
mengetahui, apakah dia termasuk orang yang menunaikan 
kewajiban atau tidak menunaikannya? Dia akan senantiasa berada 
dalam rnagam-nya itu, sehingga dia mendapatkan ilmu dengan 
dalil apa yang telah dia singkap dengan ilmu. Apabila dia melihat 
celah sedikitpun, maka dia langsung memperbaikinya. Dia tidak 
meninggakannya untuk melakukan amalan yang lain. Hal ini 
adalah keadaan orang yang benar. “Allah menguatkan dengan 
bantuan-Nya, kepada siapa yang Dia kehendaki. (Os. Ali Imraan 
(3: 13). “Sesungguhnya Allah Maha Kuat lagi Maha Perkasa. ' (Os. 
Al Hajj (22): 40). 


Sedangkan keadaan yang fokus untuk mendidik jiwanya, 
dan meneliti dengan seksama untuk mengetahuinya, maka hal ini 
sepantasnya dilakukan oleh orang yang ingin melakukan hal 
tersebut, dan hendak memurnikan muamalah. Karena jiwa itu, 
terkadang merasakan penyesalan, yang mana di dalamnya 
terdapat beberapa perkara yang tidak bisa diketahui, kecuali oleh 
orang yang menyelidiki apa yang ada di sana, ketika adanya 
gerakan hawa nafsu dalam cinta mengerjakan kebaikan yang 
disukai. Karena apabila jiwa sudah menyukai untuk melakukan 
kebaikan, maka kebaikan itu akan menjadi karakternya, dan ia 
akan merasa tenang berada di dalamnya, karena telah 
membuatnya bahagia. Ia (Jiwa) akan melihat apa yang mengalir di 
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dalamnya, yaitu mengerjakan kebaikan tersebut, adalah pantas 
baginya. Kemudian ia diburu oleh musuhnya yang bersemayam 
dalam setiap sudutnya yang memang jalannya telah dijadikan di 
atas aliran darah. Lalu musuhnya itu akan mengawasi dengan tipu 
dayanya terhadap kelalaiannya yang samar. Lantas ia akan 
merampas darinya dengan meminta bantuan hawa nafsu, apa 
yang tidak bisa ia rampas pada selain keadaan tersebut. Apabila 
dia merasa sakit dengan pukulannya dan mengetahui tikamannya, 
maka dengan segera dia menemui orang, yang mana dia tidak 
merasa cukup, kecuali dengan orang tersebut. Kemudian dia 
mempelajari dari jiwanya itu ilmu hal, yang mana darinya 
musuhnya itu bisa sampai kepadanya. Lalu dia pun menjaganya 
dengan menegakkan benteng, memberikan perlindungan, merasa 
sangat butuh (kepada rahmat Allah), dan mencari penjagaan. 
Sebagaimana yang dikatakan oleh seorang nabi anak seorang nabi 
anak seorang nabi, orang yang mulia putra orang yang mulia putra 
orang yang mulia, -demikianlah Nabi $& bersabda, beliau bersabda, 
Orang yang mulia putra orang yang mulia putra orang yang 
mulia, Yusuf bin Ya'gub bin Ishag bin Ibrahim Khalilurrahman 
alahimussalam- 'Dan jika tidak Engkau hindarkan dariku tipu daya 
mereka tentu aku akan cenderung untuk (memenuhi keinginan 
mereka) dan tentulah aku termasuk orang-orang yang bodoh” (As. 
Yusuf (12): 33). Yusuf mengetahui, bahwa tipu daya musuh yang 
disertai dengan kekuatan hawa nafsu, tidak bisa dikalahkan hanya 
dengan kekuatan jiwa. 'Maka Tuhannya memperkenankan doa 
Yusuf, dan Dia menghindarkan Yusuf dari tipu daya mereka, 
sesungguhnya Dia-lah Yang Maha Mendengar dan Maha 
Mengetahui. (Os. Yuusuf (12): 34). 
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Adapun keadaan dimana dia menghadirkan akalnya untuk 
melihat proses ketentuan, dan bagaimana pengaturan membolak- 
balikkannya? maka ini adalah keadaan yang paling utama dan 
mulia. Karena Allah memerintahkan kepada seluruh makhluk-Nya 
untuk menyembah-Nya secara terus-menurus, dan jangan sampai 
mereka memperburuk khidmat kepada-Nya. Dia berfirman, Dan 
Aku tidak menciptakan jin dan manusia, melainkan supaya mereka 
menyembah-Ku. ' (Os. Adz-Dzaariyaat (511: 56). Dia mewajibkan 
mereka untuk selalu menyembah-Nya, dan Dia menjamin 
kecukupan bagi mereka karena melakukannya dengan segera (di 
dunia), dan di akhirat pahala yang besar. Dia berfirman, “Har 
orang-orang yang beriman rukulah kamu, sujudlah kamu, 
sembahlah Tuhanmu dan berbuatlah kebaikan supaya kamu 
mendapat kemenangan. ' (Os. Al Hajj (22): 77). Semua ini wajib 
bagi manusia. Hendaknya dia berhenti, agar dia melihat 
bagaimana ketentuan diatur? Dia menampakkan hanya untuk 
memuliakan ilmu dan makrifat. Tidakkah dia mengetahui bahwa 
Dia (Allah) berfirman, Setiap waktu Dia dalam kesibukan. ' (@s. 
Ar-Rahmaan (55): 29) Maksudnya, dalam kesibukan mengurusi 
makhluk. Sedangkan kamu, wahai orang yang berhenti, apakah 
kamu melihat bahwa kamu termasuk dari golongan makhluk, yang 
mana Dia sibuk dalam mengurusi mereka? atau kamu melihat 
bahwa kesibukanmu diridhai di sisi-Nya? Tidak ada seorang pun 
yang mampu untuk menghadirkan akalnya, kecuali dengan 
menghindari dunia serta isinya dan keluarnya dunia dari hatinya. 
Apabila dunia telah habis dan tampak, begitu juga dengan 
pemiliknya, kemudian ia menjauh dari hati, maka dia hanya 
bisa melihat pengaturan, perbedaan ketentuan, dan rincian 
pembagian. Hati orang ini tidak akan kembali untuk mengambil 
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manfaat yang ada di dalam dunia, yang mana dia telah keluar 
darinya, meninggalkannya dan lari darinya. Tidakkah kamu melihat 
Harits, ketika dia berkata, “Jiwaku sudah merasa bosan terhadap 
dunia.” Kemudian dia berkata, Seakan aku melihat Arsy Rabbku 
tampak, aku saling mengunjungi penduduk surga, dan seakan aku 
dan hal ini adalah sebagian ahwa/suatu kaum.” k 
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15269. Ja'far bin Muhammad bin Nushair mengabarkan 
kepada kami di dalam kitabnya, Muhammad bin Ibrahim 
menceritakan kepadaku darinya, dia berkata: Aku mendengar Al 
Junaid bin Muhammad berkata, “Pada sebagian waktuku, ia 
(nafsuku) menentangku ketika aku akan menjadikan diriku seperti 
Yusuf, sementara aku menjadi seperti Ya'gub. Aku pun bersedih 
karena aku kehilangan jiwaku, sebagimana Ya'gub bersedih karena 
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kehilangan Yusuf. Lalu aku diam dalam beberapa waktu, aku 
mengamalkan apa yang telah aku temukan sesuai dengan hal 
tersebut.” 
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15270. Ja'far mengabarkan kepada kami di dalam 
kitabnya, Muhammad menceritakan kepada kami darinya, dia 
berkata: Aku mendengar Al Junaid bin Muhammad berkata: Pada 
suatu hari, aku berada di kediaman Aa-Sari bin Al Mughallis bin Al 
Husain, dia mengenakan kain sarung. Lantas aku memperhatikan 
tubuhnya, seakan tubuhnya itu adalah tubuh yang terserang 
penyakit yang parah lagi kronis, serta kesulitan yang mendera. Dia 
pun berkata, “Lihatlah tubuhku ini. Jika aku mau, aku akan 
mengatakan bahwa apa yang aku alami ini karena cinta, maka 
keadaanya memang sebagaimana yang aku katakan ini.” 
Wajahnya pucat pasi, hingga memerah. Kemudian dia pun sakit. 
(Selang beberapa hari) aku menjenguknya, aku bertanya 
kepadanya, “Bagaimana  keadaanmu?” Dia menjawab, 
“Bagaimana aku akan mengadukan apa yang aku rasakan kepada 
Tabibku (Allah)? Sementara apa yang aku alami ini barasal dari 
Tabibku.” Lantas aku mengambil kipas untuk mengipasnya. 
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Namun dia berkata, “Bagaimana mungkin orang yang terbakar 
dari dalam tubuhnya akan merasakan anginnya kipas?” Kemudian 
— dia bersenandung, 


“Hati terbakar, air mata berderai 
kesusahan berpadu dan kesabaran cerai-berai 


Bagaimana mungkin merasakan ketenangan orang yang tidak 
memiliki ketenangan? 


karena hawa nafsu, kerinduan dan kekhawatiran melukainya 
Wahai Tuhanku, jika ada sesuatu yang bisa membuatku lega 
maka berikanlah ia kepadaku selama aku masih memiliki sisa 
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15271. Abu Bakar Muhammad bin Ahmad Al Mufid 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Al Junaid 
bin Muhammad berkata, “Derajat kesombongan yang paling tinggi 
dan paling buruk adalah kamu hanya melihat dirimu sendiri, 
sedangkan derajatnya yang paling rendah dan paling rendah 
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keburukannya adalah (kesombongan yang) terlintas dalam 
benakmu.” 
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15272. Muhammad bin Ahmad bin Harun mengabarkan 
kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Ali bin Al Husain Al 
Ghallab berkata: Ada yang bertanya kepada Al Junaid, “Apakah 
kamu telah membantu atau menyaksikan?” Dia menjawab, “Jika 
aku membantu, maka aku menjadi kafir zindig, dan jika aku 


menyaksikan, maka aku menjadi bingung. Tetapi kebingungan itu 
dalam kesesatan, dan kesesatan itu dalam kebingungan.” 
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15273. Dia berkata: Aku mendengar Al Junaid bin 
Muhammad berkata, “Allah mengharamkan mencintai orang yang 
mempunyai hubungan (dengan selain Dia).” 
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15274. Dia berkata: Al Junaid pernah ditanya tentang 
dunia, “Apa dunia itu?” Dia menjawab, “Dunia adalah sesuatu 
yang dekat di hati dan sibuk dari Allah.” 
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15275. Ja'far bin Muhammad mengabarkan kepada kami 
di dalam kitabnya, Muhammad bin Ibrahim menceritakan 
kepadaku darinya, dia berkata: Aku mendengar Abu Al @asim Al 
Junaid bin Muhammad berkata: Pada suatu hari, aku masuk 
menemui Sari As-Sagathi, aku melihat dia sedang gelisah. Aku 
berkata, “Wahai Syaikh, aku melihatmu sedang gelisah.” Dia 
berkata, “Pada suatu saat, ada seseorang yang mengetuk pintu, 
aku pun berkata, “Masuklah.' Kemudian seorang pemuda masuk 
menemuiku, dia mempunyai beberapa keinginan. Lalu dia 
bertanya kepadaku tentang makna tobat. Aku pun 
mengabarkannya. Kemudian dia bertanya kepadaku tentang syarat 
tobat. Aku pun memberitahukannya. Pemuda itu berkata, “Ini 
adalah makna tobat, dan ini adalah syaratnya, lalu apa 
hakikatnya? Aku menjawab, “Hakikat tobat menurut kalian 
adalah, kamu tidak melupakan apa yang menjadi sebab adanya 
tobat.' Pemuda itu berkata, “Bukan demikian menurut kami.' Aku 
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pun bertanya, “Lantas apa hakikat tobat menurut kalian?” Pemuda 
itu menjawab, “Hakikat tobat adalah, kamu tidak mengingat sebab 
adanya tobat.” Aku pun memikirkan ucapan pemuda itu.” 


Al Junaid berkata: Aku pun berkata, “Bagus sekali apa 
yang telah dikatakan pemuda itu.” Dia (Sari) bertanya kepadaku, 
“Wahai Junaid, apa maksud kalimat tersebut?” Dia menjawab, 
“Wahai ustadz, apabila aku bersamamu dalam kesulitan. Lalu 
kamu memindahkan aku dari kesulitan itu kepada kebahagiaan. 
Maka ingatanku kepada kesulitan itu pada saat bahagia adalah 
kelalaian.” 


Dia (Al Junaid) berkata: Pada hari berikutnya, aku masuk 
menemuinya (Sari As-Sagathi), Aku melihatnya sedang gelisah. 
Aku pun berkata, “Wahai Syaikh, aku melihatmu sedang gelisah?” 
Dia berkata, “Kemarin aku berada di masjid, tiba-tiba ada seorang 
pemuda yang menghampiriku, kemudian dia bertanya kepadaku, 
“Wahai Syaikh, apakah seorang hamba tahu bahwa Allah Ta ala 
telah menerima (amalan)nya? Aku menjawab, “Dia tidak 
mengetahui. Pemuda itu berkata, “Justru dia mengetahui." Dia 
berkata untuk kedua kalinya, “Justru dia mengetahui.” Aku pun 
bertanya kepada pemuda itu, “Dari mana dia tahu?” Pemuda itu 
menjawab, “Apabila aku melihat Allah #5 melindungiku dari setiap 
kemaksiatan, dan membimbingku bagi setiap ketaatan, maka aku 
tahu bahwa Allah Ta a/a telah menerima (amalan)ku.” 
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15276. Ja'far bin Muhammad mengabarkan kepada kami 
di dalam kitabnya, Muhammad menceritakan kepadaku darinya, 
dia berkata: Aku mendengar Al Junaid bin Muhammad berkata, 
"Setelah aku melakukan wiridku, aku merebahkan tubuhku untuk 
tidur, lalu aku mendengar seakan ada suara yang berkata 
kepadaku, “Ada seseorang yang menunggumu di masjid.' Akupun 
bergegas keluar. Ternyata di sana ada seseorang yang sedang 
duduk di pertengahan masjid. Lalu dia bertanya kepadaku, “Wahai 
Abu Al @asim, kapan jiwa itu bisa menjadi penyakit dan obat? 
Aku menjawab, 'Jika ia menentang hawa nafsunya, maka ia akan 
menjadi obat bagi penyakitnya. Orang itu berkata, “Aku telah 
menyakan hal ini kepada jiwaku. Namu ia berkata, “Aku tidak mau 
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menerima (jawabannya) darimu, sampai kamu menanyakan hal ini 
kepada Al Junaid.' Aku pun bertanya, “Kamu ini siapa? Dia 
menjawab, “Aku adalah fulan dari bangsa din. Aku datang 
menemuimu dari daerah bagian Barat'.” 
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15277. Dia (Muhammad) berkata: Aku juga Nan Al 
Junaid bin Muhammad berkata, “Kamu tidak akan menjadi hamba 


Allah secara utuh, sehingga tidak ada yang tersisa dalam jiwamu 
selain Allah.” 
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15278. Dia berkata: Aku juga mendengar Al Junaid 
berkata, “Kamu tidak akan menjadi hamba Allah yang sejati, 
sementara kamu masih dicuri oleh sesuatu selain Dia.” 
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